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Nama 
Program Studi 

Judul 

ABSTRAK 

: lkhlas Budiman 
: Pasca Sarjana Kajian Timur Tengah dan Islam, 
Kekh\!Jlusan Kajian Islam dan Psikologi 

:Wisdom (llilrmah) Studi KomparatifPandangan Ibnu 'Arabi 
dan Robert Sternberg 

Penulis tertarik untuk meneliti /lilrmah dari pandangan mistisme, Ibnu 
'Arabi dan wisdom dari pandangan empiris, Robert Sremberg karena adanya 
perbedaan dari kedua pandangan tersebut. 

Ibnu 'Arabi mendefinisikan /lilrmah (terjemaben dari wisdom), yaitu 
menempaikan sesuatu peda tempatnya, barang siapa yang menempatkan sega!a 
sesuatu pada tempatnya maka dia Ielah membetikan sesuatu itu kepada yang 
berhak menerimanya. Orang itu disebut @/elm, (orang yang arif). SemenUlm 
Robert Sternberg mendefinisikan wisdom (kearifau} sebagai penempan 
kecerdasan dan pengalaman melalui norma-norma (uilai-nilai) dalam mencapai 
kebaikan bersama melalui keseimbangan anUlm kepentingan intrapersonal, 
kepentingan interpenmnal, dan kepentingan ekstrapersonal, baik itu jangks pendek 
maupun jangka panjang, dalam rangka untuk mencapai keseimbangan dalam 
beradaptasi terhadap lingkungan yang ada, membentuk Jingkungan yang ada, dan 
menyeleksi lingkungan yang barn. 

Metodologi penelitian ini didasarkan atas studi literotur melalui 
pendekatan analisa deskriptif. Peneliti mengkaji beberapa Jiteratur oleh Ibnu 
'Arabi dan Robert Sternberg. Setelah mengurnpulkan data, peuulis melalrukan 
anal isis komparatif terhadap definisi wisdom (hilrmah), sitat-sifat haklm (orang 
yang arif dan bijaksana), hal-hal yang menyebabkan orang menjadi tidak 
bijaksana, bagaimana cara mendapatkan hikrnllb,dan mengembangkannya. 

Dari basil analisis komparatif ini, peneliti menemukan adanya 
komplernentasi, parafelisasi, dan veritikasi dari kedua pandangan tern:but 
Kesimpulan penulis hahwa kajian psikologi darl pandangan mistisisme bisa 
dibuktikan secarg empiris, Hal. ini disebabkan karena sifat-sifat Tu.'tan itu ada 
pada diri manusia. 
Kata Kunci: wisdom, flikmah, balance theory of wisdom, hakfm 
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Nlll!le 
Study Progrlll!l 
Tittle 

ABSTRACT 
: Ikhlas Budiman 
: Islamic Study and Psychology 
: Wisdom (ll.ikmah) in Comparative Study from 
Viewpoints of Ibnu 'Arabi and Robert Sternberg 

The researcher is interested to study the flikmah from Ibnu Arabi's 
mystical point of view, and also "wisdom" in lhe empirical viewpoints of Robert 
Sternberg. 

Ibn 'Arabi defined the hikmah (translalion of wisdom) as estabHshing 
things in their own ptace. Vlhoever establishes things in its place so he/she has 
returned them to their owners. therefore he/she is known as a "flakim" (sage). 
While Robert Sternberg defined wisdom aq the app!ication of tacit knowledge as 
mediated by values toward the goal of achieving a common good (a) through a 
balance among multiple intrapersonal~ interpersonal, and extrapersonal interests 
and (b) in order to achieve a balance among responses to environmental contexts: 
adaptation to existing environmental contexts, shaping of existing environmental 
contexts, and selection of new environmental contexts. 

This research methodology was based on the study of literature through 
descriptive analysis approach. The researcher studied some books of Ibn 'Arabi 
and Robert Sternberg. After collecting the datas, the researcher analyzed the 
definition of wisdom and f1ikmah , the attributes of the wise man> the factors that 
made people wise and not wise, how to attain the wisdom~ and how to develop it. 

As the result of this comparative analysis, the researcher found some 
common points between these two viewpoints of wisdom and the bikmah which 
were complementary, and mutually elaborated each other. The researcher arrived 
at the conclusion that there is a possibility of reconcialisation between the 
psychological study of mysticism and empirical studies based the The Divines 
Names. 

Keywords: 'Wisdom~ !Jjkmah, wise, hakfm. balance theory of wisdom 
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DAB! 

PENDAHULUAN 

1.1. I.alar Belakang Permasalaban 

Seorang perempuan seda:ng berlibur ke Acapulco lanpa suaminya. Di sana, 

dia berkenalan dengan seorang pemuda yang tampan. Dia jatuh pada 

rayuannya. Ketika sang pemuda mobon diizinkan untuk mengunjunginya di 

kamar hotelnya, perempuan itu menyetujuinya. Dia tidak pemah berselingkuh, 

tetapi dia sudah berpisab dengan suaminya selama dua minggu. Ada hasrat 

seksualnya yang bergejolak. Dia menunggu penub pemuda itu dengan penub 

gairab. Akan tetapi, ketika pemuda itu mengetuk pintu kamamya, perempuan 

itu merasakan sengatan keras di jantunguya. Ketika ketukan pintunya itu 

makin kerns, dia teringat suaminya. Dia memutuskan untuk tidak membuka 

pintu. Lalu, kata perempuan i~ ;V heard his footsteps going away to the 

window. When I .raw him leaving, I experienced the most intense orgasm of my 

live" (Airu mendengar langkah-langksb kakinya pergi menujujendela. Ketika 

aku melibalnya pergi, aku mengalami perasaan bahagia yang paling intens 

dalam hidupku)." (Fahcy, dalam Rakhmat, 2007. p. xxv; Fabry, 1996.p.l14) 

Kisah perempuan ini mewakili beberapa masalah pelanggaran nomm­

nonna masyarakat. Masalah ini pernah didiskusiksn oleh Frijof Capra (2002) 

bersama sahabat-sahabatnya_ Diskusi tersebot berlangsung pada bulan Februari 

1979. Di antara mereka yang hadir adalah Stan Grof ahti dalam bidang psikologi 

dan psikoterapi, Hazel Henderson ahli bidang ekonomi, serta Leonard Shlain, 

Tony Dimanlata, dan Carl Simonton adalah para ilmuwan terkemuka. Hasil 

diskusi ini dibukakan oleh Capra (2002) dalam bukunya, Uncommon Wisdom: 

Coversarions with remarkable people (Kearifan Tak Biasa; Percakspan dengan 

Orang-<>rang Luru: Biasa). Apa yang menarik dari cli•kusi ini? Seow:a tiba-tibe 

membahas ksta "gila". Capra mengeluarkan suatu pertanyaan apakah seseorang 

yang saldt mental bisa sembub jika dikeluarkan dari masyarakanrya kernudian 

ditempalkan di alam liar? Grof menanggapinya bahwa seseorang bisa dipindabkan 

dari suatu budaya ke budaya lainnya sehingga orang yang gila eli suatu budaya 

mungkin lidak dianggap gila dalam budaya lain, dan begitu pula sebaliknya. 

I 
Universitas Indonesia 
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Dimanlata menyimpulkan percakapan tersebut bahwa berbuat gila sebenamya 

adalah kemampuan untuk bertindak di luar norma-norma sosial. Terkait dengan 

kesimpulan Dimanlata, bisakah kata "gila" dilabelkan pada perempuan yang ingin 

berselingkub dengan lelald lain karena hal itu berteniangan dengan norma-norma 

sosial? 

Disebutkan dalam suatu riwayat, saat nabi Muhammad Saw. bersama 

dengan para sahabatnya. Tiba-tiba ada seseorang lelald yang lewat di tengah 

mereka. Salah seorang sahahat memanggilnya dengan kala majnun (orang gila). 

Serentak Nahi Saw. berkata. "Lelaki ini tertimpa suatu penyakit. Sesungguhnya 

majnlin (orang gila) itu adalah seorang lelaki atau perempuan yang menghabiskan 

masa mudanya lidak taat kepada Allah." (Raysyahri, 1422 H.). Adakah pengikut 

ajar.m nahi Muhammad Saw. menyebut perempuan delam klsah di alas dengan 

kata "majnimah" (bentuk fuminin dari manjnlin) karena dia ingin berzinah dengan 

lelaki lain di kamar hotelnya. Apakah hal itu termasnk keinginan untuk tidak taat 

kepada Allah? 

Sering kali pelanggaran terhadap norma-norma disebut dengan kata ,.gila't. 

Ini disebabkan karena orang yang melakakan pelanggaran tersebut mengetahui 

bahwa apa yang dilakukan itu bertentangan dengan norma-norma, berten1angan 

dengan naluri, bertentangan dengan nilai-nilai agama. Disebut majnfitf (gila) yang 

juga berarti akalnya tertotup disebabkan karena telab mendahulnkan bawa 

nafsunya daripeda mengikuti aka! sebamya. 

Kisah dari Fabry bisa dilihat dari sisi lain. Robert Sternberg, aalah seorang 

profusor psikologi dan pendidikan IBM di Yale Universily, menjelaskannya 

dengan Balance Theory of Wisdom (Teori Keseimbangan dari Kearifan). Dia 

mendefinisikan wisdom (kearifan) sebagai penerapan keeerdasan dan pengalaman 

dengan mengikuti norma-norma (nilai-nilai) dalarn mencapal kebaikan bersarna 

melaLui keseimbangan antara kepentingan intrapersonal~ kepentingan 

interpersonal, dan kepentingan ekstrnpersonal, balk itu jangka pendek maupun 

jangka panjang, dalam rangka untuk mencapai keseimbangan dalarn beradaptasi 

terbadap lingkungan yang ada, membentuk lingkungan yang ada, dan menyeleksi 

1 Dalam Al-Tahq'iq fi Kalimtil Al-Quran (vo12 p 124), kata majnfm berasal dati kata jonna yang 
berarti menutupi. Contohn~ Jantn benuti sesuatu yang tertutup di dale.m perut (lihat Al·Najm 
[53]:32),jannah bemrti kebun yang !e!!Ulllp ol::h pepohomm (lihat AI-Kahfi (13]:35). 
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lingkungan yang baru.(Stemberg & Grigorenko, 2005). Dengan definisi ini, 

perempuan tersehut bisa sebagai wise woman. Mengapa? Dia mcmbata1kan 

niatnya untnk berselingknb karena dia ingin menerapkan kecerdasannya dengan 

mengambil pelajaran dari kejadian-kejadian yang le!jadi akibat perselingknban. 

Sikap sebegai seseorang yang menjalankan norma-norma yang dianutnya untuk 

mencapai kebaikan bersama yang berkaita:n dengan kepentingan pribadinya, 

kepentingan snaminya, dan kepentingan masyarakatnya. Dia tnbu babwa itu akan 

berdampak buruk bagi dirinya dalam jangka pendek atau jangka panjang. Ini 

semua dilaksanakan untuk mencapai keseimbangan dalam beradaptasi terhadap 

lingkungan yang ada 

lbnu 'Arab!, sufi yang dikenal dengan al-Syaikh a/-Akbar. babkan dalam 

magnum opus-nya, AI-Futiif!dt A/-Makkiyyah. disebut sebegai K.Juilam al-Awliyd 

(penutup para Wllli), mendefinisikan /1ikmah (terjentnban dari wisdom) sebagai 

menempatkan sesuatu pada tempatnya. .'utinya, barang siapa yang menempatkan 

segala sesuatu pada tempatnya maka dia telnb memberikan sesuatu itu kepada 

yang berhak menerimanya. Orang itu disebut iJ.akim, orang yang arif. (lbnu 

'Arab!, n.d. voll, p. 664). Berangkat dari definisi ini, muogkinkah kita menyebut 

perempuan di alas sebagai "iJ.akimah" (bentnk mu'annals atau fuminin dari kala 

f!akim )? Perempuan itu arif atau bijaksano karena dia sadar untuk tidak mau 

berselingknb dillebabkan kehormatan dirinya hanya bisa diberikan kepads yang 

berhak menai!ikinya, yaitu suaminya 

Bijaksanll atau kearifan bukanlah lawan kata dari kata gila Kata "gila" 

sudah menjadi label dalam SUlltu masyarakat tertentu babwa kata itn pantas 

diberikan bagi orang-orang yang melanggar norma-norma, baik itn sosial maupun 

agama. Bagi Boeree (2008), norma memiliki akar kata yang sama dengan kata 

''normal". Mengenali norma-norma yang berlaku di tengah masyarakat adalah 

cam yang tennudah untnk mengetnbui apa yang dianggap normal oleh 

kebanynkan orang. Norma dipergunakan sebagai standee untuk menilai baik dan 

buruknya suatu perilaku, pandongan, keyakinan, atau baltkan perasaan. di dalam 

kelompok sosial yang menganut norma re.sebut Kelompok sosial bisa diartikan 

pada selurnb bangao atau masyntnkat, sebagian anggota masyarakat saja, 

kelompok emis, suatu organisasi atau komunitas, dan bahkan hanya sebuah klub 
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ablu gang.(p.114). Sternberg (2005a) menyebutkan tindakan yang berlawan.m 

dengan kearlfun sebagai bentuk foolishness (bertindak bndoh). Sternberg 

memberikan contoh kisah skandal perselingkuhan Bill Clinton dengan Monica 

Lewinsky. Clinton adalah orang cerdas tetapi dia bertindak bodoh dalam 

menangani rnasalah pribadinya. Dia sebagai presiden tidak menghonnati norma~ 

norma yang berlaku dalam masyaraka!nya. Sementara lbnu 'Arab! menyebut bal 

tesebut dengan istilah zha/im (otang bertindak zalim) !<arena dia telah melanggar 

hal-bal yang barns ditempatkan pada tempatnya. (Ibnu 'Arab!, n.d. voL L p. 370) 

Nonna-nomta atau nilai-nilai yang berlaku dalam suatu masyarakat bisa 

be:rbeda dengan norma-norma yang ada pada masyarakat lain. Perbedaan ini 

karena keunikan masyarakat tersebut aiau karena parubaban budaya. Sebagai 

psikolog, Sternberg (1998) menyatakan bahwa norma atau nilai "baik" dan 

')abat" merupakan tugas filsafut morn! dan agama. Oleh karena itu, Brown (2005) 

membenarkan sebagian besar litemtur keagamaan di dmda terfokus pada wisdom 

(kearifan), baik dalam bentuk mendukung pengembangan sikap kearlfan dalam 

perspektif transenden, maupun dalam bentuk ajaran-ajar&l spesiftk yang 

berhubungan dengan wawasan yang mengandung kearifan dalam berbagai 

masalah kebldupan. Kitab suci Taurat, lnjil, dan Al·Qurnn, serta ajaran agarna 

Budha, Hindu, dan Konghucu Ielah mempersembaltkan berbagai macam 

peiSpektif hidup yang bertujuan untuk mengembangkan wisdom (kearifan) bagi 

yang membaea kitab ajaran itu. (p. 353). lbnu 'Arabi dalarn kitab Fushiish AI­

Hilwm menjelaakan beberapa macam l!}kmah yang dikaitkan dengan nahi tertentu 

ketika diutus pada umatnya. lbnu 'Arabi menegaskan bahwa setiap nahi yang 

diutus kepadn kaumnya akan menyesunlkan budaya kaumnya, Dan Kami tidak 

mengulus seorang rasu/ pull kecua/i dengan bahasa /wumnya. (QS. lbnlhlm (13]: 

4) 

1.2. Kerauglm Pemikiran 

Perkembangan ilmu psikologi melaju cepat. Penelitian-penelitian 

dilakukan untuk mengkaji perilaku manusia semskin diperluas ruang lingknpnya. 

Hingga akbimya menerobos jauh ke dalam ranah bndaya. Leblrlah apa yang 

disebut dengan Indigenous Psychology (Psikologi Pribumi~ Cultural Psychology 
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(Psikologi Budaya), dan Cross-Cultural Psychology (Psikologi Lintas Budaya} 

Semuanya merupakan pendekatan psikologi yang mempelajari hubungan antara 

budaya dan psikologi (Ratner, 2008). Dalam pemhabasan wisdom atau !Jilanah 

juga terkait dengan norma-norma yang beniJJa dalwn suatu budaya, oleh karena 

itu ada yang dikenal dengan local wisdom (kearifan lokal). Pattinanla (2009) 

menjetaskan babwa local wisdom mengandung norma dan nilai-nilai sosial yang 

mengatur bagaimana seharusnya membangun keseimbangan antara daya dukung 

lingkangan alam dengan gaya hidup dan kebutuhan manusia. Di setiap masyarakat 

mana pun kearifan semacam itu tertanarn di relung sistem pengetahuan kolektif 

mereka yang dialami bersama. 

Sarlito Wirawan Sarwono mencontohkan hasil penelitian dari psiko1ogi 

lintas budaya babwa self (aku) peda orang Barat lerbatas pada dirinya sendiri, 

sementara self pada orang Timur melibatkan orangtua, keluarga dekat, kerabat, 

babkan tetangga. Oleh karena itu, tidak mengherankan babwa orang Timur tidak 

akan menikab tanpe izin keluarga, terutama omogtuanya lni yang sangat 

membingungkan bagi orang Barat yang ingin menikahi orang Timur (Sarwono, 

2007). Begitu halnya dengan wisdom juga terkait peda budaya Sebuab penelitian 

dilakukan oleh Takabashi dan Bordia (dalwn Takahashi & Overton, 2005} melalui 

teori implisit untuk menjelaskan gambaran masyarakat terhadap orang yang 

disebut "bijaksana" atau "arif'. Bagi onmg Amerika dan Australia, ornng arif itu 

paling mirip dengan orang yang berpengalaman dan berpengatabuan. Sementara 

"discreet" (orang yang menyimpan rabasia, berbati-hati) adalab komponen yang 

paling sedikit dipilih >mtuk meudeakripsikan orang yang arif. Komponen 

berpengetahuan dan sagacity (kemampuan leadership yang hijaksana) sebagai dua 

deskriptor paling disukai dalam pribadi yang ideal, sedangkan berusia dan discreet 

sebagai komponcn yang beniJJa pada paringkat yang terendab. Sebaliknya, orang 

India dan Japang memilih komponen discreet, berusia dan berpengalaman untuk 

mendeskripsikan orang yang arif. (Takabashl & Overton, 2005.p. 40) 

Kebijaksanaan atau kearifan (wisdom) bukanlab sesuatu yang baru dalam 

wocana keindonesiaan. Seringkali kali kita mendengarkan kata bijaksana atau 

ilikmah dalwn perganlan lcita sehari-hari. Bahkan kata "!Jikmah" dan 

"kebifaksanaan" dicantumkan dalam dasar negaea Republik Indonesia, 
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"Kera/cyatan Yang Dipimpin 0/eh Hikmal Kebifaksanaan Dalam 

Permusyawaralanl Perwakilan. " Bhinneka Tunggal lka menjelaskan 

keanekaragaman budaya Indonesia Nilai kebijaksanaan dijadikan asas dalam 

menyelesaikan segala keme!ut yang akan tOijadi disebabkan oleh adanya 

perbedaan budaya tersebut Tak salah jika Panikkar (1993) menyebut 

kebijaksanaan atau kearifan sebagai seni kehidupan yang merupakan deskripsl 

sedcrhana dari pengalaman l1lllllusia. Keadfan rliungkapkan oleh masyarakat di 

bampir semua budaya dengan herbegal cara dan dipanggil dengan sebutan yang 

berbeda. Tidak seomng pun dapat hidup tanpa kearifun. Di beberdpa tradisi, 

kearifan diperumpamakan wanita yang baik, bahkan laksana seorang ratu yang 

menampilkan dirinya sebagai tritunggal yang misterius yang menyempurnakan 

kehidupan manusia. Tritunggal itu adalah sikap yang obyektif, wawasan yang 

benar, dan tindakan yang tepat. Menurut bampir semua agarna, orang adf-lah 

yang menjaga dunia, meskipun masyarakat dunia modem sekarang ini tidak 

mengakui hal itu. Sebagai akibalnya, mereka akhimya terobeesi dengan kebutuban 

akan keamanan. (p. 1 ). 

Dalarn sejaralmya, wisdom (kebijaksanaan. kearifan) mengandung 

konotasi '1ancient' (kuno), dan tampalmya telah melampaui waktu, pengetab.uan, 

dan bahkan budaya yang secara turon temurun disampaikan. (Bin:en dan Svenson, 

2005) Kata wisdom juga memiliki makna yang beraneka ragarn, di antaranya 

berhubungan dengan hal-hal metafisik (teologi dan filsafut), berhubungan dengan 

seni kata (pesan-pesan), dan berhubungan dengan studi yang bersifat analisis 

(kollJleptual dan empiris). Yang berhubungan dengan hal-hal empiris ini dibahas 

pada lema tentang keahlian, perkembangan, dan atribut kepribadian. (Basset, 

2006. p. 283). 

Kata llikmah juga memiliki banyak mi1 dalam litemtur Islam, sebagaimana 

yang disebutkan dalam tafsir AI-Bahr Al-Mullithft ai-Tqftfr (Andalusi, 1420 H) 

pada pembahasan ayat 269 surah Al-Baqarah, Dia memberikan !Jjkmah lropada 

siapa yang Dia lrohendaki. Dan barang siapa yang diberikan l:!ikmah tersebut 

maka dia benar-benar Ielah diberikan lrobaikan yang banyak. Dan ha1t)ICI ulul 

a/bab (orang-orang yang berakal) yang dapat mengambil pe/ajaran. (QS.Al­

Baqarnh [2]:269). Malena llikmah dalam ayat ini diartikan sebagai (1) Al-Quran, 
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(2} makrifat ndsild! (yang menghapus) dan mansuld! (yang dihapus), mu!J.kam dan 

mutasydbih/!1 (yang samar-samar), yang Jebih dahulu dan yaag akhir dari ayat­

ayat AI-Quran, (3) kenabian, (4} pemahaman Al-Quran, (5} ilmu dan fiqih, (6) 

benar dalam ucapan dan perbuatan, (7) bersikap wara' (menjauhkan diri dari 

maksiat dan syubhat} dalarn melakS&lllkan agarna Allah, (8) rasa takut (9) aka! 

dalam melaksanakan perintah Allah (10) ilmu dan perbuatan (11} tulisan, (12) 

pembuktian kebenaran sesuatu dengan aka!, (13) tafakkur akan perintall Allah dan 

mengikutinya, (14) ketaatan kepeda Allah, tiqih, agama, dau mengamalkannya, 

(14) ampunan, (15} cahaya yang membedakan godaan setan dan ilharn, (16) 

lintasan pikiran dari AI-Haq dalam memberikan keputusan bukan karena syahwa~ 

(17) cepat menjawab dengan jawaban yang benar, (18) kembali kepada 

kebenaran, (19) isyarat tanpa sebab (20) kemaslahatan bagi agama dan dunia (21) 

ilnm laduni. Dari sekian banyak arti l!.ikmah lerllebut, ia bisa dikelompokkan 

dalam dua kategori, yaitu bal-hal yang bersifat teoritis disebut dengan !J.ikmah 

nazhariyyah (bikmah teoritis), dan bal-bal yang bersifat praktis disebut !J.ikmah 

'ama/iyyah (bikmah praktis}. 

Dengan adauya perbedaan antara makna dari kada wisdom dari pandaugan 

Baral dan l!.ikmah dari pandaugan Timur menarub minat penulis untak 

menelitinya sebagai kajian holistik. Apekab ada keterkaitan makna perilaku 

"kearifun" melalui panje1asan yang dipemleh dati interpretasi wahyu. basil 

kontemplasi, dau ilharn dengan penjelasan yang diperoleh dari studi empiris? 

Atau lreduanya tidak saliug berkait antara satu sama lain? Dari Timur sebagai 

kajian interpreta.<i wahyu atau kasil ilharn, penulis akan menggali pandaugan ihnu 

• Arabi karena karya-karyanya yang banyak membahas perilaku manusia dalarn 

rinjauan al-asmil al-l!.usnd (nama-nama Allah yang terindah). Dati Barat (studi 

empiris), penulis memilih pandaugan Robert Sternberg sebagai psikolog yang 

banyak berkecimpung dalam kajian inteligensi, kreativitas, dau wisdom (kearifan), 

Penulis berupaya mengintegrasikan kedua pemikiran ini sebagai dua yang hal 

saling melengkapi. 

Mengintegrasikan dunia mistisisme dau dunla empiris mungkin sesuatu 

yang sulit atau blsa menjadi bahan tertawaan bagi sekelompok orang. Kbususnya, 

jika dikaitkan dengan bal-bal yang bersilllt mistisisme. Thomas F. O'dea dalarn 
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bukunya The Sociology of Religion, mengutip penjelasan Underhill Evelyn 

tentang mistisisme. Baginya, mistisime melibatkan usaha pencarian secara 

kontemplatif dan pencapaian pengalaman keagamaan di luar bentuk-bentuk 

agama yang telah mapan. (O'dea, 1996), Semua itu kembali kepada sikap kita 

melihat masalah dan memaknainya dengan earn yang bijaksana. Robert H, 

Thouless (2000) dalam hukunya an Introduction to the Psychology of Religion 

memberikan benang merah di antara dunia yang berbeda ini. Dia menjelaskan 

bahwa pengaruh pe;nikiran ilmiah sedemikian besarnya sehingga orang-orang 

cenderung mengacu cara-cara empiris untuk membenarkan (atau menyalahkan) 

keyakinan. Meskipun demikian, cam-cora tersebut bukanlah satu-satunya di mana 

manusia bisa sampai pada keyakinan terhadap sistem kepercayaan keagamaan. 

Thoules bahkan berpendapat bahwa pendukung empirisme tidak akan 

beranggapan bahwa cara-eara itu juga merupakan satu-saru.nya landasan yang 

secara rasional dianggap benar untuk mendukung keyakinan. Suatu sistem 

kepercayaan keagamaan bisa diterima dengan bail< sebagai wahyu atau 

berdasarkan alasan selarna dapat dipertahankan dengan menggunakan argumen­

argumen filosofis. Bila keyakinan keagamaan itu diterima sebagai wahyu berarti 

ia diyakini sebagai keyakinan yang benar berdasarkan otoritas sejumlah kitab snci, 

sejumlah lembaga sosial yang bersifat otoritatif atau berdasarkan otmi1as 

keyakinan intuitif orang yang beiSangkotan sendiri. Tholues menganjurkan 

bahwa penerlmaan keyakinan keagamaan sebagai wahyu seharusnya tidak 

dicemooh sebagai sesuatu yang irasional, meskipun jelas terdapat bebeiSpa 

kesulitan dalam mengkomunikasikan otoritasnya seeara rnsional kepada orang­

orang yang tidak mau mengakui adanya wahyu itu. Untuk membanlah 

pengingkaran ini, pembela otori1llll yang tegamin oleh dirinya sendiri ito (bail< 

berupe kitab suci, gereja, atau pun wahyu pribedi) tampaknya tidak memiliki 

tanggapan yang lebih bail< selain daripada tanggapan berupa penegasan secara 

berulang-ulang. Dalarn fakta peikologis, hal ini terbnkti bisa sangat efektif untuk 

menimbulkan sikap penerimaan terhadap otoritas yang ditegaskan itu, meskipnn 

di sodut pandang rnsional ia tampak sangat lemah. (p. 259-260) 

Frijof Capra (2002) juga mengakui bahwa mistisisme Timur seperti 

Taoisme dan Budhisme adalah tradisi yang berkaitan dengan esensi apiritualitas, 

Universitas Indonesia 

Wisdom Hikmah..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana UI, 2009



9 

yang terlihat pada budaya tertentu. Terutama Buddhlsme sepanjang s<;jarahnya 

telah memperlihatkan kemampuan berodaptasi dangan berbagai sitUasi kultural. 

Bagi Capra, pengaruh kuat dari tradisi Buddhis terhadap pemikinumya adalah 

penekanannya peda peran sentrnl perasaan kasih dalam pengetahuan. Jika dalam 

pandangan Budhhis, tidak akan ada "kearifan" tanpa kasih, maka bagi Capra 

berarti bahwa sains tidak bernilai kecuali diikuti oleh keprihatinan sosial. (p.25) 

Scjatinya, studi kajian literntur untuk meneliti wisdom dalam pandangan 

Robert Sternberg dan i:J.ikmah dalam pandangan lbnu 'Arabi adalah studi 

komparatif antara pandangan Timur dan pandangan Barat. Hal ini dinpayakan 

dalam rnngka integrasi keilmuan bukan studi pengakuhan pemikiran siape yang 

benar atau pemikiran siape yang salah. Maksudnya, penelitian ini bukanlah untuk 

membuktikkan bahwa apa yang ditemukan oleh Barot itu benar-benar bernsal dari 

pemildran Islam. Pengetahuan Timur dalarn hal ini kajian mistisisme adalah 

kajian yang bersifat dednktif, sementara pengetalruaa Barat yang berupe kajian 

empirls itu bersifat indnktif. Dengan kata lain, kajian mistisisme yang bersumber 

dari penyingkapan spiritual menyatakan bahwa perilaku manusia adalah 

penjelmaan nama-nama Allah. Tiap nama Tuhan memilik:i kekhususan tersendiri 

dengan beberapa indikatomya. Jika ditemukan ada beberapa perbedaan di antara 

mereka dalam memahemi hal terSebut, itu bisa disebabkan karena perbedaan 

tingkatan spiritual mereka, atau karena tingkatan pangetahuan mereka dalam 

memahaud nash (teks), atau banya petbedaan "istilah" yang digunakan. Lain lagi 

dengan kajian empiri~ mereka mencliti sifat atau karakter tertentu pada manusia. 

dengan mencari indikator-indikatomya pada sekelompok orang. Dengan 

perbedrum populasi yang diteliti menyebabkan mereka juga memberikan 

indikator-indikator yang berbeda-beda_ Hikmah memiliki banyak definisi di ontara 

para mufassir (ahli tafuii) dan ulama sufi, begitu juga dengan wisdom memilild 

banyak definisi di antara para psikolog. Kajian penelitian ini berupaya 

menemukan seperti apa yang dikatakan oleh Sir Rabindranath Tagore, "The East 

and the West have met." (dalam Gulick, !964.p.l). Dalarn AI-Qu.ran disebutkan 

dengan istilah, "'Lii Syarqiyyata wa /(j Gharbiyata (T!dak Timur dan tidak Barat) 

(QS. AI-Nilr [24):35). 
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Kejatuhan mengajarku karenanya untuk merenung bahwa waktu akan tiba dan 

membawa cintaku. Pfkfran ini bagaikan kematian, yang tak dapat memilih, 

namun menangis unJuk memflikinya karena takut hi/ang. (Shak:e,pea:re, dalam 

May,2004) 

13. Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dilakukan supaya pembahasau ini bisa lebih 

terarahkan. Oleh karena itu, penulis membatasi permasalahan yang dikaji sebagai 

berikut: 

a. Bagairnana sejarah makna ''"wisdom (kearifan)" yang berkemhang di 

dunia? 

b. Bagaimana pandangan para m"fassir (ahli tafsir} dan ulama sufi terhadap 

kata "!J.ikmah"? 

c. Bagaimana pandangan lbnu Arabi terhadap !J.ikmah? 

d. Bagairnana paudaugau Robert Sternberg terhadap wisdom? 

e. Bagahnana analisis komparatif terbadap !Jjkmah dalam pandaugan Ibnu 

'Arab! dan wisdom dalam pandangan Robert Sternberg? 

Aspek-aspek yang dibandingkan meiiputi: 

a. Definisi !J.ikmah dan definisi wisdom (The Balance Theory of Wisdom) 

b. Sifat al-!J.akim dan komponen-komponen wisdom (Teorl Impllsit) 

c. Penyebab orang disebutzhallm dan disebutfaalish 

d. Bagaimana mendapatkan !J.ikmah dan mengembangkan wisdom 

e. Hlkmah (sebegai ibnu dan pernaharnan) dan tacit knowledge 

f. Manusia yang sebagai kbalifilh dan sifat pemimpin dalam teori WICS 
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Tabel 1.2 

Aspek Penclitian yang Dibandingkan 

No Ibnu 'Arabi Robert Sternberg 

I Definisi !JJ/anah Definisi wisdom (The Balance 

Theory of Wisdom) 

2 Sifat-sifat a/-!Jpkfm Komponen-komponen wisdom 

(Teori Implisit) 

3 Penyebab orang disebut zhtilim Penyebab orang disebut foolish 

(orang yang bertindak zalim) (bodoh, tolol} 

4 Bagaimana mendapatkan llikmah Bagaimana mengembangkan 

wisdom 

5 Hilanah (sebagai ilmu dan Tacit /mow/edge (pengetahuan yang 

pemahaman) tidak diungkapkan) 

6 Manusia sebagai khalifah Pemimpin dalrun teori WICS 

1~4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah: 

a Mengetahui pandangan Ibnu 'Arabi terhadap l!J/anah. 

b. Mengetahui pandangan Robert Sternberg terbadap wisdom. 

c. Mengetahui perbedaan antara flilanah dan wisdom. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

a. Memberikan smnbangsib kepada kajian-kajian psikologi terutruna psda 

pembahasan fli/anah dan wisdom. 

b. Menambab khazanah intelektual berkanaan tentaog makaa flilanah dan 

wisdom. 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan tesis ini terdirl dan delapan bab deagsn uraian 

sebagai berikut: 
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Bab 1 Pendahuluan 

Bah ini menjelaskan tentang latar belakang masalah yang menjadi 

landasan penulis dalam melakukan penelitian ini. Dari Jatar belakang 

tersebut, penulis menyusun perumusan masalah yang akan diteliti. 

Bab 2 Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan unruk 

memecahkan mas8Jah. Metode penelitian ini mencakup studi biografi> 

kajian literatur dan tehnik analisis data 

Bah 3 Sejarah Diskursus Wisdom 

Bab ini met\ielaskan sejarah kajian wisdom yang dimulai dari makna 

wisdom yang berupa naseha~ pengembangan maknanya bingga menjadi 

kajian psikologi dalam berbagai tinjauan, sepenti tinjauan budaya dan life 

span (rentang hidup ). 

Bab 4 Hikmah Dalarn Pandangan Al-Quran dan Pandangan Ularna 

Bab ini menjelaskan !1Jkmoh dalarn Al-Qutan dan penjelasannya da!am 

kitab-kitab tafsir serta pandangan beberapa ulama sufi. Bab ini juga 

menjelaskan hubungan antara ilmu dan I!Jkmah. 

Bab 5 Hilrmah dalam Pandangan Ibnu 'Arabi 

Bab ini menjelaskan uraian singkat tentang biografi Ibnu 'Arabi dan 

karya-karyanya, uraian l!}kmah yang terdapat dalam kitab Fushush Al­

Hikam dan kitab Al-Futiihdt A/-Makldyyah. dan uraian tentang hak1m 

(orang yang arif) dalam beberapa karya lbnu 'Arabi 

Bab 6 Wisdom da!am Pandangan Robert Sternberg 

Bab ini menjelaskan uraian singknt tentang biografi Robert Sternberg dan 

karya-kayanya, pemikinmoya tentang wisdom dalam pendekatan filsofis, 

teori implisit. teori eksplisit. teori keselmbangao kebijaksanaan, teori 
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WICS~ serta bagaimana mengembangkan wisdom dalam pribadi seseorang 

dan apa yang mcnyebabkan orang cerdas bertindak bodoh. 

Bab 7 Analisis Komparatif 

Bab ini menjelaskan analisa peneliti setelah membandingkan definisi 

!JJkmah dan defrnisi wisdom (The Balance Theory of Wisdom), sifut al­

!Jakfm (orang yang aril) dan wisdom (teori implisit), penyebab zhti/im dan 

foolish, bagaimana mendapa1kan !likmah dan bagaimana mengembangkan 

wisdom, flikmah (ilmu dan pemahrunan) dan tacit knowledge. dan manusia 

yang sebagai khalifab dan pemimpin dalam teori WICS 

Bab 8 Keahnpulan 

Bab ini menje!askan kesimpulan penulis setelah melakukan penelitian 

terbadap kedua pandangan ini, serta beberapa hal yang perlu didiskusikan, 

dan serta saran dari penulis. 
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BAB2 

METODOLOGIPENELfliTAN 

Metodologi penelitian merupakan ilmu yang mempelajari tentaog metoda­

metoda penelitian, ilmu tentaog alai-alai untuk penelitian. (Muhajit, 1990). 

Sementara metode peneiitian menurut Sugiyono (2008) sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Adapun yang dimaksud 

dengan cam ilmiah, yaitu kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri 

keilmnan, yaitu rasional (penelitid!l dilakukan dengan cam-<:am yang masuk aka! 

sehingga teljangkau oleh penalaran manusia), empiris (cam-cara yang dilakukan 

itu dapat diamati oleh indera manusia), dan sistimatis (proses yang digunakan 

dalarn penelitian menggunakan Jangkah-langkah tertentu yang bersifat logis). 

Nazir (2003) JD<:Dgelompoklmn metode penelitian dalarn limalrelompok., 

yaitu: metode sejarah, metode deskripsi (metode survey, metode deskriptif 

berkesinambungan, metode studi kasus, metode anaUsis pekerja.an dan aktivitas, 

metode studi komparatif, metode perpustakaan dan dokumenter, metode studi 

waktu dan gerakan), metode ekprimental, metode grounded research. dan metode 

penelitian tindakan. Lebih Janjut Nazir menje!askan tentaog metode deksriptif 

sebagai suatu metode yang meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu 

set kondisi~ suatu sistem pemikiran, atau suatu kelas peristiwa pa.da masa 

seksrang. 

Berdasm:kan tinjauan pemdis dalarn mengksji wisdom dan !Jikmah dalam 

pandangan Ilmu 'Arabt dan Robert Sternberg maka penulis memilih metode 

deskriptif. Hal ini disebabkan karena metode penelitian ini bersifat studi literatut 

dati karya-karya kedua tokoh ini dan beberapa karya para pemikir lainnya yang 

menjelaskan pe:mikiran mereka. Ada beberapa alasan yang melandasi studi 

pus!aka dalarn penelitian ini, di antaranya: 

a. kerena persoalan penelitian ini hanya bisa dijawab dengan penelitian 

pustaks terhadap karya-karya kedua tokoh (lbnu 'Arabi dan Robert 

Sternberg) yang dibandingkan 
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b.studi pustaka diperlukan sebagai salab satu tahap tersendiri, yaitu 

penelitian pendabuluan (primary research) untuk memabami lebih dalam 

gejala barn yang tengab berkembang di masyarakat. 

c. data pustaka tentap andal untuk menjawab persoalan penelitian penulis. 

(Zed, 2004). 

2.1. Sumber Data 

Pengumpulan data yang dilaku.'<an oleh penulis dalam kajian hikmah dari 

pandangan Ibnu r Arabi dan wisdom dati pandangan Robert Sternberg. Dalam 

pengempulan data ini digunakan metode library research (studi/penelitian 

kepustakaan) yang memilild ciri-ciri antara lain: 

a Peneliti berbadapan langsung dengan leks (nash) bukan dengan 

pengetahuan langSliDg dari lapangan atau saksi-mata barupa kejadian, orang 

atau banda-benda lainnya. 

b. Data pustaka bersifat siap pakai (ready-made). 

c. Data pustaka terdiri dari data primer dan data sekunder. 

d. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, penulis 

barhadapan dengan informasi statis. (Zen, 2004) 

2.2. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam memperoleh data yang akurat untuk studi/kajian ini, maka telmik 

pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini terdiri dari dua, yaitu: 

a. Tehnik Otobiografi 

Sebagaimana yang diuraiksm oleh Edel (dalam Santana, 2007) bahwa 

setiap kohldupan mengambil bantuknya seadiri dan permtis biografi mesti 

menemukan literer yang ideal dan unik dalam mengekspresikannya. Edel juga 

menekanksn agar dalam sttuktur penulisannya, sebuab biografi membutuhkan 

keluasan yang melebihi uraian krenologis. 

Rlset biografis dapat Jne11iangkau babasan yong bersifat temuan intelektual 

melalui studi biografis individual alaupun kelompok. (Santana, 2007). Lebih 

lanjut Santana mengutip pandangaq Creswell dalam mencirikan beberapa 

penandaa.an dari biographical genre : 
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a. peneliti mengulas kisah seseorang, dengan menyertakan fokus sentral 

studinya. 

b. lrumpulan data terdiri dari percakapan (conversation) atau pengisaban, 

perelronstruksian berbagi pengalaman hidup yang diketjakan melalui 

observasi partisipasif. 

c. orang yang ditelitinya menceritakan kembali kejadian penting di 

dalam kehidupannya, yang disebutjuga "epiphany". 

d. peneliti melaporkan informasi rinci mengenai konteks keadaan atau 

2ejarah, beserta situasi epiphany l-eljadi di konteks tcrtentu 

e. peneliti menjadi penyaji sebuah studi, mercfleksikan pengalamannya 

seudiri dan menyatakan bahwa studinya merupakan interpreta">inya 

tedmdap pemaknaan hidup. 

Dari beberapa pendekatan di atas penulis mclaknkan penelitian biografis 

dengan memilih bagian-bagian penting dari kehidupan kedua tokoh ini, balk itu 

bersifat pengisahan atm percakapan tokoh yang diungkapkao dalam karya­

karyanya atau yang ditulis oleh oraog lain. Di sarnping itu, penulis juga 

melakukan korenspondensi dengan Robert Sternberg untuk mendapatken 

infonnasi tentang biografi hidupnya. 

b. Telaah Pustaka 

Penulis melakukao telaah pustaka dengan mengumpulkan dan mempelajari 

karya Ibnu 'Arabi dan Robert Sternberg tentang wisdom dan !J.ikmah. Dl antara 

lcitah Ibnu 'Arabi yang dikeji adalah kitab AI-Fu/ftiliit AI-Makkiyah (vol. 1-4), 

Fushush AI-Hiknm. Kasyf AI-Ma'nfi, Anqii' Maghrib, Insyii' ai-Dawii'ir. dan 

beberapa tulisan Ibnu 'Arab!. Sedangkan buku-bulro Robert Sternberg. di 

antaranya Handbook of Wisdom; Psychological Perspectives, Wisdom : Its 

Nature, Origins. and Development, dan beberapa tulisannya dalam jumal dan 

buku-buku lain. 

Selaln itu, penulis juga mengkaji dari beberapa pemikir yang menulis 

tentang flikmah atau wisdom. 
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2.3. T ehnik Analisis Data 

Dalam penelitian komparatif. penulis menggunakan interpretasi dalam 

mengumpulkan pandangan masing-masing yang dibandingkan menurut warna dan 

keunikannya sendiri-sendiri. Sebelumnya penulis telah memberi tekanan pada 

segi-segi yang relevan bagi tema atau masalah yang dikomparasikan pada 

pemikiran mereka dan pada a~umsi-asumsi yang melandasi pemikiran mereka. 

(Bakker & Zubair, 1990) 

Pendekatan komparatif ini disebut dengan komparasi simetris, yaitu 

perbandingan yang dibuat setelah masing-masing diuraikan secara lengkap. 

(Bakker & Zubair, 1990) 

Adapun data-data yang akan dibandingkan 

g. Definisi h.ikmah dan de:finisi wisdom (The Balance Theory of Wisdom) 

h. Sifat al-!J..akfm dan komponen-komponen wisdom (Teori Implisit) 

1. Penyebab orang disebut zlullim dan disebut foolish 

J. Bagaimana mendapatkan h.fkmah dan mengembangkan wisdom 

k. Hikmah (sebagai ilmu dan pemahaman} dan tacit knowledge 

I. Manusia yang sebagai kbalifab dan sifat pemimpin dalam teori WICS 

Penulis juga memnJau kembali penelitian ini dari sudut similarisasi, 

paralelisasi, komplementasi, indukti:fikasi, komparisasi, dan verifikasi. AdapliD 

penjelasannya sebagai berikut: 

a. Similarisasi, yaitu menyamakan begitu saja konsep-konsep sains dengan 

konsep-konsep yang berasal dari agama., padahal belwn tentu sama. 

Misalnya menganggap bahwa ruh sama dengan jiwa, atau al-nafs al­

ammtirah, al-nafs al-lawwtimah, dan al-naft al-muthmainnah dari Al­

Quran dianggap identik dengan konsep-konsep id, ego, dan supergo dari 

psiko1ogi. 

b. Parale1isasi, yaitu menganggap paralel konsep yang berasal dari AI-Quran 

dengan konsep yang berasal dari saius karena kemiripan konotasinya, 

tanpa menyamak:an (mengidentikkan) keduanya. 
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c. Komplementasi~ yaitu antara sains dengan agama sating mengisi. dan 

saling memperklmt satu sama lain, tetapi tetap mernpertabankan eksistensi 

masmg-masmg, 

d. Komparas~ yaitu membandlngksn lronsep/teori sains dengan 

lronseplwawasan agama mengenai gejala-gejala yang sama. 

e. Induktifikasi, yaitu asumsi~asums:i dasar dari teori-toori Hmiah yang 

didukung oleh temuan-temuao empirik dilanjutkan pemikirannya Secat'a 

teoritis-abstrak ke arah pemikioan metafisikigaib, kemudlnn dihubungkan 

dengan prinaip-prinsip agama. 

f. Veriftkasi, yaitu mengungkapkan basil-hasil penelitian ilmiah yang 

menunjang dan membuktikan kebenaran-kebenaran (ayat-ayat) Al-Quran. 

(Bastaman., 2001. p. 32) 
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BAB3 

SEJARAH DJSKURSUS WISDOM 

3.1. Wisdom dalam LiDtasan Sejarah 

Suhrawardi (Kbamenei, 2000) yang dikenal dengan Syaikh Al-Isyrdq 

dalarn bnkunya Hikmat al-Jsyriiq menegaskan bahwa klta hendaknya jangan 

berpildr bahwa kearifan itu tidak ada sebelum pendahulu kita, ini tidak mungkin 

!eljadi; dwlia tidak pemah dan tidak akan pernah kosong dari kearifan; dan kita 

juga hendaknya tidak berpildr bahwa kearifan itu hanya ada dalam beberapa kali. . 

Dalam sebuah kajian. Birren dan Svenson (2005) menjelaskan bahwa 

wisdom (kearifan) mengandung konotasi "ancient1
' (kuno). Wisdom telah melintasi 

waktu dan budaya Semua bangsa, baik itu primitif atau bemdab, telah berusaha 

untuk menyarnpaikan wisdom mereka kepada generasi ber:ikutnya melalui mitos, 

cerita, lagu, dan lukisan gua. Bukti ini telah melintasi wak'lll kmnng lebih 30.000 

tabun. Meskipun wisdom adalah topik kuno, tetapi rnaknanya berkembangan 

sesuai dengan sudut kajian yang berbeda, 

Peradaban Sumeria dikenal sebagai salah satu deri peradaban tertua. 

Mereka tinggal di sepanjang lembah subur sungai Tigris dan Efrat. Daerab ini 

kemudian dikenal dengan Mesopotamia, sekarnng lrak. Lebih deri 5.000 tabun 

yang lalu, orang-orang Sumeria mendirikan negara, membangun kota, dan 

membuat tulisan (Durant, dahnn Birren & Svenson, 2005), Tnlisan-tulisan 

Sumeria inilah yang menjadi basis awal dari "literatur wisdom." Literatut ini 

kons!sten pada refleksi filosofis, seperti, '~Kami ditakdirka" untuk mali, marilah 

kUa lalui," dan "Dia yang memiliki banyak perak mungkin membuatnya bahagia." 

(Readers Digest A.sS<lciatiou, dahnn Birren & Svenson, 2005). Dahnn konteks ini, 

yang dimaksud dengan wisdom adalah nasehat praktis untuk kebidupan sehari­

hari. (Birren & Svensson, 2005, p. 4) 

Begitu juga dengan peradaban Mesir yaog berkembang dari abad 3.200 

SM sampai 300 M. Sebagian ajaran peradaban Mesir awal yang tertulis 

menggambarkan wisdom orang-orang Mesir. Ptab-hotep pada dinasti kelima 

Fir'aun Issi (2870-2675 SM) menulis teka tentang wisdom yang berbubungan 

dengan peri!aku yang benar dan tepat (Brugman, dalam Birren & Svem;on, 2005). 
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Literatur orang Mesir tentang wisdom yang popuJer berisi ajaran universal tentang 

perilaku yang baik~ seperti 1'Jangan sombong dengan pengetahuanmu. dan 

janganlah bangga karena engkau bijaksana" (Readers Digest Association, dalam 

Birren & Svensson, 2005). 

Menurul Magee (Birren & Svensson, 2005), semua filsuf Y W1ani adalah 

para pencinta wisdom. Mereka adalah para filsuf yang mencoba memahami dunia 

dengan meng;,>Unakan nalar, bukan dengan mengandalkan agama, otmitas, atau 

trndisi. Socrates (470-399 B.C.) yang lahir di Athena, mengikuti pam saphis, pam 

pengajar wisdom dengan cara berkelana. Dia mengubah fokns dari pertanyaan 

tentang "apa yang perlu kita ketabui tentang alarn" menjadi pertanyaan "apa yang 

perlu kita ketabui nntuk melakukan lrldup yang baik" Socrates berfokus pada 

pertanyaan seperti, "apa yang baik?" dan "apa saja?" J.Waban atas pertanyaan­

pertanyaan ini akan rnemiliki pengarnh besar terhadap cam hldup orang. Meoode 

pertanyaan ini dikenal sebagai "met ode Socrates." Bagi Socrates, orang yang arif 

tidak mencari wisdom, tetapi pencinta wisdom berada di antara yang arif dan yang 

bodoh. Dia percaya hanya Tuhan yang bisa menjadi bijaksana. Socrates menolak 

untuk disebut sehagai orang yang arif atau bijaksana. Lebih tepatnya, orang hanya 

bisa menjadi upencinta wisdom." Socrates tidak meninggalkan catatan tertuHs, 

tetapi muridnya Plato (428-348 SM) yang me!akukannya hingga pemilcirannya 

bisa bertaban. 

Kembali menurot Magee (Birren & Svensson, 2005), Plato sebagai 

penerus Socrates percaya bahwa Socrates adalah yang terbaik dan paling arif dari 

sernua orang. Bagi Plato, wisdom adalah aka! yang benar, aka! yang tidak hanya 

memikirkan kebeaaran te!api juga mengatur tingkah lakn. Jadi wisdom itu 

bcrkaitan dengan makna hidup dan sifat dasar alam semesta dan manusia. 

Sementara Aristoreles (384-322 SM) sebagai murid Plato, menganggap wisdom 

menjadi salah satu yang paling dasar dari perbuatan balk manusia (Adler, dalarn 

Blrren & Svensson,. 2005). Menurut Aristoteles, wisdom itu odalah pengetahuan 

filosofis, terutarna teologi speku!atif. Ada dua wisdom, yaitu wisdom pr.!ktis dan 

wisdom spekulatif (atau teoritis). Wisdom praktis dikaitkan dengan "kehllti-hatian" 

s-emen tara wisdom spekulatif dikaitkan dengan ''kearifan ". Bagi Aristot:eles, 

wisdom dikonotasikan sebagai bentuk pengetabuan yang tertinggi, dan lebih tepa! 
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diterapkan sebagai spekulatif daripada wisdom praktis. (Birren & Svensson, 2005, 

p. 5-6). 

Masih tetap di dunia Barat, Thomas Aquinas (1225-1274) mensintesakan 

filsafat Barat dan kepercayaan Kristen. Dia mempertahankan perbedaan antara 

filsafat dan agama, atau antara akal dan keimanan, Dia mengusuJkan tiga 

kebiasaan intelek, yaitu wisdom, ilmu pengetahuan, dan pemahaman. Dia pcrcaya 

bahwa ilmu pengetahu:m bergentung pada pemahaman, sementara ilmu 

pengetahuan dan pemahaman bergantung pada wisdom. Wisdom menjadi hak:im 

dan pengalur atas s~ga!a s-esuatu. Wisdom adalah jenis ilmu pengetahuan yang 

menjadi penimbang, bukan banya keslmpulan, tetapi juga prinsip-prinsip dasar. 

Wisdom yang dianggap sebagai penyebab tertinggi. (Birren & Svensson, 2005. p. 

7). 

Dalam periode englightenment (penceraban), ada filsuf Barn! yang 

bemarna Immanuel Kant. Dia menjelaskan bahwa seseorang tidak memi!iki 

wisdom tetapi hanya mecintai wisdom. Wisdom tetap merupakan suatu ide atau 

model, ia tak bi.sa dicapai, tetapi hanya untuk dicarl. Kant menuli.s, "Ide wisdom 

harus menjadi dasar filsafat, seperti ide kesucian adalah da.o;ar dari Kekristenan" 

(Hadot, dalarn Birren & Svensson, 2005, p. 11) 

Menyeberang ke sejarah peradahan Asia, wisdom Ielah dikenal di beberapa 

rempat Di India misalnya, agarna lertua merupakan pemujaan animistik rernadap 

rob yang ditemukan pada hewan, batu, dan alarn. Melalui "Veda", peredaban 

India kuoo bisa dipelajari. Veda berarti "pengetahuan" atau wisdom. Secara 

barfiah, Veda berarti Kitab Pengetahu:m. Selain di India, di Cina ada Lao-tzu 

yang dikenal sebagai filsuf terbesar pra-Konfusianisme. Menurut Lao-tzn, rahasia 

kearifan itu ada dalam bentuk ketaatan kepada alam dan penolakan untuk crunpur 

tangan dalam hal-hal yang alami (Durant, dalam Birren & Svensson, 2005, p. 3-9) 

Akhirnya Baltes & Kunzmann (2005) menyimpulkan bahwa sejak jarnan 

dahulu, konsep wisdom adalah gagasan yang sempuma, mungkin utopis, inlegrasi 

pengetabuan dan karakter, pikiran dan kebajikan. lni disebabkan karena wisdom 

dapat dianggap puncak akhlr yaog ideal dari perkembangan manusia. Wisdom 

dipelajari dalam berbagai bidang psikologi, seperti terrnasuk penelidan sosial dan 

kepribadian (misalnya, dalam kejian Staudinger & Baltes), penelitian kecertiasan 
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(misalnya, Sternberg). bahasa pragmatik (misalnya Pennebaker & Stone; dan 

Sowarka), dan motivasi psikologi (misalnya, Baltes & Fretmd). 

WISDOM 

-· - "= 
Word Arb 

- --
Gambar 3.1. 

Malena Wisdom (Basset,2006) 

Mayoritas penelitian psikologi tentang wisdom melalui pendekatan teori implisit 

dan teori eksplisit. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 

I. Teori lmplisit 

Teori ini menilai cara orang mendefinisikan wisdom. Hal ini bergantung pada 

pemikiran bahwa individu-individu menjelaskan konsep wisdom dengan apa 

yang ada di kepala mereka Konsep "siapa" dan "apa" menandakan wisdom 

Ielah dibentuk tidak melalui studi yang diarahkan oleh apa yang dikatakan oleh 

filosof, psikolog, atau kamus. Sebaliknya, hanya dibentuk dalarn kebidupan 

masyarakat, bahasa, dan maknanya sehingga seseorang dapat mengeksprcsikan 

diri dan memahami orang lain. Tujuan penelitian tentang teori-teori implisit 

adalah untuk memetakan pendapat umum dari wisdom dengan apa yang ada di 

pikiran kelompok individu. Data yang ditarik dari apa yang ditemukan secara 

implisit berdasarkan percakapan orang-orang, dengan kata lain menurut 

pengertian mereka mengenai sifat konstrok psikologis ( dalarn kasus rm, 

wisdom) dalarn pcnye!idikan. (Susan Bluck dan Judith Gluck, 2005. p.86). 

Adapun penelitian para psikolog yang menggunakan teori implisit 

(Sternberg, 1998) antara lain: 
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a. Penelitian-penelitan awal tetang wisdom dilakukan oleh Clayton (tahun 

1975). Dia melalrnkan perbandingan peringkat secara multiwmensional 

tentang beberapa pasang kata yang pntensial berkaitan dengan wisdom dnri 

tiga sampel berbeda usia (lebih muda, tengah umur, lebih tua). Dalam 

studi awal, istilah wisdom itu diwakili dengan kata berpengalaman~ 

pragmatis, pengertian, dan berpcngetahuan. 

b. Penelitian yang dilakukan Sternberg (tahun 1985) dengan melalw 

beberapa penelitian, menghasilkan enam atribut terhadap wisdom, antara 

lain: kemampuan penalaran, sagacity (kebijaksanaan), belajar dari ide-ide 

dan lingkungan, judgment (penilaian, pnnghakirnan), penggunaan 

infonnasi secara tepat, dan ketajaman pikiran. 

c. Pcnelitian yang dilakukan oleh Holliday dan Chandler (tahun 1986) di 

Amerika Utara dan Eropa dengan menggunakan pendekatan teori implisit 

untuk memahami wisdom. Sekitar 500 partisipan dipelajari me1alui 

serangkajan percobaan. Ditemukan lima faktor wisdom, yaitu: pemahaman 

yang luar bias~ kemampuan memutuskan dan berkomunikasi, kompetensl 

wnum, keterampilan interpersonal, dan unobtrusiveness (tidak 

menonjolkan diri). 

d. Penelitian yang dilakukan oleh Sowarka (tahun 1989). Penelitian 

meqjelaskan hahwa orang yang arif, yaitu orang yang memilikl 

kemampuan dalam memecahkan masahlh melalui penggunaan strategi 

baru dan mujarah. 

e. Penelitian yang dilakukan oleh Takahashi dan Bordia (tahun 2000) melalui 

teorl-teori implisit wisdbm dari partisipan orang Amerika, Australia, India, 

dan Jepang. 

Orang Amerika dan Australia berpandangan bahwa sifut yang arif 

itu secara semantik serupa dengan berpenga!a.man dan 

berpengetahnan, Yang paling tidak serupa adalah discreet (berhati­

hati, menyimpan rahaaia). Diri ideal dalam kelompok ini dlcirikan 

sebagai orang berpengetahuan dan bijaksana. Sebaliknya, u.'ia dan 

discreet (berhati-hati, menyimpan rahasia) wpandang sebagai hal 

yang sangat tidak WinginkatL 

UnMtrsitas Indonesia 

Wisdom Hikmah..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana UI, 2009



24 

Orang India dan Jepang berpandangan bahwa sifat yang arif secara 

semantik paling serupa dengan discreet (berhati-hati, menyimpan 

rahasia), diikuti oleh berusia dao berpengalaman. Orang Jepaog 

memandang diri yang ideal adalah menjadi orang yang bijaksana 

dan discreet (berhati-hati, menyimpan rahasia). Ini yang paling 

diinginkan, sementara menjadi orang yang berpengetahuan kurang 

menjadi pilihan. 

Dalam keempat kelompok yang bcrbeda budaya, menjadi orang yang arif 

dipandang sebagai hal yang sangat diinginkan, tapi menjadi orang yang 

berusia dianggap scbagai hal yang sangat tidak diinginkan. Jadi tidak ada 

kelompok bagi orang muda ingin menjadi tua. 

f. Penelitiao yang dilakukan oleh Yaog (tahun 2001). Penelitiannya berkaitan 

dengan faktor wisdom yang diambil dari 6 I 6 partisipan orang Cina 

Taiwan. Ditemukan empat faktor wisdom, yaitu kompetensi dan 

pengctahuan, kebajikan dan belas kasih. keterbukaan dan kedalaman, dan 

kesederhanaan dan unobtrusiveness (tidak menon:.iolkan diri). 

g. Penelitian tentang wisdom dilakukan oleh Takayama (tahun 2002) dalam 

studi teori implisit di antara pria dan wanita Jepang dengan usia yang 

beragam. Keempat faktor yang berkaitan dengan wisdom adalah 

pengetahuan dan pendidikan, pemahaman dan penilaian, kesupe]an dan 

hubungan interpersonal, dan sebuah sikap introspektif. 

h. Penelitian yang dilakukan oleh Montgomery, Barber, and McKee (tahWl 

2002). Ada enam atribut yaog berkaitan dengan wisdom, yaitu 

memberikan bimbingan, memiliki pengetahuan, memiliki pengalaman, 

memiliki prinsip-prinsip moral, dan terlibat dalam hubungan yang penuh 

kasih sayang. 

2. Pendekatan Teori Eksplisit 

Teori eksplisit adalah konstruksi pendekatan yang diambil dari para ahli dan 

peneliti. Dalam studi wisdom, pendekatan teori eksplisit didasarkan pada 

konstruksi dari psikologi perkembangan manusia. AdapWl para psikolog yang 

menggunakan teori eksplisit, antara lain: 
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a. Defmisi Birren dan Fisher {tahun 1990) bahwa wisdom atau kearifan 

didefinisikan sebagai integrasi aspek afektif, konatif, dan kogaitif dari 

kemampuan mmmsia dalam menanggapi tugas dan masalah kehidupan. 

Wisdom adalah keseimbangan antara valensi yang berlawanan dari emosi 

dan sikap tidak terpancing, bernksi dan tidak beraksi, dan berpengetahuan 

dan keraguan. Wisdom cenderung meningkat dengan pengalaman dan 

karena usia, tetapi tidak secara khusus ditemukan pada usia lanjut. Daiam 

banyak tinjauan, behernpa tingkat usia diperlukan tetapi lidak cukup untuk 

perkembangun wisdom. 

b. Program Penelitian Berlin. 

Program penelitian yang dilakukan oleh Baltes dan rekan-rekannya 

Ponilitian Baltes dan Smith (tahnn 1987, dalam Sternberg 1998) 

memherikan masalah-masalab dalam menangani kohidupan kepada peserta 

dewasa. Baltes dan Smith menguji lima model komponen pada peserta 

dalam menjawab beberapa pertanyaan-pertanyaan. lni didasarkan pada 

pengertian tentang wisdom sebagai orang yang memilili pengetahuan 

tentang masalah-masalab k:ehidupan yang fundamental, atau wisdom 

sebagai penilaian atau petunjuk yang baik dalam memutuskan masalah 

yang penting bahkan pasti dalam kehidupan. Wisdcm tercermin dalam 

lima komponen: 

- kaya pengetahuan faktual {pengetahuan umum dan pengetabuan 

khusus tentang kondisi-kondisi kebidupan dan variasinya). 

- kaya pengetahuan proseduml (pengetabuan umum dan 

pengetahuan kbusus tentang strategi panilaian dan saran mengenal 

masalab hid up), 

- bersifat kontekstual dalam rentang hidup {pengetabuan tentang 

konteks kehidupan dan hubungan temporal), 

- relativisme {pengetahuan tentang perbadaan nilai-nilai, tujuan, dan 

prioritas ), dan; 

- ketidakpastian {pengetahuan tentang ketidakpastian yang relatif 

dan tidak dapat diprediksi terhadap kehidupan dan cara-cara untuk 

mengelola). 
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Baltes dan koleganya (misalnya, Baltes, Smith, dan Staudinger 

pada tahunl992; Baltes dan Staudinger tahWl 1993) telah mengumpulkan 

berbagai data yang menunjnkkan utilites empiris yang diusulkan melalui 

pendekatan teoretis dan pengukllrllil untuk wisdom. Sebagai contoh, 

Staudinger, Lopez, dan Baltes (tahun 1997) menemukan bahwa ukuran 

kecerdasan dan keplibadian sering tumpang tindih bahkan tidak identik 

dalam mengukur wisdom. 

c. Program Penelltian Yale. 

Stemberg (tahun 1990) juga mengajukan sebuah teori ekaplisit, 

menunjukkan bahwa perkembangan wisdom dapat dilacak sampai enam 

komponen; 

! ) pengetahuan, termasuk pemahaman dari prasangka dan makna 

serta kelerbatasan 

2) proses, tennasuk pemaharnan tentang rnasalah-rnasalah apa yang 

hams dipe<:ahkan secara otomatis dan masalah-masalah apa yang 

tidak barns dise!esaikan; 

3) gaya berpikir judicial, yang dicirikan dengan keinginan untuk 

menilai dan mengevaluasi hal-hal secara mendalam 

4) kepribadian, tennasuk to!eransi terbadap ambiguitas dan peran 

tintangan dalam kebidupan; 

5) motivasi, terutama motivasi untuk memaha.mi apa yang diketahui 

dan apa artinya, dan; 

6) konteka lingkangan, melibatkan sebnah penghatgaan terhadap 

faktor-faktor kon!ekstual dahnn lingkangan yang mengarah pada 

berbagai maearn pikiran dan tindakan 

d. Program RJset Postfonnal-Operaslonal. 

Beberapa ahJl teori berpandangan bahwa kebijakaanaan itu pada pemikiran 

postformal operasional, dengan demikian kebijakaanaan dilibat sebagai 

tingkatllll di atas tahap ke<:erdasan Pingel. Adapun contohnya sebagai 

berikut: 
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- beberapa penulis berpendapat bahwa individu-individu yang arif atau 

bijaksana ada!ah mereka yang dapat berpildr reflektif atau dialektik. 

Individu menyadari bahwa kebeuaran tidak sela!u mutlak tempi lebih 

berkcmbang dalam konteks historis dari tesis~ antitesis, dan. sintesis 

(misalnya , Basseches, 1984a, 1984b; Kitchener, 1983, 1986; 

Kitchener & Brenner~ 1990; Kitchener & Kitchener, 1981; Labouvie­

Vief, 1980, 1982, 1990; Pascual-Leone, 1990; Riegel, 1973). 

Kitchener dan Brenner (tahun 1990) menyarankan bahwa wisdom 

membutuhkan sintesis pengetahuan clari sudut pandang yang 

berlawanan. Demikian pula, Labouvie-Vief (1990) !elah menekankan 

pentingnya dialog yang halus dan seimbang antam bentuk-bentuk 

logis dalam proses dan bentuk-bentuk yang lebih subyektif dalam 

proses. 

Pascua!-Leone (tahun 1990) berpendapat akan pentingnya integrasi 

dialektis dari semua aspek afeksi, kognisi, konasi (motivast), dan 

pengaJaman hidup seseorang. 

- Orwoll dan Perbnutter (tahun 1990) menekankan wisdom sebagai 

integrasi kognisi dengan afeksi. 

- Kramer (tahun 1990) telah menyarankan pentingnya integrasi cara 

berpiklr, afeksi dan refleksi yang dialektis dan relativ:istik 

- Birren dan Fisher (tahunl990), menempatkan beberapa pandangan 

lentang wisdom, dan Ielah mengnsulkan pentingnya integrasi aspek 

kognitif, konatif, dan arektif dari kemampuan manusia. 

- Kitchener dan Brenner (tahun 199(}) juga menekankan pentingnya 

menge!abui keterbatasan pengetahuan seseomng. 

Csikszentmibalyi dan Rathunde (1990) Ielah mcngambil philcge~elic 

atau pendekatan evolusioner~ dengan mengatakan bahwa konstruksi 

seperti kebijaksanaan pesti te!ah dipilih dari waktu ke waktu, 

setidaknya dalam pengertian budaya. Dengan kala lain, ide-ide yang 

bijakaana akan bertahan lebih baik deri waktu ke waktu daripade ide­

ide yang tidak bijaksana dalam suatu budaya. 
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~~ -~~-p-.. -.-.fi-.-~-K-..,.--m-p_u_a_n-~w~.-w-.-,.-.--~S~ika-p---~K-e-ped--u-li_a_n -···- ~Ko·,co,...,-c-m-p~i'"la._n'l 

(Reseacher) Kagnitif (Insight) Rellektif pada yang dalam 

2 

3 

{Cognitive (Reflective I.ain (Concern Dunia (Real-

Ability) Altilude) for Others) world Skills) 
----~-+.,~=-~~~~-c-1~~~-J 

Clayton & Kognitif : Reflektif : Afektif : suka 

Birren berpengetahtt:m, 

berpcngalaman, 

prngmatis, 

penuh 

pengamatan., 

cerdas 

introspddif, 

intuitif 

damai, 

pcngertian, 

gentle 

Holliday & Kompentensi Pemahaman Kerendahan Ketenmlpilan Penilaian dan 

keternmpilan 

.komunikasi: 

Chandler umum : istimeY..-a: hati sosial interpersonal: 

Sternberg 

intelektual, bervengalarnan Kebijaksanaan positif, 

/terampil ditampilkan menghormat:i, waspada terbukn, 

pere11ung, 

berpengatahuan, 

berpendidikan 

dalam urusan daiam cara dan menerima duma, 

Kemampuan 

penalaran: 

memiliki 

kemampuan 

~m.ecahkan 

sehari-hari, 

dapat melihat 

hal-hal 

penting, 

memahami diri 

/orang lain 

Perspicacity 

(Ketajaman 

pikirnn)' 

memiliki 

intuisi, 

yang halus car.t terbadap berimbang. 

daripada 

drnmati; 

earn orang lain 

Belajar dari Sagacity 

ide-ide dan (kemampuan 

lingkunga.n: 

menerima, 

leadership 

yang b;joJ<sana, 

tolenm., 

kemampuan 

memeca.hkan 

mru;alah, 

membcrikan 

saran yang 

baik 

Judgment 

(Penilaian): 

bertmdak 

dalam batas~ 

melibatkau kebijllksanaan): batas, masuk 

masalah, wawasan. kepentingan kepedulian akal. berpikir 

pikiran logis, menawarkan pada ide~ide, terhadap orang sebelum 

l 
memiliki solusi pada sisi belajar dari lain, bertindak 

pengetahuan yang tepat dan kesalahan pengertian, fair atau 

dan mempu benar (adil), terbuk:a berbicara 
___ L__!__--=--.L_~__l___ 
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-menerapkannya Penggunaan Unttlk bel<tiar 

infbrmasi dari orang lain 

secara tepa! 

guna: bclajar 

darl 

pengalaman, 

mencari 

informasi 

4 H'ersltey & Tcmpernmen Non--egoisme: 

Fmc! <bsar. tidok 

withdrawn berlcbillao, 

{pendiam/suka berwibawa, 

menyendiri), atau 

tenang. tidak sombong 

ref!ektif 

5 Jason dan lnteligensi: Kehangaum 

lain~lain jenius, hati; rnemiHki 

kemampuan humor, 

mernecahkan baik bali. belas 

rnasa.Tah. cerdas kasih, 

semangat 

Mengapa para ilmuwan sosial bergulat dalam mendefmisikan konsep 

makna wisdom yang tampaknya sndah tertanam dalam jiwa kolektif kita? 

Jawabannya mungkin sangat beragam. Satu hal, meskipun wisdom adalah sebuah 

konsep kuno yang telah diadaptasi dalam kebudayaan yang berbeda, itu juga 

ditemukan terutama dalam bidang reologi dan agama sepanjang ~arah Barat 

(Robinson, dalam Takahashi & Overton, 2005). Wisdom adalah konsttuk ilmiah 

yang relatif baru diselidiki secara empiris selama beberapa dekade ini. Kedua, 

karena konsep ini relah ada begitu lama di berbagai belahan bumi, sangatlab sulit 

untuk mengartik:ulasikan dan mendefinisikan dengan suatu earn yang dapat 

diterima dalam lintas budaya. Ketiga, ildim neopositivisme yang melipmi iimu­

ilmu perilaku pada parub pertama abed ke-20 (Overton, dalam Takahashi & 

Overton, 2005), di!ambah dengan pandangan negatif secara umum terlladap "usia" 

di kalangan masya:rakat maka konsep wisdt>m yang secara historis dibubungkan 

dengan usia yang·lebib tua dipandeng sebagai paradoks yang terbaik, dan baru-
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baru ini dikecualikan dari penyelidikan ilmiah yang serius (Baltes & Smith; 

Birren & Fisher; Holliday & Chandler, dalam Takahashi & Overton, 2005) 

3.2. Wisdom dalam Lintasan Budaya 

Sebagaimana yang dijelaskan di atas tentang penelitian yang dilalrukan 

oleh para psikolog tentang makna "wisdom. " Ada di antara para psikolog itu yang 

melihat sudut penelitian yang berbeda, yaitu dengan mengfoku.'ikan pada 

penelitian ctnis dalam memahami apa yang disebut dengan wisdom (kearifan). 

Salah satu di antaranya, ape yang dilakukan oleh Takahaahi dan Overton (2005). 

Kedua psikolog ini berkesim:pulan bahwa di Barnt,. konsep wisdom pertama kali 

muncul sejak sekitar 3000 SM di Mesir. Konsep ini diungkapkan melalui lagu dan 

perumpamaan sehagai semaeam sarana untuk menggambarkan hal-hal yang 

''masuk akaJ", atau m.engintelek:tnalkan penderitaan manusia dan sifat paradoks 

kehidupan. Di era ini, wisdom juga diterima secara sosial sebagai kode moral dan 

agama. Sebagai oontoh, teks kearifan Mesir yang tertua, the Instruction of 

PtahhQfep (lns1nlksi Ptahhotep) meneksnkan nilai-nilai praktis seperti kesabaran, 

kejujuran, dan kesesualan serta meneela antisosial seperti keserakahan dan 

keegoisan (Bryce dalam Takahashi & Overton, 2005). Beberapa peneliti bahkan 

mengklaim bahwa moral dan kode agama yang digambarkan dalam teks kuno ini 

mirip dengan apa yang ditemukan dalam peradaban kuno lainnya dari berbagai 

daerah yang termasuk Aftika, Mesopotamia, dan Cina (Assmann, (Bryce dalam 

Takahashi & Overton, 2005) 

Berbeda halnya denga.n interpretasi budaya Timur, konsep wisdom sering 

tidak begitu jelas, cenderung menerima makna yang !ebih luas dengan 

menekankan domain non-lrognitif dari wisdom. Secara khusus, gambaran 

transformatlf dan integratif dari wisdom seringkali digarisbawahi. Gambaran 

transformatif dari wisdom disamakan dengan pengalaman transendental yang 

terkait dengan praktek-praktek spiritual Tirnur (misalnya, yoga, zazen, dll) dan 

menggambarkan gemkan progresif pikiran manusia ke tingkat yang lebih tinggi. 

Rangkaian transformasi dan basil akhir keadann pikiran disebut darshana dan goi 

dalam Hinduisme serta hachido dan satori dalam Buddhisme (Moody; Ohta, 

dalam Takahashi & Overton, 2005) 
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Untuk membuktikan adanya perbedaan orangooQrang memahami wisdom, 

Takayama sebagaimaaa yang dlkutip oleh Takahashi dan Overton (2005) 

melakukan penelitian dalam sebuah studi skala besar. Dia melakukan pendekatan 

teori implisit di antara pria dan wanita Jepang yang berkisar dati usia 20-an 

sampai usia 90-ao. Dalam studi ini, 2.000 subjek menilai 22 atribut perilaku 

wisdom dalam 5-point skaia Likert-type. Rating dJbawa ke analisis faktor dengan 

empat faktor yang berbeda, yaitu pengetahuan dan pendidikan, pemahaman dan 

penilaian (judgment), suka bergaul dan hubungan interpersonal, dan sikap 

introspektif. Takayama menyimpulkan hahwa Jepang lebih cenderung untuk 

mendefinisikan wisdom sebagai kompetensi "prak:tis" dan "pengalaman berbasis1
' 

tapi kurang mengasosiasikan wisdom dengan kemampuan penalaran dan 

keeerdasan umum. 

Dalam studi serupa yang melihaikan 616 orang Cina Taiwan, Yang ( dalam 

Takahashi & Overton, 2005) juga menemukao empat faktor yang sebanding, yaitu 

kompelensi dan pengetahuan, kebajikan dan kasih sayang, keterbukaan dan 

kedalaman, dan kesederhanaan dan unobtrusiveness (tidak menonjolkan diri). 

Berbeda dengan orang Hispanik Amerika dan tahib Buddha Tibet, hasilnya 

menunjukkan hahwa wisdom yang didefinisikan oleb orang Cina Taiwan itu 

sebagai ciri yang kurang rohani dan kurang religius, tetapi sebagai konsep yang 

lebili pragmatis dalam mengekspresikan kahidupan yang membawa 

"keharmonian" dalam suatu masyarakat seeara keseluruban (misah>ya, "Apakah 

mampu mengobah situasi yang merugikan seseorang menjadi yang 

menguntungkan sernua orang.'). 

Penelitian dari sisi bndaya juga dilakukan oleh Takahashi dan Bardin 

Dibuatlah perbandingan langsung tentang definisi implisit dari wisdom di 

kalangan dewasa muda (usia rata-rata= 21, I 7) dari Amerika, Australia, India, dan 

Jepang. Dalam studi ini, para peserta menilai kerniripan kata sifat arif yang 

berkaitan dengan beberapa deskriptor (yakni, berusia, sadat, berhati-hati, 

berpengalaman, intuitif, dan berpengetahu.an) yang Ielah dihnsilkan dalam pilot 

studi). Studi ini juga menjelajahi preferensi deskriptor tersebut dengan meminta 

peserta untuk memilih kata sifat yang paling menggambarkan diri mereka yang 

ideaL Bagi orang Amerika dan Australia, orang yang arif semantik paling mirip 
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dengan orang yang berpengalaman dan berpengetahuan, dan yang paling sedikit 

adalah discreet (menyimpan rahasi, berhati-hati). Kelompok ini juga memilih 

berpengetahuan dan bijaksana sebagai dua deskriptor paling disukai untuk diri 

ideal, sedangkan berusia dan berhati-hati adalah peringkat yang terendah. Temuan 

ini mendukung harapan bahwa pemahaman "Barat" tentang wisdom menekankan 

:fitur seperti database pengetahuan yang luas dan keahlian yang diakumulasi 

melalui pengalaman hidup. Sebaliknya, orang India dan Jepang memahami orang 

arif itu semantik paling dekat dengan discreet, berusia dan berpengalaman. 

Sedangkan sagacity dan berpengetahuan adalah pasangan yang paling terkait. 

Selanjutnya, orang Jepang memilih bijaksana dan discreet sebagai sifat yang 

paling disukai untuk diri yang ideal, sedangkan berpengetahuan terpilih pada 

peringkat yang relatif lebih rendah (enam) pada dimensi preferensi (yang lebih 

disukai). (Takahashi & Overton, 2005.p. 40) 

3.3. WISdom dalam Lifespan 

Jika dalam penelitian dari sudut budaya ditemukan adanya perbedaan tiap 

budaya dalam memahami "orang yang arif (bijaksana)'', maka dalam penelitian 

/iftspan ditemukan beragam pendapat dari para psikolog. Sebut saja di antaranya 

adalah Santrock (2003). Baginya, pemikiran yang lebih tinggi tingkatannya 

daripada operasional formal adalah wisdom, bagaikan anggur berkualitas, 

mutunya semakin tinggi dengan bertambahnya usianya. Santrock mengutip 

pendapat Baltes tentang wisdom yang didefinisikan sebagai pengetahuan pakar 

mengenai aspek praktis dalarn kehidupan. Menurutnya, pengetahuan praktis 

tersebut melibatkan pemahaman yang amat baik mengenai perkembangan 

manusta dan masalah kehidupan, pertimbangan yang baik, dan pemahaman 

mengenai cara mengatasi masalah kehidupan yang sulit. Jadi, wisdom lebih dari 

sekedar kecerdasan biasa, memusatkan perhatian pada masaJah pragmatis 

kehidupan dan kondisi manusia. Sistem pengetahuan praktis ini diperoleh dalam 

bertahun-tahun, herkembang melalui pengalarnan yang terarah dan terencana, 

maupun pengaJaman insidental. Sudah barang tentu, tidak semua orang dewasa 

mampu menyelesaikan ma.-,alah dengan cara-cara bijaksana. Pada suatu penelitian 

mutakhir, hanya 5 persen respons orang dewasa terhadap masalah perencanaan 
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hidup yang tergolong arif bijaksana, Sementarn respons-respons wisdom tersebut 

tersebut tersebar secara merata pada masa dewasa awal, madya, dau akhir (Smith 

& Baltes, dalam Santrock 2003). 

Dori pendapat di alas, Santrock pun mempertanyakan bahwa apakah 

makna dari adanya kemungkinan bahwa orang dewasa yang lebih tua sarna 

bijaksana atau lebih bijaksana dibandingkan dengan orang dewa.sa muda dalam 

kaitan dengan adanya isu dasar mengenai menurunnya :fungsi intelektual di masa 

dewasa? Santrock menjaWllbnya bahwa k<:cerdasan terwujud dalam berbagai 

bentuk. Pada beberapa tugas yang membutuhkan kecepatan pengolahan, orang 

lonjut usia tidaklah secerdas yang lebih muda, dan hal ini rentu akan mengarcarn 

prestasi merekn pada tugas-tugas tradisional yang berkaitan dengan pendidiknn di 

sekolah dan inteligensi bakn. Aknn tetapi, daugan mernpertimbangkan 

pengetahuan umuru serta sesuatu yang kita sebut sebagai wisdom~ maka akan 

diperoleh interprctasi yang sama sekali berbeda m01>genal k<:cerdasan merekn. 

(Santrock, 2003) 

Joan M. Eriknon, istri Erikson memiliki pe.ndangan yang bersifat 

melengkapi dari pemikiran suaminya. Dia menarnbahknn tahap wisdom peda 

tahap perkembangan psikososial Eriknon dalam bukunya The Life Cycle 

Completed bagi merekn yang berusia sangat tua (80-90). Tahap ini merupaknn 

tantangan yang dihadapi orang tua yang kemandiriannya terbadap tubuh dau 

pilihan hidupnya terpengaruh dengan berlalunya usia. Dia menyaranknn 

pentingnya pemn dari haragan dau kepercayaan (hope and faith) dalam 

kehidupan, dau merevisi konsep dari wisdom. (Purwakania, 2006) 

Penelitian lain juga dilakuknn oleh Brugman (dalarn Birren & Svensson, 

2005) meninjau enarn studi empiris tentang wisdnm. Sebngian besar stuw ini 

berkonsentrasi pada pertanyaan "apakah atau tidak", wisdom itu meningkat 

dengan usia. Temuan menunjukkan babwa tidak ada peningkatan wisdom di 

kemudian harL Kesimpulan Brugman itu provokatif, menurutnya, orang perlu 

menjadi tua dan arif untuk melibat bahwa wisdom tidak datang dengan usia. 

Wisdom adalah sering dilihat sebagai perkembangan pada bagian akhir 

lifespan (rentang hldup) (Clayton & Birren; Sternberg; Sowarka; Orwoll & 

Perlmutter, dalam Richardson & Pesupathl, 2005), meskipun demikian tidak 
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ditemukan satu ahli teori pun yang berpendapat bahwa wisdom itu hilang dari 

waklu ke waktu (Meacham, dalam Richardson & Pasupathi, 2005). Sebaliknya, 

tugas empiris mendukung gagasan bahwa banyak hal penting dalam "membangun 

bangunan" wisdom itu muncul selama masa remaja dan dewasa muda 

(Richardson, & Pasupathi, 2005, p. 139). 

Akhimya Richardson dan Pasupathi (2005) menyimpulkan bahwa wisdom 

itu ditandai sebagai tingkatan tertinggi dari pengetahua.1, kesadaran dari 

ketidakpastian, atau batasan-batasan pengetahuan, dan pertimhangan dari multi 

sudut pandang. Karakteristik ini mungkin berlaku untuk wisdom sebagai 

pengetahuan, tindakan. atau bahk.an motivasi. Wisdom yang berkaitan dengan 

pengetahuan meJibatkan keahlian yang dibutuhkan untuk memahami situasi 

secara dalam, wawasan~ atau dengan cara bijaksana Tindakan yang berhubungan 

dengan wisdom adalah kemampnan untuk bertindak berdasarkan pemahaman 

tersebut. Perbedaan ini memungkinkan untuk mempertimhangkan karakteristik 

yang dapat membuk:a pintu untuk pengetahuan yang berkaitan dengan wisdom, 

tetapi tidak harus mengasah pada tindakan bijaksana, dan juga memungkinkan kita 

untuk mengidentiftkast orang-<.mmg yang cerdik wawasan tetapi tidak selalu jelas 

dalam perilaku mereka sendiri. Sebuah motivasi untuk mef1iadi arif bijaksana atau 

bertindak dengan cara-cara yang bijaksana juga mungkin disarankan dalarn 

karakteristik ini. Hal ini dapat dilibet peda ciri-ciri kepribadian yang muncul, 

separti mencari s.ensasi itu dapat merusak tindakan yang arif. Yang lebih 

spekulatif, motivasi untuk mernperoleh wisdom dapat menentukan remaja dewasa 

menjadi orang yang arif. 

Dalarn kesimpulan klljiannya, Richardson dan Pasupathl (2005) 

menjelaskan bahwa remaja dan dewasa awal adalah masa-masa pertumbuban 

yang kaat dalam pengetahuan yang beikaitan dengan wisdom. Pertumbuhan 

pengetahuan semacam itu m>mgkin berkaitan deng-.n perlremhangan kognitif dan 

intelcktual, perlrembangan kepribadian, dan perlrembangan kapasitas, seperti 

kreativitas, penalaran moral, dan kemampuan mengambil sudut pendang. 

Mengembangkan kapasitas dan karakteristik memberikan bukti secara tidak 

langaung bagi pertumbuban pengetahuan yang berhubungan dengan kearifan di 

masa remaja. Bebempa pengernhangan kapasitas (misalnya kapasitas intelektual) 
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direkam secara baik selama masa remaja. Sem.entara yang lainnya (misalnya 

kreativitas} Ielah lrurang mendapat perhatian. 

3.4. Pengertian Wisdom dalam Pandangan Psikolog Barat 

Berdasakan ulasan deskriptif mengenai wisdom dati lintasan sejarah, 

budaya dan sudut pandaug lifespan, maka pada bagian ini kita akau melihat 

pandangau Birren & Svensson (2005) dalarn merangkum berbegai definisi para 

psiko1og mengenai wisdom. Mereka menjelaskan bahwa konsep wisdom sebagai 

arribut manusia telah mengalami berbagai pe:ubahan dalam masyarakat yang 

berevolusi. Se]arua seperempat terakhir abad ke-20, wisdom telah menjadi topik 

penelitian dalarn ilmu-ilmu sosial dan perilakn. Dalarn ilmu empiris kontemporer, 

wisdom Ielah dianggap sebagai suatn sifat yang dinisbahkan kepada orang-orang 

pembuat keputusan yaug bijaksana. Dengan demikian, sifat wisdom diungkapkau 

dalam proses pembuatan keputusan, atau gaya pengambilon keputusan yang 

efektif. Dalarn pengertian ini, wisdom adalah sifat yaug =gat luas dati 

pengfungsian mental. Wisdom mensyaratkan bahwa seo:rang individu barns 

mentiliki peagalarnan, mencari informasi, dan menimbang basil altematif dati 

sebuah keputusnn melalui alasan yang kompleks atau dialektis. Selain itu, konsep 

wisdom telah berkembang dalarn lireratnr psikologis dengon memasnkkau 

pengendalian emosi seseorang dan kecenderungan mengambil kesimpulan atau 

tindakan yang tergesa-gesa. Dalarn pengertian ini, istilah wisdom dalam psikologi 

menyarankan bahwa kecerdasan dan pengetahuan yaug tinggi tidak cukup bagi 

seseorang untnk mengarah pede kepu!nSl!11 yaug bijaksana. 

No 
I Robinson 

Tabel3.4.a 

Delinisi Wisdom (Kearifan) 

(Birren & Fisher, 1990. p. 325-326) 

Penulis Defiuisi 

Tiga definisi wisdom dalam sejarah : 

Yunnni: wisdom adalah intelf:ktual, moral, dan 

kehidupan praktis; sebuah kehidupan yang sesuai 

dengan kebenaran clan keindahan, 

Kristen: wisdom adafuh sebuah kehidupan unruk 
--
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mencari llabi, kebenaran mullak, 

Kontemporer: wisdom adalah pemahaman ilmiah 

terbadap aturan-aruran yang mengatur urusan dalam 

bertindak.. 
·-·-2 Csikszentrnihalyi dan Dalam pendekatan hermeneutik lentang studi wisd(Jm 

Ratbunde menjelaskan bahwa wisdom itu merupakan suatu 

proses- kognitifyang holistili, suatu sifat atau pa.nduan 

yang menuntut untuk bertindak, dan melakukan 

kebaikan yaog diinginkan_ 

3 labouv» Vief W"ISdom •dalah suatu dialog yang ramah dan 

seimbang antara dua atribut. yaltu bcntuk·henluk 

p~ (logos) yang berSifut tahiriah, objektif, dan 

logU;; dan bentuk-bentuk yang bcrsifat batin, 

sul>yel<tif, dan otganismik (mitru) 

4 BaTres dan Smith W'JSdom 3daiah keahlian dalam lingkup kehidupan 

fundamental yang prngmatis, seperti pereocanaan 

kehidupan atau pertimbangan kehidupan. Hal ini 

memerlukan pengetahuan faktual yang kaya tcntang 

masalah kebidupan, pengetahuan prow:h.tral yang 

kaya dengan problem kehldupan, pengetahuan 

tenta.ng kontek.s-konteks, nilai-nilai a~au priorltas 

kehidupan yang berbeda, dan pengetahuan tentang 

kehidupan yang tidak dapnt diprediksi. 

5 Otwoll dan Perlmutter Sebuah studi personologi tentang wisdom 

menunjukkan bahwa wisdom itu mcrupakan suatu 

keseimbangan multidimensional a !au inlegrasi 

kognisi dcngan afeksi, afiliasi, dan kepedulian sosial. 

Perkembangan kepribadian bersama deng;m 

kcterampilan kognitif adalah esensi dari 

kebijaksanaan. 

6 Meacluun Wisdom adalah kesadaran alam folibililos (dapat 

bertindak kcliru) terhadap pengetahuan. dan wisdom - pe<juangan memih keseimbangan an""" 
pengeblhuan dan keraguan. Usia (ketuaan} secara 

eksplisit bukan merupakan komponen wisrfom, 

bahkan &eSeonmg dapat kehilangau wisdom dcngan 

usia (ketuaan). Usia dikairkan dengan pcrubahan 

dalam wisdom, dM; y>mg sederhana sarnpai 
·-···· 
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II 

12 

No 

1 
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manifesl.asi yang mendalam. 

Kitchencr dan Brenner Wisdom adalah kemampuan lnlelclctual dalam 

menyadari akan lreruballlSall pengetahuan dan 

bagaimana berhadapan dalam memecahkan masa!ab 

yang tidakjelas dan membuat penilaian, karnkteristik 

terhadap penilaian reflektif. 

Arlin Wisdom sangat emt tcrlcail dengan kemampuan 

menemukan masalah. proses kugnitif yang mendasar 

tethadap refteksi dan penilaian. 

Kramer Wisdom adalah integrasi yang terorganisir terhndop 

cara bcrpikir yang bersi.fat relatif dan dialektis serla 

afeksl, dan refleksi 

Birren dan Fisher Wisdom adalah lntegrasi terhadap aspek--k 

kemampuan manusia yang bernifat afektif. konatif. 

dan kognJtif dalam menanggapi tugas dan masaiab 

kebidupan.. Kclrijak..<;anaan adalah keseimbangatl 

antam valensi yang berlawanan antara emosi yang 

kuat dan pendirian yang teguh, bertindak tlan tidak 

bertindak, dan pengetahuan dan kernguan.. In! 

cendenmg meningkat dengan pengalaman dan karena 

usia, tetapi tidak secara eksklusif ditemukan da!am 

usia tua. 

Tabel3.4.b 

Definisi Baru tentang Wisdom 

(Birren&. Svensson, 2005, p. 1&) 

Penulis Definisi 

Christine A. Bates Hal ini tidak lagi berarti atatt cukup untuk melihat 

wl$dom sebagai fenomena tunggal - .:;ebagai 

semacam entitas, atau sebagai suatu badan pengetabuan 

yang cenderung untuk mengbasHkan konten respon 

yang tertent:n. Sekarang, pengertiao tentang wisdom 

barus menggabungkan proses mcncapai suatu 

kebenaran yang cocok dengan kebntuhan dan kontcks 

individu., kQmunitas, ban:&.sa. atau masyarakat. (Bates. 
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da!am Birren & Svensson, 2005) 

2 GerardBrogomm Wudom ada1ah keab.Jian dalam ketidakpastian. Jni 

menealrup meta-!«Jgnitif, alektif, dm kumponen 

perilaku. (Brugman, dalam Bimm & Svensson. 2005) 
-··-· 

3 Howard M. Chandler Veda Psychology of Maharishi Malresh Yogi .,. 

mengusulkan bahwa somber yang menyatukan semua 

pengetahuan dan pengalaman, termasuk afeksi dan 

kognisi, adalah bidang transendenl!ll dari kesadaran 

mumi (selj) yang dapat diketabui dengan pengalaman 

langsung (sel.fKnawledge). WISdom digambarkan 

sebagai keadaan pencerahan dari hasii pengetahuan diri 

yang stabil dalam kepr:ibadian (Chandler, dalam B.irren 

& Svensson, 2005) 

4 William Randal dan Gary Kearifun Biasa (Ordidary Wisdom) adafah menemuka.n 

Kenyon makna hidup dan penderjtaan (dimcnsi spiritual-

ntistik). Ini bcrkaitan dengan menerima, memiliki, dan 

mcngbargai hidup kita dan ldsah hidup kita, lermasuk 

kebidupan klta yang tidak diceritakan. 

Kearifan Luar lliasa {.&traordinary Wisdom) 

mengandung enam dimensi, yaitu (a) dimensl kognitif 

yang melibatkan tingkat pemabaman intelektual, (b) 

dlmensi pengalaman praktis yang harus melakukan 

tidak hanya dengan ide~ide abstrak atau teori tempi 

dengan kehidupan sehari~hari, (c} aspek interpersonal 

kearlfan memerlukao sebuah persepsi tentang klsah 

yang lebih besar dati yang kita alami, (d) dimeosi 

rnoral-etika berkaitan dengan apa yang orang-orang 

Yunani lrnno sebut sebagai "mengetahui dan 

metakukan yang baik," (e) ekspresi aneb, menyanglurt 

penaropilan sebagai banyak wajah wisdom yang ada 

pada manusia, (f) dimenst spiriWal~mistik dari kearifan 

hntr biasa, atau pengataman khusus, sifat kosmos dan 

tempat manusia di daiamnya. (Randall & Kenyon, 

dalam Birren & Svensson. 2005) 
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HJKMAH DALAM AL-QlJRAN 

DAN PANDANGAN ULAMA SUFI 

Kajian !Jjkmah dalam AI-Quran dan beberapa pandangan mufassir (ahli 

tafsir) adalah langkah awal untuk menggali makna blkmah itu tersendirL Dengau 

demikian kila bisa mengetahui apakah lbnu 'Arab! memaknakan flikmah sebagai 

suatu defiuisi yang barn ataukah dia hanya mengikuti pandaugan beberapa ulama 

Selain itu kilo bisa mengetahui pengembangan makna !Jjkmah dalam Iiteratur 

keislaman. 

4.1 Hikmah dalam AI-Quran 

Oalam Al-Quran ditemukan beberapa ayat yang terkandung kata flikmah. 

Dari hasil penelitian, kala ilikmah <lisebutkan sebanyak 20 kall, adapun 

perinciannya,. yaitu : 

Sutah AI-Baqatah [2) ayat 129, ayat 151, ayat 231, ayat 251, ayat 269 

(disebut 2 kali); Ali 'lrnnbl [3] ayat 48, ayat 81, ayat 164; Al-Nisa' [4] ayat 54, 

ayat 113; AI-Mil'idah [5] ayat 11 0; AI-Na!!l [16) ayat 125; AI-Isra' [17): ayat 39; 

Luqrniln [31]: ayat 12; AI-A!!;zllb [33}: ayat 34; SMd [3S] ayat 20, AI-Zukbruf 

[43] ayat 63; Al-Qarnar [54] ayat 5; dau AI-Jurnu'ah [62] ayat 2 

Contohuya, 

Ya Tuhan kami, utuslah untuk mereka seorang rasul dari ka/angan mereka yang 

akan membacakan kepada mcreka ayat-ayat-Mu, mengajarkan a/-Kitab (AI· 

Qur'an) dan /1ikmah, dan meayucikan mereka. Sesungguhnya Engkau-lah yang 

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (QS. AI-Baqarah [2]:129) 

39 
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4.2 Hilunah dalam Kilab-kitab Tafsir Al-Qurao 

Untuk mengetahui T!Ulkna hikmah sepanjang sejarah penafsiran Al-Quran, 

menulis menggali darl beberapa kitab tafsir yang menafsirkan kata /J.ikmah dalam 

surah Al-Baqarah [2] ayat 269, yaitu: 

Dia akan memberlkan /i.ikmah kepada siapa yang Dla kehendaki. Dan barang 

siapa yang dianugerahi flikmah lersebut, ia belUlr-benar telah ditmugerahi 

kebalkan yang yang tak terhlngga. Dan kanya orang-orang yang berakaliah yang 

dapat mengambll pe/ajaran (dan memahaml hal inl). (QS. Al-Baqarah [2]: 269). 

Adapun makna hikmah dalam ayat ini dijelaakan dalam beberapa tafsir di 

antaranya: 

I. Tafoiir Jawdmi" a/..Jdmi'. Ditulis oleh Fadhl bin Hasan Thabarsl (468-533 1:1). 

Allah rnemberikan hikmah artinya memberikan ilmu dan memberikan taufik 

kepadanya untuk mengamalkannya. Orang yang arif di sisi Allah adalah orang 

yang aHm dan mengamalkan ilmunya. (Thabarsi, 1377 HS) 

2. Al-Ba!J.r Al-Mu!JJth fi Al-Tafi;fr. Ditulis oleh Abuu Hayyiin Muhammad bin 

Yilsuf Al-Andalusi (645-745 H) 

Ada beberapa penafsiran !entang /J.ikmah yang disebutkan oleb. Aodalusl, di 

antaranya (I) Al-Quran (Ibnu 11-las'fui, MujOhid, Al-Dbahbllk, Maqatil), (2) 

makrifut ndsikh (yang mengbapus) dan mansiikh (yang dibapus), mu!lkam dan 

mutasyiibihdt, yang lebih dahulu dan yang akhir dari ayat-ayal Al-Quran (Ibnu 

'Abbas), (3) kanabian (Abu Shilli]!, Al-Sudil, lbr.ihim, Abii Al-'.~.liyah), (4) 

pemahaman Al-Quran (Qatldah), (5) iirnu dan fiqih (MujOhid) (6) benar 

dalam ucapen dan perbuatan (lbnu Al-Naji]!, MujOhid) (7) wara' dalam agama 

Allah (Al-Hasan), (8) rasa takut (Ibnu Zaid) (9) aka! dalarn perintab Allah 

(Zaid bin Aslam) (10) ilmu dan perbuatan (lbnu Qutaybah) (11) Tulisan 

(MujOhid), (12) apa yang dibuktikan oleh aka! akan kebenarannya (!bnu 

Muqaffa'), (13) tafakkur pada perintab Allah dan mengikutinya (Al-Qusyari), 

(14) ketaatan kepada Allah, fiqih, agama, dan mengamalkannya (Al-Qusyari), 
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(14) ampunan ('Atha') (15) cahaya yang membedakan godaan setandan ilham 

(Abuu 'Utsmiln), (16) lintasao pikiran dati Al-Haq membetikan keputusan 

kepadamu bukan karena syahwntmu (Al-Qiisim bin Mu!Jiunmad), (17) cepat 

menjawab dengan jawaban yang benar (Band!l:r bin Al-Husayn), (18) 

mengembalikan kepada kebenaran (AI-Mufadhdhal), (19) isyarat tanpa sebab 

(20) kemaslahatan agama dan dunia (21) ilmu /aduni (Andalusl, 1420 H) 

3. Irsyiid Al-Adzhlin ilaa Tafsiir Al-Quran. Ditulis oleh Muhammad bin 

Hahiibullaah Sabziwaari Najefi (1318-1409 H). 

Dia mengutip beberapa pandapat tentang !J.ikmah antara lain, (1) !!ikmah 

sebagai ilmu yang sangat besar manfaatnya dan sangat mulia fae<lahnya yang 

Allah berikan kepada hamba-Nya yang Dia kebendaki, {2) !JJkmah itu adalah 

Ilmu Al-Qumn. Yang dimaksud dengan kebaikan yang ban yak yaitu dengan 

kemuliaan dan keagungan kerens. tingkatannya sangat utama. (Sabziwaati 

Najefi, 1419 H) 

4. Tafsir AI-Ashfo. Ditulis oleh Mull a Mu!lsin Faooh Qiisyfull (1007-1091 H). 

Flikruah yaitu merealisasikan ilmu dan menyernpumakan amal. Dalam riwayat 

disebutkan bahwa flikmah yaitu ketaatan kepada Allah dan malrrifat kepada 

Imam. Dalam riwayat yang lain, ilikmah yaitu makrifat kepada Imam dan 

menjauhkan dosa..Josa yang besar yang menyebabkan masuk neraka. Ada 

juga,. h.ikmah yalta malcrifat dan pemahaman terhadap agama; ... barang siapa 

yang memahamf (agama) di antara kalian maka dia ftu hakim (ahli hikmah}. 

Riwayat lain, hikmah yaitu cahaya makrifat, warisan ketakwaan, dan buah 

kejujuran ... 

Dan hanya ulul albab (orang-orang yang berakal) yang dapat mengambil 

pelajaran1 dijelaskan dalam riwayat, Tak ada seorang pun yang mengetahui 

apa yang Kulitipkan dan Kusediakan do/am hikmah kecua/i yang Aka 

peruntukkan untuk dirinya dzm Aka istimewakan dengan hikenah. Hikmah itu 

adalah Al-Kitab, .. Sifat hakim (orang yang bijaksana) adalah orang yang teguh 

di awol perkara. berhenti .'~aat akibat perknra itu, dan memberikan petunjuk 

kepada makhlukAI/ah rnenuju Allah. (Faedh Q!syani, 1418 H) 

3, Tafoir AI..Ja/tllayn. Ditulis oleh Jalaluddln. Suyiith! (lahir 849 H) 
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Hikmah yaitu ilmu yang bermanfaat yang mengarahkan untuk berbuat. 

(Suy(lthl, 1416 Q) 

4. Afhyab Al-Baytin fi Taftir Al-Quran. Ditulis oleh Sayyid 'Abd Al-Hu.sayn 

Thayyib (lahk 1312 H) 

Dia juga mengutip beberapa pendapat penafsiran hikmah, di antaranya (I) 

hikmab yaitu ilmu Al-Qt1ran, berupa ndsikh (yang mengbapus)dan mansukh 

(yang dihapus), mub.kam dan mutasyaabihaat, yang awal dan yang akhir, halal 

dan haram, labir dan batin, (2) ucapan dan perbuatan yang tepat, (3) kenabian 

dan makrifatullab, (4) pemahaman, (5) fiqib, dan (6) hikmab yaitu takut kepada 

Allah. Pada dasarnya !Jjkmah adalab salal1 satu sifut Tuhan. (1bayyib, 1378 

HS) 

4. Al-Amtsa/ fi Taftir Kittibil/iih AI-Munza/. Ditulis oleh Nashir MakArim Syiclzl 

(lahir 1345 H) 

Hikmab itu memiliki banyak makna, di antaranya (!) makri.fat dan ilmu 

terhadap rabasia-rabasia alam, (2) ilmu terhadap hakikat Al-Quran, (3) 

menuju ke Allah dengan ucapan dan parbuatan (4) makriflrtullah dan (5) 

cabaya ilahi untuk membedakan antara godaan setan dan ilham ai-Rab.maan 

(Yang Mabakasih). Secara lahlriah hiknrab memiliki makna yang luas dan 

mencaknp segala hal yang terkandung di dalamnya tennasuk kenabian yang 

merupakan begian dari ilmu, panyaksian, dan persepsi. AsaJ kalimatnya 

diambil dari kata !J.akama yang berarti man' (menaban, melarang, mencegah). 

ilmu dan makrifat mencegah manusia antuk melaknkan bal-bal yang dilarang 

dan diharnmkan karena i!ulah disebut deagan hikmah. (Makarim Syirazi, 

1421 Q). 

5. Al-Burhiinfi Taftir Al-Quran. Di!ulis pada tahun 1095 H oleh Sayyid Hasyi.m. 

B~ 

Ta.tsir ini adalah tafSir bi/ ma.'lsur. Hadis yang menjelaskan makna hikmab, di 

antaranya (I) ketaatan kepada Allah dan makrifut Imam (2) makrifat Imam dan 

menjauhi dosa-dosa besar yang menyehabkan masuk neraka (3) makri.fah dan 

( 4) makrifat dan tafaqquh adalam a gam a, barang siapa yang faqih maka dia itu 

!J.akiim. (Babnlni, 1416 H) 
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6. Tahy!n Al-Quran. Ditulis oleh Sayyid Muhammad Husayni Sy!riz.i (1347 -

1422 H). 

Hikmah yaitu ilmu syariah dan pengetahuan meuempatkan sesuatu pada 

tempatnya. (Husayn! Sy!rilzl, 1423 H) 

7. Tafsir Al-Tustari Ditulis oleh Abu Mu!Jammad Sahl bin 'Abdullilh Tustari 

Tostari mengutip hadis dari Abuu Sa7 iid Al-Khudrii ra., Rasuluiiah Saw. 

bersabda, "AI-Quran itu hikmah Allah 'azza wa jolla di anlara hamha­

hamba-Nya. Barang siapa yang be/ajar AI-Qurtm dan mengama/konnya 

maka seakan-akan dia sampai pada derajat kenabian di sisi-Nya kecuali dia 

tidak diberi wahyu. Dia dihisab seperti nabi dihisah kecuali dalam 

menyampaikan risalah. " Dari riwayat Abfi Hurairah, Rasulullah Saw. 

bersabda, "AI-Quran adalah hikmah, barang siapa yang mempelajari AI­

Quran pada· masa mudanya maka Al-Quran bercampur dengan daging dan 

darahnya. Ketahuilah neraka tidak akan menyentuh hati yang menampung 

Al-Quran. begitu juga jasad yang menjauhi apa yang diharamkt.m, dia 

menghalalk:an apa yang dihalalkan, beriman dengan ayat muhlwmnya, 

berhenli pada ayal mutasyabihatnya dan tidak melakokon bid'ah 

terhadapaya. " dalam riwayat lain disebutk:m bahwa bikmah itu pemahaman 

Al-Quran; hikmah itu kenabian; dan hiknulh itu odalah Al-Quran. Qatadah 

meqjelaskan babwa llikmah itu adalah pemahaman terhadap agama Allah 

'azza wa jal/a dan mengikuti R.asulullah Saw. Zaid bin Aslam mengatakan 

llikmah itu adalah aka!. Rab!' bin Anas memaknakan !Jikmah sebagai 1alrut 

kepada Altah. lbnu 'Umar memaknakan h_l!i/anah itu ada liga, yaitu ayat 

mu!Jkam, stlllllah yang dijalankan, lisan yang bercakap dengan Al-Quran. 

Sahl mengatakan bahwa l!.ikmah yaitu mengh.impun segala ilmu, dan intinya 

adalah stlllllah. Allah berl'irman, Dan ingatlah ayat Allah dan hikmah ya11g 

dibaca/am di rumahmu (QS. Al-Abzab [33]:34), ayat berarti kewajiban, dan 

!Jikmah berarti sunnah. Sahl memaksudkan babwa onmg Arab mengalakan 

!J!1komtu a/-rajul, artinya akn menahannya dari mara babaya dan keluar dari 

yang hal<. Adapun firma.'l, f!.ikmah biilighah (QS. Al-Qamar [54):5), artinya 

hikmah yang sempurna, sehagaimana finnan-Nya, Kami Ielah berikon 

hikmah dan 11mu (QS. Al-Anbiyaa [21]: 74) telah sampai kepada ablinya 
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buk:an selain mereka. Setiap saat mereka mengucapkan IJ.ikmaht mereka 

bersandar pada hukum-hukumnya, dan menyingkap malma-maknanya. 

Sehagaimana ucapan orang-orang bijak bahwa Allah menghidupkan hati yang 

mati dengan f!ikmah .sebagaimana Dia menghidupkan tanah yang tandus 

dengan curahaa hujan. Modal !J}kmah itu ada tiga, yaitu melakukan olah 

spritual dari hal-hal yang makruh, mengosongkan hati dari keinginan 

syahwat, dan monjaga khatharal (lintasan-!intasan pikiian) pada hati. Barang 

siapa dalam keadaan terjaga bersama Allah saat lintasan-lintasan pikitannya 

maka Allah meojaganya saat tindaknn anggota tubuhnya. (Tustari, 1423 H) 

8. Tafsir Al-Kiisyij: Dltulls olehMuharnmad JawadMughniyyah (1322-1400 H) 

Hikmah di sini memiliki banyak makna. di antaranya adalah (J) maslahat 

sehagaimana ucapanmu hikmah dari hal ini adalab .. (2) naseha!, seperti 

hikmah itu sesuatu yang hilang dari orang mukmin (3) i!mu dan pemaharuan, 

seperti finnan-Nya, Dan Kami telah memberi hikmah kepada Luqman (QS. 

Luqman [31]:12), (4) kenabian, seperti finnan-Nya, dan Kami te/ah 

memberinya hikmah dan jQI;hl al-khithab (urnian percakapan) (QS, Shad 

[38]:20), (5) !J.ikmah juga bennakaa filsafut, (6) ilikmah bermalma i!mu fiqih, 

(7) semua i!mn agama (S) ketaman kepeda Allah (9) !Jikmah tidak keluar dari 

makna sesuatu yang tepat dan benar serta menernpatkan sesuatu pada 

,.mpatnya, baik itu ucapan maupun perbuatan. Orang yang arif adalah orang 

yang menetapkan hukum dan ruelakukannya sesuai tuntutan aka! dan realitas 

bukan menurut kecenderungan dan keinginan, dia tidak tergesa-gesa sebe1um 

waknmya tiba, atau tidak menahannya saat tiba waknmya, tidak berpaling dari 

batas-batasnya dan ikatan-ikatannya. Dengan demikian !J.ikmah tidak 

dik!msuskan pada para uahi, rnsul, filosot: dan ulama. Setiap orang yang 

menyempumaknn perbantan dan menetapkannya maka dia itu orang yang arif, 

baik dla ilu petani, tukang, pedagang, pegawai, penasehat, sastrawan, orator, 

hakim, tentara, atau selainn.ya. Syarnt pertama dan terakhir dari !J.ikmah dan 

orang yang arif, yaitu merealisasikan per!matan yang menjadi tujuan yang 

dlinginkan sesuai dcngan aka! dan syariat, dunia dan agama. Tidak diragukan, 

bamng siapa yang menjadikan flikmah sebagai petunjuknya maka dia aknn 

babagia di dunia dan akhirat. lmaru Ja'far AI-Shadiq berkata, "Allah tidak 
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mengaruniakan kepada hamba suatu nikmat yang lebih agung, lebih tinggi, 

lebih bmtyak, lebih bersahaja daripada b,ikmah" Seseorang tidak mengetahui 

apa yang Allah titipkan pada llikmalt dari rabasia-tahasia kecuali Dia hanya 

paruntukkan baginya (Mughniyyah, J 424 H) 

9. AI-Tafsir Al-Mu'in li a/-Wti'izhin wa AI-Mutta'izhln. Ditulis oleh Mu!>.ammad 

HuwaydtBaghdildi{lll5 H) 

Huwaidl mengu:tip hadis! "Kalimal hikmah yang didengarkan oleh orang 

mukmin itu lebih baik dari ibadah setahun. " 

Di antara ucapan Imam 'Ali tentang f:Jjkmah yang dikutip olah Huwaidi dalam 

tafSimya, yaitu: 

Barang siapa yang dikenal dengan lrikmahnya makn scmua mata 

memperhatikannya dengan penult ketenangan dan kewibawaan 

Hikmah itu adalah pahon yang tumbult di bali dan berbuah di lisan 

- Hikmah itu adalah kebun orang-orang yang berakal dan taman orang­

orang yang cerdas 

Termasuk b,ikmah yaitu kamu tidak menentang yang di atasmu, tidak 

menghina yang di bawahmu, tidak mengeljakan sesuatu apa yang di 

Juar kemarnpuanmu, lisanmu tidak bertentangan dengan bafunu, 

begitu juga ucapanmu dengan perbuatanmu, tidak berkata-kata 

terhadap apa yang lidak kamu ketahui, tidak menlnggalkan sualu 

perkara yang berada di hadapanmu dan memintanya saat sudah berlalu 

di belakangmu. 

Setiap kali llikmah itu menguat, keinginan syahwat pun melemah 

Hikmah itu sesuatu yang hilang dari orang mukmin makn carilab 

lrikmah roeskipun dari orang musyrik maka kamu akan lebih berhak 

dengan hikmah dan pantas menerimanya. 

- Orang yang berakal itu bukanlah orang yang gelisah dengan ucapan 

paJsu yang dilonlarkan pada dirinya, dan orang yang arif bukardah 

orang yang senang dengan pujian orang hodoh kepadanya. (Huwaydi 

Baghdiidi.n.d.) 

II. Ta[sir Min Waby Al-Quran. Ditulis oleh Sayyid Mu!>.ammad Husayn 

Fadhlull.§h 
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Artinya Dia rnemberi kepada hamba-Nya nikmat batin dalam perasaan yang 

terdalam dalam diri manusia. Dia mengilhamkan kebenaran dalam pemikiran, 

ketepatan dalam pendapat, metode dalam cara berpikir dan pandangan menuju 

beberapa masalah. Orang tersebut mempelajari proposisi-proposisi yang 

bersifat negasi dan afirmasi, premis-premis dan kesimpulan. Dari semua ini 

dia menerapkannya dalam kehidupan untuk mengatur aktivitas manusia, 

menempatkan posisinya sesuai dengan ukurannya Dia menempatkan sesuatu 

pada tempatnya dan tidak menahan sesuatu yang layak harus diberikan. Dia 

tidak menambah dan tidak mengurangi apa yang telah menjadi ukurannya. 

Hikmah merupakan nikmat yang besar yang diberikan kepada hamba-Nya 

yang dikehendaki, karena b_ikmah itu memberikan petunjuk kepada manusia 

menuju pertimbangan yang mendalam dalam kehidupan. lnilah nilai yang 

besar dalarn kepribadiannya yang melarnpaui kedudukan, harta dan keindahan. 

Hilanah membuka pintu kebaikan bagi manusia di dunia dan akhirat, 

memalingkan dari jalan yang salah dan mendekatkan ke jalan yang benar. 

(Fadhlullilh, 1419 H) 

12. Al-Jadid .fii Taftir Al-Quran Al-Majid Ditulis oleh Muhanunad bin 

Habibullilh SabzewfuiNajefi (1318-1409 H). 

Hi/anah yaitu pemberian ilahi pada hati yang pantas menerimanya, lalu dari 

hati:nya terpancar sumber-sumber hikmah, ilmu, kesabaran dan keadilan. 

Yang menemukan b.ikmah ini tidak. ak.an berbicara berdasarkan hawa 

nafsunya karena lisannya berada di belakang akalnya. Dia 1idak berbicara 

kecuali yang benar dan tepa!.( Sabzewaarii Najefi, 1406 Q) 

13. Al-Furqtin fi Tafsir Al-Quran bi a/-Quran. Ditulis oleh Muhammad Sbfuliqi 

Tehrani (lahir 1346 H-) 

Man usia diuji dengan nafs ammaarah bissu' (nafsu yang cenderung 

melakukan keburukan) yang berpaling dari jalan yang lurus, sementara aka! 

kadang salah menentukan jalan. Oleh karena itu perlu ada flikmah 

rabbaaniyyah yang mengikat naft ammarah dan membimbing aka! dan fitrah 

menujujalan yang lurus.( ShiidiqiTehcini, 1365 H) 

14. Mawtihib Al-Rallmtinfi Taftir Al-Qurtin. Ditulis oleb Sayyid 'Abd Al-A' Iii 

Musawi Sabzewfui (1328 -1414 H) 
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Hikmah berarti sesuatu yang mencegah pemilik hikmah itu dari hal-hal yang 

buruk dan hina, hikmah juga berarti ucapan dan perbualan dalam bentuk yang 

kukoh dalam jiwa, dan mengarnhkan keinginan menuju kebaikan dan 

kebabagiaan. Da!am badis disebutkan, Tak seorang pun kecuali di kepalanya 

ada hikmak Jika dia ingin melakakim keburukan maka jika Allah 

berkehendak untuk mencegahnya dengan hikamh itu, Dia mencegahnya. 

(Musawi Sabzewan, 1409 H) 

15.Al-M1tdn ft Taftir AI-Quriln. Ditulis oleh Sayyid Mn!lammad Hnsayn 

Thathabai (1281-1360 H) 

Hikmah yaitu ketentuan-ketentuan yang benar yang sesuai dengan realitas 

untuk kebahagiaan manusia, seperti marifat-makrifat ilahiiyah yang benar 

tentang Tohan dan hari kiamat serta makrifat-makrifat yang menjelaskan 

hakikat-hakikat alara yang mendatangkan kebabagiaan manusia, sepertl 

hakikat yang bersifat fitrryyah yang menjadi asas syariat agama. (Tbeahabai, 

1417 Q) 

16. Fat!JA/-Qadir. Ditulis oleh Mu!lammad bin 'Ali Syawkiinl. (1!73-1250 H) 

Hilcmah yaitu ihnu, atau pemab.aman, atau ucapan yang benar. Inti dari makna 

hikmah adalah sesuatu yang meneegah dari kepandirnn yang merupakan 

pangkal semua keburukan. (Syawkaanii, 1414 H) 

18. BaylmAI-Ma'iini. Ditulis oleh 'Ahd AI-QaadirMulla HuwaysAli Glulz!. 

Hikmah itu tidak diraih dengan usaha, kesunggohan dan belajar, tetapi 

merupakan pemberian Allah yang menerangkan harnba-Nya jalan kebaikan, 

memberikan petunjuk dalam bersuluk. memperkenalkannya jalan kejahatan 

dan memalingkannya darinya. (Mulla Huways Ali Gbazl.. 1382 H) 

21. Taftir AI-Martighi. Ditlllis oleh A!lmad bin Mushthafa AI-Mariighi (1300-

1371 H) 

Hikmah yaitu ilmu yang bennanfuat, yang dengannya seseorang bisa 

membedaken antara bakikat dan dugann, memudahken baginya uatk 

memisahkan antara godaan setan dan ilham. Alai hikmah yaitu aka! yang 

berdiri sendiri dengan bukum dalarn mengetahui segala sesuatu dengan bukti­

buktinya, pemaharnan terbadap hakikat sesuatu int. (Marilgh!, 1365 H) 
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22. Ruf1AI-Baytin. l)itulis oleh lsma'il Baqqi Burusa\\1 

Hikmah yaitu nasehat-nasehat atau pesan Al-Quran, diberiklln hikrnah artinya 

penjelasan nasehat-nasehat itu, dan diberi taufik untuk mengetahui dan 

mengamalkannya.(!jaqqii Burusawii) 

23. Al-Fawiifif1 A/-1/ahiyyah wa Al-Mafiitib. Al-Ghaybiyyah. Ditulis oleh 

Nimatulliilii bin Ma!lmud Nakhjawani 

Hikmah yaitu rahasia-rahasia perbuatan yang dlperintahklln kepada hamba­

Nya. (Nakhjawlini., 1999 M) 

24. Mafiitif1 AI-Ghayb. Ditulis oleh Abu 'Abdill!ih Muhammad bin 'Umar 

Fakhruddln Rliz!. 

Yang dimaksnd dengan l!.ikmah, yaitu ilmu atau perbuatan yang benar. 

Diriwayatkan Maq§til tentmg tafSir f1ikmah dalam Al-Quran ada empat 

macam, yaitu: 

a Nasehat-nasehat Al·Quran, dan apa yang re/ah diturunkan Allah 

kepadamu, yailu al-Kitab (AI-Qur'an) dan hikmah. Allah memberi 

pe/ajaran kepadamu dengan apa yang telah diturunkan-Nya itu.(QS. Al· 

Baqarah [ZJ: 231 ), artinya nasehat·nasehat atau pelajaran-pelajaran Al· 

Quran. begiiu dalam surah Al-Nisil dan sutah Ali 'lmrin, yang atinya 

pelajaren-pelajarnn. 

b. Pemaharnan dan ilmu, dart Kami berikan kepadanya hikmah (lamabian) 

se/agi ia mafih kanaf<.kanak (QS. Maryam [19]: 12), Dan sesungguhnya 

telah Kumi berikan hikmah kepada Luqman (QS. Luqm§n [31]:12), yaitu 

pemahaman dan il.mu, dan. Mereka itulah orang-orang yang telah kami 

berikan kitab, hi/anah, dan kenabian kepada mereka (QS. Al·An'ilm 

[6]:89) 

c. Hikmah berarti kenabian, Sesungguhnya Kumi Ielah memberikan kitab dan 

hikmah kepada keluarga I!Jrahim (QS.Al-Nisaa [4]: 54), yaitn kenabian, 

dan Kami berikan kepadanya hikmah dan fashl al-Khithab (uraian. 

percakapan). (QS. Shaud [38]:20), yaitn kenabian, kemudian Allah 

mrmganugrahkan kerajaan dan hikmah kepadanya (QS.AI-Baqutah [2]: 

251 ), artinya keuahian. 
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d. Hikmah berarti Al-Quran yang mengandung rahasia-rahasia yang 

menakjubkan, Serulah {manusia) kepada ja/an Tuhanmu dengan hikmah 

(QS. AJ-Nal!l [16]: 125) 

Setelah diteliti dari segala arab, makna hikmah itu kembali kepada ibnu, 

karena Dia tidak meroberi ilmu kecuali sedikit, Dan lwmu tidak di/:Jeri ilmu 

kecuali hanya sedikit (QS. Al-lsraa [\ 7): 85). Dunia secara kese1uruhan 

disebut dengan sedikit, Katalwn/ah kesenangan d1mia itu sedikit (QS. AJ­

Nisaa [4]: 77). Berapakah ukuran yang kecil ini hingga diketahui kemuliaan 

terhadap "yang banyak" itu. Dibuktikan secara dalil aka! bahwa dunia ini 

dibatasi oleh ukuran dan masa sementara ilmu tidak dibatasi karena 

tingkatannya dan kekekalannya Kebahagiaan dibasilkan dari ilmu. Adapun 

hikmah berarti perbuatan yang benar (tepat) karena adanya perintah untuk 

berperilakn dengan akhlak Allah sesual dengan kemampuan manusia. 

Rasulullah Saw. bentahda, "Berakhlaklah dengan Akh/ak Allah" Hikmah 

tidak lepas dari dua makna, yaitu mengetahui kebenaran dan kebaikan karena 

untuk diarnalkan. Yang pertama kern bali pada i1mu, dan yang kedua kembali 

kepada keadilan dan ketepatan. Seperti ucapan nabi Ibrahim as., Tuhanku. 

beriknn/ah aku hikmah (QS. AJ-Syu'ni' [26]: 83), yaitu l!ikmah nazhariyyah 

(teoritis), dan gabungkanlah aku bersama dengan orang-orang yang saleh 

(QS. AJ-Syu'acl' [26]: 83}, yaitu flikmah 'amaliyyah (pmktis). Ucapan nabi 

Musa as., Sesungguhnya Aka adalah Allah yang tiada luhan se/ain Aku (QS. 

Thliba [20]:14), yaitu l!ikmah nazhariyyah, maku sembahlah Aka (QS. Thilha 

[20]:14), yaitu flikmah 'amaliyyah (pmktis}. Ueapan nabi 'Iss, Sesungguhnya 

aku adalah homba Allah (QS. Maryam [19]:30), yaitu flikmuh nazhariyyah, 

dan Dia mewasialkun kepadaka me/akuaku shalal dan memmaikan zakal 

selama aku hidup (QS. Maryam [19]:31), yaitu flikmah 'amaliyyah (praktis). 

Pada pribadi nabi Muhammad, Maku keiahui/ah bahwa Dia yang liada tuhan 

melainkan Allah (QS. Muhammad [47):19), yaitu hikmah nazhariyyah, dan 

mohon ampunlah alas dosamu (QS. Ghaafir [40]:55) dan (QS. Muhammad 

[47]:19), yaitu hikmab 'ama/iyyah (praktis). Kepada scluruh para nabi, Dia 

menurunkun para malaikul dengan (membawa) ruh (llahi) dengan perinlah­

Nya kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba-Nya (seraya 
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memerintahkan kepada mereka), "Berilah peringatan (kepada manusia) dan 

(tegaskan/ah) bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan Aku (QS. Al-Na!!l 

[16]:2), yaitu !J.ikmah nazhariyyah, maka hendaklah kamu bertakwa kepada­

Ku (QS. Al-Na!!l [16]:2), yaitu b.ikmah 'amaliyyah (praktis). (Fakhruddln 

Razi, 1420 H) 

4.3 Al-_Hukm yang Disandingkan dengan AI-'Ilm 

Lebih lanjut penulis meneliti bahwa kata hukm yang juga ditafsirkan 

sebagai b,ikmah disandingkan dcngan kata ilmu diberikan pada beberapa nabi: 

I. Surah Yilsuf [12] ayat 22 (diberikan kepada nabi Yiisuf as.) 

2. Surah Al-Anbiyii' [21] ayat 74 (diberikan kepada nabi Liith as.) 

3. Surah Al-Anbiyii' [21] ayat 79 (diberikan kepada nabi Diiwiid as. dan nabi 

Sulaimiin as.) 

4. Surah Al-Qashash [28] ayat 14 ( diberikan kepada nabi MOsii as.) 

Contobnya 

~\ r.$? :!.!!..iS' J ~ J ~ ~lj1 ~~f ~ t:I J 
Dan /atka/a dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah dan ilmu. 

Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 

(QS. Yiisuf[12]:22) 

Mu!lsin Qirii'ati (1375 HS) dalam kitab tafsir AI-Nifr menje1askan bahwa 

!J.ukm di sini berarti !J.ikmak Dia membedakan antara !J.ikmah dan ilmu. Hikmah, 

yaitu pengetahuan, sementara f1ikmah, yaitu pandangan dan penglihatan hati yang 

membawa manusia pada kebenaran. 

Al-Baghdiidi (1415 H) menafsirkan hukm dalam tafisr Lubtib AI-Takwilfi 

Ma 'iini AI-Tanzi I sebagai ucapan yang tepat atau benar. 

4.4 Al-Hukm yang Disandingkan anlara Al-Kitiib dan A/-Nubawwa/1 (Kenabian) 

Kala al-flukm yang disandlngkan di antara al-kitdb dan a/-nubuwwah 

disebutkan 3 kali dalam Al-Quran, yaitu surah Ali 'lmriin [3] ayat 79; Al-An'iim 

[6] ayat 89, dan A1-Jiitsiyah [45]: 16 

c,.J'w" ,p.'· "'li'qi' '~'I' • ' :-. • :~1. ~·' "1' • • ,..; j,J. I. • .. ·~ ·.:r' . \ ..,_,:,. ..:,..~ ......,:.~· 0 . '-'1.:>-J\ • \ . ...:.....\ ..UJ - r J, ·· .Xr .J.JJ · J J ·, ·r'~i$1. · J 
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Dan sesungguhnya Ielah Kami berikan kepada Bani lsra 'if a/-Kitab (laurat). 

hukum, dan lrenabian (QS. AI-Jlitsi!ah [45]:16) 

AI-Suyiilh1 (1418) menafsirkan al-ilukm di sini sebagai pemahaman 

terhadap syariat. 

4.5 Nama AI-Hakfm yang Disandingloln denganA/-'Aifm 

Adapun mengenai nama Tuhan, A/-Haidm (Mahahijaksana) dan AI-'Aiim 

(Maha Menge!abui) disebutkan berdampingan dalam AI-Quran sebanyak 35 kali. 

lni menu.\iakkan bahwa sifat bijaksana selalu bersama dengan ilmu. 

Tabel4.5 

KataA/-Hakim. danA/- 'AIIm dalam Al-Quran 

-
~- Sur-Ah Uraian Nama Tuhan 
I AI-Baqarah 32 Pemyataan malaikat ~ ;;!;i, J, ~1 
2 Al-Nisa26 Pemberia.n penjelasan dan ;.,s:;.. ;.Ji- ;;,, J 

tobat 
' AI-An'lim 83 Mengangkat derajat ~~~~~ , 

~- .,), ·--- . -
4 AI-An'lim 128 Mahsyar ;.Ji- ;.,s:;.. ::J," ~ I • .J V, 

5 Al-An'!l.m 139 Pemyataan mengharamkan ~~21 
makanan ' : 

. 
6 AI-Anfiil 71 Pengkhianatan ~~lui'" - - J 

7 AI-Tawbah 15 Menghilang amarah dan ;.,s:;.. ;.Ji- "' J memberi tobat 
8 AI-Tawhah28 Memberikan karunia . - . ;.,s:;.. ;.,ti- .!II • I . ~ v. 
9 Al-Tawbah 60 Pembagian Zakat ~~i»l) 
10 Al-Tawhah 97 Kek:ufuran dan kemururlikan ~~~~~ 

arab 
- - J 

11 AI-Tawbah I 06 Mengazab dan memberikan 
to bat 

;.,s:;..;,t>k . J 

12 Al-Tawbah 110 Kemguan ~~~~--. . J 

13 Yfisuf83 Harapan Ya'qub ~l;J:il~~l 
. -

14 Yfisuf 100 Pertemuan Ya'qub dengan ~;j~~~~· ~~ . _,. . 
Yusuf . -
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15 Al-Hijr 25 Mahsyar ~ ;,s:;.. ~1 
16 Al-Hajj 52 Godaan setan terhadap nabi ;,s:;.. ~ ~I ' - J 

17 Al-Nfu: 18 Merijelaskan ayat-ayat ;,s:;.. ~ J,l -- - J 
18 Al-Nilr 58 Minta izin (aural) ;,s:;.. ~ ~I , - J -·-·---- Minta izin {aurat) -~~~IJ 19 Al-Nilr59 

·-········-···· 
20 Al-Naml 6 Menerlma AI-Quran ,.#~ O:J~ - "' -·· 
21 Al-Zukbruf84 Tuhan di langit daa di bumi ~~~~}~ - ,. J 

-
Karunia dan nikrnat dari ~~~~~ 22 Al-Hujurilt8 
Allah 

- - ) 

-
~l~l'} ~~ 23 Al-Dziiriyat 30 Nabi Ibrahim dan istrinya 

···-······-·· --~- Y' ~ 
24 Al-Ta]lr!m Meonbebaskan diri dari ~I ;_,t;i1 " ' 

sumpah 
- ,. ; 

25 Al-Murnta!!anah Menguji keimanan mukminat ;,s:;.. ~ ~I ' - - ) 
10 I yang berhiirah 

26 Al-Nis/111 . Pembagian warisan ~ # " "' • 

~ t.fo illS' "'' ill -
27 Al-Nisil17 To bat • - ' -c..s:;. w; .lll -IS' -• • <.l J 

----- Kawin • • .. 
28 Al-Nisil24 c..s:;. w; ' IS' ;;,1 . l . . 0 .) 

AI-Nisi. 92 Hukuman membunuh orang ~ . '"' ~ 29 c..s:;. w; ..,, illS' -
mukmin tidak sengala 

- - J 

30 Al-Nis/11 04 Larangan untuk tidak 1emah • ~ t.fo ..,, ~IS':, 

31 Al-Nisa Ill Mengerjakan dosa 'r "' '"' ~ 
t..,C- t.fo ..1>1 viS' 

------ ; ~ .., ,. .... 
32 Al-Nis/1 170 Keimanan dan kekufumn ~ t.fo .. 1 iJ\S' J 

terhadap rasul 
33 Al-A!Jz§b 1 Tidak taat pada ornng kafir i.,s:;.. i.,I;- ~IS' ;;,, "' daamunafik ' 

34 Al-Fai!24 Menunmkan ketenangan # ~ "' ~ 

~ t.fo ..1>1 illS' :; 
"·---- " . ~ ... .. 35 Al-lns/ln 30 Kebendak Allah ~~UIS'...UIUI - - . - -

4.6 HilmuJh dalam Pandangan Bebel'llpa mama Sufi 

Untuk mengetabui 1ehih lanjut tentang makna !JJkmah dalam literatur 

Islam, penulis juga melakukan penelitian terhadap pendapat heberapa ulama sufi 

tentang ilikmak Sebagian besar dl antara mereka juga mellielaskan rnakaa llikmah 

seperti apa yang ditafisrkan oleh ahli tafsir. (Lihat tabel4.6) 
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Tabel4.6 

Pandangan Ulama Sufi tentang Al-Hikmah 

(Al-Kasnazin. Muhammad bin Syaikb 'Abdulkmim, 2ll05} 

Nama Psndangan teotang!Jj/anah 

Syaikh Hasan Al-Basbrl Hihnah itu adalah pemahaman terhadap Al-Quran. 

Syaikb Salil bin 'Abdullah Al- fi.ilcm(lh yaitu ynng menghimpnn semua ilmu, intinya 

Tuslari adalah al-sunnak 

Syaikh Tbnu 'Atha AI-Adami Hikmah ilu adalah pemahrunan terbadap kitab Allah, 

barang siapa yang diberi pemahaman terhadap kitab 

maka dia relah diberi sesuam yang besa.t karena 

kedekatan dengan-Nya 

Syaikh A!-QG.sim A1-Sayydri f1ikmah yailu kluithir dati Al-!!aqq yang terlintas pada 

pikiranmu dan tidak ditetapkan oleb syahwatmu 

Syaik:h Bandar bin AH.{usayn lJjkmah yaitu cepat menjawab dengan jawaban yang 

Al-Syirhi' bem!r 

Syaikh AbU Thltib Al-Makki Hikmah yaitu fimsat Hikmah yaihi pemohaman d3.!3Dl 
rn<>tlalSirlam Al-Quran. Hikmah yaitu pemahaman 

terhadap makna-makna yang halus dati Al-Quran. 
-· 

Syaikh Ahmad bin !likmah ya.itu lreutamaan jlwa rasional Y'"g 
Muhammad ibnu Miskawaih membedakan, maksudnya mengetahui segala yang ada 

sebagaimana ia ada. Kamu bisa mengartikannya, 

mengetahul segala llt'USan llahl dan urusan insani. 

Ilmunya ini mengbasilkan pengetahuan tenlang obyek~ 

obyek intelek dari sesuatu yang harus dilakukan dan 

yang harus tidak dilakukan. Dia juga menjclaskan bahwa 

hikmah itu perantara antara sqfah dan balak Yang 

dimaksud dengan sifah yaitn rnengguna.kan daya pikir 

tetbadap sesuatu yang lid»:: Jayak sebagairnana yang 

tidak iayak. Sedangkan yaug dimaksud deogan ba!ah. 

y.:.itu tidal< menggunakan daya p.ikir itu. tetapi bukan 

berarti ada.nya kelrunmgan dalam penciptaannya. telapi 

tidak menggcnakan daya pikir ini dengan keJnginannya 

sendiri. 

Imam Ahmad bin Qadamah lf_ikmilh yaitt1 ilmu dan pengamalan terhadap. Umu itu, 

AI-Maqdisi 

Syaikh Kam!iluddin AI· fij/rmoh sebagai i1mu tefhadap hakikat-hakikat segaia 

Qlisylinl sesuatu, sifat..slfatnya. kckhu:susannya, hukum-
-
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hukwnnya sebagaimana harusnya, hubungan an tarn 

sebab dan ak:J."bat, rahasia-rahasia keteraturan segala yang 

ada, dan mengamalkan sesuai tuntutannya. Dan barang 

siapa yang dianugerahi hikmah terse but, ia benar-benar 

telah dianugerahi kebaikan yang yang tak terhingga. 

(QS. Al-Baqarah [2]: 269) 

10 Syaikh A.!!mad bin 'Ujaibah ll_ikmah yaitu mcnyempurnakan sesuatu dan 

menciptakannya., dalam ilmu berani menelapkan ilmu 

;tu dan melaksanakannya., dalam ucapan berarti 

meringkas dan memperbanyak makna-mak:nanya, dan 

dalam perbuatan menyempumakan dan melengkapinya. 

II Syaikh Muhammad Al-MajzUb !filanah dan hakikatnya bagi ahli makna bernrti 

penyempumaan ilmu-ilmu teoritis dan melakukan 

perbuatan-perbuatan yang diridhai. 

12 Syaikh 'Ubaidah bin Anbujah Hikmah ;tu datang dari keseimbangan tiang-tiang 

Al-Tisyti pemahaman yang membuka pintu-pintu makna dan 

melepac;kan kunci-kunci dari rahasia-rahasia ucapan 

inderawi dan ucapan maknawi, kemudian menegasikan 

kebekuan pemahaman tekstual yang kakn yang 

merupakan salah satujenis kebodohan. 

13 Syaikh 'Abdul'aziz Yabyaa ilikmah sebagai kesempumaan ilmu dan perbuatan baik 

14 Imam Muhammad M3.dhi AbU f1ikmah yaitu Allah menyingkap bagi hamba·Nya akan 

Al·'Aza'im sesuatu yang diinginkan, yang diinginkan itu adalah 

segala sesuatu yang Dia turunkan dan Dia ciptakan 

hingga l!akim (ahli hikmah) ini menjelaskan hakikat 

yang telah tersingkap baginya sebagai ketersingkapan 

hiliki. Hikmahnya menjadi hikmah keyakinan yang 

benar. 

15 ImamGhazM Hikmah yaitu pengetahuan terhadap sesuatu yang paling 

mutia melalui ilmu yang paling mulia, sesuatu yang 

paling mulia adalah Allah Swt (Al·Gha..z§li, lihat Al-

Maqshad AI-Asnti. h. 107) 

Universitas Indonesia 
Wisdom Hikmah..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana UI, 2009



BABS 

m.KMAH DALAM PANDANGAN IBNU 'ARABi 

5.1. Biogndi Ibnu 'Arabt dan Karya-karyanya 

Nama lengkapnya adalah Abu Bakr Muhammad bin 'All bin Mul!ammad 

bin Ahmad bin 'Abdulliih AI-Halimt Lalrir di Mursiya di Andalusia pada malam 

Senin tanggal 17 Ramadhan tahun 560 H atau 28 Juli ll65 M. lbnu 'Arab! 

memiliki nama panggilan dengan Abu Bakr, tetapi sebagian orang memanggilnya 

dengan Abu 'Abdil!iih sebagaimana yang dikutip dalam kitabnya Al-Fu!liiJ/it AI­

Makkiyyah. Dia mendapar gelar yang terkenal dengan "A/-Syaikh AI-Akbar (guru 

besar)", meskipun banyak gelar lain yang disebutkan dalarn bebempa kitab oleb 

kalangan sufi, seperti Mu/Jy ai-IJ.aqq wa al-Din (yang menghldupkan keberutran 

dan agarna), Al-Kibit AI-Aflmar (beleraog merab), Sulthdn AI- 'lrijm (sultan ahli 

makrifat), dan lain-lain. (Jehanghlri, 2003) 

Ayahnya bemama 'Ali bin Mu!Jru:nmad, salab swrang ahli fiqib dan badis 

serta ahli zuhud dan ta<hawwuf: lbnu 'Arabl menyebutkan kisab ayahnya dalrun 

kitab FuJiifldt-nya, lima bar! sebelum kematiannya, ayahnya telab mengabarkan 

kepadanya babwa dia akan meninggal pada Rabu, dan hal itu terjadi sesuai deagan 

yang dikabarkan. (lbnu 'Arabi, n.d. vol. l. p. 222) 

lbunya bemarna Nfir dari suku Khulan. Dua saudara ibunya, yaitu Y a!Jya 

bin Yagban dan Abu Muslim Al-Khulanl seoraog tokoh tarekat Malamatiyyah, 

keduanya terkenal dengan ahli zuhud dan ibadab. Sedangkan saudara ayahnya, 

'Abdulliih bin Mul!ammad bin Mu!Januoad bin • Arabl, juga dikenal seoi1!Dg sufi 

pada zamannya. (Jehanghlri, 1997) 

Istri pertarnanya adalab Matyarn binti Mu!iammad bin 'Abdun, bin 

'Abdurrajyniin Al-Bajjili, swraog wanita salebab dan abli muka.>yafah. lbnu Arabi 

memujinya dabun kitab Futlll:!flt-nya babwa istrinya mengusal baberapa macam 

ilmu. (lbnu 'Arab!, n.d. vol. 3.p. 354) 

lbnu 'Arab! memiliki dua anak laki-laki dan satu anak perempuan. Kedua 

anak laki-lakinya barnama Sa'duddin Mul!arnmad dan 'lmddudd!n AbU 'Abdilliih 

Muhammad. Sa'dudd!n labir di Malathlyyah bulan Ramadban tahun 618 H, 
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dikenal sebagai seorang sufi dan penyair, meninggal di Damaskus tahW1 656 H. 

'Imftduddln wafat pada tahun 667 H. (Jehanghill, 1997. p. 11) 

Anak perempuannya bemama Zaenab dikena1 sebagai anak yang Ielah 

mendapat ilham sejak kecil. lni disebutkan dalam kitab AI-Futuljat AI-Ma/dciyyah 

(vol. 3. p. 17) bahwa ketika Zaenab masih berumur kurang dari dua tahun. Saat 

ibu dan neneknya bemda di sampingnya, 1bnu 'Arabi bertanya kepadanya tentang 

bagaimanakah pendapa!nya jika seorang suami menggauli istrinya sementara dia 

tidak mengeluarkan sperma. Dijawab olen Zaenab bahwa lelaki itu hams mandi 

wajib. Orang-orane, yang hadir di sekitamya menjadi takjub. (Jehanghirl, 2003. p. 

21; Sya'ranl, 1998) 

Ibnu • Arabi pemah bert:emu dengan Ihnu Rusyd, dia menceritak.an klsah 

pertemuannya dalam kitab Al-Fulul!at (voL L p. 153) 

"lbnu Rusyd sangat ingin bertemu dengankn ketika sudah sampai kabar 

kepadanya tentang dirikn dalnm kha/wat-ku Ayahku mengutuskn untuk 

bertemu dengannya. Pada waktu itu saya masih anak~anak:. Saat saya masuk 

bertemu dengannya, dla lalu berdiri dari tempatnya lalu memelukkn. Dia lalu 

berkata kepadaku, 'Ya.' saya menjawab, 'Ya.' Dia bertambah senang karena 

saya memahami dirlnya. Ketika saya menyadari terhadap apa yang 

membuatnya bahagia, saya lalu berkata, 'Tidak.' Dia tampak tegang dan wama 

parasnya berubah. Dia ragn akan apa yang dimiliki oleh dlrinya Dia lalu 

bertanya, 'Bagairnana kamu bisa mendapat mukiisyafah (penyingkapau) dan 

paucaran llahi'? Apakeh hal itu juga yang kami dapatkan dari pandangon 

tooritis?' Saya menjaWllb, 'Ya, tidak. Di antara 'ya' dan 'tidak' Ruh-ruh 

terbaug dari materinya, dan kepala-kepala 1epas dari jasadnya.' Wajah lbnu 

Rusyd pun menjadl puc.at dan dia tampak gemetar ketika mengueapkan kalimat 

Ia l!awla wa ld quwwata ilia billah. Dia rnemahami isyarat yang saya 

sampaikan." (lbnu 'Arab!, n.d .. vol J.p. 153-154) 

lbnu 'Arab! menghabiskan masa kecilnya dl Mnrsiyah, kemudian dia 

bnrangkat menuju kota Seville, ibukota Andalus !ahun 568 H. Di situlah, dia 

belajar Al-Quran dengan Abu Bakr Mu!!ammad bin Khalaf Al-Lakhml dan AbU 

Al-Qilsim 'Abdurral!mlln Al-Ghiilib Al-Syamlth Al-Qurthubt Selain mereka di 

anlara guru-guru lbnu 'Arab! adalah Abfi A!-Hasan Syuray!! bin Muhammad bin 
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Syurayl! Al-Ru'ayni, Al-Qadhl Abu MuJ!ammarl 'Abdulhlh Al-Bilzili, Abu Bak.r 

MuJlammad bin Ahmad bin Ab! Harnzab, AbU 'Abdilliih MuJ!ammarl bin Sa'ld 

bin Darbful, AbU Muhammad 'Abdul)!aq bin 'Abdu.n:al!man bin 'Abdullah Al­

lsbUi, 'Abdusbshamarl bin MuJ!ammarl bin Abl Al-Fadhl bin Al-Hamstiln!, 

Yfulus bin Yal!Yft bin Abl Al-Hasan AI-'Abbftsl Al-Hftsyiml, dan beberapa ula:ma 

lainnya. (.Tebanghlri, 2003) 

lbnu 'Arabi telah mencapai maqam spiritual yang tinggi sejak keeil, 

namun dia meogikuti tarekat tasbawwuf secara resmi pada tahun 580 H saat 

berada berada di Seville. Saat itu dia berumur 21 tahun. (Jehanghiri, 2003) 

Thou 'Arabi wafat pada malam Jumat tanggal 28 Rahiul Akhir tahun 638 H 

atau 1240 M di kola Damaskus. (Jebanghir!, 2003) 

Ada beberapa abli sufi yang dipuji oleh Thnu 'Arabi dalam kitab AJ. 

Fumhiil, yaitu Abu Yazld AI-Busth3m!, Sahl bin 'Abdillah Al-Tustari, 

MuJ!ammad bin 'All Al-Haklm Al-Tirmidrl, Al-Husayn bin Manshiir Al-Hallaj, 

AbU Thalib Al-Makld, dan Abdul Qadir Al-Jill. (Jebanglu"rt, 2003. p.l44-155). 

Namun, Thnu 'Arabi juga banyak menyanggah pendapat Imam Ohazali dan 

bahkan menyebutnya memiliki pandangan yang salah. (Thnu 'Arab!, n.d. vol. 3. p. 

476) 

Ajaran lbnu 'Arabi dikembangkan dari generasi ke generasi. Maka tak 

heran jika melihat banyak kitah Syarh FushUh AI-Hikam yang ditulls sebagai 

penjelru~an ajarannya yang terkandung dalam kitab Fushilh AI-Hikam Beberapa 

pengikut lbnu 'Arabi (Jebanghlr'!, 1997) antara lain: 

I. Shndrudam MuJ!ammarl bin Ish§q Al--Qunawl (W. 673). Anak tiri Ibnu 

Arabi, yang juga merupakan muridnya. Dia pemab. berdiskusi dengan 

Nashiruddin Al-Thtlst Din juga pernah bertemu dengan AI-Fadzdzayn 

Sa'duddlu Al-Hamaw! dan Jalaluddlu Al-Mawlaw! Al-Rfunl. Karya­

karyanya adalah Ta'w11 Siirah AI-Fiiti!:Jph, Miftail AI-Ghayb, AI-Fukiik 

(penjelas rahru!ia-rahru!iaFushush Al-Hikam Thnu Arabi, Al-Nuahush, dll) 

2. Fakhruddin lbrllhim Al-Hamad>lni, yang dikenal dengan Al-Iriiqi (VI{. 686 

atau 687 H), Dia arlalah murid Al-Qunaw! dan pengikut lhnu Arabi. 

Knryanya Lama 'tit merupakan rlngkasan FushUsh Al-H1kam. 
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3. Sulaymlln bin 'All, dikenal dengan 'Af"tfuddin Al-Tilm...ml (610-690 H). 

Dia adalah murid Al-Qunawi, dan juga sebagai pensyarah kitab Fushfish 

A/-Hilrom dan kitab Maniizi/ AI.Sa'irin ('Abdullilli AI-Ansbi!ri). 

4. Muayyiduddln bin Mu!!ammad Jandl (kira-kira wafat tahun 700 H). Dia 

juga murid AI-Qunawi. Dia juga sebagai pensyarah kitab Fushfish Al­

Hilrom dan Mawtiqi • ai-Nujiml kaJ:ya Ibnu 'Arabi. 

5. Sa'iduddln Faraghani (kira-kira wafat tahun 700 H). Juga murid dari Al­

Quuawi. Karyanya yang terkenal adalah Masyiiriq AI-Durtirt 

6. Kamatuddin 'Abdurra:T.Zll.q AI-Qasyiini (W. 736). Murid dati Syaik 

N\lruddin 'Abdusbshamad Natbnazi. Karyanya adalab Ta 'wll Ai-Qurtin, 

Syarh Maniizi/ a/-Sa 'irln, Syarh Fushilsh Al-Hilrom. dan beberopa karya 

lainnya. 

1. D!wild bin Majpnud bin Mu!!ammad Rfuni Al-Qaysharl (W.751 H). Dia 

tennasuk salab satu persyarah terbaik dati kitab Fushfish Al-Hilrom. 

8. Sayyid Haydar Amull (719 atau 720 - 787 H). Karyanya antara lain : 

Jlimi' AI-Asrar wa Manba' Al-Anwiir, Nash A/-Nushilsh (kitab Syorh 

Fushiish Al-Hi/i:am) 

9. Syaikll Mu!!ammad Sylr'in Maghribl Tabri71 (W. 809). Silsilah tarekatnya 

berskhir padalbnu 'Arabi dan penganut wahdalul wujud 

lO. Syah Ni'matullilli Wali Kermlini (W. 834 H). Pengikut Ibnu 'Arabi dan 

penayarah beberapa karyanya. 

11. Sh!'inuddin 'All bin Mu!!ammad Turl<ah lshfahiini (W. 835). Karyanya 

antata lain: Tamhid A/-Qawii 'id (kitab ini menjadi muqoddimah bagi 

beberapa pelajar sebelum membaca kitab l>'ushfish AI-Hilrom di hawzah 

i/miyyah di Iran), Syarh Fushrlsh AI-Hili:am,dan beberapa karya lainnya. 

12. Nfu:uddln 'Abdurrajpnlln Al-Jilm! (812-898 H). Termasuk peng,Yar kitab 

Al-Fulfi!J/ir AI-Makkiyah dan Fushiish AI-Hilrom. Karyanya antara lain: 

Naqd AI-Nushfish, Lawdmi' Asyi'aoh Al-Lamo'at, dan A/-Durrah AI­

Fiikhirah. 

13. Azizuddin Nasafi (abad ke-7). Penganut wahdatul w1;jud dan penulis kitab 

Al-Insan AJ-Kiimll. 

Universitl1111ndonesia 
Wisdom Hikmah..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana UI, 2009



59 

14. 'Abdulkar!m Al-Jili (767-811 H). Penulis kitab Al-Insdn AI-Kamil, Syar!J. 

Musyki/lit AI-Futii!J.dt AI-Makkiyyah dan bebernpa kitab yang lain 

Adapun karya-karya lbnu 'Arabi sebagai berikut (Jehanghlri, 1997) 

.:.>!.\l_,l.l) ..::.>~\ ..:..4--~1 _: ,.:ii,.).Jl ~~\II .1 

tlf'>")IIJtU.'/1 .2 
y>~1 .3 

~ _r-11 jll-il ;,/'' ~_FI ~J"" ~~ .4 

"<Jr.J.I jH.J.! Js- ii.;p\11 .5 
4t J ..;,:...1:1 J-"" .4,; J,.,.. _) ~ ,)\5" L.J Jl..:i;;..~l .6 

J!..f'" )II .:i- 0"' 

~lllJ"'""llJQ~Jt.:...;:..":il .7 

{....«.1~1 yl:s') ~n.\h .8 

Jt.....,.,..-'il y\5 .9 

~T 1 o.J.>' ~~ ~~ s_,_;-~1 .10 

,,:/:)I,Jdl .J:><r,}:J.\ ) ~WI ~~..:\II , )) 

~\.illl .::,1....:!4 ..:..>I;..;.;:J.I ~L<.,Jl J~~ ....... Wci\ jJ ,.tz; ~~ .12 

c'JJ~~ .13 
J;~l.l4 

<Sr./:i\ ~U.J!,.I_r<)'l.l5 

• J..i.-~1113~ iY" J..i.-~1 .16 

..-) Jr-~1.17 

ol<-~1 .18 

........ ~1.5Jl J ~'11 .. Ll-'~1 ;lr'i J d;U.'il .19 

iJL. •. t'JI (W ~ VT.;JI •• :A;W.j .20 
Wl ... ~1.2l 

a:;,.~1 to,;:.~ _,-,.~1 .22 

r~':i\ J.--1 ,:,.o~Ju.k (h'JI .23 

~'st t;J';. J .>.\)\j\ .24 

Jl'-1 J /~I .25 

.i;; ,'!)> ,V.I <oil (:b; t.. '-' f' <) .b ~}1 ~ /~1 .26 

"<' _,l.A)I o..;,.1i..f' ,js y ~I JlJJ .27 

~.>. _,;,.1 .:fl j>L-1 0"' ~:J .)'P .ifi •t./:/1 :f'il .28 

~WI y ~~ ~~ ~~ .29 
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5.2. l'andangan Ibnu • Arabi tentang lf.lkmah 

5.2.1. Telaab lf.lkmah dalam Kitnb Fushilsh AI-Hikam 

Ibnu 'Arabi menjelaskan tentang penulisan kitab Fush£ish Al-/iikam 

sebagaim0l1a yang dikutip o1eh Jebanghlri (2003), p!lda sepuluh hari terlikhir 

bulan Mubarmm tahun 627 H di lrotn Damaskus, Rasulullab Saw. tampak dalam 

mimpinya membawa kitab FJ~Shflsh Al-Hikam. Nabi menyuruh lbnu 'Arabi untuk 

menulis kitab terSebul supaya orang-orang bisa mengambil manfaat Dia patuh 

perintah Nabi dan menulisnya secara sempuma tanpa ada kekurangan. 
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Dalam kajian yang berkaitan tentang l!ikmah dalam kitab Fw;hush AI­

Hikam, penulis mengutip beberapa pandangan para pensyarab kitab tersebut 

mengenai ucapan lbnu 'Ambl yang mengaWllli kitab FushOsh Al-!iikam. Para 

pensyarab tersebut merupakan para pengikut ajaran lbnu 'Ambl yang diwarisi 

secara turun temurun. 

Adapun matan kitab FushUsh AI-Hikam tersebut adalab : 

Jll• 1 J>-"1 ~~ "I 1 !'"'~' rw' .:r ..-:~• .;,)J• .;.c.-1, ,.!l::J• '""}' J> A' Jr Jl.w., 

Segala puji bagi Allab yang menurunkan bikmab-hikmab pada qalbu-qalbu al­

kalim dengan kesatuan jalan umat dari maqam keabadian, terjadinya 

perbedaan nihlah (mazbab, kepercayaan) dan millah (agama) disebabkan 

karena perbedaan umat. 

Dalam Syarl! FushUsh AI-Hikam, Qayshari (1428 H) menjelaskan pujian 

kepade Allab itu ada tiga, yaitu : 

I. Qawli (ucapan), yaitu memuji Allab melalui lisan dengan mengucapkan 

pujian-pujian terhadap diri-Nya sesuai dcngan apa yang telab Dia 

sanapaikan kcpada para nabi-Nya. 

2. Fi 'If (perbuatan), yaitu melakukan ibadab dan kehaikan melalui tindakan 

anggota tubuh untuk mengbarapkan keridbaan-Nya. Sebagaimana sabda 

nabi Saw., "Segala prdi bagi Allah atrts segala hal. " 

3. Halt (keadaan), yaitu pujian yang sesuai dengan rub dan qalh (bati). 

Seperti meralliki keserapumaan ilmu dan amal. Berperilaku dengan akblak 

llahi karena manu.sia diperintabkan untuk berakblak degan nama-Nya 

melalui perintab para nahi-Nya supaya kcsempumaan mereka melekat 

pada diri dan esensi mereka. Artinya secara ak:tnsi, Dia telab 

memanifestasikaa kesempumaan-Nya yang jalal (agung) dan jamal 

(indah) dari alam kegaiban menuju alam penyakaiaa, dari batin-Nya 

menuju labir-Nya, dari ilmu-Nya menuju entitas dalam lokus manifestasi 

sifot-Nya dan lokus manlfestasi wilayab nama-nama-Nya. 
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Qayshan (1428 H) menje1askan kata "tanzil" (munazzi/, berarti yang 

menurunkan secara berangsur-angsur dan secara terperinci) a tau kata "inzdl" 

(munzil, berarti yang menurunkan secara sekaligus). Hihnah itu diturunkan sesuai 

dengan kapasitas para nabi secara sekaligus, tetapi manifestasinya tampak aktual 

secara berangsur-angsur. Artinya flikmah itu sudah ada pada diri nabi, kemudian 

diaktualkan dan ditampakk:an sesuai dengan tuntutan keadaan. Penggunakan kata 

"inztil (turun sekaligus)" dan "tanzil (turun berangsur-angsur)" secara tidak 

langsung menjelaskan bahwa ada scsuatu yang tinggi dan ada sesuatu yang 

rendah. Jelas, yang dimaksud bukanlah tempat yang tinggi karena Tuhan itu tidak 

bisa dinisbahkan berada pada suatu tempat. Tetapi maksudnya, tingkat atau 

kedudukan yang tinggi. Tingkatan awa1 yang tertinggi adalah tingkatan zat, 

kemudian tingkatan nama-nama dan sifat, kemudian tingkatan-tingkatan mawjud, 

yaitu alam arwah (atau alam aka!), kemudian alam mitstil (alam imajinasi), 

kemudian alan1 mdddah (alam materi). Sementara Jandl (1361 HS) menje1askan 

bahwa hikmah-hikmah ilahiyyah itu turun dari hadhrat asmd'iyyah (alam nama­

nama atau a/am wtihidiyyah). 

Hikmah diturunkan khusus pada qa/b (hati) karena ihnu dan makrifat yang 

terpancar ke rub itu dalam bentuk ijmdl (global, tidak terurai secara rinci) dan 

terpancar di maqdm qa/bi (kedudukan, tingkatan hati) dalam bentuk tafshil (sudah 

terurai secara rinci). Hikmn (bentuk jarnak dan flikmah), lbnu 'Arabi tidak 

menyebutnya dengan ma'drif (bentuk jamak dan ma'rifat) dan 'uhim (bentuk 

jamak dari al- 'ilm) karena para nabi adalah manifestasi nama "AI-Hakim 

(Mahabijaksana)." Hikmah adalah ihnu terhadap hakikat segala sesuatu 

sebagaimana adanya dan mengama1kannya sesuai dengan tuntutannya. Oleh 

karena itu, flikmah itu terbagi atas flikmah 'amaliyyah (pcaktis) dan fli/anah 

'i/miyyah (teoritis). Sementara rna 'rifat yaitu idrtik (persepsi) terhadap hakikat­

hakikat sebagaimana adanya, dan ihnu adalah idrdk (persepsi) terhadap hakikat­

hakikat dan hal-hallazim yang menyectainya 01eh karena itu ihnu disebut dengan 

tashdiq (judgment, penilaian), sedangkan makrifat disebut dengan tashawwur 

(konsepsi). Makrifat itu berkaitan dengan lupa, berbeda dengan ilmu. Jadi, flikmah 

yang berarti ilmu dan pengamalan ilmu itu lebih sempuma daripada ilmu dan 

makrifat. Allah memanifestasi nama AI-Hakim sehagai bentuk perhatiau pada para 
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nabi karena tuntutan lredudnkan dan keberadaan mereka. Hal ini juga karena 

setiap nnbi dikbususkan dengan hikmah kbusus yang dititipkan pada hatinyn. 

(Qayshari,l428 H) 

Kasyiinl (2004) memakaakan !Jjkmah sebagai ilmu terbadap bakikat­

hakikat sega!a sesuatu, sifat-sifat sesuatu itu dan hukam-hnkumnya sebagaimana 

adanya melalui ucapan, dan serta be.rtindak atas dasar keinginan yang menjadi 

tuntutannya yang beuar dan yang tepa!. Sementarn Jandi (1361 HS) menjelaskan 

ilikmah, yaitu ilmu terbadap hakikat tingkatlln dan sususan rna 'lilm (obyek yang 

dilretahui) yang tersusun pada tingkatlln itu. Hikmah, yaitu ilmu khusus terhadap 

hakikat-bakikat yang tersusun pada tingkatan-tingkatannya yang eksis se<ara azali 

dan abadi sesuai dengan ketentuannya pada entitas-cntitas tingkatan i/miyyah 

(a/am wlihidiyyah, penulis) yang azali dan menempatkan sesuatu pada tempatnya 

yang sesuai dengannya. 

l'endefinisian yang sama dengau Qaysbari' juga disampaikan oleh Abu A!­

' Ala Afifi (1370 H), hikmah sebagai ihuu terhadap hakikat segala sesuatu dan 

mengamalkaunya sesuai dengau tuututannya. Afifi menjelaskan bahwa hikmah 

terdiri dan dua macam, yaitu !J.ikmah nazhariyuh (teoritis) dan bJkmah 'amaliyyah 

(prnktis). Dalam hal ini sinonim dengau filsafat dengau pembagiannya, falsafah 

nazhariyyah (filasafat tenritis) dan fa/safah 'amaliyyah (filsafat praktis~ 

Berdasarkan definisi ini, !J.ikmah lebih umwn daripada ilmu yang merupskan 

pengetahuan lerhadap hakikat sesuatu sebagaimana realitasnya, dan juga lebih 

umum danpada "makrifat". Maknn termlnogi ini sangat umnm pada kala !Jjkmah, 

namun kalangau sufi sejak awalnya Ielah menggunakan kala !Jjkmah dalam makna 

khusus. Oleh karena itu, mereka membedaknn makna !J.ikmah dengan a/-ldtlib 

bersandar pada ayat, Sebagaimana /rami mengulus di antara kalian seorang rasul 

dari kalian yang membacakan ayat-<>yat Kami pada kalian, mensucikan kafian, 

dan mengajarkan ka/ian l.itab dan hikmah. (QS. Al-Baqa:rah [2]: 151). Meraka 

berpendapat bahwa yang dimaksud dengan al-kitilb pada ayat ini adalab 

pengajaran agama seeara khUSllS dengan syariat dan hakum. Mereka menyebutnya 

"ilmu zhdhir (ilmu lahir)." Sementata yang dimaksud dengan bikmah, yaitu ai­

!J.ikmah al-Mthiniyyah yang dikhususkan pada Rasulullah Saw. dan yang 

diwariakan kepada pewarisnya setelalmya. Dalam hal ini, !J.ikmah bermakna "ilmu 

Unlvel'$itas Indonesia 
Wisdom Hikmah..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana UI, 2009



66 

biithin." llmu batin menurut mereka tidak lain berarti ilmu tarekat sufi dan apa 

yang wrsingkap bag! kalang81l sufi dari hakikat-hakikat sesuatu dan malma-makna 

yang tersembunyL 

Qayshari (1428 H) menjelaskan maksud dari kata al-kalim, yaltu entitas­

entitas para nabi as. karena itu dijadikan mudhaf i/ayhi dengan qulub (hati) 

Kadang juga al-kalim itu dirnaksud dengan ruh-ruh, sebagaimana finnan Allah, 

Kepada-Nya naik a/-kalim (kalimat-kalimat) yang baik (QS. Faathir [35]:10), 

yaitu ruh~ruh yang sempurna. 'Isa as. disebut 1 'kalimat~• di beberapa tempat daiam 

Al-Qunan. Segala yang ada adalah kalimat-kalimat Allah. Diisyaratkan dengan 

ayat~ Katakanlah sekiranya lautan ini adalah tinta unruJc (menu/is) kalimat 

Tuhanku maka lautan ilu akan habis sebelum kolimat Tuhanku meskipun Kami 

datangkan tambahan seropanya (QS. AI-Kahfi [18]: 109). AI-Qilsylini (2004) 

memaknakan "kalimaf' sebagai setiap mawjud (sesuatu yang eksis) yang berasal 

dari Allah untuk menunjukkan makna-makna zat-Nya. 

Menurut Aflfl (1370 H), lbnu 'Arabi tidak berbeda dengan lainnya dari 

kalangan sufi dalarn rnenggunakan kata ""/!.ikmah" yang disebutkan dalam setiap 

"'[ash"' dari kitab Fushfish AI-Hikam. Namun, dia memiliki pandangan bahwa 

!Jjkmah adalah warisan yang bersifat batin yang diwariskan oleb selaruh nabi dan 

wali, bukan nabi Muhammad teta:pi dari hakikat muhammadiyyah. lbnu 'Arabi 

tidak mengisyaratkan kepada para nabi dan wali tetapi menamakan mereka 

dengan "al-kalim (kata-kata)" bcntukjrunak dari kalimah (kata). Makna kalimah 

menurut lbnu 'Arabi: adalah "insiln kiimir' (manusia paripurna}. yaitu manusia 

yang keberadaannya merealisasikan semua makna kesempurnaan Hahi. Segala 

sifut ilahi termanifestasi pada dirlnya, Oleh !<arena itu, insan ktimil adalah 

mawjuud yang lebih beri:Jak menjadi khalifah Allah dalam selaruh ciptaan-Nya­

bukan di bumi-Nya saja. Al-kalim ini tidak lain adalah para nabi dan wali 

meskipun setiap mawjuud (sesuatu yang eksis) itu adalab kalimuh (kata) dari kata­

ksta Allah !<arena mawjuud itu adalah lokus manifestasi luar dari kalimat 

penjadian f:'kun fa yakUn"; penulis). Katakanlah, sekiranya /au/an itu ada/ah tint a 

untuk menulis kata-kuta Tuhanku maka niscaya lautan akan habis sebelum kata­

kata Tuhanku itu habis meskipun Kami dalangkan tambahan serupa itu (QS. AI-

2 Menurnt Qaysbari.fash al-syay berarti ringkasan sesuatu. Oibat Syarh Fushusb Al~Hik.am, 
Daawuud AI-Qayshari. eilitor Hasan Hasan Zadeh AI-Alnuli vol. 1. h. 191) 
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Kahf [18): l 09). Yang dima.ksud dengan "al-kalim" di sini dan pada pembahasan 

kitab Al-Fushilsh secara khusus berarti hakikat para nabi dan wali bukan individu­

individu mereka Inti mereka semua adalah "al-kalimah" yaitu hakikat 

muhammadiyah. 

Qayshari (1386 H) dalam Syarh Fushilsh Al-Hikam menjelaskan bahwa 

bati "insan kamil"" merupakan wadah bagi Iukisan-lukisan fl.ikmah ilahiyyah yang 

diserupa.kan dalam bentuk lingkanan cinein. Hati diserupa.kan dengan fash yang 

merupa.kan tempal lukisan ternebut. Sementara Afifl (1370 H) menerangkan 

bahwa f1ikw.ah ini turon ke hati bukan ke a.kal, karena itu lbnu 'Arabi mengata.kan, 

"Yang menuruukan flikmah-l!ikmah ke hati-bati a/-kalim" Di sinilah leta.k 

perbedaan antara filsafat yang merupa.kan basil pemikiran a.kal secara mumi, 

semen tara "qalb" (bati) dalam pandangan sufi adalah tempat mukasyafalt dan 

ilham serta rnempakan sarana rnakrifat dan cermin termanifestasinya makna~ 

ma.kna kegaiban. 

Lebih lanjut Qayshari (1428 H) menjelaskan ueapan lbnu 'Arabi tentang 

"yang menurankan ilikmah-flikmah" dikaitkan dengan ucapannya dengan 

"kesatuan jalan UI!lllt". Adapun maksudnya, jalan-jalan yang membuat pesuluk 

sampai kepada Allah melalui tawqjjuh dan seruan kepada-Nya. Dengan kata lain, 

melolrukan suluk tarekat itu menyebabkan pencerahan hati, kemudian turunlah 

!Jjkmah-hikmah dan ma.krifat-ma.krifut pada hati-hati al-kalim al-rabbtiniyyah 

(orang-orang rabbani). Perbedaan jalan menyebabkan kesesalan, Allah berfinnan, 

Dan jalan-Ku ini /urus maka ikutilah Ia dan jangan/ah mengikti beberapa jalan 

hingga akhirnya kalin bercerai-berai dari jalan-Nya (QS. Al-An'llm [6]:153). 

Atau artinya yang menuruukan ilikmah-ililrmuh pada hati-hati a/-kalim dalam 

kesatuan jalan beberapa umat. Jalan menuju Allah itu banya.k dikarenakan 

hanya.knya para pesuluk serta kapasitas dan kemampuan mereka yang berbeda. 

Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dia-lah yang memegang ubun­

ubunnya. Sesungguhnya Tuhanku berada di alas jalan yang lurus. (QS. Hftd 

[11]:56) dan Untuk 1/ap.iiap umal di anlara kamu, Komi berikan aturan danjalan 

yang terang (QS. Al-Ma'idah [5):48). Olen karena itu disebutkan babwa "jalan­

jalan menuju Allah itu oebanya.k jumlab nafas ma.kluk." Semuanya bera.khir lurus 

menuju Tuban, tetapi tida.k disifatkan dengan fsliqamah yang kbusus sebagalmana 
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yang disebut dengan firman-Nya, Tunjuki/ah aku ke jalan yang lurus. (QS. Al­

Fati!!ah [1]:6). Jalan tawbid dan agarna Al-Haq yang dianut oleh semua nabi dan 

poru pengikulnya itu satu, dan dengan jalan inilah bersatu seluruh jalan. 

Kalakunlah, "Hai ahli kilab, marilah (bsrpegang tegah) kepada suatu kulimal 

(ketelapan) yang tidak ada perselisihan antara kumi dan kumu, bahwa tidak kila 

sembah kecuali Allah dan tidak !rita persekutukun Dia dengan sesuatu pun dan 

tidak (pula) sebagian kila menjadikun sebagian yang lain sebagai tuhan se/ain 

Allah. (QS, Ali '!mran [3]: 64), tidak seperti yang disebutkan pada surah Hild. 

Jika tidak, maka jalan-jalan pengikut kesesatan juga menyebabkan turunnya 

!:Jjkmah-!JJkmah. Penjelasan yang benar terhadap jalan yang lurus dengan fuman­

Nya,jalan yang Kauberi nikmat kepada mereka (QS. Al-Baqarah (2]: 1}. Tidak 

teljadi perbedaan tawbid dan bal-bal yang lazim terhadapnya, tetapi perbedaan itu 

teljadi pada ayariat-syariat yang tidak lain adalab bal-bal yang bersifut pertikular 

disesuaikan dengan !lll!.'la dan hal-hal yang berbubuogan dengannya. 

Qayshart (1428 H), yang dimaksud dengan dari al-maqiim a/-aqdam 

(tingkatan atau kedudukan yang abadi) adalah a/am abadiyyah (alarn di mana 

Allah belum dikenal) yang merupakan sumber pancaran entitas-entitas dan 

kapanitasnya dalam hadhrat i/miyyah (a/am wiihidiyyah, alam nama-nama Tuhan) 

kemudian k:eberadaan entitas-entitas itu dan kesempurnaannya dalam hadhrat 

'ayniyyah (alam entitas-entitas) sesuai dengan alarn-alarnnya, tingkatan-tingkatan 

rubani danjismaninya. 

"Mil/ah" artinya agarna, sedangkan "ni!Jfah" artinya mazhab dan aqidah. 

Inti jaJan,jalan para nabi adalah satu, mesk:ipun agama dan syariat mereka berbeda 

karena disehabkan oleb perbedaan umat mereka. Pengbuni setiap zaman 

dikbusuakan dengan kapasitas universal yang kbusus mencakap kemampuan 

individu-individu pengbuni zaman itu. Nabi yang diutus kepada meraka itu diutus 

berdasarkan kapasitas dan kemarnpuan mereka. Perbedaan syariat itu !<arena 

perbedaan kapasitas. Perbedaao mukjimt para nabi sesuai dengan keadaan 

mayoritaskaumnya. (Qayshari, 1428 H) 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, para nabi sehagai "insan kamil" yang 

menjadi lokus manifestasi asmdulhih (nama-nama Allah) menampakkan llikmah 

yang ada pada diri mereka sesnal dengan kapasitas umat mereka. Dengan kala lain 
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adanya perbedaan umat menyebabkan setiap nabi yang diutus kepada umatnya 

memiliki lJ.ik:mah yang kbusus. Mungkin dalam bahasa sekarang dikenal dengan 

local wisdom {kearifan Jokal). lbnu Arabi mengmaikan /Jjk:mah-!Jjk:mah tersebut 

dalam kitab Fushiish AI-Hikam. Adapun pensifatan l!ik:mah tersebut dengan 

keragamannya berkaitan dengan knlimah (word) yang pada tiap nabi. (lihat tabel 

5.2.1) 

10 

11. 

Tabel5.2.1 
Bentuk Wisdom (Hikmah) para Nabi dalam Kitab Fushiish A/-Hikam 

(Ibnu Arabi, 2004) 

Hikmab Ketuhanan 
dalam kalimat Adam 

dalam kalimat ldris 

Meluap dalam kalimat 
lbrilhlm 

dalam kalimat 

dalaro 
kalimat Yfrsuf 

Hikmab Ketunggalan 
dalam kalimat Hud 

Pembuka 

....-~ 

'*""'' 
WS""..,. JJ w:,. 

~jlat 

..... <J ~,..,w:.. 
' ~Jt 

..... " ,...., w:,. 
~)_JA 

WS" ;i¥•W:.. 
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--
kalimat Shalih Opening in the ...... 

Word ofSalih 
12 Hikmah Hati dalam The Wisdom of WS' . ;..II w:,. 

<~· 
kalimat Syu'aib The Heart in the ~~;..1.. 

Word ofSbu'ayb 
13 Hikmah Kepengoasaan The Wisdom of WS' ~ ~ ,..s;,. 

dalam kalimat Lfihtiyyah Mastery in the 
7./P) 

WordofLot ···-
14 Hikmah Qadm- dalam The Wisdom of ~ .J"4jj~ 

kalimat 'Uzair Ordainment in the w WordofEzra 
-···-··· .. 

15 Hikmab Kenabiandalam The Wisdom of WS" J ..... w:,. 
kalimat • isa Prophethood in the .,...,. 

Word of Jesus 
··~-··-·-

WS" J '-'"'" ,i; 16 Hikmah Kepengasihan The Wisdom of . . ) 

dalam kalimat Sulaiman The All-Merciful ,...,_. 
in the Word of 
Solomon -

17 . Hikmah Kebecsdaan The Wisdom of ..;~3FJ~ 
dalam kalimal DawUd Existence in the 

~JI~WS" 
Word of David 

. 

18 Hikmab Jiwa dalam The Wisdom of WS' <! •: _;, ,..s;,. 
kalimat Y!inns Soul io the Word -

of Jonah 
i,...Jjj 

..• 
19 Hikmab Kegaiban dalam The Wisdom of WS" ,p.,.,.l w:,. 

kalimat Ayyftb Invisible in the a,J<! 

rw- Word of Job 
·Hikmah Keagongan The Wisdom of WS' <I "~ w:,. 
dalam kalimat Majesty in the 

"'"" Yahyawiyyab WordofJobu 

21 Hikmah Kepemilikan The Wisdom of WS' .,i.,sJ~ w:,. 
dalam kalimat Zakariyd Possessing in the . op 

Word ofZacbariab "U- ) 

22 Hikmah Keimlman The Wisdom of WS' li 1,.\wj w:,. 
dalam kalimat llylls lntimaey in the 

1,.\J! 
Word of Elias 

23 Hikmah Ihsan dalam The Wisdom of .,14;'-l ,..s;,. 
kalimat Loqm!in Excellence in the 

>,ll.il WS' 
Word ofLuqman -

24 Hikmab Kepemimpioan The Wisdom of WS' <I ""'I W:,. 
dalam kalimat Hllriin Thelntam in the 

l,.\JjV. 
Word of Aaron 

25 Hikmah Kemaharnuliaan The Wisdom of WS' oJ o_p w:,. 
dalam kaJimat Exaltedness in the 

it,... Jl' Mfisawivvah Word ofMoses 
26 Hikmah Samad dalam The Wisdom of WS" .J ........ w:,. 

kalimat Kh§lidiyyah Solf-Sufficiency in 
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the Word ofKhalid >,.ill>' 

27 Hikmah Kelunggalan The Wisdom of WS" " "',u.s::.. 
dalam kalimat Uniqueness in the 

"""" Muhammad Word of 
Muhammad ·---·· 

5.2.2. Telaah Makna AI-Qalb, At~<;hadr, AI-'Aql dalam Pandangan Ibnu 'Arabi 

Materi ini disampaikan oleh penulis untuk mengetahui pandangan lbnu 

L Arabi mengenai mengenai bentuk diri man usia sebagai penerima b.ikmah dari 

AllahSwt 

5.2.2.1 Makna Al..s'hadr 

lbnu Arabi menjelaskan bahwa setiap sesuatu itu memiliki shadr (dada, 

bagian depan). Mengetahui hal te!'llebut secara makrifat merupakan ilmu dan 

makrifat yang paling tinggi. Allah menjadikan shadr bagi manusia. Manusia 

adalah akbirl sementara Al-Haq adalah awal, maka di antara manusia dan Al~Haq 

juga memiliki shadr yang hanya diketahui olen Allah. Sebagai oontohnya, 

a. Shadra/-wtijiblit (hal-hal yang niscaya), yaitu: kebidupan azali yang 

menjadi sifat bagi Allah Swt. 

b. shadr sifat tanz!h (ketakrerbandingan), yaitu: mena.flkan penyerupaan 

c. shadr al- 'anashir (UllSI.U'-unsur), yaitu : air, dan lain-lain» (Ibnu 'Arabi, 

n.d. vol 2. p. 652) 

Hubungan antara shadr dan qalb 

Adapun hubungan antara shadr dan qa/b, bagi Ibnu 'Arabi, qalb yaitu !em pat 

si 'ah ilahiyyah (kelapangan Dahl), semen tara shadr adalah tempat si 'ah qa/biyyah 

(kelapangan bati) (Ibnu 'Arabi, n.d. vol. 2. p. 651.) 

Dalam kitab Ibnu'Arabi, Ta!Jrir AI-Bayiinfi Taqrir Syu'ab Al-lman wa 

Rutab Al-ll!,riin, dijelaskan makna shadr yaitu hakilart yang dariuye keluar 

hukum-hukmn dan terwujud segala akibat atau efek {Kllsnazan., 2005, vol. 13. bab 

shadr) 
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5.2.2.2 Makna Qalb 

lbnu 'Arabi dalam kitabnya, Miihiyah ai-Qalb menjelaskan bahwa qalb 

adalah sumber g<mlkan rohani dalam alam manusia haik itu yang bersifat gaib 

(tersembunyi)ataupun nyata. (Kasnaz§n, 2005, vo118. bah qalb) 

Menanggapi hal ini, Su'ild AI-Hakim (AI-Kasnaz§n, 2005, vol. 18. bab 

qalb) Iebih lanjut menjelaskan heberapa pandangan lbnu 'Arabi tentang qalb. 

Menurutnya,. sebagaimana kalangan sufi mengikuti metode qur 'ani dengan 

memaknakan qalb sebagai -pat mukasyafah dan ilham, juga sebagai samoa 

untuk: mendapatkan makrifat. Qalb merupakan cermin sebagai sarona 

lermanifcstasinya makna-makna yang tersembunyi dan wadah turunnya bikmah­

l!ikmah. Seperti dalam ayat AI·Qunm, Apakah mereka tidak bertadabbur akan Al­

Quran ataukah hati Ielah terkunci. (QS. Muhammad [47]: 24). Allahmenjadikan 

qalb sebagai tempat keimanan, pemahaman, dan tadabbur. Qalb dalam AI-Quran 

berarti aka! yang memikirkan Allah. Lebih lanjut Su'iid menjelaskan pandangan 

tentang qalb 

a. Qalb dinamakan dengan aka!. Tidak dinamalam qa/b kecuali karena 

perobahanuya dalam keadaan dan urusan. (Ibnu 'Arab!, n.d. vol. 4. p. 77). 

Sesungguhnya dalam hal ilu ada peringatan bagi yang memi/iki hati (QS. 

Qaaf [50]: 37) disebabkan karena perobalamnya terhedap beberapa jenls 

bentuk dan sifat, tidak disebutkan "bagi yang memiliki aka!" karena aq/ 

(akal) bennakna «Jkatan" bingga akbirnya tematas pada satu sifat saja, 

meskipun pada haklkatnya ia menolak pembatasan. Oleh karena itu Allah 

herfinnan, bagi yang memiliki qalb. Sebagaimana disebutkan dalam hadis, 

qalb seorang mukmin itu antara dua jari Al-Ral!mibt artinya ketenangan 

itu datang pada qa/b. Pengubahen itu tidak te!jadi keeuali kareoa dari 

kasih-Nya menuju kasih-Nya yang lain. (lbnu 'Arab!, n.d. vol. 4. p. 199) 

b. Qalb sebagal tern pat mukiili)iafah (penyingkapan) dan ilham. Ibnu 'Arab! 

mengatakan qa/b itu adalah wadah bentuk-bentuk !Ialli, sedangkan yang 

dibuat oleh keyakinan-keyakinan melalui renungan dan pembuktian itu 

tidak lain merupakan hijab atau tirai. 

c. Qalb itu tempat kelapangan llabi. Qalb yaitu tempal si 'ah i/ahiyyah 

(kelapangan llalu), sementara shadr adalah tempat si 'ah qa/biyyah 

Universitas Indonesia 
Wisdom Hikmah..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana UI, 2009



73 

(kelapangan hati) (Ibnu 'Arab!, n.d. vol. 2. p. 651). Qalb seorang hamba 

yang mencaknp-Nya ... hingga menjadi knsong dari segala ciptaan hingga 

Tuhan termanifestasi pada qa/b dengan zat-Nya. Hubnngan qalb dengan 

Al-Haq yaitu ia menjadi bentuk-Nya maka selain-Nya tidak memenubi 

hati. (Ibnu 'Arabi, n.d. vol. 2. h. !50} 

d. Qalb, yaitu kitab kebaikan dan keburukan, dan juga bermakna umm al­

kHab. Ibnu 'Arabi dalam kitab Bulghah AI-Ghawwlish, qu/ab (bentuk 

jamak dari qalb) adalah tempat ditulisnya kebaikan dan keburukan. 

5.2.2.3 Makna AI-Nafs 

Najs Giwa), yaitu nama yang rnengb.impun semua nama-nama yang 

dikhususkan pada Al-Ma/ik AI- 'Allam (Maharaja lagi Maha Mengetahui) dan apa 

yang berhubungan dengan nama-nama sesuatu dan nama-nama manusia. 

(Kasnaztin, 2005, hab al-nafs}. Nafs diiharatkan sebagai Jautan yang tidak 

bertepian (lbnu 'Arab!, dalam Kasn..art, 2005, bab al-nafs) 

Nafs itu seperti kaca yang jcmih. Allah menjadikan ikhtiar dan keingiaan 

bagi najs hingga dengan keduanya itu jiwa memiliki kecerulerungan pada sesuatu 

atau lawannya. (Ibnu Arabi, dalam Kasnazful, 2005, bab al-najs) 

5.2.2.4 Maim a~ 'Aql 

Aka! yaitu subetmsi nmggai yang berdiri sendiri, menurnt suatu pendapat 

bahwa ia menempati ruang, ada juga yang berpendapat tidak menempati ruang, 

inilah yang paling benar. Allah tennardfestasi padanya dengan esensi-Nya, lalu 

memancarkan seluruh ma'lllmtit (obyek-obyek yang diketahui). Ihnunya 

harhubungan dengan seluruh ma'lftmal ke<ouali ilmunya terhadap Allah. Aka! 

sarna sekali tidak mencakup semua ilmu, tetapi Allah senantiasa memancarkan 

ilmu-Nya kepadanya dan aka! menerimanya. (Ibuu 'Arabi, dalam Kasn..an, 2005, 

bah al-aql) 

AI- 'UqiJl (akal-akal) juga di.maknakan sebagai nabi Allah dalmn hatin 

(Ibnu 'Arabi dalarn Kasn..art, 2005, bab al-aql). Sedangkan al- 'Aq/ a/-Awwal, 

yaitu sesuatu yang pertama kali diciptakan, disebut juga al-qalm al-a '/a (pena 

yang tertinggi~ belum sesuatu yang diciptekan selainnya dan aka! pertama inilab. 
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yang memberikan efek terhadap segala yang Allah ciptakan." (lbnu 'Arabi, n.d .. 

vol. 2. p. 67). 

5.2.3. Telaab Hikmah dalam Kitab A/-Futiil!,iil AI-M'akkiyyah 

Kitab AI-Futii!J.til Al-M'akklyyah ditulis oleh lbnu 'Arab! pada tabun 599 H 

dan selesai pada ha:ri Rabu tauggal 24 Rabiul A wwal tabun 636 H, dua tabun 

sebelum wafa!nya. Dia menghadiahkan kitab ini kepada sahaba!nya, AI-Syaikh 

'Abdul 'Az1z AbU Mu!!ammad bin Abil Bakr Al..Qun;y. (Jehanghirl, 2003). 

Adapun klasifikasi b_ikmah yang disebutkan di bawah ini disesuaikan dengan 

pemyataan lbnu 'Arabi. Ini juga sesuai dengan makna bikmah yang disebutkan 

dalam bebefl!pa tafsir Al-Quran (lihat bab 4). 

5.2.3.1. Makna !J.ikmah yang Berarti llmu dan Pemahaman 

a. Pemabaman terhadap Al-Quran 

lbnu 'Arabi memaknakan hikmah sebagal pemahaman dari Allah. Dalam 

hal ini, dia mengartikan ayat Al-QW'llll, jika kamu berlalcwa kepada Allah, 

niscaya Dia akan memberikan kepadamu (kekaatan) pembeda (anlara yang 

hak dan yang batil di dalam hatimu} (QS. AJ..Anllll [8]:29) dan Berta/cwalah 

kepada Allah, dan Allah mengajarmu (QS. Al-Baqarah [2]: 282), mtinya 

Allah memberikan pemahawan kepada seseorang agar bisa memahmni 

makna-makna Al-Quran hingga dia juga mengeUlhui maksud dari yang 

berbicara Memahmni makna ucapan yang berbicara yaltn dengan mengetahui 

sisi-sisi yang terkandung dalmn kalimat itn dengan jalan membatasinya 

dengan apa yang tereakup di dalamnya. Sementara pemahmnan di sini, yaltn 

memallllllli maksud yang berbicara melalui ucapannya apakah yang Dia 

maksudkan adolah seluruh sisi yang terkandung dalam ucapan im atau 

sebagiannya saja. Hendaknya bagi sesoorang bisa membedakan memahmni 

ucapan (dalam hal ini berupa teks) atau memahmni maksud atau keinginan 

yang beibicara dari ayat itn. lntinya, memahami apa yang dimaksud dari yang 

berbicara berbeda dengan memahami Al·Quran yang diturunkan pada 

hatinya. Siapa saja dari kalangan ahli makrifat yang memahmni maksud dari 

yang berbicara maka dia telah memahmni ucapan (leks). Tidak semua yang 
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memahami ucapan mcmahami maksud dari yang berbicara, balk seluruh arab 

atau sebagian. Di akhlr penjelasarmya, Ibnu 'Arabi menegaskan hahwa jika 

seseorang berusaha keras meraib pemahaman dari Allah maka dia telah 

meraih kebaikan yang banyak dan dia iliberikan "l!ilrmah". (lbnu 'Arabi, n.d. 

vol.3. p.l29). 

Hamba yang telah tercerahkan. mtika dia berada dalam cahaya dar; 

Tuhannya (QS. Al-Zumar [39]:22). Setiap kali ilia membaca Al-Quran maka 

ada pemahamaa barn psda ayat yaag ilibeea. Pemahaman itu belum ilia 

dapalkan ketika dia membaca ayat itu juga sebelumnya. Begitu jug• ketika 

dia membaca ayat itu lagi dia menemukaa pemahaman yang baru. Orang 

yang seperti ini termasuk doanya terijabah, Tuhan tambah/amlah ilmu bagiku. 

(QS. Thilhli [20]: ll4). Jika seseorang membaca ayat AJ.Quran, namun dia 

tidak menemukan pemahaman yang bam, artinya dia memahami ayat itu 

seperti pemahaman sebelumnya maka dia itu tertipu. Barang siaps yang setiap 

bacaannya ada pemahaman baru maka ilia termasuk orang beruntung yang 

dikasihl. Barang slaps yang membeeanya tuaps ada psmahaman barn maka 

dia termasuk orang yang merngi. Ayat itu tetap dan tetjaga tetapi pemahamm 

terbadap ayat itu datang dari Allah dao senantiasa membaharu terbadap ayat 

itu pada setiap bacaan .. (lbnu 'Arabi, n.d. vol.3. p.l29) 

Dalam bagian lain dari kitab Al-Fulfilliit, lbnu 'Arab! meneguhkan makaa 

l!ilrmah yang beearti pemaharrum, 

... barang siapa yang iliberikan pemabaman dari Allah dari segala sisi 

maka ilia telah iliberikan !Jilrmah danfashl al-khithtlb (uraian percakapsn), 

yaitu uraian makaa dari segala arab dan bal-hal yang dimaksud dari 

kalimat itu. Barang siapa yang telah iliberi l:!_ikmah maka dia telah iliberi 

kebaikan yang banyak. Allah menyifatkan dengan banyak karena dari 

segala arah. Barang siapa yang batinya tertutup, atau terkunci, mala 

batinnya buta, atau batinya berkarat maka Allab. Ielah menjadikan 

pengbalang antara dirioya dan pemahaman yang datang dari Allah. (lbnu 

'Arab!, n.d. vol.4. p.25) 

Unlversttas Indonesia: 
Wisdom Hikmah..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana UI, 2009



76 

b. Hikmah Bcrmakna llmu 

Selain pemabaman Ibnu Arabi juga menjelaskan makna l:!}lanah sebagai 

ilmu. Ah/ull/ih ada!ah para pewaris nabi dalam ilmu, petunjuk, dan hikmah. 

Dia menuturkanuya, 

... 11dak ada kernguan bahwa Ah/ullah itu adalah para pewaris rasul. Allah 

berkata kepada Mubammad Saw., Dan Dia mengajarkan kepadamu apa 

yang belum kamu ketahui (QS. Al-Nisii' [4]: 1 !3), kepada '!sa as., Dau 

Dia mengajarkanrrya AI-Kitab, hikmah, Tawrat, dan lf!iil (QS. Ali 'lmran 

[3]: 48), kepada Khidhr sahabat Musa, dan Kami mengajarkannya ilmu 

dari sisi Kami (QS. Al-Kahfi [18]:85). Para ulama labiriah bcranggapan 

bahwa ilmu itu tidak didapatkan kecuali dengan belajar. Mereka 

melakukan kesalahan da!am keyakinan mereka bahwa Allah tidak akan 

menglljarkan ilmu-Nya kepada mercka yang bukan nabi atau rasu.l. AUab 

berfirman, Dia memberi hikmah bag! siapa yang Dia kehendaki {QS. AI­

Baqarah [2]:269). llikmah di sini adalab ilmu, sementata dalam ayat ini 

digunakan kata "man" da!am bcntuk nakirah. Ularna labirillh lebih 

mengutamakan dunia daripada akbirat. Mereka mengutamakan apa yang 

ada di sisi makhluk daripada apa yang di sisi Allab. Mereka telab terbiasa 

mencari ilmu darl buku-buku dan ucapan-ucapan orang sesama ulama 

Mereka bcranggapan babwa mereka adalab ah/ul/dh dengan apa yang 

mereka ketahui, dan mereka berbeda dangan orang awarn. Semua itu telab 

menghljab mereka untuk mengetahui babwa Allab mcmiliki hamba yang 

Dia ajarkan melalui batinnya. (Ibuu 'Arabi, n.d. voll p. 280) 

Dalarn bagian lain, lbnu 'Arabi menjelaskan babwa !J.ikmah. yaitu ilmu 

terhadap ma '/Cim ( obyek yang diketahui} yang kbusus. Hikmah adalab sifat 

yang menetapkan, artinya yang digunakan untuk menetapkan, tetapi ia tidalc 

diretapkan. Ism fo'il {bctuk subyek) dari !J.ikmah adalab !Jpkim (orang yang 

arif). (lbnu '.Arnbl, n.d. vol. 2 p. 269). 
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c. Hikmah Bermakna Pemabaman terhadap Rahasia Perintah dan 

Larangan Allah 

Selain bermakna ilmu dan pemahaman, Ibnu 'Arabi juga memaknakan 

flikmah sebagai rahasia-rahasia. Dengan kata lain, mengetabui makna yang 

tersembuyi dari perintah dan larangan Allah. Salah satu contobnya yang 

berkaitan dengan perbuatan man usia dan keimanan, Ibnu 'Arabi 

menjelaskan hikmah ilahiY,Yah (hikmah ketubanan) yang terkandung 

mengapa makaiat dan keimanan tidak mungkin terhimpun bersama, yaitu: 

, .. j ika seorang ham be tidak taat pada Allah semen tara dia yakin bahwa hal 

itu adalah pertentangan dan kadurhakaan, maka dengan perbuatannya itu 

dia telah menawarkan d!rinya untuk menerima azab dan huk:uman dari 

Allah. Perbuatannya itu menyabahkan azah turun dari Allah. dengan 

demildan keimanannya pun keluar dari ha!inya ... "(Ibnu 'Arabi, n.d. vol 1 

p. 336) 

Lebih lanjut lbnu 'Arabi menjelaskan dalam pembahasan tentang 

kadennawanan, artinya Allah 'azza wa ja/la tidak menahan sesuatu pun 

melainkan karena suatu flikmah dan tidak memberi sesuatu pun melainkan 

karena suatu fliknwh~ fun Dia Mahabijalwana lagi Maha mengeiahui (QS. 

AI-Zukhruf [43]:84) dalam menahan dan memberi. ((Ibnu 'Arabi, n.d. vol.4. 

p.264) 

lbnu 'Arabi dengan kemuliaan ilmunya juga memaknakan flikmah sebagai 

rahasia. Dia menjelaskan flikmah atau rahasia ibadah. 

Pada zaman awal kenabilm, ada salah seornng sahabet yang tergolong 

pertama masuk Islam. Suam ketika dia betpildr tentang masalah taklif 

(pembebanan) dan cobaan, tetapi dia tidak melihat sisi hikmah dari semua 

itu sementara Allah telah memerintahkannya untuk bertafakkur dalam 

ibadabnya. Omng tersebut kemudian bennunajat kepada Tuhannya saat 

lagi sendiri, baik itu lewat ucapan batin atau ucapan lisannya. 

Dia lalu berkata, "Tuhanku, Engkau telah menciptakanku tetapi belum 

pernah mengajakku bermusyawarah, kemudian Engkau mematikanku 

tanpa berlronsultasi denganku. Engkau memerintahkanku dan melarangku 
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tetapi tidak mernberikan kebebasan memilih padaku. Engkau memberikan 

kuasa kepada hawa nafsuku yang membuatku binasa, memberikan kuasa 

kepada sell!n yang meuyesatkanku. Engkau membuat bawa nafuuku 

menunggangi diriku dan menjadikan dunia itu indab di hadapauku. 

Kemudian Engkau rnembuatku tekut dan mencegahku dengan ancaman­

Mu seraya berkata, "Beristiqamalah sebagaimana yang diperintahkan 

kepadamu (QS. Huud [11]: 112) dan, jangan mengikuli hawa nafsu (QS. 

Al-Symraa [42]:15), karena itu akan menyebabkanmu tersesat dari jalan­

Ku, waspadalab dari sell!n yang m.endekatimu dan dunia yang akan 

menipumu, Jauhilah syaiiwatmu yang akan membinasakanmu, angan­

anganmu yang melengahkanmu. Aku berwasiat kcpadamu, bersikap 

ramablah dengan sesaroamu, carilah pengbidupanrnu dcngan cara yang 

halal karena kamu akan dill!nya jika kamu tidak berusaba mencarinya dan 

ditanya jika kamu mencarinya bukan dengan cara yang halal. Jangan]ab 

lupa al<hiratmu sebagaimana firman-Mu, Jangan/ah lwmu lupu bagianmu 

dari dunia dan berbuat baiklah sebagaimana Allah berbuot baik 

kepadamu, dan jangan/ah menginginkan kerusakan di muka bumi (QS. 

Al-Qashash (28]:77), danjanganlab berpaling dari urusan akhirattnu maka 

kamu akan merugi di dunia dan akhirat. ftulah kerugian yang nyata (QS. 

Al-Zumar [39]:15)." 

Hamba itu berkata lagi, "Aku telab menemukan bebempa hal yang 

herlawanau, kekuatan yang saliug tarik menarik, dan keadaan yang saling 

berhadapan. Aku tidak mengetabui bagabnana aku harus bettindak dan 

belum mendapat petunjuk satu pun apa yang harus k.ulakukan. Aku telab 

bingung di antara urusanku, telab sesat dari kecerdikanku. Kabarkan 

kepadaku, duhai Tuhanku, bawalah daku dan berikan petunjuk kepadaku 

menuju jalan keselamatariku. Jika tidak, aku pasti cclaka." 

Allab mengilhamkan kepadanya. "Wahai hamha-Ku, Aku tidak 

mem.erintahkanmu melakukan sesuatu supaya kamu membatu-Ku dalam 

hal itu. Aku tidak melarangmu dari sesuatu yang akan mnmbabayakan diri­

Ku jika kamu melakukannya. Namun, Aku memerintabkanmu supaya 

kamu mengetahui babwa kamu memiliki Tuhau, yang juga adalab 
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Penciptamu, Pemberi rezeki kepadamu, Sembahanmu, Yang 

menjadikanmu, Yang menjagamu, Yang menemanimu, Yang 

menolongmu, Yang membatumu. Supaya kamu mengetahui bahwa kamu 

itu perlu pada pertolongan-Ku, pemberian tobat-Ku, petunjuk-Ku, 

pemudaban-Ku dan perbatian-Ku terhadap semua yang Kuperintahkan 

kepadamu. Supaya kamu juga mengetabui babwa kamu itu perlu pada 

penjagaan-Ku, perlindungan"Ku, dan pengawasan-Ku terhadap segala 

yang Kularang darimu. Kamu itu per!u kepada-Ku dalam segala 

tindakanmu dan keadaanmu sepanjang waktumu dari urusan dunia dan 

akhiratrnu, malam maupuu siang. Tak ada satu pun dari urusarunu yang 

tersembunyi bagi-Ku, balk itu keeil maupun besar, seeara terang-terangan 

ataupun bersifat rahasia.. Supaya jelas bagimu dan kamu mengetahui 

babwa dirimu itu perlu kepada-Ku dan itu merupakan sesuatu yang harus 

begimu dari-Ku. Dengan hal itu, kamu tidak berpaling dari-Ku, tidak 

menyibukkan diri dari selain diri-Ku, tidak melupakan-Ku, tidak sibuk 

dengan selain~Ku, tetapi sepanjang waktumu kamu senantiasa mengingat­

Ku, dalam seluruh keadaan dan keperluanmu kamu memohon kepada-Ku, 

dalam seluruh tindakanmu kamu berdialog dengan-Ku, dalam 

kesendirianmu kamu bermunajat kepada-Ku, menyaksikan-Ku dan 

"Segala keterikatamnu pada seluruh makhluk-Ku terputus karena 

kepasrabanmu kepada-Ku, bergabung dengan-Ku bukan dengan mereka. 

Kamu mengetabui babwn Aku bersamamu di mana pun kamu bemda. Aku 

melihatmu meskipun kamu tidak melibat-Ku. Jika kamu mengiuginkau 

semua ini; kamu Ielah yakin, telab jelas bagimu bakikat yang telab 

Kusampaikan kepadamu dan kebenaran yang telah Kuuraikan; kamu 

meninggalkan segala sesuatu di belakangmu; dan bergabung dengan-Ku 

sendiri, males saat itu Aku merulekatkamnu dengan diri-Ku, 

menggahungkanmmu dengan-Ku, dan mengangkatrnu bersanding di sisi­

Ku. Kamu menjadi kekasih-Ku dan pilihan-Ku, menjadi penghuni surga­

Ku di samping-Ku bmama para malaikat-Ku dalam keadaan dimuliakan, 

dihoi111ati, senang, babagia, nyaman, dan merasa amau seimuanya. 
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Janganlah kamu berpmsangk.a buruk kepada-Ku dan menduga-duga apa 

yang tidak sesuai dengan kemuliaan-Ku dan kcdennawanan-Ku. lngatlah 

nikmat yang Kuberikan kepadamu, kebaikan-Ku yang telab Kulakakan 

padanm, karunia-Ku yang indah yang telab Kuparsembabkan bagimu saat 

Aku menciptakanmmu dan kemu belum menjadi sesuatu yang bisa disebut 

dan beJum menjadi ciptaan yang sempurna. Aku menjadikan bagimu 

pendengaran yang halus, penglihatan yang tajam, indera yang mampu 

mencapai keinginannya, aka! yang cerdas, pemabaman yang mudah 

mengerti, pikiran yang jemih, lisan yang fasih, intelek yang sempurna, 

tubuh yang normal, bentak yang indah, anggota tubuh yang seb.at, organ 

tubuh yang utuh, dan jasad yang taat" 

"Kemudian Aku ilbamkan kepadamu ucapan dan perkataan, serta 

memperkenalkan kepadaruu hal-hal yang bermanfaat dan hal-hal yang 

membahayakan. dan begaimana bertindak dalam segala perbuatan. Telah 

Kusingkapkan tirai-tirai dari penglihatanmu dan telah Kubuka kcdua 

matamu untuk menatap ma/akut-Ku dan memperhatikan peruhahan malam 

dan siang, perputaran orbit, dan pergerakan bintang gemintang. Telab 

Kuajarkan kepadamu mengbitung waktu, zaman, bulan, tabun dan hari, 

dan te!ah Kutundukkan hagimu apa yang ada di daratan dan di lautan 

berupa mineral, tetumbuhan dan hewan. Kamu leluasa terhadapnya 

sebagaimana seorang perailik yang leluasa bertindak terlladap apa yang 

dimilildnya, karnu juga bisa bertindak sesuka hatimu terbadapnya 

sebagaimana pam tuao bertindak sesuka hati terhadap apa yaog 

dikuasainya. Saat Aku melihatmu berlebih-lebihao, bingung, bertiodak 

zalim, berkbianat, menganiaya, bertindak lalim, dan melanggar batas dan 

ulruran, Kujelaskan kepadamu batasan-batasao {hakuman), hukum­

hukum, qiyru, ukuran, slkap adil, hak, kebenaran, kebail<an, ma'ruf, dan 

tingkab laku yang adil supaya karunia dan nikmat itu bisa langgeng 

bagimu serta azab dan beneana bisa terbindar darimu." 

"Aku tampekkan kepadamu apa yang terbaik, paling utama, paling 

mulia, paling agung, dan paling nyaman bagimu. Namun, kemudian kamu 

berp:rasangka buruk kepada-Ku dan menduga-duga terhadap diri-Ku apa 
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yang tidak pantas. Wahai hamba-Ku, jika sekiranya kamu merasa sulit 

melakukan se.suatu yang Aku perin!ahkan kepedamu malta ucapkanlah, /tl 

!J.awla wa /d qawwata ilia billiihil- 'aliyyil- 'azhtm (tidak ada daya dan tidak 

ada kekuatan kecuali deogan partolongao Allah Yang Mahatioggi lagi 

Mahaaguog sebagahnana yang dikatakan para pemikul arzy (singgasana) 

saat mereka merasa berat memiku1nya. Jika kamtt ditimpa musibah, 

ucap.kanlah, innd lilllihi wa innd ilyahi rciji 'Un, sesungguhnya kami milik 

Allah dan kepada-Nya kami kemba/i (QS. Al-Baqarah [2]: 156) seperti 

ucapon para pilihan~Ku dan pencinta-Ku. Jika kamu tergelincir 

melakukan kemaksiatan kepada-Ku maka ucapkanlah ape yang diucapkan 

kekasih-Ku Adam dan istrinya, Duhai Tuhan kami, kami te/ah menzalimi 

diri komi, seldranya Kamu tidak mengampuni kami dan menyayangi kami 

niscaya kami akan tergo/ong orang-orang yang merugi. (QS. Al-A'ru 

[7]:23). Jika kamu ada persoalan yang menyulitkan dirimu, kamu 

menginginkao petunjnk dan pendapat yang benar maka ucapkanlah 

sebagaimana yang diucapkan oleh sahabat-Ku Ibrahim, Yang 

menciptokanka maka Dia memberikan petunjuk kepadaku, dan Dia yang 

memberilam makanan dan mirmman kepadaku,, dan Jika aku sakit maka 

Dia menyembuhkanku, dan Dia yang mematikanku dan menghidupkanlcu, 

dan Dia yang amat kainginkan untuk mengampuni kesalahanka pada hari 

pemba/asan. Ya Tuhanka, berikan/ah kepadaka hikmah dan gabungkanlah 

daka bersama galangan orang-orang yang sale h. dan jadikanlah aka buah 

tutur yang balk bagi orang-orang (yang datang) kemudian, danjadikenlah 

aku termasuk orang-orang yang men1arisi surga yang penuh kenilcmatan, 

dan ompunilah bapakJcu. karena sesungguhnya ia adalah termasuk 

golongan orang-orang yang sesat, dan jangan/ah Engkau hinakan aka 

pada hari mereka dihangkitkan, (yailu) di hari kelika harta dan cnak-anak 

tidak /ogi berguna, kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan 

hati yang bersih (QS. Al-Syu'ara' [26]: 77-89). Jika kamu tertimpa 

musibah roaka ucapkanlah ape yang telah Knkabarkan kepadamu terhadap 

apa yang telah ditunmkan kepadarnu dari ucapan Ya'qilb, Sesungguhnya 

hanya/oh kepada Allah kaadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku 
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mengelahui dari Allah apa yang kamu lidak mengelahuinya (QS. Yfisuf 

[12]:86). Jika terjadi kesalahan padamu maka ucapkanlah ucapan nabi 

MUd, lni adalah perbuatan setan. sesungguhnya setan itu ada/ah musuh 

yang menyesatkan /agi nyata (QS.Al-Qasbash [28]: 15). Jika makaiat 

Ielah rnemalingkan dirimu maka ucapkanlah sebagaimana yang diucapkan 

oleh Yusuf, Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 

sesungguhnya nafsu ilu selalu menyuroh kepada lrejahaJan, kecuali yang 

dikasihi o/eh Tuhanka Sesunggulmya Tuhanku Maha Pengampun /agi 

Maha Penyayang. (QS. Ytisuf [12]:53}. Jika Allah mengujimu dengan 

suatu ujian maka lakukanlah seperti apa yang disebutkan Allah terttang 

DawOO as, Dan Dawild mengelahui bahwa Kami mengufinya; maka dia 

la/u meminla ampun kepada Tuhannya /a/u menyungkur s;yjud dan 

bertobat. (QS.Shiid [3&): 24). Jika kamu melihat orang-orang yang 

melakukan maksiat dari makbluk Allah dan orang-orang yaug melakukan 

kesalahan dari hamba-Nya, sementara kamu tidak mengelahui ketetapM 

Allah hagi mereka, maka ucapkanlah sebagaimana ucapan nabi •isa as., 

Jika Engkau menyiksa mereka, mereka itu adalah hamba~hamba-Ml4, dan 

jika Engkau mengampuni mereka, sungguh Engkau-lah Yang Maha 

Perkasa /agi Maha Bijaksana. (QS. Al-Ma'idah [5]: 118). Jika kamu 

memohon ampunan dan pemaafiln kepada Allah maka ucapkanlah 

sebagabnana yang diucapkan oleh nabi Muhammad dan para penolongnya, 

Ya Tuhan kami, janganlah KmiSiksa kamijika kami lupa atau bersa/ah. Ya 

Tuhan kami, jangan/ah Kaubebankan kepada kami beban berat 

sebagaimana Kaubebankan kepado orang-orang sebelum htmi Ya Tuhan 

kami, janganlah Engkau piku/kan kepada kami apa yang kumi tak 

sanggup memiku/nya. Anugerahkanlah maaf kepada kami, ampanilah 

kam~ dan kasihilah kami. Engkaulah penclong kami, maka toloaglah kami 

terhadap kaum yang kafir. {QS. Al-Baqarnh [2]: 286). Jika kamu takut 

ak:ibat dari segala uru.sau dan tidak mengetabui apa yang berakhir bagimu 

maka ucapkanlah~ Ya Tuhan /rami, janganlah Kaujadikan hati kami 

condong kepada kesesatan sesudah Kauberi petunjuk kepada kami, dan 

karuniukanlah kepadu kami rahmat dari sisi-Mu. karena sesungguhnya 
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Engkaulah Maha Pemberi (karunia). Ya Tuhan kami, sesungguhnya 

Engkaulah yang mengumpulkan manusia untuk (menerima pembalasan 

pada) hari yang tak ada keraguan padanya. Sesungguhnya Allah tidak 

menya/ahi janji. (QS. Ali 'Imr.ln [3]: 8-9). (lbnu 'Arabi, n.d. vol.4. p. 

530)" 

5.2.3.2. Hikmnlt (Kearifan) Berarti Menempatkan Sesuatu pad a Tempatnya 

lbnu 'Arab1 mendefinisikan h.ikmah yaitu menempatkan sesuatu pada 

tempatnya. Hal ini diungkapkan berulang-ulang dalam Al-F'utii!J..iit, dengan uraian 

kala yang berbeda. Di antaranya : 

Hikmah itu adalab memberikan hak kepada pemilik hak tersebut (Ibnu 

'Arabi,. n.d. vol 1 p. 612). Hikmah itu menempatkan sesuatu pada tempatnya. 

Barang siapa yang menempatkan segala sesuatu pada tempatnya maka dia telah 

memberikan sesuatu itu kepada yang berhak menerimanya. Dia itulah orang yang 

arif. (Ibnu 'Arabi, n.d. vol. 1 p. 664) 

Ibnu 'Arabi juga menerangkan uraian penjelasan flikmah yang dinisbahkan 

kepada Allab, yaitu: 

Allah tidak menyifatkan diri-Nya bahwa Dia mengatur urusan (QS. Yfinus 

[10]:3) melainkan karena Dia ingin memperkenalkan kepada kita babwa Dia 

tidak melakukan sesuatu melainkan sesuai dengan tuntutan !J.ikmah. Dia 

menempatkannya pada posisinya yang sekiranya Dia menempatkan di tempat 

lain maka h.ikmah belum memenuhi haknya Yang memberikan segala sesuatu 

kepada makhluk-Nya (QS. Thilliii [20]:50). (lbnu 'Arabi, n.d. vol.3. p.l63) 

Ketika menjelaskan makna hilanah melalui nam.a-nama-Nya, Ibnu 'Arabi 

membawakan hadis qudsi, 

Tidak ada tuhan melainkan Dia yang Maba Mengetahui, Mababijaksana lagi 

Mabaagung, Dia Mabaperkasa maka Dia tidak dapat digapai oleh penglihatan 

dan mala batin. Dia tinggi dan turun karena Dia bersama dengan hamba-Nya di 

mana pun mereka berada sebagaimana Dia tetap layak dengan keagungan-Nya. 

Dia turon dan berkata kepada hamba-Nya, 'Aku sakit tetapi kamu tidak 

menjenguk-Ku, Aku lapar tapi kamu tidak memberi makan kepada-Ku, Aku 

dahaga, tapi kamu tidak memberi minuman kepada-Ku.' Dia menurunkan diri-
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Nya dari hamba-hamba-Nya seperti kedudukan hamba-Nya sesama hamba­

Nya yang lain. lnilah kerentuan nama AI-Raq!b (Yang Mengawasi) karena Dia 

harus menjaga makhluk-Nya. Hal itu tidak memberatlrnn-Nya dan supaya 

harnba-Nya mengelahui bahwa jika Dia mengawasinya, dia akan malu dari­

Nya. Dia tidak kehilangan haruba-Nya karena Al-Mujib (Yang Maha 

mengijabah) memerintahkan harnba untuk menyeru-Nya. Ini juga karena 

kedekatan-Nya dan Dia mendengOI doa bamba-Nya sebagaimana Dia kabarkan 

tentang diri~Nya, Dan apabila hamba-hamba-Ku bertarrya kepadamu tentang 

Aku, maka Aku ini dekat. Aku mengabulkan permoltonan orang yang berdoa 

apabila dia memohon lrepada-Ku (QS. Al-Baqarah [2]:186). Dia menyifatlrnn 

diri-Nya bahwa Dia itu berbicara karena Al-MUjib ltu berarti yang memiliki 

jawahan, yaitu talbiyah (memenuhi panggilan). Pemberian-Nya itu luaa dengan 

kasih sayang yang Dia haruparkan, kasih-Ku meliputi sega/a sesuatu (QS. AI­

A'tilf [7]:156). Kasib itu adalah makhluk yang dengannya Dia mengasihi 

segala sesuatu dan Dia menghilangkan amarah-Nya peda bamba-Nya. 

Perhatikanlah di sini ada rahasia yang menakjubkan tentang ucapan-Nya, 

kasih-Ku meliputi segala sesuatu (QS. Al-A'tilf [7]: 156) dan ucapan-Nya, 

Segala sesuatu it!.1 binasa kecuali wajah-Nya. Dia itu Mahabijaksana dengan 

menempatkan sesuatu peda posisinya dan menjadikannya pada urutannya. 

Barang siapa yang diberikan hikmah maka dia telah diberikan sesuatu yang 

banyak (QS. AI-Baqarah [2]:269), dan Nabi bersabda tentang diri-Nya babwa 

kebaikaa itu di tangan-Nya, dan kebaikan itu semuanya pada kedua tangan­

Mu. (lbnu 'Arabi, n.d. vol.4. p.324) 

Hikmah juga dijelasklm babwa syariat itn ditempatlrnn sesuai peda 

tempatnya sesuai dengan penciptaan alam materi. Uraian tersebut dalam bagian 

yang lain dari kitab Al-Futfl/!.{it. 

D<llarn syariat pemikahan yang dibatasi dengan empat perempuan dan 

dibararnkan lebib dari itu, tetapi iru tidak termasuk pemilikan bamba 

perempuan. Pemllikan budak perempuan itu dibolehkan. Begitu juga dengan 

empat pondasi ahun materi ini terdiri dari empat macam. Ada enam pendapat 

dalarn menjelaskan masalah ini. Ada yang b01pendapat bahwa setiap pondasi 

merupekan inti peda dirinya sendiri. Ada juga yang berpendapat bahwa api 
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yang menjadi inti dari keempat pondasi itu. Alasanny~ sesuatu yang tebal dari 

api adalah udara, sesuatu yang tebal dmi udara adalah air, dan sesuatu yang 

tebal dmi air adalah tanah. Ada pendapat bahwa p<>ndasi udara yang 

merupakan inti. Ala.sannya, sesualu yang lemah dmi udara adalah api, yang 

tebal dari udara adalah air. Ada juga pendapat menyatakan bahwa yang 

merupakan inti adalah air. Ada yang mengatakan tanah. Ada kelompok yang 

menyatakan bahwa ada sesuatu kelima yang bukan dmi salah satu dari empat 

p<>ndasi tersebut lnilah yang kami (lbnu 'Arabi) posisikan sebagai pemitikan 

budak perempuan (dari pemililmn perempuan setelah memiliki empat istri). Hal 

yang kelim.a ini menurut kami yang benar. Ia disebut dengan thabi'ah (nature). 

Thabf'ah adalah obyek intelek yang darinya tampak pondasi api dan p<>ndasi­

pondasi yang lain. Api itu dari thabi'ah. Tidak bisa dikatakan bahwa obyek 

yang dibimpun seeara keseluruban berasal dari entitas keempat pondasi 

tersebut. Hal ini disebabkan karena sebagian dari p<>ndasi-p<>ndasi tersebut 

saling berjauhan satu sama lain. Seperti api dan air. dua hal yang .saling 

beljauhan dmi segala sisi. Begitu juga udara dan tanab. Demikianlah Allah 

menyusun apa yang ada di alam ini dengan susunan yang bijuksana karena 

adanya hal-halyang burubab. Sekiranya Dia menempat obyek yang berjauhan 

itu di samping lawannya maka pernbaban tidak akan terjadi dan /likmah pun 

menjadi tidak ada. Dia menempatkan udara setelab api, dan yang mengbimpun 

keduanya adalab hartirah (panas). Dia menempatkan air setelab udara dan 

yang mengbimpan keduanya adalah ruthflbah (basab). Dia menempalkan tanah 

setelab air dan yang menghimpW! keduanya adalah burlidah (dingin). Yang 

mengubeh itu adalah ayah (bapak) dan yang minta diubah adalah ibu. 

Perubahan itu tidak lain adalah perkawinan. Hasil dari perubahan itu adalah 

anak. Yang berbicara itu adalah ayah. Yang mendengar itu adalah ibu. 

Pembicaraan itu sendiri disebul "proses perkawinan". dan sesuatu yang 

dipahami itu disebut "anak:". Setiap ayah yang di alas adalah yang memberikan 

efek, setiap ibu yang di bawah adalah yang diberi efek. Hubungan antara 

keduanya itu ditentukan dengan perkawinan dan tawajjuh (memperhatikan). 

Hasilnya adalah anak. Dari sini bisa dipahami ncapan mutakallim (orang yang 

berhicara) keperla orang yang diinginkan untuk berdiri dengan ucapen, 
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"Berdirilah, " maka yang diingillkan untuk berdiri itu pun berdiri karena efek 

dari ucapan tersebut. Jika yang mendengarkan itu tidak berdiri sementara dia 

itu adalah "ibu (yang mendengar)" tanpa ada keraguan maka dia itu mandul. 

Jika dia itu mandul maka dia bukardah ibu dalam keadaan itu. (lbnu 'Arabi, 

n.d.vol.l. p.l3&) 

O.lam penjelasannya yang lebih rinci tentang !J.ikmalr, lbnu 'Arabi 

membahasnya dalam bah khusus daJam kitab Al~Futii.}!tit, uraiannya sebagai 

berikut: 

Pemilik flikmah discbut 'Abd a/-lfaldm (hamba dari Tuhan yang 

Mahabijaksana). Allah berfuman, Barang siapa yang diberilmn hikmah maim 

dia telah diherilmn sesuaru yang hanyak (QS. Al-Baqarah [2]:269). Apapun 

yang Allah Ielah perbanyak maka tidak akan berjumlah sedikit. Scbagaimana 

apapun yang Allah muliakan maka ia tidak akan terbiaa. Dia menganugrabkan 

kepada DawUd dengan memberinya, flikmah dan fash al-khithiib (uraian 

percaimpan) (QS. Shad [38]: 20). Fa:shl al-khifhtih juga dari !J.ikmah. 

Pemilik !J.ikmah tidak menampakkannya pada posisi itu kecuali hanya 

fashl al-khithaab (uraian percakapan). Dengan kala lain, penjelasan terhadap 

sesuatu dengan ulasan yang ringkas (pada posisinya) disampaikan kepada para 

pendengar khusus yang memiliki keadaan yang khusus. Sementara penjelasan 

terhadap sesuatu dengan ulasan secara panjang Iebar (pada posisinya) juga bagi 

pendengar khusus yang memiliki keadaan khusu.s. Dalam hal ini, yang 

menjelaskan itu memperhatikan pendengar yang paling rendah karena itu lebih 

utama daripada memperhatikan yang paling tinggi. ltu merupakan l!_ikmah. 

Percakapan itu untuk menjelaskan, karena itu kadang orang yang berbicara 

dengan mengulangi ucapannya tiga kali hingga bisa dipahanti. Sebagaimana 

ucapan Rasulullah Saw. saat menyampaikan pesan dati Allah kepada manusia. 

Dia memperbatikan pendengar yang paling rendah tingkat pemahamannya. Dia 

memperhatikan pantiengar yang pertama kali paham, lalu dia menambahkan 

hal-hal lain yang belum diketahui oleh yang memahami pertama kali dengan 

cara rnengulangi. Hal ini supaya dia bisa memberikan manfaal darinya dengan 

cara pengulangan, sementara orang yang paling rendah pemahamannya yang 

belum paham ucapan yang awal menjadi paham dengaii. adanya pengulangan. 
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Perhatikanlah orang alim yang paham dan mengawasi keadaannya, dia 

mcrnhaca ape yang dihafitlnya dari AI-Quran, dan dia mencmukan setiap 

haeaan memiliki makna yang dia tidak dapatkan pada bacaan yang pertama. 

Huruf-huruf yang dihaca pada hakikatnya tidak bertambah dan harkurang 

sedikit pun. Posisi dan keadaan yang membaharu dan pembaharuan itu harus 

teijadi. Masa pembacaan yang pertama bukanlah masa pembacaan yang kedua. 

Seorang hamba yang awas diri mengetahui bahwa Allah yang menempatkan 

segala sesuatu dan Dia Mahabijaksana. Dia tidak memposisikan sesuatu 

kecua11 pada posisinya, tidak menempatkannya kecuaU pada tempatnya. OJeh 

karena itu, janganlah kamu prores kepada Allah terhadap apa yang telah 

disusun pada ciptaan-Nya di alam ini pada setiap \.\'aktu, Hendaknya seseorang 

tidak mengutamakan pandangan dan pilcirannya karena adanya flikmah dari 

Tubannya. Hingga akbimya dia mengatakan, "Sekiranya hal ini begini pada 

waktn ini maka akan lebih baik dalam aturannya" Dia tidak melakukan 

kesalahan kecuali pada ucapannya waktu ito. Bukan karena ucapennya, 

"Sekiranya hal ini begini pada waktu ini maka akan lebih haik." Ketika flikmah 

waktu itu tersembunyi dariuya, dia mengkhayal bahwa itulah yang terhaik. 

Sesunggubnya waktu itulah yang mengharuakan hal itu terjadi. ?~an pada 

sesuatu tidaklah lebih utama dari zaman yang lain. NamUll, apakah faedah yang 

mengutamakan hal itu kecuali pengetahuannya terhadap zaman dan hal-bal 

yang mengharuakannya. Dialah yang menciptakan zaman, scmentara yang 

mempunyal pandangan itu bukanlah pencipta zaman. Dia mengetahui apa yang 

Dia ciptakan. Dia tidak mengaturnya kecuali itu sesuatu yang pantas dengan 

makhluk-Nya Dia memharikan segala sesuatu kepada makhlnk-Nya. Yang 

Mahabijaksana dari flikmah-Nya ada !Jjkmah yang mengatur ... 

Hikmah itu ilmu khusus meskipun bersifut umurn. Perbedaan antara 

hikmah dan ilmu, yaitu ltikmah bersifat 'menjadikan' sementara ilmu tidak 

sedemikian itu karena ilmu mengikuti obyek yang diketahui ... 

Di antara manusia ada yang tidak mengelahui rahasia aturan ini kecuali 

jika ketetapan itu Ielah terwujud, setelah itu dia mengetahui flilanah perkaranya 

pada saat itu. Dia mengetahui ketidaktahuannya akan adanya maslahat­

maslahat. Hal ini banyak teJ;jadi, eli mana seseorang bersikap marah terhadap 
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suatu perkara yang tidak sesuai dengan tujuannya dan pandangannya, lalu dia 

menghubungkan orang yang memutuskan bal tersebut sebagai orang yang 

lalim. Ketika Il1lUlfuat bukum yang tidak disukainya itu telah nyata maka orang 

yang lilllllili itu kembali memuji Allah dan bersyukur akan hukum tersebut. 

Dengan keputusan dari orang yang memutuskan hukum tersebut, Allah 

menghindarkan kejahutan yang besar. Sekiranya hukum itu tidak ada maka 

kejahatan akan ;etjadi. Tujuan dan ahli makrifat yaitu mereka mengetahui 

seeara umum bahwa yang tampak dan yang terjadi di alam ini berada dalam 

genggaman-Nya alas dasar /!ikmah ilahiyyah (hikmah ketuhanan). Dengan 

demikian, tidak ada amatah dan kegelisahan, tetapi yang ada hanyalab 

penyemhan dan persembahan segala urusan kepada Allah sebagaimana firman­

Nya, Dan aka menyerahkun urusanku kepada Allah. SesW~ggulmya Allah 

Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya (QS. Ghaafir [40]:44). Inilah hukum 

/!ikmah bagi orang yang berpikir tentang Allah. Ada orang yang tergesa-gesa 

mengha:rapkan nilonat dala:rn keadaan gembira. Jika demikian keadaannya 

maka Allah menjadikannya menyakaikan rahasia ketctapan-Nya yang tegadi 

pada keadaan yang tidak diridhai oleh hamba-Nya. Jika ridha itu ada maka 

!J.ikmah-Nya diketahui. Orang yang ridba melihat l!ikmah itu sesuai dengan 

tujuan. Pertentangan dan kotidaktahuan itu terhadap apa yang tidak sesuai 

dengan tujuan dan urutan yang IDCI\iadi dngaannya. Aka! tidak memberikan 

masukan kepada pemilik aka! itu dala:rn realitas kecuaJi dia mengetahui apa 

yang Ielah dihasilkan. Na:rnun, ilusi yang tampil dala:rn bentuk akal 

menawarkan pandangan yang lebih diutamakan. Bagaimana mungkin, akal 

lebih mengutamakan apa yang tidak diutamakan oleh Allah. Apa yang 

diutamakan oleh Allah itu realitas. Dia menjadikan apa yang Dia jadikan 

sebagai !J.ikmah dari-Nya Dia menahan apa yang Dia tal1an sebagai !Jjkmah 

dari-Nya. Dia itu Mahahljaksana lagi Maha mengetahui. Bagi ahli makrifa~ al­

l!okim (Mahabijakaana) lebih dahulu ba:ru a/- 'allm (Maha Mengetahui), 

sementara orang awa:rn mendahulukan a/- 'a/im kemudian al-!J.akim. Dua hal 

yang bexsamaan ini. al-l!.akim itu khusus sadangkan a/- 'a/im itu umum. Oleb 

ka:rena itu tidak semua yang mengetahui itu arif atau bijakaana, tetapi semua 
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yang bijaksana itu alim (mengetahui). Hikmah itu adalah kebaikan yang 

banyak. (Ibnu 'Arabi, n.d. vo1.4. p.259)" 

5.2.3.3. Memberikan flikmoh Bnl<Jm Pada Ablinya (Menempatkan Sesuatu bnkan 

pada Tempatnyo) 

a. Bertindak Zalim 

Ibnu 'Arabi menjelaskan bahwa orang }'1mg memberikan }1ikmah 

bukan pada ahlinya disebut dengan orang yang zalim . 

. .. seorang alim yang memberikan !l.ilrmah kepada yang bukan ahlinya 

maka dia telah menzaliminya. Jika perbuatan ini ada dendanya maka 

dendanya adalah dia memperhatikan siapa di antara orang yang pantas 

menerima ilmu yang bennanfaat itu dan orang tersebut sangat dahaga 

terhadap !Jjkmah. Dia barns bersegera mengajarnya dan meadingiukan 

rasa panas dahaganya. Tindakan ini berarti dia telah menempatkrumya 

pada ahlinya. ltnlab denda bagi orang yang berlebih-lebihan mengajarkan 

!J.ikmah. Jika dia tidak bisa membayar dendanya maka hendaknya dia 

bertobat dan memohon ampun kepada Allah ... (lbnu 'Arabi, n.d. voll. p. 

370) 

lbnu 'Arabi berulang kali menyebutkan badis oabi yang berkaitan 

tentang pemberian f1ikmah bukan pada ahlinya. Di antaranya: 

Rasulullah Saw. bersabda, Janganlah kmnu memberik:an f1ikmah [J(lda 

yang buk:an ah/inya mak:a k:amu menzaliminya, dan janganlah kmnu tidak 

memberikannya pada yang puntas menerimanya. Menginfakkan hik:muh 

atau zakatnya, itu juga ada orang yang pantas menerimanya. Jika !Jjkmah 

diberikan kepada yang bukan ahlinya sementara Anda mengira bahwa dia 

itu pantas menerimanya maka llikmah itu hilang sabagaimana barta itu 

hilang setelah dikeluarkan dan tidak sampai pada pemlliknya ... jika 

[J_ikmah itu hllang maka bendaknya dia memberikannya sekali lagi 

kepada ahlinya bingga dia menempatkan pada sasarannya. (Ibnu 'Arabi, 

n.d. vol I p. 557) 

Dengan uraian hadis yang lebih panjang, 
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Rasulullah Saw. bersabda, 'Wahai manusia, janganlah kamu 

memberilmn !Jilanah lrepada orang yang tidak pantas menerimanya 

karena kamu menzaliminya. dan janganlah kamu menahannya (tidak 

memberinya) pada orang yang pan/as menerimanya karena dengan 

demikian kamu menzaliminya. Janganlah kamu memutuskan hukum 

dengan bersikap zalim karena kemuliaanmu akan tidak berharga, 

janganlah bersikap riya (pamer) pada orang-orang kmena amalmu akan 

sia-sia. Janganlah kamu menaJum apa yang ada (yang bisa diberiktm) 

karena itu akan mengurangi kebaikanmu.'"' (Ibnu "Arabi~ n.d. vol.4. p. 

542) 

lbnu 'Arabi menjelaskan perdebatan yang lerjadi di antara orang 

awam karena ucapan "Aku adalah Allah", dan "Mahasuci aku " Dia 

menambabkan babwa ahli makrifat hendaknya menyemhunyikan 

rahasianya sebagai orang yang memiliki adab bersama Allab. Rasulullab 

Saw. bersabda, Janganlah kamu memberi llikmah pada yang tidak pantas 

menerimonya makn kamu menzaliminya, dan janganlah kamu tidak 

memberikannya kepada orang yang pantas menerimanya maka kamu 

menza/iminya." (Ibnu 'Arabi, n.d. vol.4. p.72) 

Masih dalam makna penggunaan hikmab yang bukan pada 

tempatnya, lbnu 'Arab! menjelaskannya dalam sehuab cerita, 

Dalam suatu percakapan antara empat orang fl\ia dengan empat kalimat 

yang seakan-akan dihcmpaskan dari satu busur panab. Raja Kisra 

berkata, "Aku lebih mampu menolak apa yang tidak akn katakan 

daripada aku menolak apa yang telab akn katakan." Raja India berkata, 

"Jika aku mengucapkan suatu perkataan maka perkataan itu memiliki 

diriku meskipun sebelumnya aim yang memiliki dirinya." Raja Kaisar 

Roma berkata, "Aku tidak menyesali apa yang helum akn katakan, dan 

akn meuyesali apa yang telab akn katakan." Raja Cina herkata, " Akibat 

yang lerjadi terhadap ucapan yang telab disampaikan itu lebih berat 

daripada penyesalan karena tidak rnengucapkannya . .'' ... sese orang 

berkata berkaitan dengan ilikmah, "Kamu menyembunyikan rabasiamu 

mengakibatkan kamu bisa selama~ tetapi jika kamu menyebatkan 
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rahasiamu mengakibatkan kamu menyesal. Bersabar untuk 

menyembunyikan rahasia lebih mudah daripada penyesalan karena 

menyebarkan rahasia itu sebagai i:J}kmak Betapa buruknya manusia, dia 

kbawatir terbadap apa yang dimilikinya dari pencuri lalu dia pun 

menyembunyikannya. Sementara dia rnembol.ehkan musuhnya 

mengetahui dirinya dengan menyampaikan apa yang ada dalam hatinya 

dari rabasia dirinya atau nahasia saudaranya. (lbnu 'Arab!, n.d. vol.4. p. 

549) 

b. Bertindak Khianat 

Selain istilah <hdlim bagi orang yang tidak menempatkan flikmah 

pada tempatnya, Ihnu 'Arabi juga menyebutnya dengan kala "berkbianat." 

Ihnu 'Arabi mengutip sabda Rasulullah Saw. Jangan/ah larmu memberi 

b.ilanah pada yang tidak pantas menerimanya maka kamu akan 

menzaliminya, dan janganlah kamu fidak memberikannya kepada yung 

pantas menerimanya maka kamu akan menzaliminya. Berkhianat itu 

adalah kezaliman. Hikmah itu adalah amana!., sedangkan mengkhianati 

!JJkmah itu artinya memberinya kepada yang bukan ahlinya dan kamu tabu 

bahwa orang itu bukan ahlinya. Allah tidak mengbukum onmg yang tidak 

mengetahui ket;uali Dia memerintahkannya supaya dia bisa mengetahui 

hal tersebut hingga tidak ada lagi alasan untuk beipaling. Banmg siapa 

yang berkhianat dalam hal ini sebelum mendapatkan pengetabuan maka 

dia barus berusaha kerns untuk mengetabuinya dan waktulah yang 

menuntutnya melakukan tindakan yang disebut dengan kbianat. Dia tidak 

dihukum dcngan pengkhianatan itu dan tidak jnga karena bersikep lengah 

karena dia sedang berusaha kerns untuk mendapatkan pengetabuan. 

Bar.mg siapa yang mengetabui hal ini maka dia dijaga dari pengkbiatan 

dan menyaksikannya atas dasar pengetabwm akan orang yang pantas 

dahan setiap amana!. (lbnu 'Arab!, n.d. vol.4. p.l40) 
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5.2.3.4. Proses Mendapatkan Hikmalz 

Bagaimanakah mendapatkan hikmah? Dalam beberapa tempat dalam kitab Al­

FutUfl.dt dijelaskan cara mendapatkan fl.ikmah. Ada yang bersifat pemberian dari 

Allah, ada juga yang diperoleh dengan mengikuti majelis b..ikmah. 

a. Pemberian dari Allah 

Adapun penjelasan bahwa !J..ilanah itu adalah pemberian Allah, antara lain: 

Ilmu hikmah terhadap segala sesuatu tidak menjadi ilmu kecuali bagi 

ahluilah. Adaptm para pemikir menemukan hikmah dalam bentuk 

kebetulan dan tidak menjadi ilmu pada dirinya. Sementara bagi ahlullah 

mengetahui apa yang dimaksud oleh suatu perkara, itulah ilmu mereka 

yang didapat bukan secara kebetulan. (Ibnu 'Arabi, n.d. vol. 1 p. 639) 

b. Mengbadiri Majelis Ahli Hikmah 

Disebutkan dalam Al-Futu/!<it dua kali, Ibnu 'Arabi mengutip hadis: 

Rasulullah Saw. bersabd~ " ... Beruntunglah orang yang disibukkan 

dengan aibnya sendiri daripada menyibukkan aib orang Lain. 

Beruntunglah orang yang menginfakkan harta yang diperolehnya bukan 

dengan cara maksiat. lkuJilah majlis ahli .fiqih dan hikmah ... (Ibnu 'Arabi, 

n.d. vol.4. p. 541; vol.4. p. 519) 

Di samping itu melalui wasiat Luqm§n, 

Wasiat Luqm3.n kepada analmya, "Hadirilah majelis orang-orang alim, 

dekatilah mereka karena Allah 'azza wa jalla mengbidupkan hati yang 

mati dengan cahala ilmu sebagaimana Dia menghidupkan bumi yang 

tandus dengan curahan air hujan. Janganlah karnu bertengkar dengan 

arang-orang yang alim karena !J..ikmah itu turun dari langit dalam keadaan 

yang suci, ketik:a dipelajari oleh orang-orang, mereka memalingkannya 

padabawa nafsunya. (Ibn. 'Arabi, n.d. vol. 4. p. 513) 

c. Mengikhlaskan Diri dalam Beribadah 

Ibnu 'Arabi membawakan hadis tentang kedudukan umat nabi Muhammad 

yang bisa menjadi pewarisnya, 
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Hikmah itu diberikan bagi yang mengikhlaskan dirinya hagi Allah selama 

empat puluh pagi (hari). Dia menyaksikan Allah pada setiap kearlaannya 

sebagaimana Rasulullah Saw. mengingat Allah di setiap saat. (lbnu 'Arabi, 

n.d. voL3. p.97) 

Hadis yang dikutip oleh lbnu Arabi tentang cara memperoleh !J.ikmah, 

"RasuluJlah Saw. bersabda, Barang siapa yang mengikhlaskan dirinya 

kepada Allah selama empal puluh hari maim sumber-sumber h.ikmah akan 

terpancar dari halinya me/alui /isannya. (Thnu 'Arabi, n.d. vol2 p. 10) 

Ibnu 'Arabi rnemiliki wasiat yang disebut dengan wasiat !!._ikmah. lni juga 

disebutkan dafumAl-Futii!ifit. 

lbnu 'Arabi mengutip dari ucapan Dzun Niin Al-Misbri, "Barang siapa 

yang memperhattkan aib-aib orang maks dia aksn bum dari aibnya sendiri. 

Barang siapa terlalu memperhatikan surga dan neraka mak.a dia akan sibuk 

dengan qfla wa qa/a (ucapan-ucapan orang). Barang siapa yang lari dari 

orang-orang~ dia selamat dari kejahatan mereka. Barang siapa yang 

bersyukur alas trunbahan yang diberikan kepadanya maka a.'<an 

ditambahkan lagi baginya" Salah seorang berkata. "Perumpamaan orang 

alim yang menginginkan dunia dan rakus untuk meneari keperluan 

syahwatnya laksana dokter yang mengobati orang lain tetapl mernbuat 

dirinya saki!. Perbaikan tidak dibarapkan darinya bagaimana mungkin dia 

mengobatl orang lain. (lbnu 'Arab!, n.d. vol4 p. 513) 

d. Hikmab Dapat Diperoleb Sejak IU:eil 

lbnu 'Arab! mengisahkan bahwa banyak orang menganggap aneh akan 

flikmah diperoleh oleb anak kecil bukan dari orang yang dewasa. Hal ini 

karena yang berlaku pada mereka adalah !Jikmah itu dibasilkan dari tqfaklrur 

dan renungan. Sementara anak bayi tidak memiliki kebiasaan melakukan hal 

itu. Jika ba1 itu teljadi. meraka mengalakan bahwa anak itu banya 

mengueapkannya ,.Ya, lalu perhatian Allah tampak pada saat itn. lbnu 
1Arabi menjawabnya bahwa nabi Y ahyii as. dan nabi is a as. itu 

mengucapkan sesuatu berdasarkan ibnu, yaitu dengan ilmu dzawq (intulsi) 

karena delam keadaan maaa dan usia seperti itu hanya bisa dengan intuisi. 
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Allah memberikan !Jikmuh kepada mereka di waktu kecil dan ini tidak bisa 

kecuali dengan in Iuisi. lbnu 'Arabl mencontohkan hahwa hal ini juga teljadi 

pada orang lain. Dia mengatakan bahwa dia pemah melihat ada yang 

berbicara saa1 berada dalam kandungan ibunya untuk menunaikan 

kewajibannya. Ketika ibunya bersin seraya mengatakan al!:J.amdu/illtlh maka 

anak yang masih bemda dalam kandungannya menjawab, yar!:Jamuki/lah 

(semoga Allah mengasihimu) dengan ucapan yang didengarkan oleh orang­

orang yang hadir di sekitar ibu itu. Ibnu 'Arahl juga mencontohkan putrinya, 

Zaenab yang masih benunur dna ta..lmn atau mendekati usia terscbut. Dia 

bertanya kepada putrinya saat ibunya di sampingnyo tcniaug bagaimanakah 

pendapatnya jika seorang suami menggauli istrinya sementara dia tidak 

mengeluarkan sperma. Dijawab oleh anaknya bahwa orang itu harus mandi 

wajib. Orang-<>rang yang hadir di sekitamya menjadi takjub. (Ibnu 'Arabi, 

n.d. vo!.4. p.ll7) 

5.2.4. Telaah nama Hakim dari Karya-Karya Ibnu Arabi dan Pengikul Ajaraunya 

5.2.4.1. AI-Hakim (yang bijaksana) 

lbnu 'Arabi memakttakan al-l!akim sehagai orang yang menghirnpun ilmu 

ketubanan, fisiko, matematika, dan logika. Nama ai-!J.akfm (yang Mahabijaksana) 

memilili sisi makna pada nama a/- 'a/im (yang Maha mengetabui) dan sisi makna 

pada nama al-mudabbir (yang Maha mengatur). Nama ai-Hakim memili duo 

ketetapan, yaitu ketetapan posisi-posisi segala urusan dan ketetapan penempatan 

urusan itu pada posisinya. Betapa banyak orang a!im yang tidak menempatkan 

sesuatu itu pada tempatnya, dan betapa banyak orang yang menempatkan sesuatu 

itu pada tempatnya karena kebetuian semata bukan karena ilmu. Orang yang atif 

atau bijaksana itu adalah omng yang mengetahui segala posisi-posisi dari segala 

urusan dan menempatkannya pada tempatnya berdasarkan ilmu. (lbnu 'Arnbi, n.d. 

vol. !. p. 261) 

lbnu 'Arabi menje!askan salah satu sifat orang arif yang adi! terbadap 

urusan seperti pada hari raya 'id. Pada hari 'id, orang-orang disarankan untuk 

bersenang-senang dan bergembira. Aktivitas orang-orang pada hari ito dalam 

penub keakraban yang disunnahkan dan yang wajib. Jika seseorang yang 
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disunnahkan melakukan suatu pada waktu yang telah ditentukan maka 

selayalmya dia bersikap arif karena adanya waktu untuk melaknkan sunnah yang 

ditetapkan. ltu lebib utmna baginya dan tidal< melakukan perbuatan sunnah 

lainnya. Ketika seseorang disunnahkan untuk barmaio, bergembira, dan berhias 

diri pada hari itu maka hendalmya dia tidal< melakukan sunnah lain yang 

bertentangan dengan sunnah itu. Orang yang arif itu adalah orang yang adil 

terhadap hal-hal yang telah ditetapkan. Jika waktu bari ray a 'id telah berlalu maka 

dia bersegera melakukan sunnah-sunnah lahmya dan kembali menunaikan sunnah 

yang ditetapkan baginya pada hari itu serta dibolehkan pada hari yang lain. Inilah 

perbuatan orang yang arif dan adil terhadap segala ketetapan. Seseorang itu punya 

hak, sementara permainan, bersenang-senang, dan melakukan hal-hal yang 

menggembirakan itu merupukan balmya maka bendalmya dia tidal< bersikap zallm 

terbadap dirinya, seperti orang yang menghidupkan malam dau tidal< tidur. (lbuu 

'Arab!, n.d. vol.l p. 520) 

Ada beberapa penjelasan lbnu 'Arabi tentang sifat-sifat a/-flakim (orang 

yang aril) dengan malma yang sama dengan uraian yang saling melengkapi, di 

antaranya: 

a. Al-l!alrim (ornng yang aril) adalah orang yang melakukan apa yang layak 

sebagaimana yang layak terbadap apa yang selayalmya. (lbnu 'Arabi, n.d. 

vol.2 p. 250) 

b. Al-f1akfm (orang yang aril) itu adalah yang tidal< menempatkan sesuatu 

melewati batasnya dan posisinya. (lbuu 'Arabi, n.d. vol.2 p. 231) 

c. A/-flakim (orang yang aril) itu adalah orang yang mengatur segala sesuatu 

sesuai tingkatannya dan memposisikan segala sesuatu sesuai dengan 

almrnnnya (lbou 'Arabi, n.d. vol. 2 p. 436) 

d. Al-l!akfm (orang yang arif) yaitu orang yang menempatkan sesuatu pada 

tempatnya, orang yang tidal< memposisikan sesuatu melewati batas 

kedudukannya, orang yang memberikan hak kepada setiap yang berhak 

menerimanya, orang yang tidal< memutuskan sesuatu karena tujuan 

pribadinya dan hawa nafsunya, orang yang tidal< terpengaruh oleh hal-hal 

yang menyimpang. orang yang arif menatap tempat yang dltempatinya 

( dunia) berlalm hanya sementara saja, orang yang arif memandang apa yang 

Universitas Indonesia 
Wisdom Hikmah..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana UI, 2009



96 

disyariatkan oleh Allah untuk bertindak di bumi tanpa ada penamballllll dan 

pengurnngan, orang yang arif bertindak sesuai dengan aturan yang telah 

dijelaskan baginya, orang yang arif tidak menetapkan (memalsukan) 

timbangan yang telah ditetapkan di tempatnya dengan kekuasaannya, orang 

yang arif tidak menampakkan dirinya menyebut Allah, rasul-Nya, dan orang 

yang memiliki kedudukan agama di sisi Allah !<arena jika dia menyebut­

Nya atau rasul-Nya akan menyebabkarmya teraniaya. (Ibnu 'Arab!, n.d. 

vol.3 p. 36) 

Dala:n menafS:irkan ayat, Dia-lah yang membenluk kamu dalam rahim 

sebagaimana dilrehendaki-Nya. Tak ada tuhan (yang berhak disembah) me/ainkt.m 

Dia, Yang Maha Perkosa /agi Maha Bijaksana. (QS. Ali 'IIDJ"lin [3]:6), ibnu 

'Arabi menjeiaskon a/-Hakim (mababijaksana) artin.ya menetapkan apa yang 

sesuai dengan kapasitas-kapasitas makblak tersebut dalam menerima bentuk­

bentuk_ AUah menetapkan bentuk-bentuk tersebut sekebendak-Nya berdasarkan 

iimu-Nya bahwa bentuk itu sesuai baginya. (lbnu 'Arabi, n.d. vol.3 h. 65) 

lbnu 'Arabt (1370 HS 3 ) dalam kitab Fushilsh AI-Hlkam menjelaskan 

bahwa jika Allah SWr memberikan sesuatu pada hamba-Nya dengan nama ai­

!J.akim (yang bijaksana) maka Dia akan memberinya dengan melihat yang paling 

bermaslahat pada saat itu. 

Sementara dalam kitab Mumidd AI-Himam (Hasan Zildeh Amuli, 1378 

HS) menjelaskan ucapan lbnu 'Arabi bahwa Al-i!.akfm, yaitu orang yang 

menempatkan sesuatu pada posisinya dan tidak berpaling dari apa yang me•\iadi 

tuntutan realitasnya dengan sillll-sifatnya. Orang yang arif adalah orang yang 

mengetahui urutan-urutannya_ Oleh karena itu, jika Tuhan senang dengan suara 

bernba-Nya saat dla berdoa kepada-Nya maka Dia memmda ijahah doanya hlngga 

dta mengulang-ulang dnanya sehagai wujud kecintaan bukan !<arena berpaliug 

darinya_ 

Muayyiddin Jandl (1361 H) salah seorang sufi pensyarah kitab Fushtlsh, 

menjelaskan bahwa al-lf.a/dm itu tidak menginginkan dan tidak melakukan 

kecuali merupakan tuntutan hikrnah-Nya karena Dia tidak membebankan sesuatu 

kecuali sesuai kemampuannya dan tidak menuntutnya kecuali apa yang telah Dia 

J HS berarti Hljriah Syamsiah, tahun penanggalan Persia 
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berikan kepadanya. Jandi (1361 H) menambahkan bahwa kehendak ai-Hakim dan 

a/- 'Alim itu tidak berkaitan kecuali pada sesuatu yang ada kernaslahatannya dari 

apa yang dikehendaki. Jika tidak demikian maka itu merupakan haJ yang sia-sia. 

Shaa'inudd1n 'All bin M$mmad Turkah (1378 HS) juga pensyarab kitab 

Fushush menjelaskan babwa perbuatan dari pencipta yang bijaksana itu barus 

merniliki tujuan yang sempuma yang telah tersusun. Susunan itu juga dalam 

bentuk yang sempurna dan kokoh. 

Qayshari, Muhammad Dawiid (1375 HS) pensyareh kitab Fushiish 

menjelaskan bahwa Al-flokim itu tidak me1ak:ukan sesuatu kecuali merupakan 

tuntutan !likmah, tidak memberikan perhatian kecuali berdasarkan maslehat pada 

wak!u itu, memberi apa yang sesuai dengan pribadi dan waktu. 

Dalam kitab KasyJ Al-Ma 'nci 'an Sirr Asmci 'illcih Al-Husna (1383 HS), 

kata a/-Hakim dijelaskan sebagai berikut: 

a. Al-Hakim daJam arti ta 'al/uq (kebergantungan). yaitu: keperluanmu kepada­

Nya :mpaya Dia menganugrahkanrnu kemampuan untuk bisa menempat.kan 

sesuatu pada posisi-posisiny~ mengatur segala urusan sesuai pada 

tempatuya, zrunannya, dan posisinya. 

b. AI-Hakim dalam arti tallaqquq (kenyataan), yaitu: nama inl mcmiliki sisi 

yang bermakna "menetapk:an" dan sisi yang bermakna "f!ikmah ", yaitu 

mengatur segala sesuatu pada pnsisi-pnsisinya dan mengctahui hubungan 

antara segala sesuatu. 

c. A/-Hakim dalam arti takhalluq (berperilalm), yaitu: siapa saja yang tclab 

mendapaaksn makriiat segala sesuatu dalarn berllagai macarn ilmu, 

pengajaran, dan mengarnaJkannya, Jalu dia memohon kepada Allah dengan 

nama yang sesuai dengan kaperluannya maka dia telah berperilalm dengan 

namaini. 

Adapun kata a/.f!akam, dijelaskan sebngai bcrikut : 

a. Al-Hakam dalam arti ta 'alluq (kebergantungan), yaitu: keperluanmu 

kepa:da-Nya supaya Dia memberikan taufik kepadarnu untuk mengetahui sir 

al-qadr (rabasia takdir) dan kamu menetapkannya pada makhluk-makhluk· 

Nya. 
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b. AJ-Halmm dalam arti tahaqquq (kenyataan), yaitu: pemilik hukwn, 

ketctapan, dan takdir secara mutlak. Qadha mendahului hukum secara azali. 

Qadar, yaitu menentulron waktu. Sedangkan hukum, yaitu menampakkan 

qadha (ketetapan) pada obyek yang d.itetapkan. 

c. AI-Halmm dalam arti takhalluq (berperilal;u): jika kamu diberi taufik 

mendapat wasHah untuk meraih nama ini dengan melaksanakan hukum 

yang benar yang telah disyariatk:an pada esensimu, antara dirimu dan 

jiwamu, dan pada selainmu, Nama inilah yang menjadikan pemimpin di 

muka bumi ini sebagai peoghormatan atau bencana. Sebagai bencana bagi 

yang tidak melaksanakan hukum Allah, dan sehagai penghormatan bagi 

melaksanakan hukum Allah. 

5.2.4,2. Bagaimana Hakim (Orang yang Arif) Mendapat llmu 

Qayshari (1375 HS) salah satu pensyarah kitab Fushiish AI-Hilmm 

menjelaskan nama a/- 'ti/im (yang Maha mengctahui) dan nama a/-llakim (yang 

Mahabijaksana). Baghaya, mukiisyafah (penyingkapan) maknawi. yang terabsraksi 

dari bcntuk-bentuk bakikat, tidak lain merupakan basil dari manifestasi nama ai­

'tilim (yang Maha mengetahui) dan nama a/-Ifakfm (yang Mahahijaksana). 

Mu/Wsyafah adalah termenifestasinya makna-makna 'ayniyyah (entitas) dan 

halrikat-bakikat yang tersembunyi. MuMsyqfah ini memiliki beberapa tingkatan. 

Pertama, makna-makna tampak dalam quwwah mufakkirah (daya berpikir) tanpa 

menggunakan prem.is-premis dan tanpa menyusun silogisme, tetapi pikiran 

berpindah dari obyek-obyek yang dicari menuju sumbcmya, ini disebut dengan 

hadas (intuisi). Kemudian, makna-makna tampak dalam quwwah 'aaqilah ( daya 

benakal) yang digunakan untuk berpikir, ini adalah daya ruhani yang tidak 

menempati tubuh. Disebut juga dengan nuur quds (eahaya kesucian), sementara 

h'adas ini dari pancaran eahayanya. Ini juga karena daya bcrpikir bersifat jasmani 

hlngga menjadi bijab bagi cahaya yang menyingkap makna-makna yang 

tersembunyi itu. lnl adalah tingkalan yang terendah dari mukasyafah. Kemudian, 

makna-makna muncul dalam tingkatan qalo (hati), ini disebutjuga dengan i/ham. 

Inl karcna yang tampak adalah makna dari makna-makna yang tersembunyi, tidak 
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memiliki bakikat~ atau ruh dari ruh-ruh yang non materi, atau enlilas dari a 'ydn 

tsdbitah (entiias-entitas permanen). Segala sesuatu yang tennanifc>iasi dalam 

posisi ini disebut dengan musydhadah qa/biyyah (penyaksian hati). Kemudian, 

maksa-maksa tampak dalam tingl<atan rub. Prosesnya disebut dengan syuhfld r(Jhf 

(penyaksian rub). Ini diibaratkan matahari yang menyinari langit-langit yang 

merupakan tingkatan ruh dan bumi-bumi yang merupakan lingkatan jasad. Dalam 

tingkatan rub, mukasyif (orang yang menyingl<ap) itu sendiri mengambil makna­

makna yang tersembunyi dari Allah yang Maha Mengetahui tanpa perantara 

sesuai kadar kemampuannya. Kemudian dia memancarlcannya ke tingka1an 

terendah yang beri.kutnya, yaitu hati, daya rubani, dan daya jasmani. ltu jika 

mereka berasal dari kummiil (orang-orang yang sempwna) dan aqlhtib (para 

kutub). Jika tidak termasuk dari mereka maka dia mengambil dari Allah melalui 

peraniarn kutub sesuai dengan kadar kemampoannya dan kedekatannya 

dengannya, atau dengan perantara rub-rub yang bcrada di bawah kuasanya dari 

alamjabarut dan mala/cut. Kemudlan, makna-:makna tampak dalam tingk:atan sir 

(rahasia). Kemndian, rnakna-makna tampak dalam tingl<atan a/-khafi (yang 

terSembunyi) sesuai dengan kedudukannya. Maksa-maksa yang tampak pada 

tingkalan ini tidak mungkin diisyarntkan dan tidak mampu diuraikao oleh ibarat. 

Jika rnaksa ini sudah menjadi maqam atau melekat dalam pribadi pesuluk maka 

ilmunya telah berhubungan dengan ilmu Allah seperti hubungan ranting dengan 

pohonnya Initah tingkatan muklisyqfah yang tertinggi. 

5.2.5. Teori Ta'alluq (Kebergantungan), Taflaqquq (Kenyataan), dan Takhalluq 

(Berperilaku). 

Dalam salah satu kitabnya, KoSY.f al-Ma'nti 'an Sirr Asma'illiih ai-Husnii, 

Ihnu 'Arabi menjelaskan makna-makna nama Tuhan dalam pribadi manusia. 

Allah berfirmao, d£Jn Allah memiliki nama-nama yang terindah maka serulah Dia 

dengan nama-nama itu (QS. Al-A'rilf{7]:180). Ayat ini menjelaakan bahwa Allah 

llllah menentakan narna-nama-Nya kepada manusia dalam kitab-Nya, dan melalui 

Rasuf-Nya Saw. Sebagaimana yang disebutkan da1am riwayat, nama-nama-Nya 

berjumlah sembilan pulub sembilan, meskipun ada pendapat yang mengatakan 

lebih dari itu. lbnu 'Arabi (1383 HS), menjelaskan bahwa nama-nama Allah itu 
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ada dua macrun, yaitu: nruna-nama yang diajarkan kepada makhluk-Nya dan 

nama-nama yang hanya ada di ilmu ghalb-Nya dan tidal< diajarkan kepada satupun 

dari makhluk-Nya Nama-nama yang diajarkan kepada makhluk-Nya itu ada dua 

macrun, yaitu: nama dalam bentuk ism 'a/am (nama diri), seperti narna-Nya 

"Allah" dan nama dalam bentuk sifat. Nruna dalrun bentuk sifat ini ada dua 

macam, yaitu: nama~nama yang menunjukkan sifat tanzih (ketakterbandingan) 

dan nruna-nruna yang menunjukkan sifat perbuatan. 'lbnu 'Arabi menjelaskan 

kembali tentang nama~nama Tuban. Nama~nama-Nya itu ada dua macam, yaitu: 

nama-nama yang ha.nya diketahui oleh~Nya dan nama-nama yang Dia ajarkan 

kepada bambe-bamba-Nya. Narn:a-narna yang diajarkan itu ada dua macarn, yaitu 

nama-nama yang diketahui oleh semua hamba-Nya, yaitu nama-nama yang sudah 

dikenal oleh banyak orang, dan nama-nama yang hanya diketahui oleh brunba­

bamba-Nya yang khusus, seperti al-ism al-a 'zham (nama yang teragung). Nama­

nama yang diajarkan kepada bamba-hamba-Nya telah Dia manifestasikan cntitas 

dan hukumnya. Sedangkan nama-nama yang diketahui oleh-Nya, Dia 

semhunyikan entitasnya dan Dia tampakkan hukum-hukumnya dalam bentuk 

manifestasi. Manusia terbagi menjadi dua dalam mengetahui manifestasi~ 

manifestasi ini. Ada kelompok yang memahami hahwa manifestasi-manifustasi 

yang ada ini berasal dari nama-nama-Nya, dan ada kelompok yang tidal< 

memahaminya. 

Berhubungan dengan nama-nama tersebu~ seorang bamba memiliki 

ta'a/luq (kebergantungan), ta!J!;Iqquq (kenyataan), dan takhalluq (berperilakn). 

Ta 'alluq yaitu keperluan hamba kepada nama-nama Tuhan secara mutlak yang 

menjelaskan bahwa nama-nama itu menunjukkan zat. Ta!J!;Iqquq yaitn mengetahui 

makna-makna dari nama-nama yang diuishahkan kepada Allah dan yang 

dinisbahkan pada diri hamba-Nya. Takha/luq yaitu nama-nama itu dinisba.ltkan 

pada diri hrunba-Nya sesuai dengan apa yang layak pada Jirinya sebagaimana 

nama-nama itu diuisbahkan kepada Allah dengan apa yang layak pada diri-Nya. 

Seluruh nama-nama tersebut menjadi nyata dan mel\iadi perilaku hamba-Nya 

kecuali nama «Allah" (lbnu 'Ambi, 1383 HS) 

Dalam badis dijelaakan, "Berakhlaldah dengan akhlak Allah " (Majlisi, 

1404 H). Hadis ini memharikan pelajaran kepada manusia sebagai wakil Allah di 
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muka bumi bahwa mereka punya kemampuan untuk berperilaku menyerupa1 

akhlak-Nya atau nama-nama-Nya. Allah berfirman, Allah tidak membebankan 

setiap jiwa kecuali sesuai kemampuannya. (QS.AI-Baqarah [2]:286). Jika Nabi 

sebasai utusan Allah memerintabkan agar makhluk-Nya Uirtuk berperilaku dengan 

nama-nama Allah~ ini berarti da1am diri manusia itu sendiri terdapat potensi atau 

karakter tersembunyi dari nama-nama Allah yang terwujud dalam perilakunya. 

Dalam kitab Anqa" Maghrib fii Khathmi Al-Awliya wa Syams Al­

Maghrib, setelah menjelaskan sifat tanzih-Nya (ketakterbandingan), lbnu 'Arabi 

melanjutkan bahwa jika seseorang mengatakan bahwa Dia itu Mahahidup, Maha 

Berhicara, Mahakuasa, Maha Berkeingirum, MahaMeodengar, dan Maha Melihat, 

maka orang itu pun demikian. Jika Dia Mahakasih lagi Maha Menghancurkan 

hingga menyebut semua nama-Nya maka dia juga memiliki nama-nama itu. Sifal 

apapun yang disifatkan pada diri-Nya mal<a sesunggahnya diri makhluk-Nya telab 

tersifuti deogan sifat itu. Nama apapun yang dinamakan pada diri-Nya melainkan 

hal itu itu Ielah terdapat pada sifat dan kedndukan makbluk-Nya dalam bentuk 

perilaku dan realitas. Apapun yang dibuktikan bagi-Nya yang tidak ada diri 

makbluk-Nya berarti dia telah menegasikan sifat-sifat kekurangan yaag ada pada 

alam ini dari diri-Nya. (Ibnu Arabi, 'Anqa' Maghrib fii .Khathmi Al-Awliyd wa 

Syams A/-Maghrib. h. 27) 

lbnu 'Arabi menegaskan dalam ldtab Insya' ai-Dawd'ir, tidak dibolehkan 

untuk mem.Ucirkan zat Allah karena secara hakikat tidak bisa dibuktikan secara 

aka!. Orang yang memikitkan hal itu akan menyerupakau zat-Nya sementara Dia 

tidak refbatas dan tidak berada dalam batasan dan sifat. Tetapi dibolchkan untuk 

mcmikirkan perbuatan-perbuatan-Nya dan ciptaan-Nya. Nama-nama-Nya yang 

rerindah yang Dia naruakan pada diri-Nya dalam ldtab-Nya melalui Nabi-nya, ada 

yang menunjukkan zat-Nya, sifat-Nya, atau perbuatan-Nya, atau sifat dan 

perbualan-Nya. Begitu juga dengau perbuatan manusia, nama-nama sifat dan 

nama-nama perbuatan itu tampak pada dirinya. Nama-nama yang disebutkan di 

bawah Qibat !abel 5.2.5) supaya seorang hamba bisa berperilaku dengan nama­

nama. All:ah berfirman~ Dan sesungguhnya kamu berhudi pekerti yang agung 

(QS. AI-Qalam [68): 4). Kemudian Dia sifutkan budi pekertinya dengan 

menggunal<an nama-Nya, dan dia sangat }J"ng<Uih dan }J"nyaytmg terhadap 
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orang-orang mukmin. (QS. Al-Tawbah [9]; 128). Dengan nama-nama tersebut. 

kita dapat mengell!hui bahwa orang berperilaku dengan sa!ah satu nama tersebut. 

K.ita nisbahkan nama-Nya pada orang tersebut dan kita katakan bahwa si Fulan 

sedang berperilaku dengan "nama perbuatan" Tuban jika perilakunya sesuai 

dengan "namaperbuatan" itu. (lbnu 'Arab!, 1337 HQ) 

Ibnu •Arabi menjelaskan hadis, Barang siapa yang mengenal dirinya 

maka dia mengenal Tuhannya, nabi tldak mengatakari, ""Barang siapa yang 

mengenal Tuban dia mengenal dirinya," karena hal itu tidak benar. Jilm 

rubilbiyyah (kctubanan) itu merupakan bagian yang paling dekat pada diri kita 

maka kita tidak mungkin mengetahuinya kecuali dengan diri kita. 

Tabel5.2.5 

Nama-nama Zat 

I Allah ,;;,, Allah 

2 ArRabb ~)1 Tuban 
--,-
3 AI-Malik :; l~il Yang Malta Memiliki 

··-···-·--··-· . ,. ····-···--
4 AI-QuddOs :.,.jJ..\ll Yang Maha Suci 

. 
5 Al-Sali!m ~~~ Yang Malta Selamat 

6 Al-Mu'min ~J:J· Yang Malta Pemberi Kedamaian 

7 Al-Muhaimin ~I Yang Malta Pemelihara -
8 Al-'Aztz ·~jil Maha Mulia, Maba Tinggi) Maha J!..· 

Agung 
9 Al-Jabb§r 

··-·---·----. 
Yang Maha Kuasa, Maba Perkasa "~t ). 

10 Al-Mutakabbir ~ I Pemilik Segala Keagungan 
' 

II Al-'Adzlm ;)Oil Yang Maba Agung, Yang Maha 
Besar 

12 Al-'Aiiyy ~~ Yang Maba Tinggi 

13 Al-Kab!r ;fit Yang Maha Besar 

14 Al-Jal!l • 

~· Yang Maha Agung 
-··-

15 AI-Raqlb (,.;!:',It Yang Maha Pengawas 
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16 AJ-Haqq J;,il Al-Haq 

17 Al-Wajid :.,.r,it Maba Berkecuk.upan, Maha 
' Sempurna 

18 AJ-Majia ~t:;J't Yang Memiliki Kasih Sa yang, 
' Kebaikan, Keun Kemuliaan 

19 AI-Sharnad ~t Tempat Bergantung, Tempat 
Bertumpu, Tempat Bersandar ···~ 

20 Al-Awwal ' ... 
JJ~' Yang Maha Awal 

·····- ·-
21 AJ-Akhir £-~i Yang Maha Akbir 

······~ 

22 AJ-Zhahir ~ ~ill fi Yang Maha Nyata 

23 AJ.Bathin ]>Qi Yang Maha Tersembunyi 

24 AJ-Muta'ill! Jdl Yang Maha Tinggi, Yang Maha 
Unggu], Y ang.Maha Luhur 

25 Dzui-Jalali . ' PemHik Keagungau ~~· J> 
26 AJ-Ghaniy ~I MahaKaya 

21 AJ-Nur j"}Jl MabaCahaya 

28 AJ-Wilrits ' . 
Yang Maha Mewariskan ""li' 

29 AI-Mub!n •• 
~I Yang Maha Menjelaskan 

..... 

Tabel5.2.6 

Nama~nama Sifat 

I AJ- Ra!lmiln ~:.S· Yang Maha Pengasih 

2 AJ-Ra!iim H jt 
~ 

Yang Maha Penyayang 

3 AJ-Ghaffiir j~; Yang Maha Pengarnpun 
..• 

4 AJ-Qahhiir j~l Yang Maha Perkasa 

5 AJ-'Alim ~!;,i Yang Maha Mengetahui 

6 Al...Sami' t-J# h Yang Maha Mendenga:r 
-;;-·. 
7 AJ-Basb!r ~:,.:it Yang Maha Melihat 

8 Al-Khabir ;.;J1 Yang Maha Memberitakan 
Co-- ' 

9 AI-Hal"un ~~ Yang Maha Menyantuni Yang Maha ' ., Mellgasihi Yang Maha PenRJnba ----
10 AJ-Ghafilr 

, . 
jpll Yang Maha Pengampun 

··-· 
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ll AI-SyakUr 

12 AI-Karim 

l3 
..• 

AI-Hakim 

14 AI-Wadud 

15 AI-Qawiyy 

16 AI-MuJ!shiyu 

17 Al-Hayyu 

18 AI-Qiidir 

19 AI-Muqtadir 

20 Al-Barru 

21 Ar-Ra'Uf 

22 AI-Syah!d 

23 AI-Sbabfir 

24 AI-Qiiliir 

1 AI-Kbiiliq 

2 AI-Biiri' 

3 Al-Mushawwir 

4 AI-Wahhab 

5 ArRazzaq 

6 AI-Fattah 

7 AI-Qabidb 

8 AI-Bashi!h 

9 Al-Kbiifidb 

10 Ar-Rafi' 

104 

' jp:.J• Yang Maha Mengbargai 
-----,.}J! 

P'. 
Yang Maha Mulia 

~~ Yang Maha Bijak:sana, Pemilik 
Hikmah Yang Agung --

----

. 

.. 

..• 

).)ii >J> Yang Maha Pemurah . " 
~?Jill Yang Malta Kuat, Yang Maha Gagah 
- .... ~---

~· Yang Maha Pembuat Perhitungan, 
Maha Pencatat ------

:,..S• Yang Mob a Hidup 
.-.--

Yang Moha Kuasa 
··-

I \Ali 
~ 

----------- -))ii:t, Yang MohaBerkuasa 
···-

~· Yang Melimpahkan Kebaikan 

Uj;jl Yang Malta Kasih, Yang Moha 
Lembul, Yang Maha Penyayang . 

'(i':.h Maha Menyaksikan, Maha 
- Memperbatikan 
'~I ). Yang Moha Sabar, Penyantun 

J ~i 
~ 

Yang Maha Menaklukkan 
- -----~ 

Tabe15.2.7 
Nama-nama Perbuatan 

:.!.~· YangMaha Pencipta 
------ -• 

UoJQI Yang Maha Mengadakan 
.. --

>?~ 4~il Yang Moha Mernberi Beatuk/Rupa 
··-

~~jil Yang Moha Pemberi 

a~~~, Yang Maha Pemberi Rezeki 

~ ~i c. Yang Maha Pembuka 
.. 

~\.ill Yang Maba Menyempitkan 
• Yang Maha Melapangkan J.,.Q• 
• Yang Maha Menundukkan, Yang ;;.!$JI 

Merendahkan 
·····-

e'i' Yang Maha Mengangkat, Yang 
Memuliakan 

··-·· 
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I I Al-Mu'iz ~\ Yang Maha Mernuliakan, Yang 
Mernberi Kehonnatan 

12 Al-Mudzil • Yang Maha Merendahkan, Yang J,4)1 
Menidunakan. Yang Meniatubkan 

13 AI-Hakam ~I Yang Maha Menentukan, Maha 
Memutuskan 

14 Al-'Adlu ' • J:.ill 
··-

Yang Maha Adil 

15 Al-Lathlf ~A~~il\ 
-,-

Yang Maha Lembut, Yang Maha 
I Halus, Y an~ Maha Peka 

16 AI-Hafldz 
.. 

' J;:;;j, ., Yang Maha Memelihara 
··~ . 

17 AI-Muqit :.:. .. 4i, Yang Maha Mengetnhui ten tang -- kadar keperluan manusia, Maha 
Memelihara dan Menjaga ciptaan-
Nya, Maha Mengetahui akan apa 
yang semestinya dilakukan oleh 

makhluk-Nva 
18 Al-Hasil> ~~ Yang Maha Pembuat Perhitungan, 

' Perimbangan~ Pengawasan, 
Pemantauan ·-·---

~~ 
----- -

19 AI-Mujib Yang Maha Mengabulkan, Yang . Maha Meniawab 
20 AI-Wiisi' • C:,-tJ!I Yang Maha Luas, Tak Terbatlls 

---- • - ,-
21 Al-Ba' its ~~1 Yang Maha Membangkitkan, Yang .. 

Meneutus, Y an!! M.,;;.,J,adirkan 
22 Al-Wakll J:!'Ji• Tempat kita berserah diri 

23 AI-Mubdi' ..:j, Yang Maha Mengawali, Yang .... 
Pertama-tarna Memulai 

24 Al-Mu'id :~.~t, Yang Maha Mengembalikan 

[2 AI-MuJlyl ....,;.:.i• Yang Maha Menghidupkan) 

2 AI-Mnmit :-=Q~il Yang Maha Mematikan) 

27 Al-Wiiliy • Yang Maha Menolong, Maha ,;r;• 
Melindunlti 

28 Al-Tawwab :,.:,:~. Yang Maha Penerima Tau bat 

29 AI-Muntaqim ;;=-~il Yang Maha Memberikan 
oembalasan 

30 AI-Muqsith .. b .i~it Yang Maha Adil 

31 AJ-Jarni' ~ uJ. 
(;:· 

Yang Maha Menghimpun 
.. 

32 AI-Mughnl !.P:;,~, Yang Maha member Kecukupan 

'33 • -· Al-Miini' ~~· Yang Maha Pencegah, Penglwlang 

34 AI-Dh&T ~Wa;\ Yang Maha Memberi mudarat 
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-----

35 Al-Nati' Ciill' Yang Maha Memberi Manfaat 

36 Al-H:adiy • Yang Maba Pemberi Hidayab, .-~if!! 
Pemberi Petunjuk 

37 Al-a.d1~ ~ ~..dl Yang Maha Pencipta, Yang (j,. 
Mengadakan 

3& Al-Rasyid :.;;..~, Yang Maha Benar, Yang Terang 
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WISDOMDALAM PANDANGAN ROBERT STERNBERG 

6.1. Biograti Robert Sternberg dan Karya·karyanya 

Sebagaimana informasi yang didapatkan oleh penulis dari Robert 

Sternberg, dia dilahirkan pada bulan Desember 1949 di Newark, New Jersey. 

Nama lengkopnya adalah Robert Jeffrey Sternberg. Dia berkebangsaan Amerika. 

Sterberg besar di New Jersey dan memiliki seor:ang kakak. Kedua orang tuanya 

telah meninggal saat dia melanjut.kan studinya di universitas. Sekarang ini dia 

memiHki dua orang analc. 

Dalarn sebuah kisah yang dikutip oleh Santrock (2008), pada. waktu k.ecil. 

Sremberg sangat takut mengikuti tes IQ. Dia mengatakan bahwa dia benar-benar 

.menggigil ketakutan ketike tes akan diroulai. Bahkan sebagai orang dewasa, dia 

merasa malu jika ingat saat dia berada di grade enam dan mengikuti tes IQ 

bersama pelajar dan grade lima. Akbimya, Sternberg berhasil mengatasi 

ketakutannya terhadap tes IQ. Dia bnkan hanya mulai bisa menjalani tes secara 

lebih baik, tetapi pada usia 13 fllhun dia menyusun sendirl tes IQ-nya dan mulai 

menggunnkannya untnk mengetes murid di kelasnya, Sternberg sangat rerpnkau 

dengan inteligensi hingga dla mempelajari masalah ini sepanjang hayatnya. (p. 

135). 

Stem berg meraih 5aQananya dari Yale University, 1972 dalarn bidang 

Psikbologi di hawah bimbingan, Endel Tulving, sementara Ph.D.-nya dengan 

bimbingan Gordon Bower B.A diselesaikan pada fllhun 1975 di Stanford 

University juga dalam bidang Psikologi. Sternberg banyak meraih Doctor Honoris 

Causa dan beherapa negara, di an!lll:anya dan Untversity of Connecticut, Storrs, 

Connecticut, USA, 2009; Ricardo Palma University, Peru, 2008; Tilburg 

University, Holland, 2007; St. Petersburg State University, Russia, 2006; 

University of Durham, England, 2006; University of Paris V., France, 2000; 

Complutense University, Madrid, Spain, 1994; dan dari beherapa negara lainnya, 

(2009) 

Adapunjabatan penting yang peruah dipegang, an tara lain : 
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a. International Association for Cognitive Education and Psychology) 2009-

20 II President, Eastern 

b. Psycho/ogirol Association, 2007-2008 President, American Psychological 

Association~ 2003 

c. Psychological Association, Agustus 2000-Juli 2001 President, Division 10 

(Psychology and the Arts), American Psychological Association 

d. Agustus 1999 - Juli 2000 President, Division 15 (Educational Psychology), 

American Psychological Association 

e. Board of Directors, International Association of Cognitive Educalion and 

Psychology, 2007-2013 

f. Board of Directors, Association of American Colleges and Universities~ 

2007-2010 

g. Board ofTrusrees, American Psychological Foundation, 2005-2007 

h. dan lain-lain 

Adapun beberapa penghargaan yang dia dapatkan antara lain: 

a, Sir Francis Galton Award. International Asscn:ialion of Empirical 

Aesthetics, 2008 

h. E. Paul Tarrance Award, Na/ioTI(l/ Association for Gifted Children, 2006 

Interamerican Psychologist Award. /nteramerican Psychologist Award 

c. Psycbological Association, 2003 E. L. Thorndike A ward, Division of 

Educational Psychology (15) of the American 

d. dan lain-lain 

Sternberg banyak menulis tentang masalah inteligensi, kreativitas, wisdom 

(kearifan), cinta, dan lain-l.aln. m bawah ini beberapa karyanya yang berkaitan 

dengan wisdom. 

l. Teaching for wisdom through history: Infusing wi'£e thinking skills in the 

school curriculum. Sternberg, R. J., Jarvin, L., & Reznitskaya, A. (in press). 

In M. Ferrari (Ed.} Teaching forWisdom. 

2. WICS: A new model for liberal education. Liberal Education. Sternberg, R. 

J. (in press). 
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3. The meaning of wisdom and its developmenl throughout lift. In W. Overton 

(Ed.), Handbook qflifespan human development. Karelitz, T. M., Jarvin, L., 

& Sternberg, R. J. (in press). 

4. WJCS as a Model of Giftedness. In D. Eyre (Ed.), Gifted ond Talented 

Education: Major Themes in Education, volume H, (London: Routledge, 

2009), Sternberg, R J. (2009) 

5. W/CS as a model of giftedness. In J. S. Renzulli, E. J. Gubbins, K. 

S.McMillen, R. D. Eckert, & C. A. Little (Eds.), Systems & models for 

developing giftedprograms for the gifted & talented (2nd ed.) (pp. 477-502). 

Sternberg, R. J. (2009). 

6. Perspeclives on the nature of intellectual styles, (Zhang. L.-F., & Sternberg, 

R. J. (Eds.) 2009 

7. Teaching for wisdom, intelligence, creativity, and success. (Sternberg, R. J,, 

Jarvin, L, & Grigorenko, E. L) 2009. 

8. Wisdom, intelligence, and creativity ,synthesized The School Administrator, 

66(2), 10-14. (Sternberg, R. J). 2009. 

9. Wisdom. InS. J. Lopez (Ed.} Encyclopedia of positive psychology. (Vol. 2, 

pp. 1037-1034) (Sternberg, R J) 2009. 

10. Wisdom, intelligence, creativity, synthesized: a model of giftedness. In T. 

Balcbin, B. Hymer, & D. J. Matthews (Eds.), The Routledge International 

companion to gifted education (pp. 255-264). Sternberg, R. J. (2008). 

1 L Creativity, wisdom. and trusteeship: Exploring the role of education (pp. 

143-!57). Thousand Oaks, CA: Corwin.Sternberg, R. J. (2008). New 

approaches to leadership: WICS. Baltic Journal <>fPsychology, !},6-29. 

12. Teaching of wisdom through history: InfUsing wise thinking skills in the 

school curriculum. In M. Ferrari & G. Potworowski (Eds.), Teaching for 

wisdom (pp. 37-57). Sternberg, R. J., Jarvin, L., & Reznitskaya, A. (2008). 

13~ Teachingfor wisdom: What matters is notju:Jtwhat students know, but how 

they use it. The Lnndon Review of Education, 5 (2), 143-158. Sternberg, R 

J., Reznitskaya, A. & Jarvin, L. (2007). 
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14. The ff-1CS approach to leadership: Stories of leadetship and the structures 

and processes that support/hem. The Leadership Quarterly, 19 (3), 360-

371. Sternberg, R J. (2008). 

!5. Schools should nurture wisdom. In B. Z: Presseisen (Ed.), Teaching for 

intelligence (2nd ed., pp. 61-88) .. Sternberg, R. J. (2008). 

!6. Teaching for successfi•l intelligence (2nd ed. ). Sternberg, R J., & 

Grigorenko, E. L. (2007). 

17. It's the foolishness. stupid The American Interest. Autumn 

(September/October), 19-23. Sternberg, R J. {2008). 

18. A new approach to leadership: WICS. Baltic Journal of Psyc:holagy, {1,2), 

6-29. Sternberg, R. J. (2008). 

19. Leadership as a basis for the education of our children. In A. Craft, 

HGardner. & G. Claxron (Eds.), Creativity, wisdom, and trusteeship: 

Exploring the role of education (pp. 143-157). Sternberg, R J. {2008). 

20. New approaches ID leadership: WICS. Baltic Jownal of Psychology, 9, 6-

29. Sternberg, R. J. (2008). 

21. A systems model of leadership: WICS. American Psychologist, 62 (I), 34-

42. Sternberg, R. J. {2007). 

22. Intelligence and culture, InS. Kitayama & D. Cohen {Eds.), Handbook of 

cultural psychology {pp. 547-568). Sternberg, R J. {2007). 

23. Teaching for wisdom: What matters is not just what students know, but how 

they use II. Sternberg, R J., Reznitskaya, A. & Jarvin, L. (2007). The 

London Review of Education, 5 (2), 143-158. 

24. Individual logic- wisdom in organizations: A balance theory analysis. In E. 

H. Kessler, & J, R Bailey (Eds.} Handbook of organizational and 

rnanagelial wisdom (pp. 3-20). Jordan, J., & Sternberg, R J. {2007). 

25. Reasoning, resili•nce, and responsibility from the standpoint of the WICS 

theory of higher mental processes. In R. J. Sternberg, & R F. Subotnik 

{Eds.). Sternberg, R J. (2006). 

26. Tacit knowledge, practical intelligence, and expertise. InN. Chames~ K. A. 

Ericsson, P. Feltovich, and R. Hoffinan (Eds.), Cambridge handbook of 

expertise and expert performance (pp. 613-632). New York: Cambridge 
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University Press. Cianciolo, A.T., Matthew, C.T., Wagner, R.A., & 

Sternberg, RJ. (2006). 

27. Handbook of wisdom: Psychological perspectives. 30(1), 5-26. Sternberg, 

R. J. (2005). 

28. Wisdom as a moral virtue. InT. A. Tborkildsen, & H. J. Walberg (Eds.) 

Nurturing morality (pp. 187-197). Sternberg, R. J., & Stemler, S. E_ (2004). 

29. YflJCS: A model for selecting students for nationally competitive 

scholarships. In A. S. !lehman, W. f. llcbnian, and M. H. Tolar (Eds.) The 

iucky few and the worthy many. Scholarship competitions and the world's 

future leaders.(pp. 32-<l 1 ). Sternberg, R. J., & Grigorenko, E. L. {2004). 

30. Words ro the wise about wisdom? A commentary an Ardell's critique of 

Baltes, [Commentary on Monika Ardell, WISdom as expert knowledge 

system: A critical review of a contemporary operationalization of an ancient 

concept.] Human Development, 47{5), 286-289 Sternberg, R J. (2004). 

31. Wisdom and giftedness. In L. V. Sbavinina & M. Ferrari (Eds.), Beyond 

knowledge: Extracognitive aspects of Sternberg, R. J., & Jordan, J. (Eds.) 

(2005). 

32. The WICS model of giftedness. In R. J. Sternberg, & J. E. Davidson, (Eds.) 

Conceptions of giftedness (2nd ed.), pp. 327-342. Sternberg, R. J. (2005). 

33. What is wisdom and how can we develop it? In D. L. Evans, E. Foa, R. Gur. 

H. Hendin, C. O'Brien, M. E. P. Seligman, et al. (FAts.) Treatments that 

wcrk for adolescents (pp. 664-674). Sternberg, R. J. (2005). 

34. Older but not wiser? The relationship between age and wisdom. Ageing 

International~ 

35. developing high ability (pp. 169-186). Sternberg, R J. {2004). 

36. Why smart people can be so foolish. b.'uropean Psychologist, 9(3), 145-150. 

Sternberg, R. J. (2004). 

37. WICS: A motk/ of educotiOTUJileatkrship. The Educational Forum, 68(2), 

108-1!4. Sternberg, R. J. (2004). 

38. What is wisdom and how can we develop it? The annals of the American 

Academy of Political and Social Science, Vol. 591, 164-174. Sternberg, R. 

J. (2004). 
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39. WICS as a model of giftedness. High Ability Studies, Vol. 14(2), 109-137. 

Sternberg, R. J. (2003). 

40. Wisdom, intelligence, and creativity synthesized. Sternberg, R. J. (2003). 

41. WICS: A made/ for leadership in organizations. Academy of Management 

Learning & Education, 2, 386-401. Sternberg, R. J. (2003). 

42. Smart people are net swpid, but they sure can be foolish: The imbalance 

theory of foolishness. In R. J. Sternberg (Ed.), Why smart people can be so 

stupid (pp. 232-242). Sternberg, R. J. (2002). 

43. it's not just what you know, but how you use it: Teaching for wisdom in our 

schools. Education Week, 22(11), 42, 53. Sternberg, R. J. (2002). 

44. It's nol what you kntnv, but how you use it: Teaching for wisdom. 'The 

Chronicle of Higher Education, 48( 42), B20. Sternberg, R. J. (2002). 

45. Wisdom and creativity. In J. E. Bi:rren, & K. W. Schaie (Eds.), Handbook of 

the psychology of aging, (5th ed., pp. 500--522). Sternberg, R. J., & Lubart, 

T. !. (2001). 

46. Why schools should seach for wisdom: The balance theory of wisdom in 

educational settings. Educational Psyclmlogist, 36(4), 227-245. Sternberg, 

R. J. (2001). 

47. How wise is it to teach for wisdom? A reply to five critiques. Educational 

Psychologist, 36(4), 26~272 Sternberg, R. J. (2001). 

48. Intelligence and wisdom. Jn R. J. Sternberg (Ed.), Handbook of intelligence 

(pp. 631-649). Sternberg, R. J. (2000). 

49. An evolutionary interpretation of intelligence, creativity, and wisdom: a link 

between the evolulion of organisms and the evolution of ideas. 

[Commentary on K. N. Laland, J. Odling-Smee, & M. W. Feldman, Niche 

eonslrtlction, biological evolution and cultural change.) Behavioral and 

Brain Sciences, 23(1), 160--161. Sternberg, R. J. (2000). 

50. A ba/(11lce theory if wisdom. Review of Genernl PsYchology, 2, 347-365. 

Sternberg, R. J. (1998). 

5]. Wisdom and its relations to intelligence and creativity. Tn R. J, Sternberg 

(Ed.), Wisdom: Its nature, origins, and development (pp. 142 .... ]59). 

Sternberg, R. J. (1990). 
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52. Wisdom: Its nature, origins, and development, Sternberg, R. J. (Ed.). (1990). 

53. A balance-level theory of intelligent thinking. 7,eitscbrlft filr Plidagogische 

Psychologie, 3, 79-96. Stemherg, R. J., & Frensch. P. A. (1989). 

54. intelligence, wisdom, and crealivlty: Their natures and interrelationships. 

In R. L. Linn (Ed.), Intelligence: Measurement, theory, and public policy 

(pp. 119-146), Sternberg, R. 1. (1989). 

55. intelligence, wisdom, and creativity; Three is beuer than one. Educational 

Psychologist, 21, 175--190. Sternberg, R. J. (1986). 

56. JmpUcit theories of intelligence, creativity, and wisdom. Journal of 

Personality and Social Psychology, 49(3), 607-627. Sternberg, R. J_ (1985). 

6.2. Pandangan Robert Sternberg tentang Wtsdom (Kearifan) 

6.2.1. Pendekatan Filosof'IS tentang Wisdom 

Dalam pendekatan filosofis, Sternberg (2005; Sternberg, 1998) mengutip 

pandangan Robinson dalam kajiannya terhadap wisdom (kearifan). Catalan 

Robinson menjelaskan bahwa studi tentang wisdom itu memiliki scjarah panjang 

yang mendahului studi psikologis. Jni bisa dilihat dari dialog Platonlk yang 

menjadi analisis Barat terhadap konsep wisdom. Dalam dialog tersebut, arla tiga 

arti yang herbeda dari wisdom: wisdom sebagai (a) sophia, yang ditemukan dalarn 

orang-orang yang mencari kehidupan kontemplatif dalarn meneliti kebenaran; (b) 

phronesis, yang merupakan jenis wisdom praktis yang tampak pada negarawan 

dan legislator, dan (c) episteme, yang ditemukan pada orang-<>raog yang 

memahami sesuatu dari sudut pandang ilmiah. (Sternberg, 2005, p. 6) 

Aristoteles membedakan antara phronesis, atau jenis wisdom praktis 

dengan theorelii;es atau pengetahuan teoritis yang tertumpu pada kebenaran. 

Robinson mencatat bahwa, menurut Aristoteles, individu yang arif mengetalmi 

lebih banyak daripada sebab materi, sebab efisien, atau sebab formal yang berada 

di balik beberapa peristiwa. lndividu inl juga mengetahui sebab akhir. Konsep 

fllosofis lain dari wisdom ditindaldanjuti o!ch beberapa tilosof Yunani terdahulu. 

Sebagei contoh, sebuab pandangan penganut Kristen yang terdahulu menekaukan 

pentinguya kehidupan yang dija!ani dalam mecari kebenaran ilahi dan kebenamn 

mutlal<. , Sarnpai hari ini, sehagian besar agarna tertuju pada wisdom mclalui 
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pemahaman bukan hanya dari dunia materi, tetapi juga dunia spiritual dan 

hubllilgannya dengan dunia mareri. (Sternberg, 1998, Robinson, dalam Hager & 

Halliday, 2009) 

6.2.2. Pendekatan Teori Implisit tentang Wisdom 

Sternberg me!ak:ukan penelitian tentang wisdom pada tahun 1985, ini bisa 

dilihat dari tulisannya di Journal qf Personality and Social Psychology dengan 

judul Implicit Theories of fntelligence, Creativity, and Wisdom Dari basil tulisan 

ini me-warnai beberapa tuHsannya tentang wisdom dalam tinjauan tcori implisit. 

Penulis mengutip hasil penelitiannya dari bukanya "Wisdom and Its 

Rela/ion to Intelligence and Crealivily" yang diterbitkan tahun 1990 (Jlhat juga 

Sternberg 1998). Penelitiannya agak berbeda dengun penelitian lainnya, dia 

membandingkan wisdom (kearifan) dengan intelligence (kecerdasan) dan 

cerativity (kreativitas). Penelitian ini tidak banya didasarkan pada pandangan 

penduduk awam tetapi juga melibatkan populasi dosen dalam bidang seni, bisnis, 

filsafat, dan fisika. Skala multidirnensional mengungkapkan ada enam unsur dasar 

dalarn konsep kebijaksanaan, yaitu: kemampUllil menalar, sagacity (kebijaksanaan 

dalam kepemimpinan), bel~ar dari ide-ide dan lingkangun, judgment (penilaian), 

penggunaan informasi secara tepat guna, dan percicacity (ketajaman pikiran). 

Wisdom dibedakan dan intelijensi dalam dimensi sagacity (kabijaksanaan dalam 

kepemimpinan). Data ini membentuk Jatar belakang bagi teori wisdom yang 

melibalkan berbagai unsur, termasnk aspek pengetahuan, pengelolaban infonnasi, 

gaya intelektual, kepribadian, motivasi, dan konteks lingkungan. lni dibuk:tikan 

bahwa elemen-elemen ini dapal digunakan untuk membedakan perilaku yang arif 

dengan perilaku yang rerdas atau perilaku yang kreatif. (Srernberg & Grigorenko, 

2005) 

Teori ini digolongkan sebagai cara teori implisit dalam mendapatkan 

karnklersitik wisdom. S1emberg (1990) melakukan pendekatan teori wisdom 

dengan menentukan atribut yang umum rnaupnn kbusus yang berkaitan dengan 

kecerdasan dan kreativitos. Dalam serangkain percobaan ditambah prastudi, 

Sternberg {1990) men<:oba memahami wisdom melalu.i teori implisit dari orang­

orang, dan ini dilakukan untuk mengetahui hubungan wisdom dengan kecerdasan 
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dan kreativitas. Dalarn penelitian ini. obyeknya tidak hanya dari orang awam, 

tetapi juga kalangan dosen darl bidang seni, bisnis, filsafat, dan fisika sebagai 

dasar untuk membandingkan reori-teori implisit di seluruh domain penelitian: 

Dalam prastudi, selcitar dua h>Sio darl tiap dosen dalam bidang seni, bisnis, 

filsafat, dan fisika serta orang awam diminta waktwtya beberapa menit untuk 

mengisi daftar perilaku yang bisa mereka golongkan sebagai karnkteristik yang 

ideal dari orang yang arif atau bijaksana, orang yang cerdas, dan orang yang 

kreatif. Sudah jelas, ini berhubungan deogan pekerjaan mereka (atau dalam bsus 

awam, pada umumnya). Lebih dari 100 periiaku yang dipero!eh dari masing­

masing populasi. 

Dalam sebuah penelitian utama perhuna, lebih 200 dosen dari tiap bidang 

seni, bisnis, filsafat, dan fisika diminta untuk menaksir karakteristik perilaku yang 

telah diperoleh dari prastudi dari populasi yang bersangkutau sehubungan dengan 

konsepsi mereka tentang individu yang bijaksana, cerdas, atau kreatif yang ideal 

dalam pekerjann mereka. Orang awam (bnkan pelajar) juga diminta untuk 

memberikan penilaian ini. Peringkal dimulai dari skala I (rendah) sarnpai 9 

(tinggi). Nilai I bemrti tidak menunjnkkan kar:akter perilaku yang ekstrom, 

sementara nilai 9 bemrti menunjnkkan perilalm yang ekstrom. Jnralah responden 

per bidaog berkisar 65-85. Selain itu ada juga 30 orang awarn. Setiap peserta 

memberikan peringkat terhadap ketiga obyek (bijaksana, eerdas, dan kreatif). 

Pemberian peringkat untuk wisdom pada skala 9 berldsar 6,3 sarnpai 7,1 

dengan rata-rata 6,4 nap kelompok, yang mengindikasikan beberape item yaog 

berhubungan dengan perilaku kebijal<sanaan. Peribal reliabilitas (konsistensi 

inremal di seluruh subyek) melalui kelompnk berkisar 0,86 sampai 0,96 dengan 

rata-rata 0,94. Item reliabilitas, joga darl berbagai konsistensi inremal, berkisar 

0,89 sampai 0,97 dengan rata-rata 0,92. Reliahilitas yang tinggi ini cukup 

mennnjnkkan konsistensi dalam kelompok kerja. Dalarn rangkaian item, 

menunjnkkan bahwa basil tersebut sudah ditafuirkan tanpa menimbuikan 

kekhawatiran ten tang perbedaan individu ( dalam kelompok) atau inkoherensi item 

tersebut. Kora!asi dibitung di seluruh item untnk tiga peringkat. Korelasi ini 

memungkinkan untuk menentuk:an sejaub mana orang memperlihatkan pola 

serupa pada peringkat item untuk wisdom, kecerdasan, dan kreaJ:i.vitas. Dalam 
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setiap kelompok, kecuali fiisafut, korelasi tertinggi antara wisdom dan kecerdasan; 

sementara da1sm filsafat, korelasi tertinggi ardara kecerdasan dan kreativitas. 

Korelasi antara wisdom dan kecerdasan berada peringkat berkisar 0,42 sampai 

0, 78 dengan rata-rata 0,6&. Untuk semua kelompok, korelasi terendah an tara 

wisdom dan kreativitas. Korelasi antara wisdom dan kreativitas berada pada 

peringkat berkisar dari 0,24 sampai 0,48 dengan rata-rata 0,27. Di tengah-tengah 

adalah korelasi antara kecerdasan dan kreativitas, mulai 0,29 sampai 0,64 dengan 

rata-rata 0,55. Korelllsi negatif satu-satunya- yaitn antara wi<dom dan kreativitas 

bagi dosen bisnis. Sedangkan pada kelompok lain kedua konstruksi itu dilihat 

sebagai hubungan positif yang lemah, sementara dalam kelompok billnis, dilihat 

sebagai hubungan negatif. Bagi yang Ielah mernpelajari kecerdasan manajerial 

(menurul Wagner & Sternberg da1sm Sternberg. 1990), penemuan ini tidnk 

mengejutkan, mesldpun tetap mengganggu. Manajer sering cenderung melihat 

orang-orang yang kreatif dalarn sebuah organiSllSi tidnk cukup tepa!, dan ini jelas 

tidak sebagai orang yang seharusnya menjalankan organisasi. 

Dalam percobaan kedua, 40 mahasiswa diminta untuk mengnrutkan tiga 

set dari 40 perilnku, sebanyak atau sedild! seperti yang mereka inginkan. Empat 

pulah perilaku ini dalam setiap rangkaian berada di bawah perilaku wisdom, 

kecerdasan, dan kreativitas dari percobaan sebelumnya. Golongan-golongan ini 

kemndian ditempatkan dalam skala nonmetrik multidimensional. 

Komponen yang sebanding dengan wisdom, antara lain: 

a. Kemarnpuan penalaran: memilild kernarnpuan unik untuk melihat suatu 

masalah atau situasi dan menyelesaikannya; memiliki kemampuan yang 

baik dalam pemecahan masalah; memilild pikiran yang logis, baik dalam 

membedakan jawaban yang benar dan jawaban yang salah; mampu 

menerapkan pengetahuan untuk masalah-masalah tertentu; mampu 

menempatkan infonnasi I~ teori, dan sebagainya bersama-sama dengan 

cara yang baru; memiliki hanyak infonnasi; memilild kemarnpuan untuk 

mengenali persarnaan dan perbedaan; memilild rasionalitas (kemampuan 

untuk berargumen dengan jelas); mernbuat koneksi dan perbedaan antara 

ide~ide dan sesuatu yang lain. 
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h. Sagacity (kemampuan leadership yang bijaksana}: menampilkan kepedulian 

terbadap orang lain; mempertimbangkan saran; mernahami orang hingga 

bisa berurosan dengan berbagai macam orang; merasa bahwa dia dapat 

selalu helajar dari orang lain; mengetahui dirinya dengan yang terhaik; suka 

herpikir, fair Gujur dan adil); pendengar yang balk; tidak takut untuk 

mengakui melakukan kesalahnn, akan memperbaiki kesalahan, belajar, dan 

meJnnjutkan; mcndengarkan semua sisi dari sebuah lsu. 

c. Belajar dari ide-ide dan lingkungan: mengarahil bal-bal yang penting peda 

ide-ide; tanggap; belajar dari kesalahan orang lain. 

d. Judg,r.enJ (penilaian, pengbakiman): bertindak sesuai kcterbatasan fisik dan 

intelektual sendiri; berplkiran sehat; memiliki peni1aian yang baik setiap 

saat; berpikir sebelum bertindak atau membuat keputusan; mampu 

mengambil keputusan yang be!jangka panjang (yang hertentangan setelah 

mempertimbangkan basil jangka pendek); berpikir sehelum berbicara; 

pemikir yang mencerahkan. 

e. Penggunaan inforrnasi secara tepat: berpengalaman; mencari info.rmasi, 

terutama lebih terinci; herumur dan memiliki kedewasaan, a!au pengalaman 

yang pa11jang; be!ajar dan mengingat serta memperoleh informasi dari 

kesalahan atau keberhasilan masa lalu; mengubah pikiran berdasarkau 

pengalamau. 

f. Ketajaman pikiran: memiliki intuisi; dapat menawarkan solusi yang berada 

di sisi yang tepat dan benaJ; mampu melihat me!alui hal-hal lain- membaca 

yang tersirat; memilik:i kemampuan untuk memahami dan 

menginterpretasikan !ingknngannya. 

Komponen yang sebanding dengan inteligensi, antara lain: 

a kemampuan praktis dalarn memecahkan masalah, 

b. kemampuan verbal, 

c. keseimhangan dan integrasi intelektual, 

d. orientasi dan pencapaian tujuan, 

e. kecerdasan kontekstual, dan 

f. pikiran yang encer. 
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Komponen yang sebanding dengan kreativitas, antara lain: 

a, tidak berakar, 

b. integrasi dan intelektualitas, 

c. berselera estetika dan imajinasi, 

d. kererampilan memutuskan masalah dan fleksibilitas 

e. ketajaman pikiran, 

f. bergerak untuk prestasi dan pengal..-uan, 

g. rasa ingin tabu, dan 

h. inmisi. 
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Daiam studi ketiga, 50 orang dewasa diminta untuk menilai gambaran 

terhadap individu yang diduga sebagai orang cerdas, kreatif, dan arif. Korelasi 

dihitung antara tiga peringkat. Korelasi antara peringkat itu 0,94 untuk wisdom 

dan kecerdnsan, 0,62 untuk wisdom dan kreativitas, dan 0,69 untuk keeerdasan 

dan kreativitas, sekali lagi menunjukkan bahv..<a wisdom dan kecerdasan sangat 

berkorelasi dalam teori-teori implisit orang awrun. (Sternberg, 1990, 1998) 

Subarman (2005) adalah salah seorang psikolog Indonesia yang juga 

menulis tentang wisdom dalam pandangan Sternberg. Dia meujabarkan ciri-ciri 

orang bijaksana menurut Sternberg sebagai berikut: 

a. Kemampuan menalar 

- kemampuan yang unik dalam meliliat persoalan atau situasi, dan 

bagaimana pemeeabannya. 

kemampuan yang baik dalam memecahkan persoalan 

- kemrunpuan berpikir secara logis 

mrunpu membedakan secara baik antara respon atau jawahan yang salah 

dengan yang benar 

mampu menempkan peagetabuan rerhadap persoalan yang kbusus 

- mampu meletakkan informasi dan teori yang ada ke dalam eara pandang 

yang baru 

mampu menyimpan sejwnJah besar informasi ke dalam .ingatannya 
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mampu mengenal dan memahami adanya perbedaan maupun persamaan di 

antara berbagai hal 

memiliki msionalitas, yakni kemampuan menalar secara jernih 

- mampu menghubungkan dan membedakan di antara berbagai gagasan dan 

permasalahan 

b. Belajar dari gagasan-gagasan dan lingkungan 

mampu meletakkan hal-hal penting di dalam berbegai gagasan atau 

pemikiran 

eepat dan tanggap dan mengerti terhadap suatu perrnasalahan 

belajar dari pengalaman-pengalaman orang Jain 

c. Penggunaan informasi secara tepat guna 

menggunakan infurmasi berdasarkan apa yang pernah dialami 

mencari informasi secara tuntas dan rinci 

mereka sudah bernmur (dewasa), matang, dan berpengalamau cukup lama 

mereka belajar, mengingat dan memperoleh infurmasi dari kesalahan dan 

keberhasilan masalalu 

mereka memiHki kemauan untuk mengubah pikiran berdasarkan 

pengalamllJln-pengalaman itu. 

6.2.3. Pendekatan Tcori Eksplisit teo tang Wisdom 

Sebagaimana yang diketahui Sternberg peda tahun 1985 telah menjelaskan 

teori implisitnya tentang wisdom. Hasil penelitiao tersebut, Sternberg 

mengajnkan sebuah teori eksplisit (taimn 1990 dalarn buku Wisdom and Its 

Relation to Intelligence and Creativity) darl perkembangan wisdom yang 

didasari oleh enam komponen: 

a. pengetahuan, termasuk pemaharnan dari prasangka dan makua serta 

keterbatasan 

b.proses, termasuk pemahaman tentang masalah-masalah apa yang barus 

dipecahkan secara otomatis dan masalah-masalah apa yang tidak barns 

diselesaikan; 

c. gaya berpikir judicial, yang dicirikan dengan keir,ginan untuk menilai dan 

mengevaluasi bal·hal secara mendalam 
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d.kepribadian, termasuk toleransi terhadap ambiguitas dan peran rintangan 

dalam kehldupan; 

e. motivasi, terutama motivasi untuk memahami apa yang diketahui dan apa 

artinya, dan 

f. konteks lingkungan, melibatkan sebuah pengbargaan terhadap faktor­

faktor kontekstual dalam lingkungan yang mengarah pada herhagai maeam 

pikiran dan tindakan. 

6.2.4. Tacit Know!edege (Pengetahuan yong Tidak Diucapkoo) sebagai lntisari 

Wisdom 

Tacit Knowledge itu bcrorientasi pada aksi, biasanya diperoleh tanpa 

bantuan langsung dari orang lain. dan memnngkinkan individu untuk mencapai 

tujuan yang mereka nilai secara pribadi (Sternberg, Wagner, Williams, & 

Horvath, dalam Sternberg !998). Tacit Knowledge memiliki riga fitur utama, 

yaitu: (a) ia itu prosedural; (b) ia itu relevan dengan pencapaian tujuan yang 

dinilai orang dan (c) biasanya diperoleh dengau sedikit bantuan dari orang lain. 

(Sternberg, 2005. p 351) 

Tacit Knowledge merupakan bagian penting dari kecerdasan praktis, dan 

dalam pengertian tertentu tacit knowledge yang digunakan di sini berasal dari teori 

kecerdasan triarld (Sremberg, dalam Sternberg 1998). 

Ketika orang mengacu pada tacit knowledge sebagai prosedural dan sangat 

terkait dengan tindakan, mereka melihamya sebagal ben1nk "pengetahuan 

bagaimana" daripada "mengetahui bahwa" (Ryle, dalam Sternberg 1998). 

Sternberg (1998) melibat rangkalan kondisi-tindakan (sistem produksi) sebagai 

fonnalisme yang berguna untuk memahami representasi mental dati tacit 

knowledge. Sternberg mencontohkarmya, jika seseorang ingin menyampaikan 

herita buruk kepada direktumya, sementara waktu itu adalah bari Senin pagi. 

Permainm golf direktumya tetah dibatalkan sehari sebelumnya karena hujan. S1nf 

direktur tampaknya seakan-akan "herjalan di atas kulit telur," maka tindakan yang 

lebih baik adalah menunggu sampai dia nanti menyampaikan berita. Di sinilah 

tacit kJ!owledge berperan dalam keadann tertentu. (Sternberg, !998) 
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Tacit knowledge secara praktis berguna. Ini merupakan instrumen untuk 

mencapai tujuan yang dinilal orang. Dengan demiltian orang mengganakan 

pengetahuan ini dalam rangka untuk mencapai lresuksesan dalam kehidupan. 

Tacit knowledge biusanya dipemleb tanpa bantuan langsnng dari orang lain. 

Paling-paling, orang lain dapat membimbing seseorang untuk memperoleh 

pengetahuan in1. Dnk:ungan lingk:ungan untuk mernperoleh pengetahuan ini adalah 

minim, dan kadang~kadang organisasi secarn aktual menekan untuk meraih taciJ 

/maw/edge. (Sternberg, 1998). Sebagai contoh, sebuah organisasi mungkin tidak 

ingin para karyawannya mengetahui bagaimana keputusan personil yang dibuat, 

berlawarum dengan bagaimana seharusnya keputusan itu dibuat. Dari sudut 

pandang perkembangan, pandangan ini menunjukkan babwa lrebijaksanaan itu 

banyak yang tidak diajarkan. Seseorang dapat menyediakan kondisi bagi 

pengembangan wisdom (kearifan) dan studi kasus untuk membantu siswa 

mengembangkan wisdom, tetapi orang tidak dapat mengajarkon tindakon tertentu 

yang akan dianggap bijaksana, terlepas dari kondisi. Memang~ tacit knowledge 

menganut beberapa konteks, sehingga lacit knowledge yang akan berlaku dalam 

satu konteks tidak hams berlaku dalam konteks lain. Untuk membantu seseorang 

mengembangkan tacit knowledge, seseorang akan memberikan pengalaman 

belajar yang dimediasi daripada instruksi laugsung mengenai apa yang harus 

dilakukan. (Sternberg, 1998) 

Cianciolo dan Sternberg (2006) menjelaskan babwa ilmuwan dan filsuf 

ilmu pengetabuan, Michael Polanyi adalab oraog yang pertama yang membabas 

seeara formal tentang konsep tacit knowledge. Secara kbusus, Polanyi (dalam 

Ciancio!<> et.al, 2{)06) be<pendapat babwa "kita bisa tabu lebih banyak daripada 

yang dapat kita katakan." dan babwa tacit knowledge meodasari berbegai 

keterampilan untuk penerapan melode ilmiab. Polanyi monyatakan babwa ketika 

mauusia mengganakan alat (misainya, sebuah palu), mereka tidak sadar 

bagaimana sensasi alat ini ada pada telapak tangan mereka (yakni, cengkeraman 

mereka) sesual dengan tindalren pada alai (misainya, arab dan kecepatan pada 

permukaan yang mencolok). Pengetabuan seperti itu tidak diucapkan oleh orang 

tetapi ada pada tindakan, bukan dari alat. Akibatnya, ala! ini menjadi 

perpanjongan dari orang, sehingga orang tidak dapat mengangkapkan begaimana 
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dia menggunakan alat apapun lebih dari apa yang dia dapat ungkapkan tentrulg 

bagajmana dla menggunakan tangannya sendiri. Polanyi ( dalam Cianciolo dkk, 

2006) juga mcnekankan penglliaman alami dari tacit knaw/edge hahwa hal itu 

hams disampaikan dengan contoh dan pralctek yang tersirat. 

Dalam pendekatan Sternberg (dalam Staudinger, DOmer, & Mickler, 

2005), wisdom berkaitan dengan kecerdasan praktis dan kecerdasan akademis. 

Kecerdasan akademis menjadi suatu keniscayaan, tapi ridak berarti cukup sebagai 

dasar yang berkaitan dengan wisdom. Namun, wisdom juga melibatl>.an penerapan 

tacit knowledge (pengetahuan yang tidak diuc4lpkan) (Polanyi, dalam Staudinger, 

DOmer, & Mickler, 2005), yang merupakan aspek knnci dari kecerdasan praktis. 

Tacit knowledge adalab pengetabuan yang berorientasi pada tindakan, biasanya 

diperoleh tanpa bantuan langsung dan orang laba (bnkan oleh peran pemndelan), 

dan inilab yang memungkinkan indlvidu urrtuk mencapai tujuan yang mereka nilai 

secara pribadi (Sternberg, Wagner, Williams, & Horvath, dalam Staudinger, 

DOrner, & Mickler, 2005). Berbeda dengan kecerdasan praktis, kcbijaksanaan 

rnenurut definisi berorientasi pada keseimbangan antara kepentingan pribadi, 

kepentlngao orang lain, dan kepentlngan-kepentingan kontekstual lainnya untuk 

mencapai kebaikan bei&Ulla. Penyeimbangaa ini adalab aspek kunei dan terri 

wisdom Sternberg (Sternberg, dalam Staudinger, DOmer, & Mickler, 2005). 

Output wisdom biasanya adalab nasehal. Wisdom dinilai ketika seseorang 

berhadapen dengao masalah, dia memberikan solusi yang makeimal untuk 

kepentingan intrapersonal, interpersonal, dao extrapersonal. Orang yang arif 

dalaro pengertian ini nyaman dengan arnbiguitas (Sternberg, dalam Staudinger, 

Dilmer, & Mickler, 2005). Secara umum berbeda dengan orang cetdas yang 

mengaaggap arnbiguitas sebagai sesu.atu yaog harus dlselesaikan, dan juga 

berbeda dengan orang yang kreatif yang dapat menoleransi ambiguitas, tetapi 

tidak nyaman dengannya. Ketika mengelola hambatao, orang yang arif herusaha 

untuk memabami masalab dan implikaabaya bagi dlrioya dan orang lain. Orang 

yang bijaksa:na mendukung gaya berpikir judicial (yang depat menguraikan), 

yaitu, dia selalu mencoba untuk mcmabami mengapa, daripada menilai apakah 

sesuatu itu baik atao buruk (Sternberg, dalam Staudinger, Dilmer, & Mickler, 

2005). Berkaitan dengan kepribadlan, ada asumsi babwa orang yang arif sangat 
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termotivasi untuk mencari kebaikan bersama (Sternberg, dalam Staudinger, 

D<lmer, & Mickler, 2005). 

6.2.5. The Balance Theory of Wisdom 

Sternberg (1998) menemukan Teori Keseimbangan Wisdom yang 

menentukan proses (keseimbangan kepentingan dan tanggapan terhadap konteks 

lingkungan) dalam kaitannya pada tujuan wisdom (yaitu memih kebaikan 

bersama). Menurut teori keseirnbangan kearifan (Balance Theory of Wi.<dom), 

wisdom adalah aplikasi dari kecetdasan, kreativitas, dan pengetahuan yang 

dimediasi oleh nilai-nilai menuju pencapaian kebaikan bersama melalui 

keseimbangan antara kepentingan intrapersona.l,. kepentingan interpersonal, dan 

kepentingan ekslrapernonal, baik itu jangka pendek dan jangka panjang, dalam 

rangka untuk mencapei keseimbangan dalam beradaptasi terbadap lingkungan 

yang ada, membentuk lingkungan yang ada, dan menyeleksi lingkungan yang 

barn(tahun 1998,2000,2001, 2003). 

Sternberg (2005) menjelaskao ketiga macam kepentingan te!l!ebut: 

a. K.epentingan intrapell!Oaal antara lain: 

- keinginan untuk meningkat:kan popularltas seseorang atau prestise, 

- keinginan untuk menghasilkan uang lebih banyak, 

• keinginan untuk belajar lebih banysk, 

• keinginan untuk meningkatkan spiritual, 

- keinginan untuk meningkatkan potensi, dan sebagainya. 

b.K.epentingan interpernoaal mungkin sangat mlrip, kseuali karena mereka 

berlaku untuk orang lain daripada diri sendiri. 

c. Kepentingan ekstrapersonal antara lain: 

- memberikan kontribusi bagi kesejaht.ernan suatu sekolah, 

- membantu suatu komunitas, 

- memberikan kontribusi begi kesejahteraan suatu negara, 

• atau melayani Tuhan. dan sebagainya. 

Perbedaan orang memperhltungkan kepentingan-kepentingan ini dalam 

berbagai cara. Ada yang ekstrem, sepcrti seorang dLictator jahat yang mungkin 
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menekankan kekuasaan dan kekayaan pribadinya; ada juga seorang santo 

mungkin menekankan hanya melayani orang lain dan Tuhan. (Sternberg, 2005). 

Adapun yang bisa membuat terjadinya keselmbangan antara kepentingan­

kepentingan itu adalah respons yang tepat terhadap lingkungan, dan meraih 

kebaikan bersama. Semua bergantung pada nilai~nilai. Oleh karena itu, nilai 

adalah bagian integral dari pikian yang bijaksana. Pertanyaan yang muncul, 

milik siapa nilai-nilai itu? Meskipun agama-agama utama yang beJbeda dan 

Iainnya menerima sistem nilai tersebut) tetapi mW1gkin berbeda dalam 

r..nciannya, Mereka memiliki kesamaan dalam niiai-niiai universal tertcntu) 

seperti menghormati kebidupan manus:i~ kejujuran. ketulusan~ keadilan~ dan 

memungkinkan orang untuk: mengembangkan potensi mereka. Tentu saja. tidak: 

setiap pemerintah atau masyarakat menganut nilai-nilai tersebut. Sehagian besar 

masyarakat saat ini banya menganut bebexapa nilai ini, tetapi tidak sepenuhnya. 

(Sternberg, 2005. p. 10) 

Menurut Sternberg (1998), keseimbangan adalah bangunan penting dalmn 

teori yang diusulkan. Beberapa teori menekankan pentingnya berbagai jenis 

integrasi atau keseimbangan dalam wisdom. Sekurang-kurangnya tiga jenis utama 

keseimbangan, yaitu : 

a. keseimbangan antara berhagai jenis pemillian (Labnuvie-Vief, dalam 

Sternberg !998); 

b. keseimbangan antara berbagai sistem diri, seperti kognitif, konatif, dan 

afektif (Kramer, dalam Sternberg 1998); 

c. keselmbangan antara berbagai sudut pandang (Kitchener & Brenner, 

dalam Sternberg 1998). {Sternberg, dalmn Hager & Halliday, 2009) 

Teori keseimbangan memandang wisdom sebagai sesuatu inheren dalam 

interaksi antexa individu dan konteks situasional. Untak alasan ini, keseimbangan 

yang diajukan oleh tenri dalam interaksi antarn seseonmg dan kontekanya, dalam 

sistem internal yang berf\mgsi (seperti lrognitii; konatif, dan arektif). (Sternberg 

199&). Wisdom itu ada pada interaksi orang dan situasi. Pengolahan informasi di 

dalam dan di luar dirinya sendiri itu arif atau tidak arif. Derajat kearifan 

tergantung peda kecocokan solusi yang bijaksa.'!a pada kontaksnya. Dalam 

pandangan ini, keseimbangan yang sama dari proses kognitif, konatif, dan arektif 
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yang dalam satu konteks situasional mungkin mengakibatkan solusi yang 

bijaksana, tetapi dalam konteks lain mungkin tidak bijaksana Hasil ini mnngkin 

berasal dari kurangnya tacit knowledge atau tacit knowledge yang salah tentaug 

suatu situasi tetapi situasi yang lain. Penilaian da1am setiap domain memerlukan 

basis tacit knowledge yang substansia1 agar secara konsisten bisa menjadi arif. 

(Sternberg 1998) 

Definisi wisdom yang di~jukan di sini (!lhat Gambar 6.2.5) 

menggambarkan pe!\:,aertian tentang tacit knowledge dan pengertian tentang 

keseimbangan. Secara k!msus, wisdom didefrnisikan sebagai penerapan tacit 

knowledge yang dimediasi oleh nHai~nilai menuju tujuan untuk mencapai 

kebaikan bersama melalui keseimbangan antara berbagai kepentingan 

intrapersonal, interpersonal, dan extrapersonal, dalam rangka mencapai 

keseimbangan antara tauggapan terba~ konteks lingkungan, berupa adaptasi 

terhadap konteks lingknngan yang ada, membantuk konteks lingknngan yang ada, 

dan memilih konteks lingkungan yang barn. (Sternberg 1998). Dalam 

penempennya pada wisdom, sifat tacit knowledge mengambil peran khusus. 

Wisdom adalah pengetahuan prosedurol, yaitu pengetahuan tentang apa yang 

hams dilala.tklm, biasanya dalam keadaan yang sulit da."' rumit. Wisdom ruialah 

juga relevan dengan pencapaian tujuan~tujuan tertentu yang dinilai oran& 

meakipun bukon banya tujuan "l'"l'Ul\. tetapi keseimbangan respon terbedap 

adaptasi lingkungan, pembantukan lingkungan, dan pemilihan lingknngan 

sehingga bisa mencapai kebaikan bersama bagi semua pihak yang terkait. 

(Sternberg 1998). 

Wisdom biasanya sangat sedikit diparoleh dengru> bantuan langaung dari 

orang lain. Seseorang biasanya belajar dari pengalaman, bukan dari instruksi 

furmal. Instruksi formal mungkin memberikan satu konteks di mana 

mengembangkan wisdom, tetapi seseorang tidak dapat menanamkan wisdom 

sebagai jalan. (Sternberg 1998). Wisdom itu mungkin lebih baik dikembangkan 

melalui model peran dan melalui penggabungan dialektika berpikir pada 

pemrosesan masaiah seseorang. Berpikir dapat dialektis baik itu berhubungan 

wakru atau berhubungan dengan tempat. Ketika berbnbungan dengan waktu, itu 

melibatkan pengakuan bahwa gagasan berkembang dari waktu ke waktu yang 
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berkelanjutan dan proses tanpa akhlr dar:i tesis., diikuti oleh antitesis yang dilkuti 

oleh sintesis, dengan sintesis pada gilirannya menjadi tesis berikutnya. Ketika 

berpikir dialektis terjadi hubungan dengan tempat, itu melibatlam pengalruan 

babwa pada suatu titik wak:tu tertentu, omng mungkin memiliki sudut pandang 

divergen pada masalah yang unik berlaku atau paling tidak masuk aka] bagi 

mereka. (Sternberg 1998) 

Dengan deruiki~ wisdom berkaitan dengan kecerdasan praktis yang 

terdllpat pada tacit /mow/edge tentang diri sendiri, orang lain, dan loonteks 

siruasional; tetapi hanya bagian yang mwni dari tacit knowledge yang terlibat 

dalam kecerdasan praktis. Kecerdasan praktis didefinisikan dalam istilah 

memaksimalkan hasil praktis. Hasil praktis mungkin untuk salah satu individu 

khusus atau lebih, tetapl biasanya basil ini adalah basil dari scorang individu dan 

paling khas dari diri sendiri. Sebagai contoh, ketika seseorang mengelola diri 

·· sendiri, orang lain, atau tugas, (Wagner, dalam Sternberg, 1998), salah satu tujuan 

pokok sering memaksimalkan suatu kepentingan pribadi. 

Wisdom juga terlihat keuka kecerdasan praktis iru dimaksimalkan yang 

bukan banya kepantingan pribadi sendiri atau beberapa orang, melainkan 

keseimbangan antara kepentingan diri sendiri (intrapersonal) dengan kepentingan 

orang lain (interpersonal) dan konteks lain di mana seseorang hidup 

( extraperwnal), seperri satu kota atau negara atau lingkungan atan bahkan Tuban. 

(Sternberg 1998). Dengan dentikian, jika kecerdasan praktis dapat diterapkan ke 

arab mak,imalisasi kepentingan setiap bimpunan -apakah itu inividu atau kolektif 

- maka wisdom adalah kecerdasan praktis yang diterapkan secara khusus untuk 

menyeimbangkan kepenringan intrapersonal, interpersonal, dan extrapersonal. lni 

adalah kasus yang sangat kbusus dari kecerdasan praktis, di mana memerlukan 

keseimbangan antara berhagai macam kepentingan dan sering kali saling bernaing. 

(Sternberg 1998) 

Kecerdasan praktis mungkin atau mungkin tidak melibaakan kesahnbangan 

kepentingan, tetapi wisdom harus melihatlam. Hasilnya biasanya dalam bentuk 

saran1 biasanya untuk orang lain, tapi kadang-kadang untuk diri sendiri. rmpHkasi 

dari pandangan ini adalah babwa ketika seseorang menerapkan kecerdasan 

praktis, dia mungkin secara sengaja dapat mencari hasil yang baik untuk diri 
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sendiri atau keJuarganya dan teman~temannya tapi buruk bagi kepentingan umum. 

Sebagai con!Oh, biasanya raja yang lalim eerdns secara praktis mengelola untuk 

mengendalikan urusan negara yang sebagian besar untuk lreuntungan mereka 

sendiri. Contohnya, seperti Hitler atau Stalin babkan mungkin memiliki faktor­

faktor yang seimbang dalam penilaian mereka, tetapi bukan untuk kepentingan 

umum. Atau seseorang mungkin menerapkan kecerdasan praktis untuk 

memaksimalkan keuntungan orang lain, seperti seonmg pengacara. Dalam 

kecerdasan praktis ada wisdom, orang pasti dapat mencari tujuan baik untuk diri 

sendiri (kepentingan intrapernonal), tetapi dia juga berusaha untuk 

mcnyeimbangkan kepentingan-kepentingan itu dengan basil yang baik bagi orang 

lain (kepentingan interpersonal) dan dengan faktor-fak!Or kontekstual 

(kepentingan extrapernonal) yang terlibaL (Sternberg 1998) 

Keseimbangan kernudian digunakan untuk beradaptasi, membeotuk, dan 

memi1ih lingkongan. Sebagal contoh, setelah mendengar fuktor-fak!Or yang 

relevan sebanyak mun~ orang dapat memberi saran kepada seorang 

mahasiswa untuk tetap pacta mata pelajarannya, babkan bekerja lebih keras 

(beradaptasi); atau untuk tetap pada mala pelajarannya tetapi meneoba untuk 

mendapatkan sura! pemyataan atas pernyaratan tertentu atau sebagian pernyaratan 

(membentuk); atau untuk menemukao mata pelajaran yang lain (memilih). 

(Sternberg 1998). Jika motivasi seseorang adalah untuk memakshnalkan 

kepentingun orang-orang tertentu dan meminimalkan kepentingan orang lain 

maka di situ wisdom tidak terlibat. Dalam wisdom, seseorang mencari kebaikan 

beraama, menyadari bahwa kebaikan bernama ini mungkin lebih baik untuk 

beberapa orang daripada untuk orang lain. Sescorang yang menggunakan 

kekuatan mental untuk menjadi seorang jenius yang jabal, yang eerdns seeara 

akademis atau praktis, tetapi orang tidak dapat menjadi bijaksana. Penyelidikao 

tentang apa yang dimaksud dengan "baik" dao "jabot," adalab percaya bahwa 

pertanyaan seperti itu mel\iadi lebih baik ditangani oleh filsafat moral dao agama. 

(Sternberg 1998) 

Kepentingan yang bersama-sama dengan fukta yang dirasakan dari suatu 

situasi adalah konten di mana wisdom diterapkan, Kepentingan itu terkait dengan 

ba:lyak sudut pandang yang merupakan fitur umum dari banyak teori tentang 
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wisdom. Kepentingan yang beragam mencakup banyak sudut pandang dan dengan 

demildan penggunaan istilah kepentingan dimaksudkan pada yang mencakup 

beberapa sudut pnudang. Kepentingan melampaui beberapa sudut pandang, 

Namun demikian, tidak hanya meliputi aspek kognitif dari perbedaan-perbedaan, 

tetapi juga perebedaan-perbedaan afektif dan motivasionaL Contobnya, keputusan 

apakah akan melakukan aborsi membutubkan wisdom karena hal itu tidak hanya 

melibatkan diri sendiri, tetapi bayi yang akan lalrir; orang lain yang deket kita, 

seperti ayah dan aturan~aturan dan kebiasaan masyarakaL Seseorang juga secara 

bcrsamaan beradaptasi. membentuk, dar. memiilh lingkungan, baik untuk diri 

sendiri dan untuk caJon bayi. (Sternberg 1 99&) 

Peranan Nilai-nilai 

Tidak mungkin berbicara tentang wisdom di lnar konteks seperangkat 

nilai-rnlai, yang dalam kombinasi dapat menyebabkan seseorang bermoral atau 

tidak bermoral dahun tabapen perkembangan moral menurot Kohlberg. Nilai 

menengahi bagaimana sam keseimbangan kepentingan dan tanggapan, dan babkan 

memberikan koo.tribusi secara kolektif bagaimana seseorang mendefi.nisikan 

kebaikan bersama. lni bukanlah rlrisi psikologi sebagai disiplin ilmu dalam 

menentukan apa yang dimak...::ud kebaikan bersarna. Spesifikasi seperti itu 

mempakan togas agama atau filsafat moral. Sternberg menyatakan bahwa dia 

akan menjadi skeptis terhadap setiap psikolog yang mengklaim untok menentukan 

apa yang harus orang pikirkan bukan bagaimana atau mengapa mereka berpikir 

atau harus berpikir. (Sternberg 1998) 
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Penelitian dari Srernherg dan Lubart (dalam Birren & Svensson, 2005) 

menjelaskan adanya korelasi antara inteligensi dan wisdom. Keduanya digunakan 

pada penalaran dan pernecahan masalah keterampilan, kemampuan untuk 

menerapkan infonnasi, dan pengetahuan terhadap cara yeng bennanfaat. Enam 

kompenen untuk wisdom muncul dari peke!jaan mereka, yaitu kemampuan 

penalaran, sagaci(y, belajar dari ide-ide dan lingkungan, penilaian, penggunaan 

informasi secara tepst guna, dan ketajaman pandangan, Bala11ce Theory (Teori 

Keseimbangan) ini didasarkan pada tacit knowledge (pengetahuan yang dipsbami 

tapi tak diucapkan), didefmisikan sebagai tindakan yang berorientasi, diperoleh 

tanpa bantuan dad orang lain yang memungkinkan untuk pencapaJan tujuan 

pribadi yang dihargai (Sternberg & Lubart, dalam Birren & Svensson, 2005). 
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Tacit Knowledge mengacu pada ''pengetahuan bagaimana" bukan !lpengetahuan 

yang..11 Definisi wisdom menjadi "... aplikasi dari tacit kncwledge menuju 

pencapaian kebaikan bereama melalui keseimbangan antara (a) kepentingan 

intrapersoru>l, (b) kepenungan interpersonal, dan (c) kepentingan e>ctrapersonal 

untuk mencapai keseimbangan antara (a) adaptasi lingkungan yang ada, (b) 

pernbentukan lingkungan yang ada, dan (c) seleksi iingkungan yang baru, ba.ik itu 

jangka panjang maupun jangka pendek". 

6.2.6. Tlte Imbalance Tileory of Ji'oq/islmess (Teori Ketidakseimbangan Kebodohan) 

Bukan hanya orang bodoh yang bisa bertindak bodoh. Onmg yang smart 

(cerdas) pun dapat bertindak bodoh berdasarkan pemikiran mereka bahwa 

mereka itu sangat pintar untuk melakukannya. Masyarakat Bomt menempaJ:kan 

banyak penekanan dalam mendidik para pelajar untuk menjadikan mereka itu 

"smart. " Apa yang dimaksud dengan "smart"? Sternberg menceritakan bahwa 

dia menerhna email dari seseorang yang menunjukkan niatnya untuk: menjadi 

orang yang paling pintar di dunia dengan membaca dan berkomitmen untuk 

menghafal segala sesuatu dalam Encyclopedia Britannica. Apakah ini cara yang 

"smart" dalam menghabiskan waktunya, atau onmg bodoh? (Sternberg, 2004, 

2005) 

Sternberg juga menjelaskan bahwa sekarang ini di Am erika Serikat bahkan 

di beberapa negara lain, ada yang disebut dengan "ejaan lebah", dan bahkan ada 

film Spellbound, yang mendokumentasikan kehidupan anak-anak yang 

menghafalkan ejaan dari ribuan kata untuk bersa.ing secara nasional agar 

menjadi juom ejaan. Apakah menghafal ribuau kata yang tidak jelas ejaannya, 

atau untuk ribuan digit, itu adalah jalau menuju kepintaran, atau kebodoban? 

Lebih penting lagi, apakah seseorang bisa menjadi cerdas, dalam arti rnengetahui 

segala fakta yang dla perlukan untuk diketahui, dan pada waktu yang sarna dia 

menjadi orang bodoh dalam arti tertentu? (Sternberg 2005) 

The Imbalance Theory of Foolishness (Teori Ketidakselmbangan 

Kebodohan/Ketololan) didasarkan pada The Balance Theory of Wisdom (Teori 

Keseimbangan Kebijaksanaan). Teori ini memandang kebodohan (ketololan) 

sebaga.i lawan dari wisdom. Sebagian besar perilaku yang kita sebut sebagai 
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bodoh itu tidak bodob, berlawanan dengan cerdas dalam arti klasik (Sternberg & 

Tombak, da!am Sternberg, 2004), melainkan, tolol, berbeda secara praktis 

dengan eerdas atau hijaksana. (Sternberg, 2004) 

Ada lima keke!ifU!Ill dari yang menyebabkan ketololanlkebodohan 

(Sternberg, 2004, 2005) yaitu : 

a. Unrealistic Optimism {Optimisme yang Tidak Realistis) 

Hal lni tcrjadi ketika seseorang percaya bahwa ilia ltu sangat pintar atau 

kuat babwa tidak ada gunaoya khawatir mengenai basil (apa yang akan 

teljadi), dan terutama yang jangka paaj!Ulg, dari apa yang dia diiakukan 

karena segala sesuatu yang akan daumg akan baik-baik saja pada akhimya. 

Tidak perlu khawatir tentang dirinya karena dia diberi otak atau 

kekuasaan. Clinton cenderung untuk mengulangi perilaku yang pertama 

kali dia lakukan saat menjabat sebagai Gubemur, dan kemudian sebagai 

Presiden (tentang perselingkuban). Dia tampak tidak perlu khawatir 

tentang hal itu. 

b. Egocentrism (egnsen1ris) 

Hal ini muncul ketika seseorang herpikir babwa kepentingan dirinya 

sendiri adalah satu-satanya yang sangat penting, maka dia mengabaikan 

tanggung jawabnya kepada orang lain atau lembaga. Kadang-kadang, 

orang-orang yang memiliki posisi tanggung jawab mungkin memulai 

dengan niat b~ tapi kemurlian menjadi rusak kareoa mereka merasa 

memiliki kekuatan dari apa yang mereka basilkan. Moreka tidak 

akantabilitas kepada orang lain akan hal ini. Seorang perdana menteri, 

misalnya, bisa menggunakan sebagian kantomya untuk kepentingan 

pribadinys. 

c.Omnlsciem:c (Kemahatahuan) 

Hasil dari kemahatahmm ini yaitu membuang orang-orang yang telah 

menjadi kepercayaannya dalam memberiklln informasi. Meskipun. pada 

dasamya, omng-onmg tersebut masih diperlukan untuk memherikan 

pengetalman yang mungkin diinginkan untuk diketahui. Orang-orang 

melihat pemimpin yang herkuasa itu sebagai omng yang berpengetahuan 

atau babkan dikategorikan sebagai orang yang mengetahni segala bal. 
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Pemimpin yang berkuasa itu bahkan percaya bahwa dia itu benar~benar 

mengetahui segala bal. Karena merasa sudab lebih tahu, maka kadang 

dalam kasus demi kasus, pemimpin itu membuat banyak keputusan yang 

paling bodoh. 1ni karena dia percaya bahwa dia i1u tahu jauh lebih banyak 

daripada apa yang diketahui oleh orang lain hingga dia tidak mau 

mendapatkan informasi dari yang lain. 

d. Omnipotence (Kemabakuasaan) 

lni disehabkan karena keku.asaan ekstrem yang dipc'gang oleh seseorang. 

Dalam beberape domain, dia dapat melakukan apapmi ·· yang ingin 

dilakukan. Risikonya, individu itu akan muiai lebih menggeneralisasi dan 

percaya bahwa tingkat kelruasaannya yang tinggi itu berlaku di semua 

domain. 

e. invulnerability (Kekebalan) 

1ni berasal karena kehadiran ilusi akan adanya perlindungan yang 

mencukupi, seperti dari pejabat besar. Seseorang merasa babwa dia 

memiliki banyak ternan dari kalangan pejahat negara yang siap untuk 

melindunginya pada soat apapun juga Para pemimpin dapat melindungi 

didnya dengan cam dia menjilat mereka 

6.2. 7. Mengajar untnk W'tsdom 

Dulu ada pemlkiran, dan masih banyak orang masih percaya bahwa 

keeerdasan dan/atau pendidikan adalah jawaban bagi banyak masalah di dunia 

ini. Pada awdl 1980-an. Luis Alberto Machado sebagai menteri Venezuela yang 

bertugas mengembangkan kecerdasan -mungkin dialab yang pertama dalam 

sejarah duma yang percaya bahwa orang yang memilili kecerdasan lebih tinggi 

akan membuat orang meojadi lebib manusiawi. Dalam berha.gai penelitian 

menunjukkan bahwa tlnglmt pendidikan yang lebih tinggi berhubungan dengan 

keeerdasan yang lebih tinggi. Penelitian oleh James Flynn, dari Unive!Sity of 

Otago. di Selandia Baru, menunjukkan bahwa sepanjang ahad kedua puluh, IQ 

meningkat rata-rata sekitar sembilan poin per generasi. Peningkatan ini, pada 

dasamya terjadi di seluruh duma, mungkin karena sebagian orang telah 

meudapatkan peodidikan yang lebib baik. Tapi ape seperti itu memberi 
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keuntungon pada orang? Sementara lQ tinggi, pada abad kedua puluh juga 

terlihat sejar.ill pembantaian dan pemusnahon suatu bangsa, tidak hanya di Eropa 

yang diduduki Nazi, tetapi juga di Bosnia, Rwanda, Burundi, Kamboja, Uni 

Soviet, dan banyak tempatlaianya. Sebagoi eontoh Karndzlc penjabat perang di 

Bosnia adalnh orang yang paling ccrdas dan barpendidikan tinggi. Dia 

meuggunakan kecerdasannya sec~na sinls untuk rne:rnlcu kebencian dan 

kekerasan. Jadi, apaknh manfuat peningkatan kecerdasan, sementara wisdom 

tidak selalu muncul lJle11iadi salnh sam sikap mereka. Memong, memfokuskan 

perhatian seca.ra eksklusif pada pengembangan keterampilan akademik rnungkin 

memerlukan waktu dari kegiatan yang mungkin bisa mernbantu untuk 

mengembangkan kebijaksanaan. (Stembarg, 2002) 

Dalam menjawab ba1 ini, Sternberg percaya bahwa sangat perlu untuk 

memikirkau kembali tujuan dalam pendidikan. Peningkatan kererampilan 

akedemik mungkin diperlukan untuk berbagoi jenis kesuksesan, tetapi itu tidak 

cukup. Stembarg bersama koleganya di bawnh naungan Center for the 

Psychology of Abilities, Compelencie$, and Expertise di Yale University mencari 

solusi untuk mengajar siswa dari sekitar usia I 0 talum alau lebih untuk berpikir 

secara a.rifbljaksana Yang mendasari program ini adalah pendangan bnhwa kim 

perlu untuk mengajari<an para siswa tidak hanya pengelabuan tetapi juga 

bagaimana mengganaken pengetalumn itu dengan baik. (Sternberg, 2002) 

Dasar ins!ruksi Sternberg adalah "teori keseitubangan" wisdom, Orang­

orang itu arif sejaub mereka mengganaken kecerdasan mereka untuk mencari 

kebaikan bersama. Mereka melakekannya dengan menyeitubangkan kcpentingan 

mereka sendiri dengan orang lain dan orang..,rang dengan entitas yang lebib 

basar, seperti sakolah mereka, komunitas mereka, negara mereka, bnhkan Tuban. 

Mereka menyelmbangkan kepentingon-kepentingan tersebot, baik itu untuk 

jangka penjang dan jangka pendek. Mereka bemdaptasi dengan lingkungan yang 

ada, atau membentuk lingkungan-lingkungan, atau memilih salnh satu 

liugkungan yang barn unluk mencapai tujuon yang mencakup, tetapi beljalan 

dengan baik di luar kepentingan diri mereka sendiri. (Sternberg, 2002) 

Tujuan program itu bekaulah untuk mengajarkan nilai-nilai, tempi untuk 

mernban1n anak-anak mengernbangkan nilai-nilai posilif yang ada pada diri 
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mereka sendiri unruk meraih kesejahteraan sosial. Program ini mencoba untuk 

memberikan siswa sebuab kerangka untuk mengembangkau nilai-nilai universal 

mereka. Y aitu me!ihat masalab-masalab dari perspektif orang lain sama seperti 

dia mclihatnya dari perspektifnya sendiri. Siswa tidak hanya berpikir tentang 

kepentingannya sendiri, tetapi juga untuk kebaikan bersama. Dalam beberapa 

hal, pandangan mereka berbeda dengan orang-<>rang dari banyak program 

pendidikan yang lebili menekankan peroleban pengetahuan, tetapi bukan 

bagaimana pengetabuan itu akan digunakan. (Sternberg, 2002) 

Pe!ajar yang arif menyadari bahwa belajar itu sepanjang hidup dan tanpe 

batas. Mereka terus belajar dengan memperluas dan memperdalam penget.ahuan 

mereka. Orang yang tolol!bodoh mungkin percaya bahwa dia sendiri tclab 

menemukan "kebenaran", dan sebagai basilnya dia menghentikan perkembangan 

lntelektualnya dari tingkatan selanjutnya. (Sternberg, 2002). 

Mengajarkan wisdom juga berarti membantu siswa untuk berpikir dengan 

cara berdialog untuk dapat memabarni sudut pandang orang lain, apakab 

seseorang setuju atau tidak setuju dengan sudut pandang im. Ncgosiasi yang 

sukses dari hal apapun, balk dalam bubtmgan dekat, lingkungan kelja, atau 

pengaturan intemasional, seperti biasanya melibatkan kemampuan untuk meli.hat 

hal-hal seperti orang lain melihatnya. (Sternberg, 2002). Pelajar-pelajar yang arif 

akan berbagi keyak:inan, karena mereka melihat masalah-masalab dari sudut 

pandang kolaborasi mereka. Pclajar-pe!ajar yang tolol memonepoli keyakinan, 

berpikir habwa itu akan menjadi kemrdiaan mereka yang lebih agung. lni 

mungkin -dalam jangka pendek- tetapi dalam jangka panjang, barganya lebih 

daripada manfaat mereka. Dalam arti mereka kehilangan reputasi, dan 

konsekuensinya orang lain enggan untuk bekerja sama dengan mereka. 

(Sternberg, 2002). 

Beberapa orang mungkin takut mengajar wisdom karena sama dengan 

meng>jjar nilai-nilai. Pada kenyataannya. itu adalab pengajaran tersebut 

mendorong siswa untuk mengembangkan nilai-nilai universal mereka sendiri, 

serta mernahami berbagai macam sudut pandang. Mengajar untuk menjadi orang 

yang arif edalah mengakui babwa nilai-nilai universal -kejujuran, ketulusan, 

allruism (melakukan untuk orang lain seperti yang diinginkan s.upaya orang lain 
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juga melakukan hal itu untuknya)- itu sama-sama digunakan di dunia melalui 

sistem etika yang mulia di berbagai budaya. (Sternberg, 2002) 

Sternberg ntemberikan contoh mengajar sisY.'a untuk menjadi orang arlf, 

program yang digunakan di kelas enam di enam sekolah, seperti mata kuliah 

sejarah Amerika Siswa belajar untuk memahami sejarah tersebut tidak hanya 

dari sudut pandang budaya mayoritas Eropa-Arnerik~ melainkan dari sudut 

pandang budaya lain. Sejarah Amerika tidak diajarkan seolah-olah segalanya 

pernah dilakukan Amerika Serikat yang secara moral itu benar dan tidak 

memerlukan pertanyaan. Mengajar untuk wisdom dapat dibuat bagian darl 

materi pelajaran, karena wisdom adalah cara memandang dunia. Konflik di 

Timur T engab adalah enntoh yang baik terhadap situasi di mana wisdom amat 

dibutuhkan deugan mencari solusi untuk meraih kebaikan bersama yang akan 

menguntungkan semua pihak yang berkonflik. (Sternberg, 2002) 

'NO. 

1 

2 

3 

4 

5 

Tabel6.2.7 

Enarn Betas Prinsip dalam Mengajarkan Wisdom 

(Sternberg, 2008. p. 45) 

Enam Belas Prinsip dalam Mengajarkan Wisdom 
-----------· 

MemberikM. gagasan kepada siswa bahwa kemampuan-kcmampuan dan prestasl 

tertinggi yang diakui dalam pandangan umum .itu tidak cukup untuk kehidupan yang 

bahagia. Banyak orang yang terjebak dalam hidup mereka dan mcrasa sukses dalam 

panda.ngan ntnlllll. atau :rnerasa bahwa kebutuhan hidup mereka kurnng terpenuhi. 

Memenuhl kebutuhan hid up bukan rnerupakan altematif untuk sukses. melaioka.n sal.ab 

satu aspek dati hal itu, Bagi kebanyakan orang, kesuksesan itu berarti l'lmldapatkan Ul'lllg 

yang bacyal; kenaikan pangkat, rumah besar dan sebagainya. 

Menunjukkan bagaimana wisdom itu penting bagi kehidtrpan yang bahagia. Kep:utusan 

yang bijaksana menguntungkan ornng-mang se1ama tidak: meiakukan mela.kukan 

tindakan yang bodoh. 

Mengajar slswa manfuat sating bergotong-royong 
"-

Memerankan bentuk barifan km:ena apa yang Anda lakukan itu lebih penting dnripada 

apa yang Anda katakan. Wisdom iru tindakan yang bersifut tidak mandiri, oleb karena itu 

tindakan~tindakan yang bijaksana itu perlu ditunjukkan. 

SiSW2' memi;ae·a tentang tema-te:rna yang betbubungan deogan pel')gambila.n keputii.Sin 
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yang bijak sehingga siswa mengcrti bahwa sesuatu yang disebut dcngan pe.ngambilan 

keputusan itu ada 

6 Mcmbantu siswa untuk bela jar mengenal kepentingan rnereka sendirl, kepentingan orang 

lain, dan kepentingan orang.-orang yang berada dalam 1embagaAembaga. 

7 Membantu siswa belajar untuk menyeimbangkan kepentingan mereka sendiri, 

kepentinga.n orang lain, dan orang-orang yang berada dalam Jernbaga*Jembaga. 

• Mengajar para siswa bahwa memperoleh materi itu bukan tUjuan akhlr 

9 
- .. .. .,.~ 

Mcrnbantu siswa ht!lajat memerankan cara beradaptasi, membentuk, dan menyeJcksi 

sertl bagaimana menyeimbangkan hal tersebut. Penllalan yang bijak itu tergantung pada 

pilihan dari respon lingkungan. 

10 Mendoroog siswa untuk membentuk, mengkritik dan mengintegrasikan nilni~nilai 

merelm scndiri daJam pemikiran mereka. 

II Mcudorong siswa untuk berp.ikir secara dialeklik, menyadarl bahwa pertanyaa.n dan 

jawaban m""'kn berkembang dari wiliu ke waktu, dan jawaban untuk st:buah 

pertanyaan penting tenta.ng kehidupan bisa betbeda pada waktu yang berbed3 dalam 

hidup seseonmg. 

12 Menunjukka.n peotingnya siswa berpikir dialogis, di mana rnereka bisa memahami 

kepentingan dan gagasan dari banyak sudut pandang. 

13 Mengajar siswa untuk mcncari dan kemudian mencoba untuk meraib kebaikin bersam-a:-
·- ·--

14 Mendorong dan m~an pefigbargaan. bagi silatP-)tang arif. 

15 Mengajarkan siswa memantau peristiwaiteristiwa dalam kehid.upan mereka dan proses 

berpikir mereka tertunlap peristiwa~peristiwa tersebut. Salah satu cara bela.jar mengenali 

kepentingan orang lain adalab mulaJ mengidentifikasi kepep.ringan Anda sendiri. 

16 Membantu siswa memahami pentingnya mengenal diri sendirl terbadap tekanan dari 

ketidakseirnbangao lrepentingan scndiri dan kepetttingau kelompok keel!, 

6.2.8. WICS {WISdom, Intelligence, CreaJivity, Synthesized) sebagai Theoretical 

Umbrella (feori Payung) dalam Kepemimpiuan 

Menurut Sternberg (2005), mungkln tidak ada model kepemimpinan yang 

benar-benar bisa mengambil segala bal -baik internal maupun eksternal pada 

individu- yang bisa menjadikannya pemimpin yang berhasil. Model WICS 

mendekatkan beberapa model yang ada dalam menangkap dimensi yang sangat 

penting. Hal ini didasarkan pada gagasan bahwa seorang pemimpin yang berhasil 

itu mensintesiskan antara wisdom. kecerdasan, dan kreativitas dalam pribadinya, 

Seorang pemimpin yang efektif membutuhkan keterampilan dan sikap kreatif 
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untuk memunculkan ide-ide, membutuhkan keter.nnpilan akademik dan sikap 

untuk mcmutuskan apalrnh itu merupakan ide yang baik, membutuhkan 

keterampilan praktikal dan sikap untuk membuat ide-ide pekerjaan dan 

meyakinkan orang lain dari nilai dari ide-ide tersebut, dan juga membutuhkan 

wisdom yang berbasis keter:ampiJan dan sikap untuk memastikan bahwa ide-ide 

itu untuk melayanl kepentingan umum bukan hanya untuk kepentingan pemimpln, 

atau mungkin bagi bnberapa orang dari anggota keluarganya atau para 

pengikutnya. 

Scorang pemimpin yang kunmg kreatif tidnk nkan mampu menghadapi 

situasi baru dan suli4 seperti timbulnya permusulJan yang tidnk terduga. Seorang 

pemimpin yang tidnk memilild kecerdasan nkademis tidnk nkan dapal 

memutuskan apnkah ide-idenya itu laynk; dan senrang pemimpin yang tidnk 

memiliki kecerdasan praktis tidak akan mampu menerapkan ide-idenya secara 

efektif. Seorang pemimpin yang tidnk arif mungkin bnrhasil dalarn menerapkan 

ide-idenya tetapi mungkin ide-ide yang di!erapkan itu bnrtentangan dengan 

kepentingan yang terbaik begi orang-orang yang dia pimpin. 

Sternberg (2005) menjelaskan bahwa model WICS itu terkait dengan 

beberapa model yang Jain. WICS menggabungkan elemen-elemen kepemirnpinan 

transformasional dalam domain kreativitas seperti "kepemimpinan transaksional" 

(pandangan Bass, 1998; Bass & Avolio, 1994; Bass, Avolio, & Atwa!er, 1996 

dalarn Sternberg, 2005) dalam domain intelektual praktis. WICS juga mencakup 

aspek-aspek "kepemimpinan yang cerdas secara emosional" {pandangan 

Goleman, 1998) dalam domain intelektual-praktis dan wisdom. WICS juga 

mencakup /cep<!mimpinan visioner (pandangan Saahkin, 1988, 2004 dalarn 

Sternberg, 2005} dan kepemimpinan karismotik (pandangan Conger & Kanugo, 

1998; Webnr, 1968 dalarn Sternberg, 2005) dalarn domain kreativitas. WICS 

mengintegrasikan bebempa model-model kepemimpinan sebnlumnya dan 

mengkonseptualisasikannya dalam naungan theoretical umbrella (teorl payung). 

Bagi Sternberg (2005), kepemimpinan yang sukses memerlukan WlSur­

unsur WICS. Tanpa kreativitas, seseorang tidak dapat benar-benar menjadi 

seorang pemimpin yang berhasil. Pemimpin terus-.menerus menghadapi tugas~ 

tugas dan situasi yang baru. Jika mereka tidnk memiliki kreativitas untuk 
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menangani tugas dan situasi yang baru secara efektif, mereka akan gagal. Tanpa 

penerapan inteligensi yang tinggi, seseorang tidak dapat menjadi seorang 

pemimpin yang berhasil. Satiap pemimpin mW'lgkin memiliki ida-ide kreatif, 

tetapi sudah caeat dari awal karena inteligensinya yang kurang, atau gugal dalarn 

palaksanaan. Pemimpin parlu kecerdasan untuk membedakan yang baik dari ide­

ide yang buruk dan untuk memastikan behwa pengikut-pengikutnya itu 

mengikutinya dan mereka tidak mengabaikan atau memberontak terhadapnya. 

Tanpa wisdom, seorang pamimpin dapat memilili jakm yang menguntungkan 

kroniny~ tetapi hanya tmtuk sedikit orang lain. Kepemimpinan yang sukses 

memerlukan wrcs. 
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ANALISISKOMPABATIF 

Dalam melakukan analisis komparatif terhadap hal-hal yang berkaltan 

dengan I!Jkmah pada karya-karya Ibnu Arabi dan yang berkaitan dengan wisdom 

pada karya-karya Robert Sternberg, penulis membagi beberapa obyek yang ak:an 

dianalisis. Adapun obyek-obyek itu antara lain: 

7.1. DefinisiHikmah (Kearifan) dan Wisdom (The Balance Theory of Wisdom) 

Untuk: menganalisis makna kearifan antara h.ikmah dan wisdom, penulis 

memilih definisi hikmah yang terdapat dalam karya Ibnu <Arabi, yaitu tindakan 

memberikan hak kepada pemilik hak tersebut. Dengan kata lain, !J.ikmah juga 

berarti tindakan menempatkan sesuatu pada tempatnya. Barang siapa yang 

menempatkan segala sesuatu pada tempatnya maka dia telah memberikan sesuatu 

itu kepada yang berhak: menerimanya. Orang itu disebut orang yang arif. 

Sedangkan defmisi wisdom dari Sternberg diambil dari The Balance 

Theory of Wisdom, yaitu aplikasi dari kecerdasan, kreativitas, dan pengetahuan 

yang dimediasi oleh nilai-nilai menuju pencapaian kebaikan bersama melalui 

keseimbangan antara kepentingan intrapersonal, kepentingan interpersonal, dan 

kepentingan ekstrapersonal, baik itu jangka pendek maupun jangk:a panjang, 

dalam rangka untuk: mencapai kesei.'llbangan dalam beradaptasi terhadap 

lingkungan yang ada, membentuk lingkungan yang ada, dan memilih lingkungan 

yang baru. 

Penjelasan definisi flikmah dan wisdom sebagai berik.ut: 

a Dalarn pandangan Ibnu 'Arabi, seseomng disebut bertindak arif atau bijaksana 

ketika dia menempatkan sesuatu pada tempatnya, atau dengan kata lain dia 

telah memberikan sesuatu itu kepada yang berhak menerimanya Supaya 

seseorang menempatkan sesuatu atau wusan pada tempatnya diperlukan ilmu 

atau pengalaman, baik yang berkaitan dengan '"sesuatu yang akan ditempatkan" 

maupun yang berkaitan dengan ''tempat sesuatu itu" atau "pihak yang berhak 

menerimanya" hingga dia tidak bertindak salah dalam menempatkannya. Jika 
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hal ini dilakukan sesua1 dengan ketentuannya maka tak ada sesuatu yang 

dirugikan atau dizalimi. 

b. Dalam uraian Sternberg, seseorang disebut bertindak arif atau bijaksana jika 

dia telah menerapkan kecerdasannya, kreativitasnya., dan pengetahuannya 

sesuai dengan norma-norma atau tidak bertentangan dengan nilai-nilai 

w1iversal. Dia melakukan hal terscbut untuk rnencapai kebaikan bersama., baik 

itu untuk kepentingan pribadinya, kepentingan antara oraug sekitamya atau 

kepentingan orang yang berurusan dengannya,. dan kepentingan negara atau 

lingkungan di mana dia berada. Efek yang ditimbulkan, baik itu berjangka 

pendek maupun berjangka panjang. Semua ini dilakukan dalam rangka untuk 

mencapai keseimbangan saat dia melakukan adaptasi di mana dia berada, atau 

dia melakukan sesuatu yang baru saat berada dalam lingkungan yang telab ada, 

atau mernilih sesuatu yang baru atau lingkungan yang baru. 

Hasil analisis komparatif dari kedua definisi sebagai berikut: 

Penulis memandang bahwa definisi h.ikmah dan definisi wisdom tidak 

menunjukkan dua hal yang bertentangan. Hal ini dikarenakan dalam definisi 

flikmah secara tersirat juga memerlukan suatu ilmu yang diterapkan sesuai dengan 

tuntutannya. Sebagairnana definisi flikmah dalam Fushilsh Al-Hikam dimaknakan 

sebagai ilmu terhadap hakikat segala sesuatu sebagaimana adanya dan 

mengamalkannya sesuai dengan tuntutannya. Dengan demikian orang yang arif 

atau al-flakfm adalah orang yang mengamalkan ilmnnya sesuai dengan 

tuntutannya. 

Begitu halnya dengan wisdom yang juga memerlukan suatu pengetahuan 

atau pengalaman yang harus diaplikasikan untuk meraih kebaikan bersama. 

Adapun perbedaanuya terletak pada makna b.ikmuh itu sendiri yang lebih lua•. 

Maksudnya, jika tindakan menempatkan sesuatu pada posisinya dan sesuai 

aturannya itu bisa dinisbabkan pada Tuhan yang memiliki nama Al-!J.akim 

(Mababijaksana) dan juga bisa dinisbabkan pada makbluk-Nya yang berperilaku 

sesuai dengan nama al-flakfm. Definisi wisdom hanya terbatas pada makhluk-Nya 

saja disebabkan adanya faktor-faktor yang tidak bisa dinisbabkan pada Tuhan 

seperti mencapai kebaikan bersama. Ini bisa dilihat pada makna flikmah yang 
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berarti memahami rahasia-rahasia ibadah. Ibnu ~Arabi melukiskan apapun yang 

Tuhan lakukan kepada ciptaan-Nya bukan untuk kepentingan Tuhan tetapi untuk 

kepentingan makhluk-Nya . 

. . . Aku tidak memerintahkanmu me!akukan sesuatu supaya kamu membatu­

Ku dalam hlll itu. Aku tidak me!arangmu dari sesuatu yang akan 

membahayakan diri-Ku jika kamu melakukannya. Narnun. Aku 

memerintahkanmu supaya kamu mengetahui bahwa kamu memiliki Tuhan, 

yang juga adalah Penciptamu? Pernberi rezeki kepadamu. Sembahaomu, 

Yang menjadikanmu, Yang menjagamu, Yang menemanimu. Yang 

menolongmu, Yang membatumu. Supaya kamu mengetahui bahwa kamu itu 

perlu pada perto!ongan-Ku, pemberian tobat-Ku, petunjuk-Ku, pemudahan­

Ku dan perhatian-Ku terhadap semua yang Kuperintahkan kupadamu. 

Supaya kamu juga mengetahui babwa kamu itu perlu pada penjagaan-Ku, 

perlindungan-Ku, dan pengawasan-Ku terhlldap sega!a yang Kularang 

darimu. Kamu itu per!u kepada-Ku dalam segala tindakanmu dan 

keadaanmu sepanjang waktumu dari urusan dtmia dan akhiratmu, malam 

ruaupun siang. Tak ada satu pun dari urusanmu yang tersembunyi bagi~Ku, 

baik itu kecii maupun besar, secara terang-terangan ata:upun bersifat rahasia. 

Supaya je1as bagimu dan kamu mengetahui bahwa dirimu itu perlu kepada­

Ku dan itu merupakan sesuam yang hams bagituu dari-Ku. Dengan hal itu, 

kamu tidak herpaling dari-Ku, tidak menyibukkan diri dari selain diri-Ku, 

tidak melupakan-Ku, tidak sibuk dengan selain-Ku, tetapi sepanjang 

waktumu kamu h'Cnantiasa mengingat-Ku, dalam se!umh kesdaan dan 

keper!uanmu kamu memohon kepada-Ku, dalam se!umh tindakanmu kamu 

berdialog dengan-Ku, dalam kesendirianmu kamu bannunajat kepada-Ku, 

menyaksikan-Ku dan menemani-Ku 

Demikian juga, jika definlsi wisdom lebih hergantung pada hal-hal yang 

ter!ibat secara labiriah maka definisi ini menjadi lebih sempit dibandingkan 

definisi /!fkmah yang tidak mengharuskan efeknya terlihat secara labiriah hagi 

kedua be!ah pihak. Seseorang yang bertindak menempatkan sesuatu pada 

tempatnya atau mernbarikan sesuatu kepada yang herhak monerimanya, bisa jadi 

efek kebaikannya hanya terlihat pada pihllk yang kedua, sementara da!am 
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pandangan lahlriah pihak yang pertama tidak mendapatkan sesuatu apapun. 

Namuii, jika tidak dibatasi dengan hal-hal yang bernifat lahiriah maka pihak 

pertama secara batin mendapatkan kebaikan bersama dalam arti kepentingan 

intrapersonaL 

Jadi, !lilanah memiliki makna yang lebih luas dan lebih umum dari 

wisdom. Hasil penelitian Stemberg yang menghasilkan The Balance Theory q.f 

Wisdom membuktikan kebenatan definisi h.ilrmah. Keterbatasan atau 

penyempitan makna wisdom disebabkan oleh penelitian yang bersifat empiris. 

Meskipun demikian tidak bertentangan dengan makua !likmnh sebagai tindakan 

manusia. The Balance Theory of Wil:dom bersifat veriftkasi, karena 

mengungkapkan basil-basil penelitian ilmiah tentang wisdom yang menunjang 

dan membuktiklln kebenaran definisi al-!lilanak 

Tabel7.1 

Definisi Hi/anah dan Wisdom 

.. 
lbnu 'Arabi Robert Sternberg llasll Kompratif 

... 
Bersifut ~i, karena Tindakan memberikan hak; Aplikasi dari kccerdasan~ 

kepada pemilik hak tersebut. kreativitas. dan pengelahuan mengungkapkan basil~hasii 
Dengan k3ta lain, hik:mah yang d:in\cdiasi oleb 11ilai~nilai penelitian ilmiah tentang 
juga bw.trti tindakan menuju pencapaian kebaikan wisdom menWljang dan 
menempatkan sesuatu pada bersama melaluJ keseimbangan membuktik:an kebenaran 
tempatnya. Barang siapa. anta.ra kepentingan intrapersonal. deflllisi al~llikmoh 
yang menempatkan segala kepentinganin~onaJ,dan 

sesuatu pada tempatnya kepentingan ekstrapenlonal, balk 
maka dia telah memberikan itu jangka pefidek manpun jangka 
sesuatu itu kepada yang panjang. dalam rangka nn!uk 
berbak menerimanya. Orn.ng mencapai keseimbangan dalam. 
itu disebut orang yang a.rif. beradaptasi terhadap lingkuogan 

yang ada, membentuk 
lingkungan yang ada. dan 
memilih lingkungan yang barn. 

"'-·-
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7.2. Sifat Al-Hakim dan Komponen-komponen Wisdom {Teori Implisit) 

IbiD.! 'Amb! menjelaskan beberapa sifat a/-flakim dalam karya-karyanya, 

sedangkan Robert Sternberg menjelaskan komponen-komponen yang berkaitan 

dengan wisdom melalui teori implisit 

Sifat-sifat al-l!akim, antara lain : 

a al-f1akfm adalah orang yang menempatkan sesuatu pada tempatnya. 

b. al-b.akim adalah orang yang tidak memposisikan sesuatu melewali bi!tas 

kedudukannya 

c. al-halam adalah orang memberikan hak kepada yang berhak rnenerimanya 

d. al-b.akim adalab orang tidak menetapkan sesuatu karena tujuan pribadlnya dan 

hawa nafsunya 

e. al-l!akim adalah orang yang dirinya tidak terpengaruh oleh hal-hal yang 

menyimpang 

f. al-b.akfm adalab orang yang arif menatap tempat yang ditempatinya (dunia) 

berlaku hanya sementara saja, 

g. ai-!J.akim adalab orang yang arif memandang apa yang disyariatkan oleh Allah 

untuk bertindak di bumi tanpa ada penambeban dan pengurangan 

h. al-/;pkim adalab orang yang arif bertindak sesuai dengan aturnn yang telab 

dijelaskan baginya 

i. al-b.akim adalab orang dia tidak menetapkan (memalsukan) timbertgan yang 

telah ditetapkan pada suatu tempat dengan kekuasaannya. 

J· al-fl.akim adalab orang yang mehdtukan apa yang layak sebegaimana yang 

layak terhadap apa yang selayaknya. 

Komponen-komponen yang berkaitan dengan wisdom, antara lain : 

a. Kemampuan penalamn: memiliki kemarnpuan unik untuk melibet suatu 

masalab alan situasi dan menyelesaikarmya; memiliki kemampuan yang baik 

dalam pemccaban masalab; memiliki pikiran yang logis, baik dalam 

membedakan jawabert yang benar dan jawaban yang salab; mampu 

rnenerapkan pengetahuan untuk masalah.-masalah tertentu; mampu 

menempatkan informasi lama, teori, dan sebagainya bersama-sama dengan cara 

yang baru; memiliki banyak infonnasi; memiliki kemalJlpuan untuk: mengenali 
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persamaan dan perbedaan; memiliki rasionalitas (kemampuan untuk 

berargumen dengan jelas); membuat koneksi dan perbedaan antara ide-ide dan 

sesuatu yang lain. 

b. Sagacity (kemampuan leadership yang bijaksana): menampilkan kepedulian 

terhadap orang lain; mempertimbangk:an saran; memahami orang hingga bisa 

berurusan dengan berbagai macam orang; merasa bahwa dia dapat selalu 

belajar dari orang lain; mengetahui dirinya dengan yang terbaik; suka herpikir, 

fair Qujur dan adil); pendengar yang baik; tidak takut untuk mengakui 

melak.ukan kesalahan, akan memperbaiki kesalahan, belajar, dan melanjutkan; 

mendengarkan semua sisi dari sebuah isu. 

c. Belajar dari ide-ide dan lingkungan: mengambiJ hal-hal yang penting pada ide­

ide; tanggap; belajar dari kesalahan orang lain. 

d. Judgment (penilaian, penghakiman): bertindak sesuai keterbatasan fisik dan 

intelektual sendiri; berpikiran sehat~ memiliki penilaian yang baik setiap saat; 

berpikir sebelum bertindak atau membuat 

keputusan yang berjangka panJang 

keputusan; mampu mengambil 

(yang bertentangan setelab 

mempertimbangkan basil jangka pendek); berpikir sebelum berbicara; pemikir 

yang mencerahkan. 

e. Penggunaan informasi secara tepat: berpengalaman; mencari informasi, 

terutama lebih lerinci; berumur dan memiliki kedewasaan, alau pengalaman 

yang panjang; belajar dan mengingat serta memperoleh informasi dari 

kesalahan atau keberhasilan masa lalu; mengubah pikiran berdasarkan 

pengalaman. 

f. Ketajaman pikiran: memiliki intuisi; dapat menawarkan solusi yang berada di 

sisi yang tepat dan benar; mampu melihat mejalui hal-hallain- membaca yang 

tersirat; memiliki kemampuan untuk. memahami dan menginterpretasikan 

lingkungannya. 

Penjelasan SifatAI-Hakfm dan Komponen-komponen Wisdom 

a. Pandangan Ibnu "Arab'i: dalam menjelaskan sifat al-flakim didasarkan pada 

definisi flikmah itu sendiri, yaitu tindakan menernpatkan sesuatu pada 

tempatnya. Dari definisi tersebut dijabarkan dalam beberapa tindakan, baik itu 
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berkaitan dengan syariah atau tidak. Sifat-sifat yang disebutkan di atas Jebih 

banyak berhubungan dengan moralitas atau berhubungan nilai-nilai ukhrawi 

yang didapatkan dari basil komtemplasi dao penafsirao teks suci. Adapun sifat­

sifat tersebut tidak terbatas jumlahnya, karena makna al-f1akim ini bisa 

diperluas lagi maknanya dalam bentuk tindakan lain. Makna-makna yang 

tercantum di atas merupakan hasil telaah penulis terhadap kitab-kitab Ibnu 

'Arabi. Jadi, sifat-sifat yang disebutkan pada analisis ini merupakan kumpulan 

ucapan lbnu 'Arabl yang berkaitan dengan al-b.akim. Besar kemungkinan ada 

beberapa sifat lagi yang tidak ditemukan oleh pf;nulis tentang sifat al-hakim. 

b. Pandangan Robert Sternberg tentang komponen-komponen wisdom didapatkan 

dari basil penelitiannya melalui teori implisit. Dia mengakui bahwa setiap 

orang memiliki konsep tentang hal-hal yang dimiliki oleh seseorang hingga dia 

bisa disebut orang yang arif atau bijaksana. Sebelum penelitian, Sternberg 

sudah membatasi penelitiannya dengan komponen-komponen kreativitas, 

inteligensi, dan wisdom (kearifan). P...khimya didapatkan enam komponen yang 

berkaitan dengan wisdom, yaitu: kemampuan penalaran, sagacity (kemampuan 

leadership yang bijaksano), belajar dari ide-ide dan lingkungan, judgment 

(penilaian, mengambil keputusan), penggunaan informasi secara tepat, dan 

ketajaman pikiran. Sedangk:an komponen yang berkaitan dengan inteligensi 

juga ada enam, yaitu: kemampuan praktis dalam memecahkan masalah, 

kemampuan verbal, keseimbangan dan integrasi intelektual, orientasi dan 

pencapaian tujuan, kecerdasan kontekstual, dan pikiran yang encer. Adapun 

komponen yang berkaitan dengan kreativitas, yaitu: tidak: berakar, integrasi dan 

intelektualitas, berselera estetika dan imajinasi, keterampilan memutuskan 

masalah dan fleksibilitas, ketajaman pikiran, bergerak untuk prestasi dao 

pengakuan,. rasa ingin tabu, dan intuisi. Penelitian in.i terbatas pada ma<;yarakat 

di mana Sternberg melakukan penelitian. Karena bisa jadi, ada komponen­

komponen lain yang tidak disebutkan dari penelitian Sternberg itu ditemukan 

pacta masyarakat Jain dengan budaya yang lain, atau bangsa Jain di negara yang 

Jain. Hal ini sudah dibuktikan oleh beberapa psikolog yang melakukan 

penelitiann tentang wisdom dalam lintas budaya (lihat bab 3). 

Universitas Indonesia 

Wisdom Hikmah..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana UI, 2009



146 

Hasil analisis komparatif dari kedua pandangan tersebut sebagal berikut: 

Penulis memandang baltwa komponen-komponen yang ditemukan oleh 

Sternberg dalarn penelitiannya melalui teori implisit melengkapi sifat-sifat al­

hakim. Jika sifat-sifat al-ilakim digabungkan dengan komponen-komponen 

wisdom, atau dengan kata lain dikomplementasikan hingga membentuk pribadi 

orang arif yang ideal. 

Adapun definisi orang arif yang ideal adalah "orang yang menempatkan 

sesuatu pada ternpatnya, yang tidak memposisikan sesuatu melewati batas 

kedudukannya, memberikan hnk kepada yang berhak menerimanya, tidak 

menetapkan sesuatu karena tujuan pribadinya dan hawa nafsunya, tidak 

terpengaruh oleh hal-hal yang menyimpang, menatap tempat yang ditempatinya 

(dunia} berlaku hanya sementara saja, memandang apa yang disyariatkan oleh 

Allah untuk bertindak di bumi tanpa ada penambeben dan pengurangan, bertindnk 

sesuai dengan aturan yang telab dijelaskan baginya, tidnk menetapkan 

(memalsukan) timbangan yang telah ditetapkan pada suatu tempat dengan 

kekuasaannya, dan melakukan apa yang layak sebagalmana yang layak terhadap 

apa yang selayakuya karena din memiliki kemampuan penalaran, memiliki 

sagacity (kernampuan leadembip yang bijaksana), memiliki kemampuan belajar 

dari ide-ide dan lingkungan, memilikl kemarnpuan judgment (penilaian, 

mengambil keputusan), memiliki kemampuan ponggnnaan in!ormasi secara tepat, 

dan memiliki kelajaman pikiran." 
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Tabel7.2 

SifatAI-Hakiim dan Komponen-komponen Wisdom (Teori Implisit) 
----fbnn ~Arabt Robert Stunberg Hasil Komparntif 

orang yang menempatkan - orang yang memiliki omplementasi. 
sesuatu pada lempatnya,. kemampuan penaJaran, art:inya komponen-komponen 
orang yang tidak - orang yang merniliki wisdom ya11g nterupakan hasH 
memposisikan scsuaru sagacity (kemampuan penelitian Robert Sternberg 

melewali batas Jeaden;hip yang bijaksana), mclengkapi sifat~sifat al-f.!.akim 

lredudukannya. orMg yang ~ orang yang memiliki dari pandangan lbnu 'Arabi. 

memberikan hak kepada kemampuan belajar dari Kcduanya sa!ing mcmperkuat 
yang berhak menerimanya. ide-ide dan futgkungan, satu sama lain., tctapi tetap 

- orang yang tidak - orang yang memiliki mcmpertabankan eksistensi 
menetapkan sesuatu karena kcm.ampuanjudgment masing-maslng. 
tujuan pn"badinya dan hawa (penilaian, mengambi1 
nafsunya, keputusan), 

- orang yang tidak ~ orang yang memiliki 
terpcngaruh o1eb hal·hal kemampuan penggunaan 
yang menyimpang. orang informasi secan1 tepat. dan 
yang menatap tempat yang ~ orang yang memiliki 
dltempatinya (dunia} ketajaman pikiran 
berlaku banya scmentara 

saja, orang yang 
memandang apa yang 
d!syariatkan oleh Allah 
untuk bertindak di bumi 
tanpa ada pcnambahan dan 
peogunmgan, 

~ orang yang bcrtindak 
sesu.ai dengan aturnn yang 
telah dijelaskan baginya, 

- orang yang tldak 
menelapkan (memalrukan) 
timbangan yang telah 
ditetapkan pada suatu 
tempat dengan 
kekuasamnya, dan 

~ or:ang yang melaknkan apa 
yang layal< sebagaimana 
yang Ja)'3k terhadap apa 
yang selayalcrly.a 

73. Penyebab Zhalim (bersikop 7.alim) dan Foolish (bertindak bodoh) 

Berdasarkan datacdata yang dikompulkan oleh penulis melalui kajian 

literatur, Ibnu 'Arabi menjelaskan bahwa flikmah itu adalah amanat, sedangkan 

mengkbianati I!Jkmah itu artinya memberi l!_ikmah kepada yang tidak pantas 

menerinnmya atan bnkan ablinya sementara dia tabu bahwa orang itu bukan 
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ahlinya. Hal ini disebut dengan berkhianat. Bahkan lbnu 'Arabi menjell!Skan 

babwa orang alim yang memberikan /JJ/mtah kepada yang bukan alillnya maka dia 

telab menzaliminya. lni ditegl!Skan dengan hadis Rasulullab Saw. yang disebutkan 

oleh lbnu • Arabi beberapa kali saat menjelaskan pemberian /rikmah kepada yang 

bukan ablinya. Rasulullah Saw. bersabda, Janganlah kamu memberikan hikmah 

pada yang bukan ahlinya maka kamu menzczliminya, dan jangan/ah kamu ridak 

memberikannya pada yang pan/as menerimanya. 

Robert Sternberg menjelaskan ada beberapa hal yang menyebabkan orang 

cerdas bertindak bodoh, yaitu: 

a. Unrealistic Optimism (Optimisrne yang Tidak Realistis) 

Seseorang percaya bahwa dia in1 sangat pintar atau kuat maka tidak ada 

gunanya khawatir mengenai hasil dari a.pa yang dht dilakukan karena segala 

sesuatu yang akan datang akan baik-balk saja pada akhlmya, terutama yang 

jangka panjang. Dia tidak perlu khawatir tentang dirioya karena dia diberi otak 

atau kekuasann. 

b, e:gacenfrism (egosentris) 

Seseorang berpikir bahwa kepentingan dirinya sendiri adalah satu-satunya yang 

sangat penting. Dia mulai mengabaikan tanggung jawabnya kepada orang lain 

atau lembaga. Kadang-kadang) orang~orang yang memiliki pcsisi tanggung 

jawab mnngkin memulai dengan niat baik, tapi kemudian menjadi rusak karena 

mereka :rnerasa memilild kek:uatan dari apa yang mereka hasilkan. Mereka 

tidak akuntabilitas kepada orang laln akan 'hal ini. 

c. Omniscience {Kemahatabuan) 

Orang yang merasa mahatabu kadang membuang orang-<>rang yang telah 

menjadi kepercayaannya dalam memberikan informasi. Meskipun pada 

dasamya, orang-<>rang tersebut rnasih diperlukan untuk rnemberikan 

pengetabuan yang mnngkin diinginkan nntuk diketahni. SesenTllllg yar.g 

berkuasa itu mungkin percaya babwa dia itu benar-benar mengetahui segala 

bal. Karena merasa sudah lebih tabu, maka kadang dalam kasus demi kasus, 

dia membuat banyak keputusan yang paling bodoh. lni karena dia percaya 

bahwa dia itu tahu janh lebih banyak daripada apa yang diketabui oleh orang 

lain ketahui hingga dia tidak mau mendapatkan informasi dari yang lain. 

Universitas Indonesia 

Wisdom Hikmah..., Ikhlas Budiman, Pascasarjana UI, 2009



149 

d. Omnipotence (Kemahakuasaan) 

Seseornng merasa memiliki kekuasaan hingga dalam beberapa hal, dia dapat 

melakokao apapun yaog iogio dilakukao. Risikonya, ind.ividu itu akao mulai 

lebih menggeneralisasi dan percaya bahwa tingkat kekuasaannya yang tinggi 

itu berlaku di semua domain. 

e. Invulnerability (Kekebalan) 

Seseorang merasa bahwa dia memiliki banyak ternan dari kalangan pejabat 

negara yang siap untuk rnelindunginya pad.a saat apapun juga Para pernimpin 

dapat melindungi dirinya dengan cara dia menjilat mereka. 

Penjelasan tentang penyebab orang bersikap zalirn dan bertindak bodoh 

a. Ibnu 'Arabi memandang bahwa salah satu yang menyebabkan orang disebut 

zhtilim (bertindak zalim) atau berkhiaoat jika dia memberikan !JJkmah yang 

dimilikinya pada orang yang tidak pantas menerimanya atau tidak memberikan 

bJkmah kepada yang berhak menerimanya. Ibnu 'Arabi tidak membatasi arti 

zhtilim atau pengkhianat karena memberikan llikmah pada yang bukan ahlinya 

atau tidak. memberikan pada ahlinya. Penulis hanya menfokuskan pada hal-hal 

yang berkaitan dengan pemberian atau pengajaran fJ_ikmah saja bukan pada hal­

hal yang lain. Hikmah yang dimaksud di sini adal.ah pemahaman, makrifat, 

rabasia-rahasia, dao hal-hal yang berkaitao dengan ilmu. lni dapal d.ilihal pada 

pembabasao !J)kmah dalam tinjauan beberapa tafsir Al-Qurnn (bah 4) serta 

pandangan Ibnu 'Arabi yang juga memaknakan sebagai pemahaman dan ilmu. 

Sebagaimana diketahui bahwa tindakan memberikan sesuatu pada tempatnya 

juga berarti !J.ikmah, sedangkan lawaunya, yaitu tiodakan memberikao sesuatu 

pada yang bukan tempatnya disebut zhdlim. Memberikan sesuatu pada yang 

bukao tempalnya lebih umum sedaogkao memberikao l:!.ikmah pada yang bukan 

ahlinya itu lebih khusus. Da1am kajian ini, penulis tidak menemukan 

penjelasan Ibnu 'Arabi tentang a1asan mengapa seseorang memberikan hlkmah 

kepada yaog bnkao ablinya sementara dia tahu akao hal itu. 

b. Sementara Sternberg menjelaskan hal-hal yang menyebabkan orang yang 

berpengetahuan dan cerdas bisa bertindak bodoh hingga dia disebut dengan 

foolish (bodoh, tolol). Tindakao bodoh tersebut bisa disebabkan karena 
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optismisme yang tidak realistis, atau merasa paling tahu. atau merasa paling 

berlruasa, atau merasa kebal hukum, atau sifat egosentris, atau !<arena kelima 

hal tersebut yang menyatu dalam dirinya. 

Hasil analisis kompa:ratif dari kedua pandangan di atas sebagai berlkut: 

Penulis melihat bahwa dua pandangan ini bisa digabungkan hingga saling 

melengkapi satu sama Jain. Ini disebutjuga dengan komplementasi. Orang disebut 

zhalim yang faa/ish (bodoh) karena dia memberikan bikmah kepada orang yang 

bokat1 ahtlnya atau 1idak pant.as menedmanya sementara dia tahu bahwa orang itu 

tidak pantas menetirnanya. Tindakan ini Wsebabkan karena dia memiJild sifat 

egosentri~ atau dia merasa bahwa dinnya lebih tabu segala hal ak:an akibat yang 

terjadi, atau dia merasa tldak akan teljadi sesuatu apapun disebabkan kekuasaan 

berada dalam gengamannya, atau dia merasa kebal karena tidak ada yang bisa 

menjatuhkanny~ atau merasa optimis bahwa kejadian buruk tidak akan te.tjadi. 

Tabel7.3 

Penyebab Zhdlim dan Foolish 

Ibnu 'Arabi Robert Sternberg Hasil Komparatif 
·--····-·-·-

Onmg disebut zhalim karena Orang disebutfoo/ish karena Bersifat komplwnentasi, 

memberl hikmah kepada bt:rtindak bodoh al.as dasar artinya penyebab-penyebab 

orang yang tid.ak pantas optismi.sme yang lidak realistis, foolish mcnyebabkan orang 

menerimanya atau bukan atau merasa paling tabu, a tau bertindak zhalim dengan 

ahlinya sementara dia tahu merasa paling berkuasa, atau memberikan hikmoh buka.n 

bahwa orang itu bukan ahlinya merasa kebal hukum, atau sifut pada ahlinya.. 

egosentris., yang alollatnya 

menjadi fatal bagi dirlnya 

7 A. Bagaimana Mendapatkan Rikmoh dan Mengembangkan Wisdom 

Ibnu 'Arabi menjelaskan bagaimana cara mendapalkan !JJ/anah, di 

antaranya mengbadiri majelis ahli hikmah, mengikhlaskan diri selama empat 

puluh bari, meningkatkan kellikwaan, melaksanakan wasiat l!ikmah seperti 

mempcrhatikan aib sendiri daripada aib orang lain, dan senantiasa berSyukur. 
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Robert Sternberg menjelaskan enam betas pnruup bagaimana 

mengembangkan sikap kearifim dalam pribadi siswa. Keenam be1as prinsip 

tersebut adalah: 

a. Memberikan gagasan kepada siswa babwa kemampuan-kemampuan dan 

prestasi tertinggi yang diakui dalam pandangan umum itu tidak cukup untuk 

kehidupan yang bahagia. 

b. Menunjukkan bagaimana wisdom itu penting bagi kebidupan yang bahagia 

c. Mengajar siswa manfaat saling bergotong~royong 

d. Memerankan bentuk kearifan karena ap• yang Anda lakukan itu lebih peming 

daripada apa yang Arula katakan. 

e. Siswa membaca tentang tema-tema yang berhubungan dengan pengambilan 

keputusan yang bijak. 

f. Membantu siswa untuk belajar mengenal kepentingan mereka sendiri, 

kepentingan orang lain, dan kepentingan or.mg-orang yang berada dalam 

lembaga-lembega. 

g. Membantu siswa belajar untuk menyeimbangkan kepentingan mereka sendiri, 

kepentingan orang lain, dan orang-orang yang berada dalam lembaga-lembaga. 

h. Mengajar para siswa bahwa memperoleh materi itu bukan tujWill akhir 

i. Membantu siswa belajar memerankan cara beradaptasi, membentuk, dan 

menyeleksi serta bagaimana menyeimbangkan hal tersebut. 

J. Mendorong siswa untuk membentuk, mengkritik dan mengimegrasikan nilai­

nilai mereka sendiri dalam pemikiran mereka. 

k. Mendorong siswa untuk berpikir secara dialektik, menyadari bahwa pertanyean 

dan jawaban mereka berkembang dari waktu ke waktu 

!. Menunjukkan pentingnya siswa berpikir dialogis, di mana mereka bisa 

memahami kepentingan dan gagasan dari banyak sudut pandang. 

m. Mengajar siswa untuk mencari dan kemudian mencoba untuk meraih :!rebaikan 

bersama 

n, Mendorong dan memberikan penghargaan bagi sikap yang bijaksana 

o. Mengajarkan siswa rnemantau peristiwa~peristiwa dalam kehidupan mereka 

dan proses berpikir mereka terhadap peristiwa~peristiwa tersebut. 
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p. Membantu siswa memahami pentingnya mengenal diri sendiri terhadap 

teknnan dari ketidakseimbangan kepentingan sendiri dan kepentingan 

kelompok kecil. 

Penjelasan bagnlmana mendapetkan f1ikmah dan mengembangkan wisdom 

a. Ibnu • Ambi menjelaskan mendapatkan f1ikmnh, baik itu me!alui proses be!ajar 

dengan mengbadiri majelis ahli f1ikmah mauptm dengan cara melakuknn suluk 

(olah spiritual) hingga hatinya memancarknn f1ikmah. Hikmah yang didapatkan 

di sini mengandung makna pemahrunan, makrifat~ ilrnu laduni, pemahaman 

akan mbasia-rahasia ibadah dan lain-lain (lihat bah 4 tentang tafsir makna 

!J.ikmah). Proses suluk ini juga akan membentuk kepribadian yang arif dam 

bijaksana. Adapun yang dimaksud dengan proses suluk adalah melaksanakan 

perintah Allah dan meninggalkan larangan-Nya. Meskipun dari satu sisi. sikap 

yang arif dan bijaksana kadang tidak tampek bagi orang yang mclaksanakan 

syariat. lni disehabknn karena dia lebih mengedepanlmn nilai-nilai lahiriah dari 

syariah itu sendiri dan mengabaikan sisi batiniah atau rnhasia-rahasia syariah 

itu. Di sinilah. murysid (guru spirirual) sangat berperan dalam menrudik mnrid­

mnridnyn. Namun, proses ini juga bisa dilaknkan bmpa mwsyid jika pesuluk 

itu senruri menriliki tekad yang sangat kuat dam istiqamah. 

b. Robert S!<>mbetg lebih meneka:nlmn bagaimana mengembangkan nilai-nilai 

universal dalarn ruri manusia, kbususnya sikap yang arif dan bijaksana. 

Keenam belas prinsip yang digunaksm adalah pengembangan dari The Balance 

Theory of Wisdom (Teori Keseimbangan Kearifan). Proses belajar mengajar 

dilakukan dalarn bentuk dialektis hingga siswa dapat mengembangkan 

pemikirannya dam bisa menerima pandangan yang berbeda. Sternberg tidak 

menyentuh masalah-masalah mtinitas keagarnaan dalam mengembangkan 

kearifan, tetapi dia mengajarkan hagaimana seseorang bersikap toleran dam arif 

dalam melihat perbadaan yang terjaru dalam keyakinan beragama. 

Hasil analisis komparatif dari kadua pandangan tersebut sebagai berikut; 

Penulis meiihat bahwa lbnu 'Arabl menjelaskan dua sisi dari proses suluk yang 

dilakukan oleh seseorang. Satu sisi menjelaskan proses suluk itu akan mendapat 
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!:J.ikmah, dan satu proses suluk itu juga mendidik seseorang menjadi orang yang 

arif dan bijaksana. Seseornng mengamalkan ilmu yang diketa!Juinya merupakan 

aplikasi dan makoa kearifan itu sendiri. Tetapi proses suluk ini kadang tidak 

menjamin seseorang rnenjadi bijaksana dalam bermasyarakat Wawasan yang Juas 

berupa ilikmah yang didapatkan dari suluk (olah spitual) belum tentu membuat 

seseorang bijak dalam berinteraksi dengan orang lain, meskipun dia bisa membuat 

keputusan yang bijaksana dengan ilikmah yang didapatkarmya. Oleh karena itu, 

diperlukan adanya proses pematangan diri lewat pembelajaran bagaimana 

mengenal pandtmgan orang lain dan bagaimana bersikap denga..fl perbedaan 

pandangan hingga menghasilkan kebaikan atau kesejahteraan bersama. Keenam 

belas prinsip Sternberg dalam mengajarkan seseorang menjadi orang yang arif 

dikategorikan sebagai pelengkep dan proses suluk. Tak satupun dari keeoam bolas 

prlnsip tersebut yang berteotangan dengan pendangan ilmu 'Arabi. Dengan 

demikian dibasilkan suatu kolaborasi yang saliog melengkapi atau dengan kata 

lain komplementasL 

Proses mendapatkan fl.ikmah dan mengembangkan wisdom dalarn pribndi seorang 

adalah: 

a. menghadiri majelis ahli hikmah 

b. melatih diri dengan berusaha agar tetap ikhlas dalarn berbuat, 

c. melakukan hal-hal yang meningketkan ketakwaan, 

d. menginstrokpeksi diri dengan memperhatikan aib sendiri danpada aib orang 

lain1 

e. senantia<m. bersyukur 

f. tidak terlalu wrpengaruh dengan pujian dari pandangan umum terlladap 

prestasi yang Lelah dicapal 

g. memahami bahwa sikab arif itu penting bagi kehidupan 

h. belajar untuk saling bergotong royong dan bahu membahu sesarna yang lain 

1. bempaya melaksanakan sikap-sikap yang bijak danpada banya 

membicarakannya 

j. mengembangkan diri dengan memperluas wawasan lewat bacaan tentang tema­

tema yang berkaitan dengan keputusan yang bijak 
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k. melatih diri untuk mengenal k.epentingan sendiri~ kepentingan orang lain, dan 

kepentingan orang-orang yang bernda dalam lembaga atau tingkuugan 

I. melalih diri uutuk menyeimbangkan kepentingan mereka sendiri, kepentingan 

orang lain, dan orang-orang yang bernda dalam lembaga-lembaga 

m. menyakini babwa materi bukanlah tujuan akhir 

n. melatih diri beradaptasi, membentuk., dan menye1eksi serta bagaimana 

menyeimbangkan hal terse but 

o. melatih diri membentuk~ mengkritik dan mengintegrasikan nilai-nilai mereka 

sendiri dalam pemikiran mereka. 

p. melatih diri berpikir secara dialelctik, menyadari bahwa pertanyaan dan 

jawaban mereka berkembang dari waktu ke wdktu 

q. melatih diri bagaimana meraih kebaikan bersama 

r. melatih diri mernantau peristiwa-peristiwa dalam kehidupan serta proses 

berpikir terbadap peristiwa-peristiwa tersebut 

s. melatih diri memahami pentlngnya mengenaJ diri sendiri terhadap tekanan dari 

ketidakseimbangan kepentingan sendiri dan kepentingan kelompok kecil 
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Tabel 7.4 

Bagaimana Mendapatkan Hikmah dan Mengembangkan Wisdom 

lbnu Arabi Robert Sternberg Hasil Komparatlf 

mengbadiri majeils tidak terlalu tetpe~ dengan pujian dari pandaogan umum terhadap prestasi yang telah dicapai Bersifat iromplementasi, 
ahli hikmah - memalwni bah we sikab arif itu pentffig bagi kehidupan Rrtinya proses \Ultuk 

- melatib diri dengrm - belajar untuk Wing bergotong royong dan balm membrum sesama yang lain mendapatkan b,ikmah yang 
berusaha agar tetap - berupa:ya rneJaksanakan sikap-sikap yang bijak daripa<la banya merobic:arakannya juga mendidik seseorang 
ikhlas dalam berbuat, ~ mengembangkan diri dengan memperluS$ wawasan lew at bacaan tentmg tema~tema yang berkaitan dengao menjad.i pribadl yang arif 

! - mela.kukan halwhaJ keputusan yang bijak llkan lebih ideal jika 

yang meningkatkan - melatib dirl untuk mengenal kepentingan .sendirl, kepentingan orang lain, dan kepeotingan orang-orang diiengkapi proses 

ketakwaan, yang berada dalam lembaga atau lingkungan 
1 pengembangan wiSdom 

- menginstrokpeksi diri - melatih diri untuk menyeimbangkan kepentingan mcreka .sendiri, kepentingan orang h.in, dan orang-orang melalui enam belas prlnsip 

dengan yang berada dalam lembaga·lembaga pengajaran wisdom yang 

memPf'rhatikan aib - meoyakini bahwa materi bukanlah tujuan akhir ditawarkan oleb Sternberg, 

sendiri dnripada uib - melatih diri beradaptasi, membentuk, dan menye!eksi serta bagalmana menyeirobangkan hal tersebut 
orang lain, senantiasa - melatib diri membentuk, mengkritik dan mengi.ntegrasikan nilai~nilai mereka seodlri dalam pemikiran 
bernyukur merek.a. 

- senantiasa bersyukur - melatih diti berpildr secara dialektik, menyadari bahwa pertanyaan danjnwaban mereka berkembang dari 
; waktu ke waktu 

- melatih diri bagaimana meraih kebai.kan bersama j 
- roelatih diri memantau peristiwa-peri.stiwa dalam kehidupan serta proses herpikir terhadap peristiwa· I 

peristiwa tersebut 
- melatih diri memahami pentingny~ mengcnaJ diri sendiri terhadap tel:oman darl ketidakseimbangan 

kepentingan sendiri dan kepentingan kelompok kedJ 
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7.5 !!.lkmah (llmu dan l'emabaman) dan Tacit Knowledge (I'engetabuan yang 

Tidak Diungkapkan) 

Dalam kitab Fushllsh AI-Hikam dijelaskan babwa Allah menurunkan 

b.ikmah kepada para nabinya melalui hati-hati mereka. Beherapa pensyarah 

Fushiish Al-Hikom menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan !likmah adalah 

iJmu terh~ap bakikat sebagaimana realitasnya dan rnengamalka.Illlya sesuai 

dengan tuntutannya. Di satu sisi, ilmu juga hernmkna pemabaman terhadap Al­

Quran, pemahaman terhadap rahasia-rahasia ibadahft pengaturan) dan hikmah 

ilahiyyah Semua inilah yang menjadi dasar seseorang agar bisa bersikap urif 

dalam berinteraksi dcngan orong lain. 

Berheda dengan Robert Sternberg yang mengakoi adanya yang disebut 

dengan tacit knowledge (pengetabuan yang tidak diungkapkan\ yaitu ilmu yang 

hernrientasi pada aksi, diperoleh tanpa bantuan langsung dari orang lain, dan 

memungkinkan individu untuk mencapai tujuan yang mereka nilai secara pribadi. 

Tacit Knowledge memiliki tiga fitur utama, yaitu: (a) prnsedural; (b) relevan 

dengan pencapaian tujuan yang dinilai orang dan (c) biasanya dipcroleb dengan 

bantuan dari orang Jain. Tacit knowledge dijadikan landasan oleh Sternberg dalam 

mendefinisikan wisdom. Wisdom didefinisikan sebagai penerapan tacit knowledge 

yang dimediasi oleh niiai~nilai menuju tujuan mencapai kebaikan bersama melalui 

keseimbangan antara berbagai kepeotingan intrnpersonal, interperSonal, dan 

extrapcrsonal, dalam rangka meocapai keseimbangan antara tanggapan terbadap 

konteks lingkongan, bernpa adaptasi terhadap konteka lingkungan yang ada, 

membentuk konleks lingkungan yang ada, dan memilih konteks lingkongan yang 

baru. 

Penjelasan flikmah (ilmu dan pcmabaman) dan tacit knowledge (pengetabuan yang 

tidak diungkapkan) 

a. Beherapa ungkapan lbnu 'Arabi menjelaskan bahwa flikmah itu bisa 

didapatkan pada waktu kecil sebagaimana yang terdapat pada diri para nabi as., 

contohoya oabi isil as. dan nabi Yahyil as. Ini juga teljadi pada anak Ibnu 

'Arabi yang sudab bisa menjawab masalab fiqih saat masih bayi. Hikmah di 
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sjni berarti ilmu terhadap segala hakikat sebagaimana realitas dan 

mengrunalkan ilmu rersebut seswu dengan tuntutannya, juga berarti 

pemahaman terhadep Al-Quran, pemahaman Illhasia-rahasia lbadah, ma!aifut, 

dan hal-hal yang berkaitan dengan ilmu. Dengan flilanah seseorang bisa 

bertindak secara bijak. 

b. Robert Sternberg menjelaskan babwa tacit knowledge yang menjadi dasar 

seseorang bisa bertindak untuk mencapai kebaikan bersama dengan 

menyeimbangankan kepentingan intrapersonal. kepentingan interpersona1, dan 

kepentingan ekstrapersonal. Tacit lmowledge biasanya diperoleh tanpa bantuan 

langsung dari orang lain. Orang lain yang membimbing seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan ini. Dukungan lingkungan untuk mempero!eh 

pengetahuan ini ada!ah minim, dan kadang-kadang organisasi secara aktual 

menekan untuk meraih tacit !mow/edge. 

Hasil analisis komparatif dari kedua pandangan tersebut sebagai berikut: 

Dalam pandangan yang sama, flikmah bisa diperoleh dari Allah tanpa bantuan 

orang lain, begitu bainya tacit knowledge juga diperoleh tanpa bantuan langsung 

dari orang lain. Bedanya, l!}kmah delam gandangan Ibnu 'Arabi didapatkan 

melalui pemberian Allah, atau proses suluk (olah spiritual), atau mengbadiri 

majelis ahli hikmah. sementara tacit knowledge didapatkan berdasarkan 

pengalarnan pribadi secara langsung meskipun orang dapal membimbing hingga 

memperoleh pengetabuan ini. Pengalaman pribedi yang dimakusd adalah 

pengalaman keseharian terhadap masalah-masalah yang silih berganti. 

Hikmah yang didapatkan bisa dijadikan landasan untuk memutuskan 

sesuatu atau bertindak sebagaimana tacit knowledge juga digunakan untuk aksi. 

Hasil analisis ini menunjukkan adanya paralelisasi karena kooaep lbnu 'Arabi 

tcntang ilikmah dianggap paralel dengan kousep Srenaberg dari sains !<arena 

kcmiripen konotasinya, tanpa menyamakan (mengidenrikkau) keduanya. 
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Tabel 7.5 

l a u au em au = now e ge H"km h (Ilm d P ahaman) d ~ "tf(; I d 

~---ibnu Arllbi Robert Sternberg Basil Kompandif 

!:likmah itu bisa didapatkan Tacit Knowledge, ya.itu ilmu Bersifut paraleUsasi. konsep 
pada waktu kecil sebagaimana yang beroreientasi pada aksi,. yang berasal dari Thou • Arabt 
yang terdapat pada diri para dipcrolch tanpa bantuan dianggnp paralel dengar~ 
nabi as. langsung dari orang lain, dan koJJsep S1cmbcrg darl sains 
f[ikmoh di slni beroni ilmu memungkin individu un!Ul;: Jmrena kcmiripan 
terhadap segala b.a.kJkat rnencapai mjuan yang mercka konotasinya., tanpa 
sebagaimana realitas dan nilai secara pribadi. menyamalron 

mengamalkau ilmu tersehut T~it Knowledge memiliki tiga (mengidentikkan) keduanya 
sesuai dengan tuntutannya., fitur utama, yaitu: (a) ia itu 

juga berartl pemahaman prosOOural; (b) ia itu rclevan 
!erhadap Al-Qur.m. dengan pencapaian tujuan 

pemahaman rahasia-nbasia (c) biasanya rliperoleh dengan 

ibadah, makrifal, dan hal-bal sediklt bantuan dari orang lain 
yang berk.aitan dengan Hmu, 
Al-hikmah didapatkan !llllpa 
bantuan orang lain, kadang 
juga dlidapatbm darl orang 

~in lrnreno adanya perin!ah 
enghadiri majelis ahli 

ikmah ......•............ ·······---·· 

7.6 Manusia sebagai Khalifah dan Sifat Pemimpin dslam Teori WICS 

Berdasarkan konsep al-asmli' a/-flusnd (nama-nama Tuban yang terindah), 

Ibnu 'Arabi menjelaskau bahwa manusia memiliki sifat-sifat yang ada pada Allah. 

Si:fu.t apapun yang dinisbahkan kepada Allah itu bernrti sifat tersebut ada pada diri 

manusia. Ketika Allah menciptakan manusia, Dia rnenciptakan sesuai dengan 

bentuk-Nya Dengan kata Jain semua nama-nama-Nya termanifestasi pada diri 

manusia. Manusia sebagai khalifah di muka bumi ini, menunjukkan arti bahwa 

manusia sebagai wakil Allzh secara inheren memiliki kemampuau untuk 

menampilkan potensi dirinya yang sesuai dengan akhlak-akhlak Allah. Teori 

Ia 'alluq (kebergantungan), taflaqquq (kenyataan), dan takhaluqq (berperilaku) 

menegaskan kembali konsep manifestasi nama-nama Tuhan dalam pribadi 

mauusia. Ibnu 'Arabi menjetaskan jika sesrorong mengatakan bahwa Dia itu 

Mahahidup, Maha Berbicara. Mahakuasa, Maha Berkeinginan, Maha Mendengar, 

dan Maha Melihat, maka orang itu pun demikian. Jika Dia Mahakasih Jagi Maha 

Menghancurkan hlngga menyebut semua nama-Nya maka manusiajuga memilikl 

nama-nama itu. Sifat apapuu yang disi:fu.tkan pada diri-Nya maka dalam diri 
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makhluk-Nya Ielah lersifati dengan sifat itu. Nama apapun yang dinamakan pada 

diri-Nya melainkan hal itu Ielah terdapat pada sifat dan kedndukan makhluk-Nya 

dalam bentuk perilakn dan realitos. Apapun yang dibuktikan bagi-Nya yang tidak 

ada diri makhluk-Nya berarti dia telah menegasikan sifut-sifut kekurangan yang 

ada pada alam ini dari diri-Nya. 

Robert Sternberg menggunakan teori WICS (Wisdom. Intelligence. 

Creativity. Synthesized) dalam model kepemirnpinan. Seseorang yang bisa 

dikatakan berhasil jika dia bisa mens:intesiskan antara kearifan) kecerdasan, dan 

kreativitas daJam pribadinya. Soorang pcmimpin yang efektif membuluhkan 

keterampilan dan sikap kreatif untuk memuncuikan ide~ide~ membutuhkan 

keterampilan akademik dan sikap untuk memutuskan apakah itu merupakan ide 

yang baik, membutuhkan keterampilan praktikal dan sikap untuk membuat ide-ide 

pekerjaan dan meyakiukan orang lain dari nilai dari ide-ide tersebut, dan 

rnembutub.k:an wisdom yang berbasis keterampilan dan sikap untuk memastikan 

bahwa ide-ide itu dalam melayani kepentingan umum bukan hanya untuk 

kebaikan bagi pemimpin atau mungkin bagi beberapa orang dan anggota keluarga 

atau para pengikut. 

Penjelasan manusia yang sebagai kbalifah dan sifat pemimpin dalam teori WICS 

a lbnu 'Arabt menegaskan bahwa semua sifat Allah termanifestasi dalam diri 

kbalilhll atau insiin kiimil (manusia sempuma), seperti peda pribadi para nabi­

Nya. Para nabi dijadikan teladan bagi ornng-<rra11g supaya parilakn mereka bisa 

dilihat dan diteladani karena mercka adalah wadah yang memanifustasikan 

seluruh nama-Nya. Nama-nama tersebut juga termanifestasikan dalam pribadi 

setiap mamtsia biasa mesldpun tidak semuanya. Ibnu 'Arabi menjelaskan 

bahwa nama-nama disebuikan dalam AI-Quran supaya seorang hamha-Nya 

bisa berperituku dengan nama-nama itu. Allah berfirman, Dan sesungguhnya 

kumu berbudi pelrerti yang agung (QS. AI-Qalam [6S): 4). Kemudian Dia 

sifaikan budi pekertinya dengan menggunakan nama-Nya, dan dia sangat 

pengasih dan penyayang terhadap orang-orang mukmin. (QS. AJ-Tawbah [9]: 

128). Dengan nama-nama ternebut, kita dapat mengetahui bahwa omng 

berperilakn dengan salah satu nama tersebut. Kita nisbahkan nama-Nya pada 
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orang tersebut dan kita katakan bahwa si Fulan sedang berperilaku dengan 

''nama perbuatan'' Tuhan jika perilakunya sesuai dengan "nama perlruatan" 

(lihat tabel 5.2.7). Di samping itu, pada bebempa ayat dalam Al·Quran, nama 

ai-hakim sering disebutkan bersanding dengan nama al- 'alim, seperti 'alfmrm 

IJ.akim (lihat label 4.4.2), seperti Allah hendak menerangkan kepadamu dan 

menu,Yukimu kepada .sunah~sunah orang-orang yang sebelum kamu, dan 

menerima tobatmy, Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha .Bijaksana (QS. 

AI-Nisi!' [4]:26), begitu juga nama al- 'alim juga disebutkan pada akhir ayat 

bersanding dengan nama al-khalldq, seperti Sesungguhnya Tuhanmu, Dia-lah 

Yang Mnha Pencipta lagi Maha Mengetahui. (QS. AI-Hijr [15]: 86). Hal ini 

menunjukkan adanya korelasi antam nama a/- 'altm dan nama al-khal/aq, 

sedangkan nama al- 'alim juga memiliki korelasi dengan nama a/-!Jakim. Dalam 

hal ini) ketiga nama tersebut bisa juga ter\Wjud pada diri manusia. 

b. Robert Sternberg deogan penelitiannya secara empiris membuktikan bahwa 

kearifan, kecerdasan, dan kreativitas ada dalam pribadi manusia. Baginya, 

seorang pemimpin yang ideal adalah pemimpin yang bisa mensintesiskan 

ketiga komponen itu dalam parilakunya. 

Hasil analisis komparatif dari kedua pandangan tersebut sebagai berikut: 

Jauh sebelum Robert Sternberg membuktikan bahwa kreativitas, inteligensi, dan 

wisdom (kearifan) itu ada dalam pribadi manusia melalui pembuktian empirisnya, 

lbnu 'Arabi lelah meJijelaskan bal tersebut bahwa parilaku man usia itu adalah 

manifustasi nama-nama Allah pede diri-Nya. Jika Allah itu Maha Mengetabui lagi 

Mahahijaksana maka dalam pribadi manusia terwujudkan sebagal makhluk yang 

memiliki inteligensi tinggi dan penuh kearifan atau bijakaana. Jika Allah itu Maba 

Mencipta lagi Maba Mengetabui maka dalam pribadi manusia terwujudkan 

sebagai makhluk yang kreatif dan memiliki inteligensi tinggi. Begitu juga nama­

nama yang lain. Dengan demikian, Sternberg telah menverifikasi peryataan lbnu 

'Arab! melalui basil penelilian empirisnya. 
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Tabel76 

Man usia sebagai Khalifah dan Sifut Pemimpin dalam T eori WICS 

No Thou Arabi Robert Sternberg Hasil Komparatif 

I Berdasarkan konsep Toori WICS menjelaskan BerSifat vcrifikasi, karena 
a/•il$m0' al-l!wmii bahwa p<mimpin yang ideal mengungkapk.an basil-basil penelitian 
(nama-nama Tubart adalah pemimpin yang bisa ilmiah yang dilakukan oleb Sternberg 
yang terindah) dalam mcusintesiskan sntara tentang wisdom (keatifan), 
teori Ia 'a/luq wisdom (kearifnn), inleligensi, dan kreatlvitas 
(kebergantungan), kecerdasan, dan kreativitas menunjang dan membuktikM 
ro!J.aqquq (kenyataan), i dutam pribadinya. kebenaran konsep ol-a.snut' al· 
dan tokhaluqq I !J..usnaa (nama· nama Tuban yang 
(b<<perilalru), terindab) dalam teori ta'aliuq 
dijeJaskan bahwa (kebcrgantungan), ta!Jpqquq 
mnnus}a memiJiki (k<nyataan), dan takltaluqq 
sifat-sifat yang ada (b<'l'"fllalru), 
padaAllah, 

Dia itu Mabahidup, 
Maha Berbicara, 
~fabakuasa, Malta 
Berkeinginan, Maha 
Mendengar. dan Maha 
Mclihat, Mahakaslh 

lagi Maha 

Menghancurkan 

I manusia pun 
demikian. 

Dari basil komparasi 6 (enam) obyek dari pemikimn Ibnu 'Arabi dan 

Robert Sternberg, ada pembabasan yang tertinggal berkaitan dengan "nilai-nilru" 

yang dikemukakan dalam The Balance Theory of Wisdom. Nilai-uilai ini kita 

kembalikan pada norma-norma yang berlaku, atau uilai-uilai universal seperti 

kea<lilan, kejujuran, menolong orang, dan lain-lain. Dalam tinjauan ini bisa dilihat 

dari penjelasan kitab Fushilsh Al-Hikam, Ibnu Arabi menjelaskan bahwa setiap 

nabi mewakili ilikmah yang kltusus bagi dirinya sesuai dengan umatnya, Oleh 

karena itu, teijadi benyak keragamaan flikmah karena disebebkan oleh kapasitas 

dan potensi umatnya. Tetiadinya adaptasl terhadap llngkungan yang ada 

menunjukkan adanya kesesusian antaxa flikmah dan umat itu atau adanya 

keseimbangan an tara kepentingan intrapersonal dan kepenting&t interpersonal. 

lnilah yang disebut dengan l!ikmah, yaitu menempatkan sesuatu pada tempalnya. 
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8.1. Kesimpulan 

BAB8 

KESIMPULAN 

Sebagaimana yang disebutkan pada bah pendahuluan dalam perumusan 

masalah mengenai obyek permasalahan yang dikaji oleb penulis, maka pada bab 

ini penulis menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut. 

Bagaimana sejarah makna ''wisdom (kea.-ifan)" yang berkembang di 

dunia? 

Dalam perjalanan sejarah kata "wisdom" telah dijelaskan pada bah 3 

bahwa wisdom dibuh.'tikan sudah ada sejak dahulu. Manusia tidak bisa lepas dari 

kala wisdom. Kala wisdom kadang diartikan dengan kebijaksanaan, kadang juga 

dimaknakan kearifan. Pribadi yang bijaksana alau pribadi yang arif menjadi 

pribadi orang-orang yang besar dalam sejarah umat manusia. Ucapan yang 

disampaikan oleh orang yang bijaksana dijadikan sebagai nasehat yang 

mengandung llilanak Nasebat tersebut yang dijadikan pegangan oleh orang lain 

agar dia juga bisa rnenjadi orang yang bijaksana. Dalam satu sisi wisdom menjadi 

suatu ilmu, dan dalam satu sisi wisdom menjadi suatu perilaku. Wisdom sebagai 

ilmu lebih banyak dibahas oleh kalangan filosof, sementara wisdom sebagai 

perilaku dibahas oleh kalangan psikolog. Meskipun para filosof juga membahas 

wisdom sebagai perilaku, yang kemudian dikenal dengan filsafat moral. 

Kajian wisdom menjadi kajian psikologi berkembang sejak tiga dasawarsa 

terakhir ini. Para psikolog mengkajinya melalui teori implisit dan teori eksplisit. 

Di antara mereka dikenal beberapa nama seperti Clayton melakukan penelitian 

sejak tabun 1975, Sternberg pada tabun 1985, Holliday dan Chandler pada tabun 

1986, Holliday dan Chandler pada tabun 1986, Takahashi dan Bordia pada tabun 

2000, Yang pada tabun 2001, dan para psikolog lainnya. Penelitian-penelitian 

yang mereka lakukan menghasilkan beberapa kesimpulan atau definisi wisdom 

yang beraneka ragam. Di antaranya, Wisdom adalah keahlian dalam lingkup 

kehidupan fundamental yang pragmatis, seperti perencanaa."l kehidupan atau 

pertimbangan kehidupan. Hal ini memerlukan pengetahuan faktual yang kaya 
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tentang masalah kehidupan, pengetahuan prosedural yang knya dengan problem 

kehidupan, pengetahuan 1entang konteks-konteks, nilai-nilal atau prloritas 

kehidupan yang berbeda, dan pengetahuan tentang kehidupan yang tidal< dapat 

diprediksi (libat tabel3.4.a) 

Kajian wisdom juga dibahas dalam lintasan budaya. Temuan di lapangan 

membuktikan babwa setiap budaya memilik:i persepsi yang berbeda tentang 

siapakah itu wise man or wise woman? Oleh karena itu ada yang dikenal dengan 

kearifun lokal (local wisdom). Kajian wisdom dalam lifespan (rentang hidup) juga 

ikut andil dalam pembahasun. Temyata usia bukan merupukan faktor utama 

hingga seseorang disebut sebagai orang yang arif atau orang yang bijaksana. 

Bagaimana pandangan porn IriU/assir (ahli ta!Sir) dan utama sufi terbadap 

kata ••h.ilanalt''l 

Dalam kajian litemtur Islam juga ditemukan bebempa makna tentang 

hikmah yang merupeknn terjemahnn dari kata wisdom. A!-Quran menyebutkan 

katafl/bnuh dalam beberapa ayat Kadang disebutkan dalam bentuk peng'\iaran, 

seperti) Ya Tuhan kami, utu.slah untuk mereka seorang rasul dari kalangan 

mereka yang akan membacakan kepada mereka ayat-ayat-Mu, mengajarkan al­

Kitab (AI-Qur 'an} dan hikmah, dan menyucikon mereka. Sesungguhnya Engkau­

/ah yang Maha Perkasa lagi Maha Bij'aksana. (QS. Al-Baqarab [2]:129) dan 

kadang dalam beotuk pemberlan, seperti Dia akan memberikan hibnah kepada 

siapa yang Dia kehendaki. Dan barang siapa yang dianugerahi hibnah tersebut, 

ia brmar-benar te/ah diarrugerahi kebaikon yang yang tak terhingga. Dan htmya 

orang-orang yang berakalluh yang dapat mengambil pe/ajaran (dan memahami 

hal inl). (QS. AI-Baqarah [2]: 269). Hikmah juga kadnng disebutkan dengan kata 

flubn, seperti Dan tatkala dia cukup dewasa, Kl:Jmi berikan kepadanya hibnah 

dan ilmu. Demikianlah Ki:uni memheri balasan kepada orang-orang yang berbual 

baik (QS. Ydsuf [12]:22). Hikmnh juga disebutkan dalam bentuk ism fti'il 

(pelaku), yaitu al-hakim, seperti Sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui /agi 

Mahabifaksana. (QS. AI-Baqatah [2]: 32). Selanjutnya libnt tabel4.4,2 

Adapun mengenai tafsir dari kala "flibnah" ditemukan beberapa makua, 

di antara:nya ilmu, atau pemubaman, ucapan yang benar, sesuatu yang mencegah 
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pemilik f1ikmah itu dari hal-hal yang buruk dan hina, menempatkan sesualu pada 

tempatnya dan tidak menahan sesuatu yang layak harus diberikan dan lain 

sebagainya. Seperti dalam tafuir Maftitiil AI-Ghayb, Fakbnldd!n Rllzl menafuirkan 

ucapan nabi Ibrahim as., Tuhanku, berikan/ah aku hikmah (QS. AI-Syu'araa' [26]: 

83), yaitu iJ.ikmah nazhariyyah (teoritis), dan gabungkan/ah aku bersama dengan 

orang-orang yang saleh (QS. Al-Syu'arii' [26]: 83), yaitu l!Jkmah 'ama/iyyah 

(praktis). Dengan kata lain, iJ.ikmah kadang berarti ilmu amu pemabarnan, dan 

kadang juga berarti tindakan atau perilalru. Begitu halnya dengan beberapa 

pcndapat ulama S' .. lfi mengenai blkmah ditemukan makna yang serupa dengan apa 

yang ditafsirkan oleh para mufassir (abli tafuir). 

Bagaimana pandangan Ibnu Arabi terhadap hikmah? 

Sebagai ularna sufi, lbnu 'Arabi juga memiliki pandangan yang santa 

dengan para mufassir (abli tafsir). Rlwayat hidup Ibnu 'Arabi menjelaskan babwa 

sejak kecil lbnu 'Arabi bela jar kajian Al-Quran dari beberapa ularna abli A!­

Quran. Kitab Fushiish Al-!Jjkam-nya yang menje!askan babwa !J.ikmah itu 

beraneka ragam. Setiap uabi memiliki hlkmah yang khusus buginya. Menurut para 

peneros ajarannya, iJ.ikmah yang dimaksud dalam kitab Fushiish A/-Hikam adalab 

ilmu 1erbadap hakikat segaia sesuatu sebagaimana adanya dan mengamalkannya 

sesuai dengan tuntutannya. Pemaknaan lJlkmah di sini diartikan dalam bentuk 

ihnu atllu teoritis dan dalam bentuk tindakan atau prak'Js. Artinya, l!Jkmah itu 

terbagi atas !Jjkmah 'ilmiyyah (bikmab teorltis) dan !J.ikmah 'ama/iyyah (hlkmab 

praktis). 

Demikian halnya pada magnum opus-nya, AI-Futiihiit Al-Ma/rkiyyah, lbnu 

'Arab! juga menjelaskan !Jjkmah sebagai ihnu, pemahaman Al-Quran, dan 

pemabaman terbadap rabasia perintah dan larangan Allah. Hikmah sebagai 

perilaku atau tladakan diuraikan dalam defmsinya memberikan hak kepada 

pemilik hak tersebut, dan menempatkan segala sesuatu pada tempatnya. 

Penjelasan /!ikmah sebagai petilaku diuraikan dalarn k~ian nama a/-/Jakfm 

(mahabijaksana). Bagi lbnu 'Arab!, orang yang memberikan flikmah bukan pada 

ahlinya maka orang disebut dengan z/ui/im (bertindak zalim) dan kM'in 

(berkhianat). Hikmah didapatkan melalui pemberian dari Allah, seperti peda pera 
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nabi; ilikmah juga bisa didapatkan melalui pengajaran dengan menghadiri majelis 

ahli !Jjbnah; hikmah juga bisa didapatkan me!alui proses suluk (olah spiritual), 

seperti mengikhlaskan diri dalam beribadah. 

Teori ta'alluq (kebergan!ungan), tal!!Jqquq (kenyataan), dan takhaluqq 

(berperilaku), lbnu 'Arabi menjelaskan bahwa manusia memiliki sifat-sifat yang 

ada pada Allah. Tuhan itu Mahahidup, Maha Berbicara, Mahakuasa. Maha 

Berkeinginan, Maha Mendengar, dan Maha Melihat maka makhluk-Nya pun 

demikian. Jika Dia M&hakasih lagi Maha Menghancurkan maka rnanusia juga 

berperi!aku seperti itu. Sifat apapun yang disifatkan pada diri-Nya maka dalam 

diri makhluk-Nya telah tersifati dengan sifat itu. 

Bagaimana pandangan Robert Sternberg terhadap wisdom? 

Robert Sternberg menerima wisdom sebagai kajian teoritis yang tertwnpu 

pada kebenaran dan wisdom sebagai kajian perilaku. Natmm, sebagai psikolog dia 

!ebih menfokuskan diri dalam kajian wisdom sebagai perilaku manusia. Dia 

melakukan penelitian iJmiah melalui dengan teori implisit dia menemukan 

komponen-komponen yang sebanding dengan wisdom, yaitu kemampoan 

penalaran, sagacity (kemampuan leadership yang bijaksana), belajar dari ide-ide 

dan lingkangan,judgment (penilaian, penghakituan), pengganaan informasi secara 

tepat, dan ketajaman pikiran. Dalam teori eksplisit, wisdom didasari oleh enam 

komponen. yaitu pengetahuan, termasuk pemahaman deri pra.sangka dan makna 

serta ketcrbatasan; proses, !ermasuk pemabaman tentang masalah-masalah apa 

yang harus dipecabkan secarn otomatis; gaya herpikir judicial; keprihadian, 

termasuk toleransi terbadap ambiguitas dan peran rintangan dalarn kehldupan; 

motivasi, terutama motivasi untuk memahami apa yang diketabui dan apa arlinya, 

dan; kooreks lingkangan. 

Robert Sternberg akhlrnya mcndefiniskan wisdom dengan The Balance 

Theory of Wisdom, yaitu aplikasi dari kecerdasan, kreativitas, dan pengetahuan 

yang dimediasi oleh nilai-nilai menuju pencapaian kebalkan bersarna melalui 

keseimbanga.n antara kepentingan intropersonal, kepentinga.n interpersGnal, dan 

kepenlingan ekstrapersonal, baik itu jangka pendek dan jangka psnjang, dalam 

rangka untuk mencapai keseimbangan antara beradaptasi terhadap lingkangan 
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yang ada, membenruk linglrungan yang ada, dan menyelek.si !ingkungan yang 

baru. 

Adapun lawan dari The Balance Theory of Wisdom (Teori Keseimbangan 

Kearifan) adalah The Imbalance Theory of Foolishness (Teori Ketidakseimbangan 

Kebodohan!Ketololan). Robert Sternberg menjelaskao beberapa hal yang 

menyebabkan seseorang itu disebutfoolish atau bertindak bodoh~ yaitu unrealistic 

optimism (optimisme yang tidak realistis), egocentrism (egosentris), omniscience 

(kemahatahuan), omnipotence (kemahakuasaan), dan invulnerability (kekebalan). 

Bagi Sternberg, wisdom dapat dikembangkan melalui pengajaran. Dia 

menawarkan enam belas prinsip dalam mengajarkan wisdom (liliat tabel 6.2.7). 

Sternberg juga menawarkan pemimpin yang ideal dengan teori WICS (Wisdom. 

Intelligence, Creativity, Synthesized) yaitu pemlmpin yang bis.a mensintesiskan 

lUltara wisdom, lrecerdasan, dan kreativitas dalam pribadinya. 

Bagaimana analisis komparatif terhadap hikmah dalam pandangan Jbnu 

'Arabi dan wisdom dalam pandangan Robert Sternberg? 

Hasil anal isis komparatif terhadap hikmah dan wisdom sebagai barikut.. 

a. Definisi /1ikmah {kearifan) dan wisdom (The Balance Theory ojW"JSdom) 

Bersifat verifikasi, kareoa mengungkapkan hasil"hasil penelitian ilmiah rentang 

wisdom meounjang dan membuktikan kebenarao definisi al-hikmah 

b. Sifat al-l!_akfm dan kornponen-komponen wisdom (Teori lmplisit) 

Bersifat komplementas~ artinya komponen-kornponen wisdom yang 

merupakan basil penelitian Robert Sternberg melenglrupi sifut-sifat al-hakilm 

dari pendangan lbnu 'Arabi. Keduanya s.aling mempeskuat saru sama lain, 

tetapi totap mempertahankan ek.sistensi masing-masing. 

c. Penyebab Zhiilim (bersikap tallm) dan Foolish {bertindak hodoh) 

Bersifat komplementasi, arrinya penyebab-penyebab foolish menyehabkan 

orang bertindak zhaliim karena memberikan hikmah bakan pada ahlinya. 

d. Bagaimana mendapatkan l!_ikmah dan mengembangkan wisdom 

Bersifat komplementasi, artinya proses Wltuk mendapatkan !Jjkmah yang juga 

mendidik seseorang menjadi prihadi yang arif akan iebih ideal jika dilengk.spi 
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proses pengembangan wisdom melalui enam belas prinsip pengajaran wisdom 

yang ditawarl<an oleh Slembcrg. 

e. Hikmah (ilmu dan peroahaman) dan tacit kn(JW/edge (pengetahuan yang tidak 

diuogkapkan) 

Bersifat paralelisasi, konsep yang berasal dari lbnu 'Arabi dianggap paralel 

dengan konsep Sternberg dari sains karena kemiripan konotasinya, tanpa 

menyamakan (mengidentikkan) keduanya. 

f. Manusia yang sebagai khalifah dan sifat pemimpin dalam Teori W!CS. 

Bersifat verifikasi, karena mt::ngtiDgkapkan hasil~hasil penelitian Hmiah yang 

dilakukan oleh Sternberg tentang wisdom (kearifun), iureligensi, dan kreativitas 

menunjang dan membuktikan kebenaran konsep al-asmii' al-llusnd (nama­

nama Tuhan yang terindah) dalam teori Ia 'alluq (kebcrgMtungan), ta!laqquq 

(kenyataan), dan taklwluqq (berperilaku). 

Dari rangkaillll jawaban penulis terhadap rumusan masalah yang 

disebutkan pada bah pendahuluan, penulis berupaya menyimpulkan bahwa 

pembahasan wisdom adalab suatu- perilak:u yang universal1 secara makna ada pada 

diri manusia. Perilaku ini menjadi pal1ikular ketika diaplikanikan pada konteks di 

mana individu berada. Para psikolog menawarkan metode untok rnengembangkan 

wisdom dalam pribadi manusia karena psikolog tetap berada pada ranah kajiannya 

membahas petilaku manusia sebagaimana adaoya. Psikolog tidak menentukan 

nilai-nilai. Nilai-nilai itu sendiri masuk dularn kajian keagamaan dan filsafut 

moral. Padu dasamya, aj.ran agaroa berfungsi ontuk mengembalikan nilai-nilai 

uoiversal dularn pribadi IllllD.Ullia disebabkan karena manusia telah meninggalkan 

atau tidak memperdulikan nilai-nilai universal tersebut. Ajaran agama di11ebut 

pengingat OOgi orang-orang yang lupa, disebut penyembuh bagi orang-orang yang 

hatinya sakit. 

Robert Sternberg menghadapkan dirinya psda posisi yang membahasakan 

penelitian empiris (kajian ardhi, JaUian yang membumi; penulis) menuju kajian 

uoiversal melalui bahasa ilmiah bingga bisa diterima oleh mereka yang masih 

berpikir rasionaHs empiris. Sementara Ibnu 'Arabi sebagal pewaris para nabi 

menawarkan kajian-kajian samawt (kajian yang melangit) untuk. dibumikan 

dengan bahasa manusia, baik melalui para pengikut ajaran sufinya, atau orang-
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orang yang menaruh minat dalam kajian spiritual hingga akhimya disimpulkan 

bahwa Tuhan ada pada diri manusia. Barang siapa yang mengenal dirinya 

mengenal Tuhannya. Ini dipertegas dengan ucapan Imam Ali, Aku tidak melihat 

sesuatu melainkan aku me/ihat Allah sebelumnya. Ditulis jelas dalam kitab suci 

Al-Quran, Di mana pun kauhadapkan dirimu di situ wajah Allah. (QS. Al­

Baqarah [2]: 115). Tuhan ada di bumi dan ada di langit. Tuban ada di Timur dan 

ada di Barat. 

8.2. Diskusi 

Kesimpulan yang dihasilkan oleh penulis tidaklah bernada menyesatkan 

para pembaca, tetapi penulis berupaya membuka ruang agar kita senantiasa 

bersikap terbuka terhadap persoalan keagamaan, terutama ajaran para sufi. 

Pada dasarnya manusia memahami nilai-nilai universal itu. Sebagaimana 

yang disinggung oleh Robert Sternberg dengan contohnya kejujuran, membantu 

orang lain, dan keadilan. Inijuga merupakan nilai-nilai yang dijunjung tinggi oleh 

semua manusia, kemudian diformalkan dengan bahasa agama sebagai upaya 

mengingatkan manusia yang berpaling dari nilai-nilai universal itu. Pandangan 

Ibnu 'Arabi dan Robert Sternberg tentang wisdom adalah sebuah gambaran 

pertemuan dua kutub yang berbeda 

Kajian tenlang diri manusia, seperti akal, jiwa, nafs, shadr, serta kajian 

manifetasi-manifetasi asma Allah (nama-nama Allah), kajian mukasyafah, dan 

masalah-masalah filosofis dibabas sebagai pengantar bagi pembaca bahwa ada 

cara pandang lain dalam dunia sufisme Ibnu 'Arabi:. Ini semua sebagai penjelasan 

bahwa ada proses ruhani dalam diri manusia saat menerima hal-hal yang sangat 

tidak mungkin dibuktikan secara empiris. Dalam pengembangan selanjutnya d.apat 

diteliti pada kitab-kitab lbnu 'Arabi. Karena mungkin sangat berbeda dcngan 

pembahasan tacit knowledge dari pandangan Robert Sternberg. Namun, penulis 

mencoba mengarahkannya hingga bisa diterima secara bijaksana dan masih tetap 

berada dalam ruang lingkup psikologis. 
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8.3. Saran 

Sebelum mengakhiri tesis ini sebagai sebuah basil penelitian dua 

pemikiran yang "dipersandingkan," perlu kiranya ada kajian mendalam terhadap 

al-asmti al-ilu.mti hingga bisa dihasilkan sebuab psikologi kepribadian manusia 

i/ahi atau hahasa religiusnya Psilwlogi Asmau/ Husnd. Upaya ini bisa dilakukan 

meskipun masih tetap berada dalam pendekatan psikologis yang memandang 

manusia apa adaoya bukan bagaimana seharusnya sepcrti wacana Psikologi Islam. 

Di satu sisi~ kita memandang God becoming like human dan pada sisi yang lain 

kita memandang human becoming like God. 

"Jika kita membiarkan orang apa a~J'tl~ ldta menjadikan mere/a; buruk. Jikn 

ldta mcmperlakultan orang sebagaimana seharusnya merijadi, kiia membanlu 

mereka menjadi apa yang sesuai dengan kesanggupan mereka menjadi" 

(Goethe, dalam Koeswarn.E. 1992). 
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